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PEDOMAN TRANSLITASI

Latin = Arab Latin Arab Latin

[ J VA ] Q
< b o S d K
< t o Sy J L
& ts ol Sh p M
d i o Dh O N
z Y b Th 9 w
e kh ) Zh 2 H
A d d ¢ s La
3 dz & G < Y
J r o F - -

Catatan :
a. Konsonan yang ber-syaddaf ditulis dengan rangkap, misalnya: <

b. Vokal panjang (mad): fatfaf (baris di atas) dituliskan & atau A, Rasraf (baris di

bawah) ditulis T atau |, serta dhammat (baris di depan) ditulis dengan atau U

atau U.

c. Kata sandang alif + lam (J') apabila diikuti oleh huruf gamariyah ditulis al,
sedangkan, bila diikuti oleh huruf syamsiyah, huruf lam diganti dengan huruf
yang mengikutinya.

d. Ta’marbuthah (3), apabila terletak di akhir kalimat, ditulis dengan h, bila di

tengah kalimat ditulis dengan t.

Sumber: Pedoman Transliterasi Arab-Latin pada panduan penyusunan proposal,

tesis dan disertasi, Pascasarjan, Institut PTIQ Jakarta 2014.



ABSTRAK

Tesis ini menguraikan mengenai karakteristik pendidikan perguruan tinggi
Pascasarjana Institut Perguruan Tinggi IImu Al-Qur’an (PTIQ) Jakarta. Penelitian
ini menggunakan metode penelitian kualitatif.

Tesis ini menggunakan informan yang terdiri dari tiga kelompok yaitu
dari kelompok dosen, mahasiswa dan masyarakat. Berdasarkan hasil wawancara
yang diberikan kepada para dosen, mahasiswa dan masyarakat, ditemukan hasil
yaitu, pertama karakteristik Pascasarjana Institut Perguruan Tinggi IImu Al-
Qur’an (PTIQ) Jakarta dalam perspektif dosen menyatakan bahwa PTIQ
merupakan pascasarjana yang memiliki karakteristik pendidikan yang berbasis
Al-Qur’an, karakteristik yang dimiliki, didukung oleh dosen-dosen yang
profesional dalam penguasaan ilmu Al-Qur’an, sehingga semakin meningkatkan
ciri khas PTIQ sebagai pascasarjana yang berbasis Alqur’an. Dengan karakteristik
yang dimiliki PTIQ Jakarta membuktikan bahwa Al-Qur’an adalah sebagai
pedoman dan petunjuk dalam segala hal seperti yang dijelaskan dalam surat Al
Bagarah ayat 185 yang berisi “Al-Quran sebagai petunjuk bagi manusia dan
penjelasan-penjelasan mengenai petunjuk itu dan pembeda (antara yang hak dan
yang bathil)”.

Kedua, karakteristik Pascasarjana Institut Perguruan Tinggi llmu Al-
Qur’an (PTIQ) Jakarta dalam perspektif mahasiswa menyatakan bahwa mereka
masuk ke PTIQ Jakarta berdasarkan niat mereka untuk mempelajari lebih dalam
lagi ilmu-ilmu Al-Qur’an. Pascasarjana PTIQ Jakarta merupakan salah satu
kampus yang sangat kental dengan budaya pesantren, keilmuannya memfokuskan
pada pendalaman Al-Qur’an serta biaya kuliah yang cukup terjangkau, walaupun
ada beberapa kekurangan pada fasilitas tetapi tidak menyurutkan semangat
mahasiswa untuk belajar.

Ketiga, karakteristik Pascasarjana Institut Perguruan Tinggi llmu Al-
Qur’an (PTIQ) Jakarta dalam perspektif masyarakat yang menyatakan bahwa
PTIQ Jakarta merupakan pascasarjana yang berbasis Al-Qur’an, oleh karena itu
setiap lulusan dari PTIQ Jakarta mampu menjalankan kehidupan masyarakat
berdasarkan ajaran Islam dan PTIQ mampu menciptakan SDM yang berkualitas,
hal ini sesuai dengan tujuan dari pendidikan adalah ingin meningkatkan sumber
daya manusia (SDM), seperti yang diungkapkan oleh Syafruddin yang
menyatakan bahwa pendidikan tinggi di tengah globalisasi harus memerankan
lembaganya untuk meningkatkan kapasitas kelembagaan dan keilmuan.
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ABSTRACT

This thesis outlines about characteristics of the Graduate College of
Education College of the Institute of Sciences of the Qur'an (PTIQ) in Jakarta.
This research uses qualitative research methods.

This thesis uses informants consisting of three groups, namely the Group
of professors, students and the community. Based on the results of the interview
given to professors, students and society, found the results i.e., first Graduate of
the Institute of College characteristics to the Sciences of the Qur'an (PTIQ)
Jakarta in perspective lecturer stating that PTIQ is a graduate who has
educational characteristics based Al-Qur'an. Characteristics of societies,
supported by professional lecturers lecturers in the mastery of the Sciences of the
Qur'an, thus increasing the characteristic PTIQ as a graduate who based the
Qur'an. With characteristic belonging to PTIQ from Jakarta to prove that the
Qur'an is the guidelines and instructions in all respects as described in surat Al-
Bagarah verse 185 which contains "Al-Quran, a guidance for mankind and clear
proofs for the guidance and the criterion (between right and wrong)".

Second, the characteristics of the Graduate Institute of the College of
Sciences of the Qur'an (PTIQ) in Jakarta in the perspective of the students stated
that they were signed to PTIQ Jakarta based on their intention to delve deeper
into more disciplines based Koran. Graduate PTIQ Jakarta is one of the very
strong campus culture of pesantren, keilmuannya focuses on the deepening of the
study of the Sciences of the Qur'an based, already accredited B and with
affordable tuition, although there were some shortcomings in the facilities but
were not turned away students ' passion for learning.

Third, the characteristics of the Graduate Institute of the College of
Sciences of the Qur'an (PTIQ) in Jakarta in the perspective of the society States
that Jakarta is a PTIQ graduate based Al-Quran, therefore each graduated from
the Jakarta PTIQ can dimasyarakat and devoted himself in various sectors, even
many of the alumni who became Chairman of the places it works as well as
dimasyarakat. In addition the alumni PTIQ able to exercise social life based on
the teachings of Islam. Postgraduate PTIQ also able to create a human resources
(HR) are quality, so that the existence of graduate PTIQ awarded is required as
well as acceptable by the community.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan kebutuhan pokok bagi manusia yang berbudaya,
kebutuhan akan pendidikan sangatlah penting karena pendidikan merupakan
investasi bangsa di masa yang akan datang. Banyak para pemerhati pendidikan
melontarkan gagasan dan teori tentang pendidikan dan pengajaran ke tengah
masyarakat luas. Itu membuktikan bahwa betapa besar perhatian dan minat
masyarakat terhadap dunia pendidikan. Pendidikan mempunyai pengertian
yang luas, yang mencakup semua perbuatan atau semua usaha dari generasi tua
untuk mengalihkan nilai-nilai serta melimpahkan pengetahuan, pengalaman,
kecakapan serta keterampilan kepada generasi selanjutnya, sebagai usaha untuk
menyiapkan mereka agar dapat memenuhi fungsi hidup merek, baik jasmani
begitu pula rohani.

Pendidikan adalah segala usaha orang dewasa dalam pergaulan dengan

anak-anak untuk memimpin perkembangan jasmani dan rohaninya ke arah

! Haitami Salim dan Syamsul Kurniawan, Studi llmu Pendidikan Islam, Yogyakarta: Ar —
Ruzz Media, 2012, hal. 27.



kedewasaan. Pendidikan merupakan sunnatullah untuk mengembangkan fitrah
anak ke arah yang optimal untuk membantu anak dalam melanjutkan
kehidupan lebih lanjut. Betapapun kita telah berusaha sungguh-sungguh dalam
rentang waktu tertentu, Kkita tidak selalu mudah untuk menilai apakah
pendidikan yang telah kita upayakan telah berhasil atau tidak. Mungkin saja
orang berpandangan bahwa keberhasilan pendidikan bisa diukur dari seberapa
jauh pendidikan mampu menanamkan nilai-nilai budaya kepada generasi
berikutnya sehingga terjaga secara terus menerus nilai budaya tersebut.

Mutu pendidikan perlu diperhatikan untuk mencapai tujuan pendidikan,
sedangkan mutu sendiri dapat dilihat dari keberhasilan yang diraih oleh
seorang siswa selama mengikuti kegiatan belajar mengajar. Hal penting dalam
proses pembelajaran adalah kegiatan menanamkan makna belajar bagi
pembelajar agar hasil belajar bermanfaat untuk kehidupannya pada masa
sekarang dan masa yang akan datang.

Sejak awal kemerdekaan, para pendiri negeri ini sebenarnya telah
memiliki komitmen kuat dalam meningkatkan kualitas pendidikan bangsa.
Dalam pembukaan UUD disebutkan bahwa salah satu tujuan dibentuknya
pemerintahan negara Indonesia adalah untuk memajukan kesejahteraan umum
dan mencerdaskan kehidupan bangsa. Bahkan dalam perkembangannya amanat
konstitusi dalam perubahan IV (10 Agustus 2002) diperinci menjadi “setiap
warga negara wajib mengikuti pendidikan dasar dan pemerintah wajib
membiayainya (pasal 31 ayat 2) dan negara memprioritaskan anggaran
pendidikan sekurang-kurangnya 20% dari anggaran pendapatan dan belanja
negara serta dari anggaran pendapatan dan belanja daerah untuk memenuhi
kebutuhan penyelenggaraan pendidikan nasional (pasal 31 ayat 4).2

Pendidikan di Indonesia saat ini tengah menghadapi tarikan logika
bisnis yang amat kuat. Munculnya PP No. 19 Tahun 2005, tentang Standar
Nasional Pendidikan, kebijakan tentang pendidikan bertarap internasional,

peraturan pemerintah No. 74 Tahun 2008 tentang pendidikan profesi keguruan,

2 Sulistyowati Irianto, Otonomi Perguruan Tinggi (Suatu Keniscayaan), Jakarta: Yayasan
Pustaka Obor Indonesia, 2012, hal. 44



undang-undang Nomor 9 Tahun 2009 tentang Badan Hukum Pendidikan
(BHP), peraturan Mendiknas No. 26 Tahun 2007 tentang kerja sama perguruan
tinggi dengan pihak asing dan lain sebagainya, menunjukkan kuatnya pengaruh
dunia perdagangan dalam pendidikan.’

Pendidikan adalah hal yang penting dalam kehidupan bermasyarakat.
Pendidikan untuk generasi muda sangat menentukan masa depan bangsa.
Namun, kenyataannya kualitas pendidikan sangat rendah, terutama pendidikan
yang ada di Indonesia. Banyak permasalahan-permasalahan yang terjadi di
dalam pendidikan di Indonesia, mulai dari fasilitas pendidikan, kualitas
pengajar, kurikulum pendidikan dan biaya pendidikan. Fasilitas pendidikan di
Indonesia, terutama di daerah pelosok Indonesia sangat tidak memadai.
Kurangnya perhatian dari pemerintah daerah dan pusat akan pendidikan terlihat
di sini. Kemudian banyak pengajar-pengajar yang kurang pengalaman dan
terlatih. Biaya pendidikan di Indonesia masih tergolong tinggi. Walaupun
pemerintah sudah mencanangkan wajib belajar 12 tahun, masalah biaya
menjadi kendala untuk melanjutkan pendidikan. Terutama bagi masyarakat
yang kurang mampu. Memang ada beberapa beasiswa yang ditawarkan
pemerintah, tetapi kurangnya informasi dan banyaknya persyaratan yang harus
dilakukakan membuat masyarakat memilih untuk tidak melanjutkan
pendidikan. Mengenai masalah pendidikan, perhatian pemerintah kita masih
terasa sangat minim. Gambaran ini tercermin dari beragamnya masalah
pendidikan yang semakin rumit. Kualitas siswa masih rendah, pengajar kurang
professional, biaya pendidikan yang mahal, bahkan aturan undang-undang
pendidikan yang kacau. *

Berdasarkan data dalam Education For All (EFA) Global Monitoring
Report 2011: The Hidden Crisis, Armed Conflict and Education yang
dikeluarkan Organisasi Pendidikan, llmu Pengetahuan, dan Kebudayaan

Perserikatan Bangsa-Bangsa (UNESCO) yang diluncurkan di New York, Senin

 Abuddin Nata, Kapita Selekta Pendidikan Islam (Isu - Isu Kontemporer Tentang
Pendidikan Islam), Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2012, hal. 29.

* Muchlis R. Luddin, Isu - Isu Kritis Dalam Pendidikan Tinggi (Sebuah Tinjauan Aktual
Terhadap Praktik Pendidikan Tinggi Di Indonesia), Yogyakarta: Deepublish, 2016, hal. 82.



(1/3/2011), indeks pembangunan pendidikan atau Education Development
Index (EDI) berdasarkan data tahun 2008 adalah 0,934. Nilai itu menempatkan
Indonesia di posisi ke-69 dari 127 negara di dunia. EDI dikatakan tinggi jika
mencapai 0,95-1. Kategori medium berada di atas 0,80, sedangkan kategori
rendah di bawah 0,80.

Peningkatan Mutu Pendidikan Tinggi merupakan prioritas pertama dari
Rencana Strategis Kementerian Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi
periode 2015 - 2019. Peningkatan mutu pendidikan tinggi, mulai dari tata
kelola kelembagaan, proses akademik, sampai output lulusannya, menjadi
keharusan. Keharusan itu dipicu oleh berbagai faktor, yaitu faktor eksternal
seperti telah berlakunya Masyarakat Ekonomi ASEAN (MEA) dan
faktor internal, yakni terkait dengan kualitas perguruan tinggi di Indonesia
yang pada umumnya masih tergolong rendah. Peta mutu perguruan tinggi di
Indonesia memang harus diakui secara umum masih belum menggembirakan.
Apabila menggunakan standar mutu Badan Akreditasi Nasional Perguruan
Tinggi (BAN-PT), berdasarkan data BAN-PT pula per Januari 2016 hanya 26
(0,66%) perguruan tinggi di Indonesia terakreditasi institusi A. Sebagian besar
perguruan tinggi tersebut adalah perguruan tinggi negeri, terutama yang telah
berstatus Badan Hukum. Masih sedikit perguruan tinggi swasta yang
terakreditasi instiusi A. Dari 3.181 PTS di Indonesia, hanya 5 PTS terakreditasi
A. Bahkan, menurut informasi terbaru, masih terdapat 3.738 program studi di
perguruan tinggi negeri (PTN) dan swasta (PTS) belum terakreditasi. °

Pendidikan mempunyai tugas menyiapkan sumber daya manusia untuk
pembangunan dan terkadang mau tidak mau pembangunan selalu diupayakan
seirama dengan tuntutan zaman. Perkembangan zaman selalu memunculkan
persoalan-persoalan baru yang tidak pernah terpikirkan sebelumnya. Namun
dalam konteks kekinian, masih banyak permasalahan pokok pendidikan dan
saling keterkaitan dengan faktor-faktor yang mempengaruhi perkembangannya

dan masalah-masalah aktual beserta cara penanggulangannya tentu sangat

5 http//ristekdikti.go.id, Pendidikan Tinggi dalam Menghadapi Masyarakat Ekonomi
ASEAN (MEA), diakses pada tanggal 10 Oktober 2016.



memprihatinkan, jika pembangunan di indoneia tidak dibarengi dengan
pembangunan dibidang pendidikan. ®

Untuk memajukan pembangunan dibutuhkan sumber daya manusia
yang lebih baik lagi, maka perguruan tinggi dibutuhkan untuk menciptakan
sumber daya manusia yang dapat meningkatkan pembangunan. Menurut Asni
perguruan tinggi adalah institusi yang membidani kelahiran sumber daya
intelektual. Perguruan tinggi diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi
peningkatan sumber daya manusia. kegiatan memproduksi, mengkontruksi dan
merevitalisasi paradigma sumber daya manusia agar memiliki perspektif
kognisi, afeksi dan konasi yang baik. Sehingga bermanfaat bagi masyarakat
dan kemandiriannya dalam kehidupan. Karena itu, perguruan tinggi tidak saja
harus dituntut segi-segi otentitasnya secara yuridis dan eksistensial agar
legimitasinya diakui oleh pemerintah dan masyarakat. Namun, perguruan
tinggi harus menjadi sebuah institusi yang capable mengelola dan
menghasilkan sumber daya manusia yang bermutu. ’

Untuk menghasilkan sumber daya yang bermutu diperlukan perangkat
pendukung yang dapat meningkatkanyabaik berupa infrastruktur fisik (seperti
gedung perkuliahan, perpustakaan, laboratorium dan lain-lain), juga
infrastruktur sosial (sperti organisasi pelajar/mahasiswa, organisasi seni-
budaya, kelompok studi, olah raga dan lainya). Keseluruhan komponenyang
terkait dalam proses pendidikan ini harus terintegrasi dalam satu kesatuan
system manajemen pendidikan holistik yang status legalitasnya jelas, tertuang
dalam perundang-undangan maupun regulasi teknis untuk pelaksanaannya.

Menghasilkan sumber daya manusia yang bermutu dibutuhkan
perguruan tinggi yang berkualitas dan mampu menciptakan sumber daya
manusia yang mampu bersaing, namun hal tersebut sulit diwujudkan. Masih
banyak masalah yang perlu di selesaikan. Masalah yang terjadi saat ini kurang
professioanalnya pengajar, kurangnya kualitas mahasiswa, kurangnya fasilitas,
biaya pendidikan yang mahal. Untuk mengatasi hal tersebut tidak semestinya

® Muchlis R. Luddin, Isu - Isu Kritis Dalam Pendidikan Tinggi (Sebuah Tinjauan Aktual
Terhadap Praktik Pendidikan Tinggi Di Indonesia)... hal. 84.

" Muchlis R. Luddin Isu - Isu Kritis Dalam Pendidikan Tinggi (Sebuah Tinjauan Aktual
Terhadap Praktik Pendidikan Tinggi Di Indonesia)... hal. 78.

8 Sulistyowati Irianto, Otonomi Perguruan Tinggi (Suatu Keniscayaan)...hal. 46.



dilakukan secara terpisah, tetapi harus ditempuh langkah atau tindakan yang
sifatnya menyeluruh. Artinya, kita tidak hanya memperhatikan kepada
kenaikan anggaran saja. Sebab percuma saja, jika kualitas sumber daya
manusia dan mutu pendidikan di Indonesia masih rendah. °

Saat ini, perguruan tinggi agama Islam telah berkembang dan mampu
bersaing dengan perguruan tinggi lainnya. Hal ini dibutuhkan perhatian
pemerintah sebagai pihak yang dapat meningkatkan pendidikan dalam
mewujudkan sumber daya manusia yang lebih baik dan Islami. Untuk
mewujudkan hal tersebut diperlukan manajemen pendidikan yang dikelola
dengan system manajen pendidikan Islam, yang dimaksud dengan manajemen
pendidikan Islam adalah suatu proses pengelolaan lembaga pendidikan Islam
secara Islami dengan cara menyiasati sumber-sumber belajar dan hal-hal lain
yang terkait untuk mencapai tujuan pendidikan islam yang efektif dan efisien.™

Sumber dalam pendidikan Islam terdiri dari dua yaitu Al-Quran dan
hadist (Sunnah). Sementara pendapat para sahabat dan ulama muslim sebagai
tambahan. Maka disiplin ilmu, pendidikan Islam bertugas pokok mengilhami
wawasan atau pandangan tentang kependidikan yang terdapat dalam sumber-
sumber pokoknya dengan bantuan dari para sahabat dan ulama. **

Salah satu perguruan tinggi Islam yang berada di wilayah Jakarta
adalah PTIQ Jakarta, Institut PTIQ (Perguruan Tinggi IImu Al-Qur’an) adalah
perguruan tinggi pertama di dunia yang secara khusus menghafal dan
mempelajari Al-Qur’an. Dua tahun setelah PTIQ berdiri, Universitas Islam
Madinah membuka fakultas khusus ilmu Al-Qur’an, dan PTIQ berperan
sebagai inspiratornya. Pendirian PTIQ dilatar belakangi oleh kesadaran akan
semakin langkanya ulama ahli Al-Qur’an (terutama para hafizh), sementara
kebutuhan masyarakat Indonesia akan ulama yang ahli di bidang Al-Qur’an
sangat mendesak. Terlebih lagi sejak Musabagah Tilawatil Quran Nasional I di

Makasar 1968. Keberadaan para ulama ahli Al-Qur’an ini sangat terasa,

% Muchlis R. Luddin, Isu - Isu Kritis Dalam Pendidikan Tinggi (Sebuah Tinjauan Aktual
Terhadap Praktik Pendidikan Tinggi Di Indonesia)... hal. 85.

19 Muljamil Qomar, Manajemen Pendidikan Islam, Jakarta: Erlangga, 2007, hal. 10.

! Haitami Salim dan Syamsul Kurniawan, Studi llmu Pendidikan Islam..., hal. 16.



sehingga tak kurang Presiden Republik Indonesia, Soeharto dalam amanatnya
pada Musabagah Tilawatil Qur’an Nasional III di Banjarmasin mengingatkan
pentingnya untuk meningkatkan upaya penghayatan dan pemahaman kitab suci
Al-Qur’an sebagai pedoman hidup manusia. *?

Saat ini peminat dan jumlah mahasiswa di PTIQ Jakarta baik Sarjana
maupun Pascasarjana terus mengalami peningkatan dan menghasilkan lulusan
yang berkualitas, bahkan banyak lulusan PTIQ Jakarta yang menjadi dosen di
berbagai perguruan tinggi Islam. Banyaknya minat belajar di PTIQ karena
adanya kepercayaan dari masyarakat akan kualitas pendidikan di PTIQ yang
dikenal dengan ilmu Al-Qur’annya, selain itu juga karena adanya peningkatan
peringkat akreditasi yang di peroleh oleh PTIQ. Dosen yang terdapat di PTIQ
merupakan lulusan perguruan tinggi Islam yang baik, diantaranya berasal dari
lulusan UIN Syarif Hidayatullah Jakarta sebanyak 17 dosen, lulusan
Universitas Negeri Jakarta sebanyak 2 Dosen, Institut PTIQ Jakarta Sebanyak
4 Dosen, Universitas Islam Nusantara sebanyak 1 Dosen, UIN Alaudin
Makasar sebanyak 1 Dosen. Bahkan terdapat beberapa dosen lulusan luar
negeri, yaitu Universitas Ankara Turki sebanyak 1 Dosen, University of
Malaya Malaysia sebanyak 1 Dosen, Universitas Mc Gill Kanada sebanyak 1
Dosen, Universitas Abdul Malik Al Sadi Tetouan Maroko sebanyak 1 Dosen
dan Omdurman Islamic University sebanyak 1 Dosen. Data di atas
menunjukkan bahwa kualitas dosen dan mahasiswa di PTIQ Jakarta sudah
terpercaya serta memiliki mutu yang cukup baik. =3

Mengenai sarana dan prasarana yang terdapat di PTIQ Jakarta sudah
memadai untuk mendukung proses belajar dan mengajar, fasilitas yang terdapat
di PTIQ Jakarta terdiri dari Ruangan Full AC, Auditorium (Gedung Pertemuan
Mahasiswa), Museum Al Qur’an, Labotratorium Bahasa, Infocus di setiap
kelas, Wifi, Masjid, ATM BNI, Perpustakaan, Bis Transportasi Mahasiswa,
Mahad Al’quran (Tempat Belajar Khusus Alquran), kantin sehat, dan sarana

olah raga. **

12 http://www.ptig.ac.id/hal-sejarah-ptig.html. Diakses pada tanggal 15 Oktober 2016.
3 Wawancara dengan Bagian Tata Usaha PTIQ Jakarta, pada tanggal 7 Oktober 2016.
Y http://www.ptig.ac.id/hal-sejarah-ptig.html. Diakses pada tanggal 15 Oktober 2016.



Dari berbagai kelebihan yang dimiliki dari pascasarjana PTIQ Jakarta,
ternyata masih ada kekurangan diantaranya adalah fasilitas ruang belajar perlu
ditambah karena semakin banyaknya peminat baik di kelas sarjana maupun
pascasarjana, koleksi buku diperpustakaan masih perlu ditambah karena masih
kurang lengkap sesuai dengan yang dibutuhkan mahasiswa, tempat parkir
kendaraan masih terbatas terutama hari sabtu dan ahad, kurangnya publikasi
khususnya dari program pascasarjana PTIQ Jakarta, sehingga banyak
masyarakat yang belum mengenal jurusan dan program yang ditawarkan, serta
belum mengetahui keberadaan kampus PTIQ, selain itu juga adanya persepsi
dari calon mahasiswa bahwa untuk masuk ke Pascasarjana PTIQ Jakarta
cukup sulit karena adanya tes Bahasa Arab, sehingga sebagian calon
mahasiswa yang ingin masuk Pascasarjana PTIQ Jakarta mengurungkan
niatnya.

Selain hal tersebut diatas, masih ada hal yang masih kurang untuk
diketahui sebenarnya apa saja yang menjadi karakteristik di pascasarjana PTIQ
Jakarta, sehingga dapat menarik minat masyarakat untuk bergabung dan belajar
di sini, atas dasar hal tersebut maka penulis ingin mengetahui lebih mendalam
mengenai karakteristik pendidikan di pascasarjana PTIQ Jakarta.

Berdasarkan teori dan keadaan yang terdapat di lembaga perguruan
PTIQ Jakarta, maka tesis ini akan meneliti lebih dalam mengenai
“Karakteristik Pendidikan Pascasarjana Institut PT1Q Jakarta”, sehingga
dapat diketahui apakah para dosen, mahasiswa dan masyarakat memiliki
persepsi yang sama dengan yang diharapkan oleh pihak lembaga pendidikan.
Harapannya dengan dilakukan penelitian ini akan didapatkan sebuah hasil,
sehingga bisa menjadi bahan masukkan dan evaluasi bagi lembaga pendidikan

pascasarjana PT1Q untuk menjadi lebih baik dan semakin berkembang.



B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, beberapa masalah dapat
diidentifikasi sebagai berikut:
1. Kurangnya kualitas pendidikan di Indonesia
2. Kurangnya sistem pendidikan di Indonesia
3. Tingginya biaya pendidikan di Indonesia
4. Kurangnya fasilitas ruang belajar dan koleksi buku di perpustakaan

pascasarjana PTIQ Jakarta

o

Kurangnya publikasi pascasarjana PTIQ Jakarta
6. Adanya persepsi sulitnya masuk PTIQ Jakarta dengan adanya tes Bahasa
arab

7. Katertarikkan masyarakat belajar di pasca sarjanasarjana PTIQ

C. Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, penulis ingin merumuskan suatu
permasalahan yang akan diterjemahkan menjadi satu pertanyaan umum, yaitu:
1. Bagaimana karakteristik Pendidikan Pascasarjana Institut Perguruan Tinggi
lImu Al-Qur’an (PTIQ) Jakarta?

D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah untuk memberikan jawaban atas
pertanyaan khusus di atas. Berdasarkan perumusan masalah maka dapat
diterjemahkan sebagai berikut:
a. Untuk mengetahui karakteristik pendidikan Pascasarjana Institut

Perguruan Tinggi llmu Al-Qur’an (PTIQ) Jakarta.

2. Kegunaan Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat dimanfaatkan oleh berbagai

pihak yang mempunyai kaitan dengan penelitian ini antara lain:
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a. Memberikan masukkan kepada penyelenggara pendidikan berdasarkan
hasil penelitian.

b. Sebagai bahan evaluasi terhadap pelaksanaan pendidikan.

c. Menyempurnakan kegiatan pendidikan.

d. Bermanfaat untuk mempraktekkan ilmu-ilmu yang diperoleh di bangku
perkuliahan dan dapat menambah referensi pengetahuan dan
pengalaman.

e. Sebagai bahan referensi dan menambah khasanah pengetahuan tentang
katakteristik pendidikan.

f. Menambah wawasan bagi mahasiswa untuk mengetahui karakteristik
pendidikan Islam.

g. Menjadi bahan evaluasi dan pertimbangan bagi pascasarjana PTIQ

Jakarta untuk menjadi lebih baik.

E. Kerangka Teoritik

Pendidikan memiliki pengertian yang luas yang mencakup semua
perbuatan atau semua usaha dari generasi tua untuk mengalihkan nilai-nilai
serta melimpahkan pengetahuan, pengalaman, kecakapan, dan keterampilan
kepada generasi selanjutnya, sebagai usaha untuk menyiapkan mereka, agar
dapat memenuhi fungsi hidup mereka, baik jasmani maupun rohani. *°

Untuk mewujudkan pendidikan pada generasi selanjutnya dibutuhkan
jenjang pendidikan lebih tinggi lagi, pascasarjana merupakan suatu pilihan
untuk mewujudkannya, yang dimaksud dengan pascasarjana adalah pendidikan
akademik yang diperuntukkan bagi lulusan program sarjana atau sederajat,
sehingga mampu mengamalkan dan mengem bangkan IImu Pengetahuan
dan/atau Teknologi melalui penalaran dan penelitian ilmiah. Program
pascasarjana ditujukan untuk mengembangkan mahasiswa menjadi pribadi
yang intelektual dan ilmuwan yang berbudaya sehingga mampu memasuki
dan/atau menciptakan lapangan kerja serta mengembangkan diri menjadi

profesional. 1

1> Haitami Salim dan Syamsul Kurniawan, Studi llmu Pendidikan Islam..., hal. 27.
16 BPA UNJ Jakarta, Jenis Pendidikan, Jakarta: Universitas Negeri Jakarta, 2014, hal. 26.
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Sekolah pascasarjana menjadi pilihan mahasiswa ke tingkat yang lebih
tinggi lagi, namun dalam pemilihan sekolah pascasarjana seorang mahasiswa
akan memilih universitas yang memiliki karakteristik yang dapat mendukung
niatnya untuk melakukan proses menimba ilmu. Proses pembentukan
karakteristik suatu sekolah pascasarjana tidak asal dibuat, terdapat peraturan
dan prosedur yang perlu diikuti berdasarkan standar nasional pendidikan tinggi.

Peraturan yang mengatur standar pendidikan nasional pada pendidikan
tinggi diatur pada Peraturan Menteri Pendidikan Dan Kebudayaan Republik
Indonesia Nomor 49 Tahun 2014. Di dalam peraturan tersebut terdapat pasal
mengenai Kkarakteristik proses pembelajaran pada pasal 11 yang menyatakan
bahwa “Karakteristik proses pembelajaran sebagaimana dimaksud dalam Pasal
10 ayat (2) huruf a terdiri atas sifat interaktif, holistik, integratif, saintifik,
kontekstual, tematik, efektif, kolaboratif, dan berpusat pada mahasiswa”.

Saat ini sekolah pascasarjana yang memiliki karakteristik pendidikan
Islam sudah cukup banyak, salah satunya adalah Institut PTIQ Jakarta yang
merupakan sekolah pascasarjana yang memiliki visi dan misi yang berisi
tentang agama Islam, Institut PTIQ Jakarta merupakan sekolah pascasarjana
yang memiliki karakteristik dalam agama Islam, sistem pembelajaran serta
peraturan yang ada berdasarkan prinsip pendidikan Islam. Berikut ini
merupakan Kkarakteristik pendidikan Islam yang merupakan teori dalam
penelitian ini, yaitu, 1) Teks - teks wahyu baik Al Qur’an maupun hadis yang
sahih sebagai pengendalian bangunan rumusan kaidah-kaidah teoritis
manajemen pendidikan islam, 2) Perkataan — perkataan (aqwal) para sahabat
Nabi maupun ulama, dan cendekiawan muslim sebagai pijakan logis
argumentatif dalam menjelaskan kaidah-kaidah teoritis manajemen pendidikan
islam, 3) perkembangan lembaga pendidikan Islam sebagai pijakan empiris
dalam mendasari perumusan kaidah-kaidah teoritis manajemen pendidikan
islam, 4) Kultur komunitas (pimpinan dan pengawas) dalam lembaga
pendidikan Islam sebagai pijakan empiris dalam merumuskan kemungkinan
strategi yang khas dalam mengelola lembaga pendidikan Islam, 5) Ketentuan

kaidah - kaidah manajemen pendidikan sebagai pijakan teoritis dalam
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mengelola lembaga pendidikan Islam, dengan tetap melakukan kritik jika
terdapat ketentuan-ketentuan atau prinsip-prinsip yang tidak relevan supaya

sesuai dengan kondisi budaya yang terjadi dalam lembaga pendidikan Islam.

F. Penelitian Sebelumnya yang Relevan
Hasil penelitian yang relevan adalah sebagai bahan pertimbangan, tolak
ukur dan yang membuat munculnya pemikiran yang baru diantaranya:

1. Mohammad Fahrur Rozi (FO5407140) Karakteristik Pendidikan Islam Di
Sekolah Menengah Pertama Pamekasan, berdasarkan penelitian tersebut
dapat disimpulkan bahwa :

Proses pendidikan yang berakar dari kebudayaan, berbeda dengan
praksis pendidikan yang terjadi dewasa ini yang cenderung mengalienasikan
proses pendidikan dari kebudayaan. Kita memerlukan suatu perubahan
paradigma (paradigma shift) dari pendidikan untuk menghadapi proses
globalisasi dan menata kembali kehidupan masyarakat Indonesia. Cita-cita
era reformasi tidak lain ialah membangun suatu masyarakat madani
Indonesia, "Karakteristik Pendidikan Agama Islam di SMP Plus Al Kautsar
Pamekasan”. Salah satu proses dalam konsep Pendidikan Agama Islam
adalah menyusun faktor penentu keberhasilan yang diawali dengan
mengkaji lingkungan strategis yang meliputi kondisi, situasi, keadaan
peristiwa dan pengaruh-pengaruh yang berasal dari dalam maupun dari luar.
Yang menjadi karakteristik adalah Pendidikan Agama Islam di SMP Plus al
kautsar adalah disiplinnya pelaksanaan sholat dhuha yang setiap harinya di
lakukan secara bergantian dan shalat dzuhur secara bersama
sama/berjemaah sehingga yang diharapkan kelak mereka lulus dari SMP
Plus Al kautsar tidak lalai lagi pada penerapan sholat fardhu,sebab sholat
pada dasarnya hanya gampang diucapkan tapi sulit di terapkan, serta
Pembacaan surat alqur'an sebelum pengalajaran di mulai kurang lebih 10
menit yang di pimpin oleh ketua kelas masing - masing, dan di sekolah ini
juga di terapkan kedisiplinan waktu yang berlaku pada guru, staf Tu dan
juga siswa.

Penerapan SKB dan SKBA dilaksanakan Pada hari jumat sore hari
yang tujuannnya adalah menekankan siswa agar mantab dalam penerapan



13

sholat dan fasih dalam baca Al Qur’an. SMP Plus Al Kautsar mampu
menerapkan pendidikan Islam yang di dalamnya menekankan pada sholat
dan penerapan SKB dan SKBA hal inilah yang menjadi ciri khas sekolah
tersebut.

Ajaran Islam yang berdasarkan Al-Qur'an, Al-Sunnah, ijtihad para
ulama serta warisan sejarah, maka pendidikan Islam pun mendasarkan diri
pada sumber-sumber ajaran Islam tersebut. Pendidikan Islam merupakan
suatu sistem. Sebagai suatu sistem, pendidikan Islam memiliki komponen-
komponen yang secara keseluruhan mendukung terwujudnya sosok Muslim
yang diidealkan, yang teori-teorinya didasarkan pada nilai-nilai Islam.

Pendidikan Agama Islam adalah usaha yang sistematis dalam
mengembangkan fitrah beragama peserta didik, sehingga mereka menjadi
manusia yanag tidak lalai terhadap sholat terutama sholat fardhu dan
menjadikan mereka beriman dan bertakwa kepada Allah Yang Maha Esa,
berakhlak mulia, serta aktif membangun peradaban dan keharmonisan
kehidupan, khususnya dalam memajukan peradaban bangsa yang
bermartabat. Manusia seperti itu diharapkan tangguh dalam menghadapi
tantangan, hambatan, dan perubahan yang muncul dalam pergaulan

masyarakat, baik dalam lingkup lokal, nasional, regional maupun global.

G. Metode Penelitian
1. Pemilihan Objek Penelitian
Adapun tempat dan lokasi yang kami jadikan sebagai kajian
penelitian adalah Kampus Pascasarjana Perguruan Tinggi llmu Al-Qur’an
(PTIQ) Jakarta, yang beralamat di Jalan Lebak Bulus Raya No. 2 Cilandak,
Lebak Bulus, Jakarta Selatan 12440.

2. Sumber Data
Metode pengumpulan data yang akan dilakukan penulis dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut:
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1. Wawancara Mendalam
Wawancara mendalam atau depth interview adalah teknik
mengumpulkan data atau informasi dengan cara bertatap muka langsung
dengan informan agar mendapatkan data lengkap dan mendalam. '
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini berupa data primer dan
sekunder. Data primer adalah data yang diperoleh dari sumber pertama
atau tangan pertama di lapangan. '® Oleh sebab itu penulis mendapatkan
informasi dari dosen, mahasiswa, dan masyarakat yang mengetahui

mengenai PT1Q Jakarta.

2. Observasi
Observasi lapangan atau pengamatan langsung adalah kegiatan
yang setiap saat dilakukan, dengan kelengkapan pancaindra yang dimiliki.
Observasi dilakukan untuk mengamati atau mencatat sesuatu peristiwa
dengan penyaksian langsungnya. *°
Penulis melakukan observasi secara langsung di lokasi penelitian
yaitu pada Kampus Pascasarjana Perguruan Tinggi llmu Al-Qur’an (PTIQ)

Jakarta.

3. Studi Dokumen
Studi dokumen yang digunakan menggunakan data skunder, data
sekunder adalah data yang diperoleh dari sumber kedua atau sumber
sekunder. ° Untuk mendapatkan informasi yang lebih lengkap dalam
pembahasan ini selain mendapatkan informasi dari data primer juga
menggunakan data sekunder. Data sekunder yang didapat berasal buku,
website, brosur, data kelulusan, buku panduan, data nama dosen dan lain-

lain.

" Elvinaro Ardianto, Metodologi Penelitian Untuk Public Relations, Bandung: PT.
Remaja Rosdakarya, 2011, hal. 178.

18 Rahmat Kriyantono, Teknik Praktis Riset Komunikasi, Jakarta: PT. Raja Grafindo
Perkada, 2006, hal. 41.

9 Elvinaro Ardianto, Metodologi Penelitian Untuk Public Relations... hal. 180.

20 Rahmat Kriyantono, Teknik Praktis Riset Komunikasi... hal. 42.
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4. Triangulasi

Dalam teknik pengumpulan data, triangulasi diartikan sebagai
teknik pengumpulan data yang bersifat menggabungkan dari berbagai data
dan sumber data yang telah ada. Triangulasi teknik, berarti peneliti
menggunakan observasi  partisipatif, wawancara mendalam, dan
dokumentasi untuk sumber data yang sama secara serempak. Triangulasi
sumber berarti, untuk mendapatkan data dari sumber yang berbeda-beda
dengan teknik yang sama.

Susan Stainback (1998) menyatakan bahwa tujuan triangulasi
adalah “the aim is not to determine truth about some social phenomenon,
rather the purpose of triangulation is to increase one’s understanding of
what ever is being investigated”. Tujuan dari triangulasi bukan untuk
mencari kebenaran tentang beberapa fenomena, tetapi lebih pada
peningkatan pemahaman peneliti terhadap apa yang telah ditemukan?*

Tujuan penelitian kualitatif memang bukan semata-mata mencari
kebenaran, tetapi lebih pada pemahaman subyek terhadap dunia
sekitarnya. Dalam memahami dunia sekitarnya, mungkin apa yang
dikemukakan informan salah, karena tidak sesuai dengan tiori, tidak sesuai
dengan hukum.

Oleh karena itu dengan menggunakan teknik triangulasi dalam
pengumpulan data, maka data yang diperoleh akan lebih konsisten, tuntas
dan pasti. Dengan triangulasi lebih meningkatkan kekuatan data, bila

dibandingkan dengan satu pendekatan.

3. Teknik Input dan Analisa Data
Teknik analisis data yang digunakan oleh penulis yaitu teknik
analisis data dengan model kualitatif, Menurut Emzir dengan model Miles
dan Huberman, ?* teknik yang digunakan untuk menganalisis data dibagi 3
yaitu:

2! Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, Bandung: Alfabeta, 2009, hal. 83.
22 Elvinaro Ardianto, Metodologi Penelitian Untuk Public Relations... hal. 223.
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1. Reduksi data
Reduksi data adalah suatu bentuk analisis yang mempertajam,
memilih, memfokuskan, membuang, dan menyusun data. Disini penulis
memilih informasi mana yang sesuai dan mengeliminasi yang tidak
sesuai dengan masalah penelitian.
2. Model data
Merupakan suatu kumpulan informasi yang tersusun yang
membolehkan pendeskripsian kesimpulan dan pengambilan tindakan.
Bentuk yang digunakan dari penulisan ini adalah teks naratif.
3. Penarikan kesimpulan (verifikasi kesimpulan)
Setelah melakukan reduksi data, tahap selanjutnya adalah
penarikan kesimpulan, disini penulis menyimpulkan dari data yang telah
diperoleh.

H. Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan tesis ini memberi gambaran secara garis besar,
yang terdiri dari bab dan sub-sub bab.

Bab pertama penulis menguraikan latar belakang masalah, identifikasi
masalah, perumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, kerangka
teoritik, penelitian sebelumnya yang relevan, metode penelitian dan sistematika
penulisan.

Bab kedua dikemukakan teori yang digunakan dalam penyusunan
penelitian, yaitu Definisi Pendidikan Islam, Manajemen Pendidikan Islam,
Karakteristik Pendidikan Islam, sejarah pascasarjana Perguruan Tinggi Islam
Di Indonesua, Kebijakan Pada Pascasarjana Perguruan Tinggi Keagamaan
Islam, Karakteristik pendidikan Islam di Indonesia, Perspektif pendidikan
Islam di Indonesia dan Sejarah Pascasarjana Institut PT1Q Jakarta.

Bab ketiga menjelaskan tentang Urgensi Pendidikan Dalam Islam,
Perguruan Tinggi Dalam Perspektif Islam dan Kajian Akademis Pada

Pascasarjana Perguruan Tinggi Islam.
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Bab keempat berisikan hasil wawancara dan analisis pada Pascasarjana
Institut PTIQ Dalam Perspektif Dosen, Pascasarjana Institut PTIQ Dalam
Perspektif Mahasiswa dan Pascasarjana Institut PTIQ Dalam Perspektif
Masyarakat.

Bab kelima merupakan bab penutup dari penelitian ini, dimana penulis

memberikan kesimpulan dan saran dari penelitian.






BAB Il
PERKEMBANGAN PASCASARJANA PERGURUAN

TINGGI ISLAM DI INDONESIA

A. Sejarah Pascasarjana Perguruan Tinggi Islam Di Indonesia
1. Sejarah Perguruan Tinggi Islam Di Indonesia

Pendirian lembaga pendidikan tinggi Islam sudah dirintis sejak
zaman pemerintahan Hindia Belanda, dimana Dr. Satiman Wirjosandjoyo
pernah mengemukakan pentingnya keberadaan lembaga pendidikan tinggi
Islam untuk mengangkat harga diri kaum Muslim di Hindia Belanda yang
terjajah itu. ' Gagasan tersebut akhirnya terwujud pada tanggal 8 Juli 1945
ketika Sekolah Tinggi Islam (STI) berdiri di Jakarta di bawah pimpinan
Prof. Abdul Kahar Muzakkir, sebagai realisasi kerja yayasan Badan
Pengurus Sekolah Tinggi Islam yang dipimpin oleh Drs. Mohammad Hatta
sebagai ketua dan M. Natsirsebagai sekretaris. Ketika masa revolusi
kemerdekaan, STI ikut Pemerintah Pusat Republik Indonesia hijrah ke
Yogyakarta dan pada tanggal 10 April 1946 dapat dibuka kembali di kota

itu. 2

! Musyrifah Sunanto, Sejarah Peradaban Islam Indonesia, Raja Grafindo Persada,
Jakarta: 2007, hal. 314.

2 Direktorat PTAI, Sejarah Singkat IAIN, http://www.ditpertais.net/ttgiain.asp/2003/,
diakses pada tanggal 20 Oktober 2016.
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Dalam sidang Panitia Perbaikan STI yang dibentuk pada bulan
November 1947 memutuskan pendirian Universitas Islam Indonesia (Ull)
pada 10 Maret 1948 dengan empat fakultas: Agama, Hukum, Ekonomi, dan
Pendidikan. Tanggal 20 Februari 1951, Perguruan Tinggi Islam Indonesia
(PTI) yang berdiri di Surakarta pada 22 Januari 1950 bergabung dengan
Ull yang berkedudukan di Yogyakarta. Setelah pengakuan kedaulatan
Indonesia secara internasional, Pemerintah mendirikan Perguruan Tinggi
Agama Islam Negeri (PTAIN), yang diambil dari Fakultas Agama Ul
(Yogyakarta) berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 34Tahun 1950.
Penetapan PTAIN sebagai perguruan tinggi negeri diresmikan pada tanggal
26 September 1951 dengan jurusan Da'wah (kelak menjadi Ushuluddin),
Qa’da (kelak menjadi Syari‘ah) dan Pendidikan (kelak menjadi Tarbiyah).
Sementara di Jakarta, berdiri Akademi Dinas llmu Agama (ADIA) pada
tanggal 14 Agustus 1950 berdasarkan Penetapan Menteri Agama Nomor 1
Tahun 1950. Dengan dikeluarkannya Peraturan Presiden Nomor 11 Tahun
1960 tentang pembentukan Institut Agama Islam Negeri (IAIN), maka
PTAIN Yogyakarta dan ADIA Jakarta menjadi IAIN "Al-Jamiah al-
Islamiah alHukumiyah™ dengan pusat di Yogyakarta. IAIN ini diresmikan
tanggal 24 Agustus 1960 di Yogyakarta oleh Menteri Agama K. H. Wahib
Wahab. Sejak tanggal 1 Juli 1965 nama "IAIN Al-Jami'ah” di Yogyakarta
diganti menjadi "IAIN Sunan Kalijaga"”, nama salah seorang tokoh terkenal
penyebar agama Islam di Indonesia.

Perguruan tinggi agama Islam merupakan perguruan tinggi yang
diprakasai oleh tokph-tokoh Islam masa lampau. Munculnya perguruan
tinggi ini benar-benar dari bawah, atas prakarsa tokoh-tokoh islam dan
didukung oleh masyarakat. Masa awal pertumbuhan perguruan tinggi Islam
juga dibiayai oleh masyarakat. *

Dalam perkembangannya selanjutnya, berdirilah cabang-cabang
IAIN yang terpisah dari pusat. Hal ini didukung oleh Peraturan Presiden

* Rusminah, dkk, Perguruan Tinggi Agama Islam (UIN, IAIN, dan STAIN), Jakarta: Insan
Cendekia, 2010, hal.1.
* Mujamil Qomar, Dimensi Manajemen Pendidikan Islam, Jakarta: Erlangga, hal. 394
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Nomor 27 Tahun 1963. Hingga akhir abad ke-20, telah ada 14 1AIN, dimana
pendirian IAIN terakhir di Sumatera Utara pada tahun 1973 oleh Menteri
Agama waktu itu, Prof. Dr. H. A. Mukti Ali. Seperti telah diketahui, dalam
perkembangannya telah berdiri cabang-cabang IAIN untuk memberikan
pelayanan pendidikan tinggi yang lebih luas terhadap masyarakat.Untuk
mengatasi masalah manajerial 1AIN, dilakukan rasionalisasi organisasi.
Pada tahun 1977 sebanyak 40 fakultas cabang IAIN dilepas menjadi 36
Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN) yang berdiri sendiri, di luar
14 IAIN yang ada, berdasaran Keputusan Presiden Nomor 11 Tahun 1997. °

Dengan berkembangnya fakultas dan jurusan pada IAIN di luar studi
keislaman, status "institut" pun harus berubah menjadi "universitas”,
sehingga menjadi "Universitas Islam Negeri”. 1AIN Syarif Hidayatullah
Jakarta merupakan IAIN pertama yang berubah menjadi UIN, yakni UIN
Syarif Hidayatullah. Dan dalam perkembangan selanjutnya IAIN Alauddin
juga berubah menjadi UIN Alauddin.

. Sejarah Pascasarjana Perguruan Tinggi Islam Di Indonesia
a. Sekolah Pascasarjana UIN Syarif Hidayatullah Jakarta
Sekolah Pascasarjana Universitas Islam Negeri (UIN, sebelumnya
bernama IAIN (Institut Agama Islam Negeri) Syarif Hidayatullah Jakarta
didirikan pada tahun 1982, dengan nama Fakultas Pascasarjana,
berdasarkan Surat Keputusan Direktur Jenderal Pembinaan Kelembagaan
Agama Islam (Dirjen Binbaga Islam) Departemen Agama R.l., H. Anton
Timur Djaelani MA, No. KEP/E/422/81. Keputusan tersebut menyatakan
bahwa IAIN Jakarta telah ~memenuhi  persyaratan  untuk
menyelenggarakan Program Pascasarjana. Surat keputusan Dirjen
Binbaga Islam itu diperkuat oleh Surat Keputusan Menteri Agama No. 78
tahun 1982 vyang berisi ketetapan tentang pembukaan Fakultas
Pascasarjana pada IAIN Jakarta dan mengangkat Prof. Dr. Harun

Nasution sebagai Dekan.

® Rusminah, dkk, Perguruan Tinggi Agama Islam (UIN, IAIN, dan STAIN),...hal. 2
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Pada tahun 1992 nama Fakultas Pascasarjana diubah menjadi
Program Pascasarjana dan jabatan Dekan Fakultas sebagai pimpinan
diubah menjadi Direktur Program Pascasarjana. Pendirian Program
Pascasarjana merupakan tuntutan kemajuan dan dinamika pendidikan
Islam di Indonesia. Program Pascasarjana pada awalnya didirikan
terutama dengan tujuan untuk meningkatkan dan mengembangkan
kualitas akademik dosen agama Islam pada perguruan tinggi terutama
dosen-dosen IAIN. Sejalan dengan tuntutan tersebut, Program
Pascasarjana IAIN Jakarta pada mulanya diselenggarakan sebagai proyek
Departemen Agama yang bertujuan meningkatkan kualitas dosen
Perguruan Tinggi Agama Islam dan dosen agama Islam pada Perguruan
Tinggi Umum (PTU) Negeri.

Peserta Program Pascasarjana IAIN Jakarta pada awalnya (tahun
akademik 1982/1983) adalah dosen-dosen yang berasal dari berbagai
IAIN di Indonesia, namun sejak tahun akademik 1985/1986 Program
Pascasarjana IAIN Jakarta menerima peserta dari tenaga pengajar mata
kuliah Pendidikan Agama Islam di Perguruan Tinggi Umum (PTU)
Negeri, dan sejak tahun 1990/1991 menerima peserta dari tenaga
pengajar agama Islam di Perguruan Tinggi Agama Islam Swasta. Selain
itu Program Pascasarjana IAIN Jakarta menerima mahasiswa dari luar
negeri, dari lembaga-lembaga dalam negeri, alumni IAIN atau perguruan
tinggi lainnya selama persyaratan akademik dapat dipenuhi.

Dalam membicarakan sejarah Pascasarjana UIN Jakarta penting
dikemukakan peranan Prof. Dr. Harun Nasution. Pendirian Program
Pascasarjana IAIN Jakarta merupakan ide dan pemikirannya sejak ia
menjabat sebagai Rektor IAIN Jakarta. Beliau menekankan pentingnya
lembaga yang menyelenggarakan pengkajian Islam secara komprehensif,
mendalam dan rasional sehingga dapat melahirkan ulama yang mampu
berijtihad untuk menjawab masalah-masalah yang timbul pada
zamannya. lde ini mendapat respon positif dari para pendiri dan civitas
akademika IAIN Jakarta. Dukungan yang besar juga datang dari Menteri
Agama pada saat itu (1978-1982), Prof. Dr. A. Mukti Ali. Ide dan
pemikiran Harun Nasution dilaksanakannya dengan mendirikan Program
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Pascasarjana IAIN Jakarta sebagai Program Pascasarjana yang pertama
di lingkungan IAIN di Indonesia. Sesudah itu berdiri pula Program
Pascasarjana IAIN Yogyakarta yang dipimpin oleh Prof. Dr. A. Mukti
Ali.

Arah pengembangan Program Pascasarjana IAIN Jakarta
dirumuskan dan diletakkan dasar-dasarnya oleh Prof. Dr. Harun Nasution
dengan mendirikan program studi pengkajian Islam. Program studi ini
selanjutnya dikembangkan dalam berbagai bidang konsentrasi, mengacu
kepada pembidangan ilmu agama Islam yang berlaku ketika itu
(ditetapkan dalam SK Menteri Agama), yang meliputi Pemikiran Islam,
Syari’ah, Tafsir-Hadis, Dakwah, Pendidikan Islam, Sejarah dan
Kebudayaan Islam, Bahasa dan Sastra Arab, dan Perkembangan Modern
dalam Islam.

Pada awal berdirinya Program Pascasarjana IAIN Jakarta
menyelenggarakan satu program studi tingkat Magister yaitu program
studi “Pengkajian Islam” (Dirasat Islamiyyah atau Islamic Studies). Pada
tahun 1996/1997 dibuka konsentrasi Syariah, dan pada tahun 1997/1998
dibuka empat konsentrasi lain, yaitu Pemikiran Islam, Tafsir dan Hadis,
Sejarah dan Peradaban Islam, dan Islam dan Modernitas. Dan
selanjutnya, pada tahun 1988/1999 dibuka tiga konsentrasi lagi, yaitu
Pendidikan Islam, Bahasa dan Sastra Arab, dan Dakwah dan
Komunikasi. Dalam perkembangan selanjutnya (tahun 1999/2000)
konsentrasi Islam dan Modernitas digabungkan ke dalam konsentrasi
yang ada, dan dibuka satu konsentrasi lagi yaitu Ekonomi Islam.

Program Pasca tingkat Doktor dibuka pada tahun 1984 dengan
program studi Pengkajian Islam. Mulai tahun akademik 1998/1999
dibuka konsentrasi Syari’ah dan pada tahun-tahun berikutnya dibuka pula
konsentrasi Tafsir Hadis, Pemikiran Islam, dan sebagainya sebagai
kelanjutan dari program studi yang dibuka pada tingkat Magister yang

telah menghasilkan lulusannya.
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Pada tahun 1999 Program Pascasarjana IAIN Syarif Hidayatullah
Jakarta diakreditasi oleh Badan Akreditasi Nasional Departemen
Pendidikan dan Kebudayaan dan memperoleh peringkat Unggul, yang
ditetapkan dengan Surat Keputusan Badan Akreditasi Nasional
Perguruan Tinggi No. 025/BAN-PT/Ak-1/S2/1X/2000. Pada tanggal 19
Desember 2008 program Magister telah memperoleh akreditasi skor 4.7
(peringkat A) dari Badan Akreditasi Nasional Perguruan Tinggi (BAN-
PT) No. 018/BAN-PT/Ak-VI/S2/XI1/2008. Status akreditasi program
Magister ini berlaku sampai dengan 19 Desember 2013. Program Doktor
sudah memperoleh akreditasi dari Badan Akreditasi Nasional Perguruan
Tinggi (BAN-PT) No. 002/BAN-PT/Ak-1X/S3/V1/2010 dengan skor 4.7
(peringkat A). Status akreditasi program Doktor ini berlaku sampai
dengan 11 Juni 2015.

Sejak berdirinya pada tahun 1982, Program Pascasarjana
dipimpin oleh Prof. Dr. Harun Nasution. Ini berlangsung sampai
wafatnya pada tahun 1998. Dalam masa kepemimpinan itu beliau dibantu
olenh Dr. Nizamuddin Jr. (Alm.) (Sekretaris Pascasarjana, 1982-1983),
Dr. Yunan Yusuf (Sekretaris Pascasarjana, tahun 1983-1985), Dr.
Salman Harun (Sekretaris Pascasarjana tahun 1985), Dr. R. H. A.
Suminto (Alm), Dr. Abdul Aziz Dahlan (Asisten Direktur I, tahun 1992-
1997), Dr. A. Wahib Mu’thi (Asisten Direktur II, tahun 1995-1997,
Asisten Direktur I tahun 1997-1999) dan Dr. Suwito (Asisten Direktur II,
1997-1999).

Setelah masa kepemimpinan Prof. Dr. Harun Nasution, Direktur
Program Pascasarjana dijabat oleh Prof. Dr. H. Said Agil Husin al
Munawar, MA. Dalam masa kepemimpinannya ditetapkan adanya
Dewan Pertimbangan Akademik (dipimpin oleh Dr. Bahtiar Effendy) dan
ketua-ketua konsentrasi, yang meliputi Syari’ah (Dr. H. Satria Efendi M.
Zein, wafat tahun 2000 digantikan oleh Dr. H. Muhammad Masyhoeri
Na’im), Pemikiran Islam (Dr. H. Muslim Nasution sampai tahun 2004,
lalu digantikan oleh Prof. Dr. Abdul Aziz Dahlan), Tafsir dan Hadis
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(Prof. Dr. H. Said Agil Husin al Munawar, MA/Prof. Dr. H. Ahmad Thib

Raya, MA), Sejarah Peradaban Islam (Prof. Dr. Badri Yatim),

Pendidikan Islam (Prof. Dr. Suwito, MA), Bahasa dan Sastra Arab (Prof.

Dr. H. D. Hidayat, MA), Dakwah dan Komunikasi (Prof. Dr. H. M.

Yunan Yusuf) dan Ekonomi Islam (Dr. Ir. H. Murasa Sarkaniputra).

Pada bulan Desember 2004, jabatan Direktur Program
Pascasarjana beralih ke bawah pimpinan Prof. Dr. Komaruddin Hidayat,
dibantu oleh Dr. Fuad Jabali, MA sebagai Asisten Direktur | (Bidang
Akademik), dan Prof. Dr. H. Ahmad Thib Raya, MA sebagai Asisten
Direktur 1l (Bidang Umum dan Keuangan). Selanjutnya struktur Ketua
Konsentrasi ditiadakan, dan struktur DPA diperkuat. Mulai tahun 2007,
Program Pascasarjana berubah nama menjadi Sekolah Pascasarjana.
Perubahan ini dimaksudkan agar pendidikan pascasarjana bukan ad hoc
melainkan menjadi lembaga pendidikan yang eksis. Sekolah Pascasarjana
mulai tahun 2007 dipimpin oleh Prof. Dr. Azyumardi Azra. MA sebagai
Direktur, Dr. Fuad Jabali, MA sebagai Deputi Direktur Akademik dan
Kerjasama, Dr. Sri Mulyati, MA sebagai Deputi Direktur Administrasi
dan Kemahasiswaan, dan Prof. Dr. Suwito, MA sebagai Deputi Direktur
Pengembangan Kelembagaan. Mulai tahun 2008 Dr. Sri Mulyati, MA
digantikan oleh Dr. Udjang Tholib, MA.

Pada masa ini, Sekolah Pascasarjana melakukan beberapa
kebijakan baru antara lain:

1) Perubahan nama menjadi Sekolah Pascasarjana, perubahan nama
Asisten Direktur menjadi Deputi Direktur. Yang sebelumnya hanya 2
Asisten Direktur sekarang menjadi 3 Deputi Direktur.

2) Pemberlakuan kurikulum baru bagi program reguler yang sebelumnya
konsentrasi  diposisikan sebagai Program Studi dikembalikan
posisinya sebagai konsentrasi/peminatan studi. Nama dan substansi
mata kuliah bersifat interdisipliner sehingga memungkinkan diambil
oleh mahasiswa dari berbagai bidang dan para dosennya juga berasal
dari berbagai bidang dan diwujudkan dalam bentuk team teaching.

3) Penerapan jalur tesis dan non-tesis untuk program Magister dan
penerapan gelar Master of Philosophy (M.Phil).
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4) Peningkatan pelayanan terhadap mahasiswa untuk percepatan
penyelesaian studi. Wujud Kkebijakan ini antara lain Dberupa
maksimalisasi fungsi dosen Penasehat Akademik (PA), Pembimbing
Tesis dan Disertasi di samping percepatan pelayanan bidang
administrasi.

Mulai Maret 2009 di Sekolah Pascasarjana diberlakukan
ketentuan baru tentang kurikulum untuk Program Magister dan Program
Doktor dengan menambah bobot di bidang kemampuan riset. Terhitung
mulai 2010, program Magister dan Doktor monodisiplin, pengelolaannya
diserahkan di masing-masing Fakultas. Sekolah Pascasarjana mengelola
program studi yang multidisiplin. Terhitung Januari 2011 kepemimpinan
Sekolah Pascasarjana terdiri atas Prof. Dr. Azyumardi Azra, MA
(Direktur), Prof. Dr. Suwito, MA (Deputi Direktur Akademik dan
Kerjasama), Dr. Yusuf Rahman, MA (Deputi Direktur Administrasi dan
Kemahasiswaan), dan Prof. Dr. Hj. Amany Lubis, MA (Deputi Direktur
Pengembangan Kelembagaan). Sampai dengan 30 April 2011, Sekolah
Pascasarjana telah menghasilkan Magister dan Doktor. °

. Sekolah Pascasarjana Universitas Islam Negeri Maulana Malik
Ibrahim (Malang)

Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang
dikembangkan berdasarkan cita-cita mulia di kalangan akademisi dan
cendekiawan muslim untuk membangun dan mewujudkan generasi
muslim yang benar-benar mampu membawakan citra Islam yang sejati,
yang mencerminkan universalitas dan signifikansi Islam di tengah-tengah
kehidupan umat manusia yang mendambakan kesejahteraan lahir-batin,
kebahagiaan dunia-akhirat. Generasi yang ingin diwujudkan memiliki
pula kecakapan membangun peradaban dengan berpegang teguh kepada
prinsip-prinsip hidup yang wajar dan unggul, seperti keadilan, kebenaran,
kebaikan, kedamaian, keteraturan, kenyamanan, persamaan, pluralitas,
dan toleransi. Dalam konteks pendidikan, pencerminan Islam tersebut

® http://www.uinjkt.ac.id/id/tentang-uin/, diakses pada tanggal 30 Oktober 2016
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teraktualisasikan pada profil kepribadian muslim ideal yang seimbang
antara aspek intelektualitas dan aspek moral-spiritual, sosial dan
individual, dan mengabdi kepada agama, masyarakat, dan bangsa secara
kreatif dan penuh tanggung jawab.

Paling tidak ada tiga alasan strategis yang mendasarinya, yaitu
alasan ideologis, alasan filosofis, dan alasan sosio-psikologis. Secara
ideologis, Islam merupakan agama serba-mencakup (all-sufficient), yang
utuh, holistik, dan universal. Oleh karena itu, tidak selayaknya ada
pemisahan antara ilmu agama dan ilmu pengetahuan umum, seperti
halnya yang berjalan di dunia pendidikan dan persekolahan sekarang ini,
termasuk di dalam penyelenggaraan pendidikan di PTAIN. PTAIN saat
ini hanya mengembangkan jurusan/fakultas yang bersifat keagamaan dan
karenanya hanya menghimpun disiplin ilmu yang berkenaan dengan
“keislaman”, seperti ushuluddin, syari’ah, tarbiyah, dakwah, dan adab.
Atas dasar pandangan dunia Islam yang integrated dan holistik di atas,
maka pembukaan fakultas/jurusan/program studi non-keagamaan sudah
dipandang sebagai kebutuhan yang mendesak.

Alasan filosofisnya adalah pengembangan kepribadian manusia
harus dilakukan secara komprehensif dan integral, meliputi aspek
intelektual, spiritual, akhlag, dan profesionalisme. Alasan sosio-
psikologisnya adalah adanya kesan dan ini akibat perlakuan atas
pandangan dunia Islam secara sempit bahwa lulusan PTAIN selama ini
hanya dibekali kemampuan berpartisipasi di bidang pendidikan agama,
pengembangan bidang agama. Mereka memang tidak dibekali
kemampuan dan keterampilan menjalankan fungsi-fungsi sosial yang
lebih luas. Kehidupan masyarakat dalam kenyataannya tidaklah
sederhana, dan ada kecenderungan semakin  menunjukkan
kompleksitasnya. Oleh karena itu, secara tidak terelakkan, diperlukan
upaya terencana untuk mengembangkan sumberdaya manusia yang
memiliki kompetensi tertentu untuk membimbing masyarakat serta
membantunya dalam memecahkan berbagai persoalan hidup, mulai dari

yang paling praktis hingga yang bersifat sangat intelektual-akademis.
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Perguruan tinggi adalah lembaga yang secara khusus dirancang
untuk  membina-kembangkan generasi muda yang diharapkan
memperkuat masyarakat. Perguruan tinggi menjalankan fungsi regenerasi
dengan kekuatan ilmu pengetahuan yang dikembangkan terus menerus,
untuk menyesuaikan dengan perkembangan kebutuhan dan tuntutan
masyarakat.

Mengingat  pentingnya  aspek  kecerdasan intelektual
diintegrasikan dengan kecerdasasan emosional dan kecerdasan spiritual,
maka UIN Maulana Malik Ibrahim Malang sebagai Perguruan Tinggi
Agama Islam Negeri membangun kerangka pengembangan keilmuan,
akademik, dan kelembagaan yang selaras. Pengembangan ilmu
pengetahuan yang dijejak oleh UIN Maulana Malik Ibrahim Malang
dalam hal ini Program Pascasarjana adalah berupa ilmu pengetahuan
berbasis Islam (Islam based-knowledge) dalam pengertian yang luas,
yakni ilmu pengetahuan yang tumbuh dan berkembang berdasarkan ayat-
ayat kawniyah (alam semesta, yang secara epistemologis dijangkau
dengan instrumen observasi, eksperimentasi, dan penalaran logis) dan
ayat-ayat gawliyah (al-Qur’an dan al-Hadis). Profil atau model
pengembangan ilmu UIN Maulana Malik Ibrahim Malang digambarkan
dalam bentuk ”Pohon Ilmu” yang memiliki akar, dahan, cabang, dan
ranting. Secara akademis, UIN Maulana Malik Ibrahim Malang dalam
hal ini Program Pascasarjana menekankan sistem akademik yang relevan
dan kuat wuntuk mendukung terwujudnya pengembangan ilmu
pengetahuan sebagaimana dimaksudkan serta mewujudkan SDM yang
memiliki kepribadian, kemampuan, dan keterampilan yang dibutuhkan
untuk pengembangan masyarakat menuju kemajuan dan kesejahteraan.

Dalam pengembangan kelembagaan, UIN Maulana Malik
Ibrahim Malang sejak berstatus STAIN membuka Program Pascasarjana
tingkat Magister (S-2), yakni Magister dalam llmu Agama Islam pada
tahun ajaran 1999/2000. Pembukaan program tersebut berdasarkan SK
Menteri Agama Rl No: 84 Th. 1999 tentang Penyelenggaraan Program
Studi Pascasarjana (S-2). Pada Tahun 2005, UIN Maulana Malik Ibrahim
Malang memperoleh izin pembukaan Program Studi Magister (S-2)
Manajemen Pendidikan Islam dan Pendidikan Bahasa Arab dengan SK



28

Dirjen Kelembagaan Agama Islam Nomor: DJ.11/55/2005 Program

Doktor (S-3) dibuka mulai Tahun Akademik 2007-2008 setelah

memperoleh izin dari Dirjen Pendidikan Islam Nomor: DJ/450/2006.

Selanjutnya dikembangkan pula program studi-program studi lainnya

untuk merespon dan memenuhi kebutuhan masyarakat, sehingga program

studi yang diselenggarakan Pascasarjana UIN Maulana Malik Ibrahim

Malang hingga saat ini meliputi:

1) Program Studi Magister terdiri atas 6 (enam) Program Studi, yaitu: (1)
Menajemen Pendidikan Islam; (2) Pendidikan Bahasa Arab; (3) Studi
IImu Agama Islam; (4) Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah; (5)
Pendidikan Agama Islam; dan (6) Akhwalusy Syakhsiyah.

2) Program Studi Doktor terdiri atas 3 (tiga) Program Studi, yaitu: (1)
Menajemen Pendidikan Islam; (2) Pendidikan Bahasa Arab; dan (3)
Pendidikan Agama Islam Berbasis Studi Interdisipliner

Dalam mengayunkan langkah strategis ke depan, Pascasarjana

UIN Maulana Malik Ibrahim Malang bertekad untuk selalu komitmen

pada keunggulan. Namun demikian, patut disadari bahwa dalam

praktiknya peluang dan tantangan di era millennium ketiga ini tampak
semakin kompleks. ’

. Sekolah Pascasarjana PTIQ Jakarta

Sebagai upaya membantu pemerintah dalam penyelenggaraan
pendidikan guna mencerdaskan bangsa, dan untuk menampung minat
alumni Institut PTIQ yang ingin mengikuti studi lanjut, serta melihat
perkembangan kebutuhan masyarakat akan lembaga yang mampu
melahirkan ahli dalam Ilmu Agama setingkat Magister, maka dengan
mengacu kepada Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 60
Tahun 1999 tentang Pendidikan Tinggi, serta Surat Keputusan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 222/U/1998,
Institut Perguruan Tinggi Ilmu Al-Qur’an Jakarta dengan dukungan
tenaga akademik yang ahli di bidangnya dan sarana pendidikan yang
dimiliki pada tahun akademik 1999/2000 telah membuka Program
Pascasarjana Ilmu Agama Islam.

" http://pasca.uin-malang.ac.id/sejarah/, diakses pada tanggal 30 Oktober 2016
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Dalam pelaksanaan program tersebut, dengan disadari bahwa
IImu Agama Islam sebagai ilmu yang berhubungan dengan keagamaan,
tidak dapat terlepas dari perkembangan yang terjadi dalam masyarakat,
maka Institut PTIQ Jakarta mulai tahun akademik 1999/2000 membuka
Program Pascasarjana llmu Agama Islam dengan bidang kajian atau
Konsentrasi llmu Tafsir (IT).

Pada tahun 2005, Lembaga Pendidikan Islam mengalami
perkembangan pesat. Disamping pesantren yang pada umumnya terletak
di pedesaan, lembaga-lembaga pendidikan di perkotaan makin banyak
bermunculan dari tingkat Play Group hingga perguruan tinggi.
Perkembangan ini tentu memerlukan tenaga pengelola lembaga
pendidikan yang handal sesuai dengan karakteristik Islam. Untuk
menjawab kebutuhan tersebut dan berdasarkan Surat Perpanjangan lzin
No. Dj.11/104/2006, pada tahun akademik 2005/2006 Program
Pascasarjana Institut PTIQ Jakarta membuka Konsentrasi Manajemen
Pendidikan Islam (MPI).

Berbekal Surat lzin Penyelenggaraan Program Magister
Pendidikan Islam Dj.1/315/2009 tanggal 4 Juni 2009; Status Terakreditasi
dari Badan Akreditasi Nasional Perguruan Tinggi (BAN-PT) Nomor
005/BAN-PT/AK-VI11/S2/V1/2009 tanggal 26 Juni 2009; dan Surat
Perpanjangan Izin Penyelenggaraan Program Magister llmu Agama
Islam No. Dj.1/618/2009 tanggal 23 Oktober 2009, dan pada tanggal 17
Juli 2012 Pascasarjana Institut PTIQ juga telah membuka Program
Doktor (S3) bidang llmu Al-Qur'an dan Tafsir sesuai dengan SK Direktur
Jenderal Pendidikan Islam Nomor 853 Tahun 2013 tentang lzin
Penyelenggaraan Program Studi yang ditandatangani langsung oleh
Direktur Jenderal Pendidikan Islam.?

B. Kebijakan Pada Pascasarjana Perguruan Tinggi Keagamaan Islam
1. Kebijakan Pendirian Perguruan Tinggi Di Indonesia
Kebijakan pendirian perguruan tinggi di Indonesia pada perguruan
tinggi swasta di atur pada persyaratan dan prosedur Pendirian, Perubahan
Bentuk dan Pembukaan Program Studi Perguruan Tinggi Swasta yang

® http://www.ptig.ac.id/hal-sejarah-ptig-.html, diakses pada tanggal 20 Oktober 2016
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dikeluarkan oleh Kementerian Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi.

Berikut penjelasannya: °

a. Latar Belakang

Mulai tanggal 10 Agustus 2012 Undang-Undang No. 12 Tahun
2012 Tentang Pendidikan Tinggi (UU Dikti) telah menetapkan pola baru
dalam perizinan pendirian dan perubahan bentuk PTS dan pembukaan
prodi pada PTS. Sebelum UU Dikti ditetapkan, baik izin pendirian dan
perubahan bentuk PTS maupun izin pembukaan prodi pada PTS
diterbitkan terlebih dahulu oleh Mendikbud (sekarang Menristekdikti)
setelah memenuhi persyaratan berdasarkan peraturan perundang-
undangan, kemudian dalam kurun waktu tertentu sebagaimana ditetapkan
dalam surat keputusan izin tersebut, PTS wajib meminta akreditasi
kepada Badan Akreditasi Nasional Perguruan Tinggi (BAN-PT).
Setelah UU Dikti berlaku, izin pendirian dan perubahan bentuk

PTS akan diterbitkan Menristekdikti apabila proposal pendirian atau
perubahan bentuk PTS telah memenuhi syarat minimum akreditasi
institusi sebagaimana ditetapkan oleh BAN-PT. Demikian pula, izin
pembukaan prodi pada PTS akan diterbitkan apabila proposal pembukaan
prodi pada PTS telah memenuhi syarat minimum akreditasi prodi,
sebagaimana ditetapkan oleh Lembaga Akreditasi Mandiri (LAM) dari
Prodi yang bersangkutan, atau BAN-PT dalam hal belum dibentuk LAM
dari prodi tersebut. Dengan demikian, sebelum Menristekdikti
menerbitkan keputusan izin tentang pendirian atau perubahan bentuk
PTS, maupun izin pembukaan prodi pada PTS, BAN PT atau LAM
terkait akan menerbitkan terlebih dahulu surat keputusan pemenuhan
syarat minimum akreditasi dari PTS yang akan didirikan atau diubah
bentuknya, dan/atau prodi yang akan dibuka pada PTS yang
bersangkutan. Perlu dicatat bahwa permohonan izin perubahan bentuk
PTS harus memenuhi persyaratan dan prosedur seperti pendirian PTS
baru. Adapun pengaturan pendirian PTS dapat ditemukan dalam Pasal 60
ayat (2) dan ayat (4) UU Dikti yang menetapkan sebagai berikut 1) Ayat

% http://silemkerma.ristekdikti.go.id/portal/panduan_aplikasi, diakses pada tanggal 20
Oktober 2016



31

(2): PTS didirikan oleh Masyarakat dengan membentuk badan
penyelenggara berbadan hukum yang berprinsip nirlaba dan wajib
memperoleh izin Menteri, 2) Ayat (4): Perguruan Tinggi yang didirikan
harus memenuhi standar minimum akreditasi. Sedangkan pengaturan
penyelenggaraan prodi pada PTS dapat ditemukan dalam Pasal 33 ayat
(3) dan ayat (5) UU Dikti yang menetapkan sebagai berikut: 1) Ayat (3):
Program Studi diselenggarakan atas izin Menteri setelah memenuhi
persyaratan minimum akreditasi, 2) Ayat (5): Program Studi
mendapatkan akreditasi pada saat memperoleh izin penyelenggaraan.

. Pendirian

Pendirian perguruan tinggi memiliki aturan yang perlu dipatuhi,
setiap bentuk perguruan tinggi memiliki aturan pendirian. Pendirian PTS
oleh Badan Penyelenggara berbadan hukum yang berprinsip nirlaba,
adalah pembentukan baru:

Universitas, yaitu Perguruan Tinggi yang menyelenggarakan jenis
pendidikan akademik dan dapat menyelenggarakan pendidikan vokasi,
dan/atau profesi dalam berbagai rumpun Illmu Pengetahuan dan
Teknologi, melalui Program Sarjana, Program Magister, Program
Doktor, Program Diploma Tiga, Program Diploma Empat atau Sarjana
Terapan, Program Magister Terapan, Program Doktor Terapan; dan/atau
Program Profesi yang terdiri atas paling sedikit 10 (sepuluh) program
studi pada Program Sarjana yangmewakili 6 (enam) kelompok bidang
ilmu pengetahuan alam, dan 4 (empat) kelompok bidang ilmu
pengetahuan sosial

Institut, yaitu Perguruan Tinggi yang menyelenggarakan jenis
pendidikan akademik dan dapat menyelenggarakan pendidikan vokasi
dan/atau profesi dalam sejumlah rumpun Ilmu Pengetahuan dan
Teknologi tertentu, melalui program sarjana, program magister, program
doktor, program diploma tiga, program diploma empat atau sarjana
terapan, program magister terapan, program doktor terapan; dan/atau
program profesi yang terdiri atas paling sedikit 6 (enam) program studi
pada Program Sarjana.
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Sekolah Tinggi, yaitu Perguruan Tinggi yang menyelenggarakan
menyelenggarakan  jenis  pendidikan  akademik, dan  dapat
menyelenggarakan pendidikan vokasi, dan/atau profesi dalam 1 (satu)
rumpun Illmu Pengetahuan dan Teknologi tertentu, melalui program
sarjana, program magister, program doktor, program diploma tiga,
program diploma empat atau sarjana terapan, program magister terapan,
program doktor terapan; dan/atau program profesi yang terdiri atas paling
sedikit 1 (satu) program studi pada Program Sarjana;

Politeknik, yaitu Perguruan Tinggi yang menyelenggarakan jenis
pendidikan vokasi dan dapat menyelenggarakan pendidikan profesi
dalam berbagai rumpun Ilmu Pengetahuan dan Teknologi, melalui
program diploma satu, program diploma dua, program diploma tiga,
program diploma empat atau program sarjana terapan, program magister
terapan, program doktor terapan; dan/atau program profesi yang terdiri
atas paling sedikit 3 (tiga) program studi pada Program Diploma Tiga
dan/atau Program Diploma Empat atau Sarjana Terapan;

Akademi, yaitu Perguruan Tinggi yang menyelenggarakan jenis
pendidikan vokasi dalam 1 (satu) atau beberapa cabang Iimu
Pengetahuan dan Teknologi tertentu, melalui program diploma satu,
program diploma dua, program diploma tiga; dan/atau program diploma
empat atau sarjana terapan yang terdiri atas paling sedikit 1 (satu)
program studi pada Program Diploma Tiga.

. Persyaratan
Persyaratan dalam pembentukan suatu perguruan tinggi

merupakan hal perlu dilengkapi, hal ini menjadi penting bagi pendirian
sebuah perguruan tinggi. Persyaratan pendirian PTS terdiri atas
memenuhi syarat minimum akreditasi prodi dan perguruan tinggi sesuai
standar nasional pendidikan tinggi, Program Diploma yang akan dibuka
di dalam Universitas, Institut, dan Sekolah Tinggi yang akan didirikan 1)

paling banyak 10 (sepuluh) persen dari jumlah Program Sarjana; dan
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tidak menyelenggarakan prodi sebidang dengan prodi pada Program
Diploma di Politeknik dan/atau Akademi yang berdomisili di dalam kota
atau kabupaten yang sama dengan Universitas, Institut, dan Sekolah
Tinggi yang akan didirikan, 2) Kurikulum disusun berdasarkan
kompetensi lulusan sesuai standar nasional pendidikan tinggi, 3) Dosen
paling sedikit berjumlah 6 (enam) orang untuk setiap program studi pada
Program Diploma atau Program Sarjana, kecuali ditentukan lain oleh
peraturan perundang-undangan, dengan kualifikasi paling rendah
berijazah Magister atau Magister Terapan atau Spesialis | untuk Program
Diploma, dan Magister atau Spesialis | untuk Program Sarjana, dalam
bidang ilmu pengetahuan dan teknologi yang sebidang dengan program
studi yang akan didirikan berusia paling tinggi 58 (lima puluh delapan)
tahun pada saat diterima sebagai dosen pada PTS yang akan didirikan, 1)
bersedia bekerja penuh waktu sebagai dosen tetap selama 40 (empat
puluh) jam per minggu, 2) Belum memiliki Nomor Induk Dosen
Nasional atau Nomor Induk Dosen Khusus, 3) Bukan guru yang telah
memiliki Nomor Urut Pendidik dan Tenaga Kependidikan dan/atau
bukan pegawai tetap pada satuan administrasi pangkal instansi lain; dan
4) bukan Pegawai Negeri Sipil/Aparatur Sipil Negara;

Tenaga Kependidikan paling sedikit berjumlah 3 (tiga) orang
untuk melayani setiap program studi pada Program Diploma atau
Program Sarjana, dan 1 (satu) orang untuk melayani Perpustakaan,
dengan kualifikasi 1) paling rendah berijazah Diploma Tiga, 2) Berusia
paling tinggi 58 (lima puluh delapan) tahun pada saat diterima sebagai
tenaga kependidikan pada PTS yang akan didirikan; dan bersedia bekerja
penuh waktu selama 40 (empat puluh) jam per minggu;

Suatu organisasi dan tata kerja PTS memiliki 5 (lima) unsur, yaitu
1) penyusun kebijakan, 2) pelaksana akademik, 3) pengawas dan
penjaminan mutu, 4) penunjang akademik atau sumber belajar; dan 5)

pelaksana administrasi atau tata usaha.
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Lahan untuk kampus PTS yang akan didirikan berada dalam 1
(satu) lokasi memiliki luas paling sedikit 1) 10.000 (sepuluh ribu) m?,
untuk Universitas, 2) 8.000 (delapan ribu) m? untuk Institut, 3) 5.000
(lima ribu) m?, untuk Sekolah Tinggi, Politeknik, atau Akademi;

Dengan status Hak Milik atau Hak Guna Bangunan atau Hak
Pakai atas nama Badan Penyelenggara, sebagaimana dibuktikan dengan
Sertifikat Hak Milik atau Hak Guna Bangunan atau Hak Pakai. Dalam
hal status hak atas lahan belum atas nama Badan Penyelenggara,
diperkenankan membuat perjanjian sewa menyewa lahan dengan pihak
pemegang hak atas lahan, dengan ketentuan 1) luas lahan sebagaimana
disebutkan di atas, perjanjian sewa menyewa dibuat di hadapan notaris,
memuat hak opsi, yaitu hak prioritas membeli lahan tersebut apabila
lahan dijual oleh pemegang hak atas lahan, jangka waktu sewa paling
lama 10 (sepuluh) tahun sejak pengesahan Rancangan Peraturan Menteri
Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi tentang Pendirian, Perubahan,
Dan Pembubaran Perguruan Tinggi Negeri Serta Pendirian, Perubahan,
dan Pencabutan Izin Perguruan Tinggi Swasta;

Bagi perguruan tinggi harus menyediakan sarana dan prasarana
terdiri atas ruang kuliah paling sedikit 0,5 (nol koma lima) m? per
mahasiswa, ruang dosen tetap paling sedikit 4 (empat) m? per orang,
ruang administrasi dan kantor paling sedikit 4 (empat) m? per orang,
ruang perpustakaan paling sedikit 200 (dua ratus) m?, termasuk ruang
baca yang harus dikembangkan sesuai dengan pertambahan jumlah
mahasiswa, buku paling sedikit 200 (dua ratus) judul per program studi
sesuai dengan bidang keilmuan pada program studi, memiliki koleksi
atau akses paling sedikit 1 (satu) jurnal dengan volume lengkap untuk
setiap Program Studi; dan ruang laboratorium, komputer dan sarana
praktikum dan/atau penelitian sesuai kebutuhan setiap Program Studi;
kecuali ditentukan lain oleh peraturan perundang-undangan.

Dokumen yang memuat persyaratan pendirian PTS dibuat dengan

format pdf yang harus diunggah ke laman: silemkerma.dikti.go.id.
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Dokumen yang dimaksud terdiri atas 1) surat usul pendirian PTS yang
disusun oleh Badan Penyelenggara dari PTS yang akan didirikan
dialamatkan kepada Direktur Jenderal Kelembagaan Iptek dan Dikti, 2)
Akta Notaris Pendirian Badan Penyelenggara dari PTS yang akan
didirikan beserta semua perubahan yang telah dilakukan, 3) Surat
Keputusan dari pihak yang berwenang tentang pengesahan Badan
Penyelenggara sebagai badan hukum dari PTS yang akan didirikan, 4)
sertifikat status lahan calon kampus PTS atas nama Badan Penyelenggara
dari PTS yang akan didirikan, atau perjanjian sewa menyewa lahan, 5)
studi kelayakan pendirian PTS beserta Lampiran yang disusun oleh
Badan Penyelenggara dari PTS yang akan didirikan, 6) instrumen
akreditasi pendirian perguruan tinggi dari BAN-PT yang sudah diisi oleh
Badan Penyelenggara, 7) instrumen akreditasi pembukaan prodi dari
BAN-PT yang sudah diisi olen Badan Penyelenggara (satu Instrumen
Pembukaan Prodi untuk setiap prodi), 8) laporan Keuangan Badan
Penyelenggara dan 9) Surat bukti kepemilikan dana Badan
Penyelenggara;
1) Rekomendasi Lembaga Layanan Pendidikan Tinggi (L2 Dikti) di
wilayah PTS yang akan didirikan; dan
2) Surat pernyataan telah berkoordinasi dengan organisasi profesi dari
organisasi profesi terkait (bila disyaratkan oleh peraturan perundang-
undangan).
Format dokumen pendirian PTS sebagaimana dimaksud pada

huruf a sampai dengan huruf j dapat dilihat dalam Lampiran.

. Prosedur

Prosedur dalam pendirian sebuah perguruan tinggi merupakan hal
yang perlu di jalankan bagi perguruan tinggi, berikut prosedur dari
pendirian sebuah perguruan tinggi, yaitu:

Pertama, Badan penyelenggara yang akan mendirikan PTS
meminta rekomendasi L2 Dikti di wilayah PTS akan didirikan. Dalam
hal L2 Dikti belum terbentuk di wilayah di mana PTS akan didirikan,
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maka tugas dan fungsinya masih dijalankan oleh Kopertis wilayah

tersebut. L2 Dikti atau Kopertis setempat memberi rekomendasi tentang

1) rekam jejak Badan Penyelenggara yang akan mendirikan PTS, 2)

tingkat kejenuhan berbagai prodi yang akan diselenggarakan dalam
pendirian PTS tersebut di wilayah L2 Dikti, 3) tingkat keberlanjutan PTS
tersebut jika diberi izin oleh Pemerintah;

Kedua, Badan Penyelenggara yang akan mendirikan PTS

menyiapkan dan menyusun dokumen sesuai persyaratan Sebagaimana

dimaksud dalam angka 2.1. huruf a sampai dengan huruf k, dengan

susunan sebagai berikut:

Tabel 2.1
Persyaratan Dokumen Pendirian Perguruan Tinggi
No. Dokumen Bentuk
a | Surat usul pendirian PTS
b | Akta Notaris Pendirian Badan

Penyelenggara dan semua perubahannya

Dokumen pengesahan Badan
Penyelenggara
sebagai Badan Hukum

Sertifikat status lahan calon kampus PTS
an. Badan Penyelenggara, atau perjanjian
sewa menyewa lahan dilampiri sertifikat
status lahan yang disewa

Studi Kelayakan Pendirian PTS

=—h| (D

Usul Pendirian Perguruan Tinggi yang
berisi Instrumen Akreditasi pendirian
perguruan tinggi dari BAN-PT yang
sudah diisi oleh Badan Penyelenggara

Usul Pembukaan Program Studi yang
berisi Instrumen Akreditasi Pembukaan
Prodi dari BAN-PT yang sudah diisi oleh
Badan Penyelenggara (satu Instrumen
Pembukaan Prodi untuk setiap prodi)

Laporan Keuangan Badan Penyelenggara

Surat bukti kepemilikan dana Badan
Penyelenggara

Rekomendasi Lembaga Layanan
Pendidikan
Tinggi (L2 Dikti)

Semua dokumen:

* Dibuat dalam file pdf;
* Dipindai (scan);

« Dikirim secara digital

Ke Direktur Jenderal
Kelembagaan IPTEK dan
Dikti dengan alamat:
silemkerma.dikti.go.id

Surat pernyataan telah berkoordinasi
dengan organisasi profesi dari organisasi
profesi terkait (bila disyaratkan oleh
peraturan perundang-undangan)

Sumber: Kementerian Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi
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Perhatian:

Badan Penyelenggara yang akan mendirikan PTS bertanggungjawab atas
kebenaran data dan informasi yang dimuat dalam semua Dokumen di
atas. Apabila Badan Penyelenggara memberikan data dan informasi yang
tidak benar, Badan Penyelenggara dapat dikenakan sanksi pidana
berdasarkan Pasal 242 ayat (1) juncto ayat (3) Kitab Undang-Undang
Hukum Pidana.

Ketiga, Direktur Jenderal Kelembagaan IPTEK dan Dikti
menugaskan Tim Evaluator untuk melakukan evaluasi dan verifikasi
dokumen sebagaimana dimaksud dalam angka 2.1. huruf a sampai
dengan huruf k secara digital.

Keempat, Tim Evaluator dapat memberikan rekomendasi untuk
presentasi usul pendirian PTS oleh pengusul pada waktu yang
diberitahukan secara online oleh Direktorat Jenderal Kelembagaan
IPTEK dan Dikti. Presentasi usul pendirian PTS dilakukan oleh Ketua
Pengurus Badan Penyelenggara (tidak dapat diwakilkan) didampingi oleh
para anggota Pengurus lainnya di hadapan Tim Evaluator, dengan
susunan acara sebagai berikut 1) pembukaan oleh Tim Evaluator, 2)
presentasi ringkasan Studi Kelayakan oleh Ketua Pengurus Badan
Penyelenggara disajikan dalam bentuk slide presentasi, 3) diskusi dan
tanya jawab dengan Tim Evaluator.

Kelima, setelah presentasi, Tim Evaluator dapat memberikan
rekomendasi untuk dilakukan visitasi. Pemberitahuan jadwal visitasi
kepada Pengusul dilakukan secara online. Visitasi dilakukan ke lokasi
lahan kampus PTS oleh Tim Evaluator didampingi oleh wakil dari L2
Dikti setempat, dan diterima oleh Ketua Pengurus Badan Penyelenggara
(tidak dapat diwakilkan) serta para anggota Pengurus lainnya, dengan
susunan acara sebagai berikut, 1) Pembukaan oleh Ketua Pengurus
Badan Penyelenggara, 2) penyocokan data dan informasi yang
dicantumkan dalam dokumen sebagaimana dimaksud dalam angka 2.1.
huruf a sampai dengan huruf j dengan fakta di lapangan, antara lain calon
dosen dan calon tenaga kependidikan, calon sarana dan prasarana, dan

penerimaan lingkungan masyarakat setempat.
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Keenam, Setelah visitasi, Tim Evaluator dapat memberikan
rekomendasi tentang izin pendirian PTS kepada Direktur Jenderal
Kelembagaan IPTEK dan Dikti. Ketujuh, Setelah menerima dan
mempertimbangkan rekomendasi tentang izin pendirian PTS dari Tim
Evaluator, Direktur Jenderal mengajukan usul tertulis penerbitan izin
pendirian PTS dilampiri keputusan BAN-PT atau LAM tentang
akreditasi minimum proposal pendirian perguruan tinggi kepada Menteri.
Kedelapan, menteri menetapkan izin pendirian PTS yang berbentuk
universitas, institut, sekolah tinggi, politeknik, atau akademi, yang akan
diberitahukan kepada pengusul secara online. Kesembilan, Setelah
penetapan Menteri sebagaimana dimaksud pada huruf h, PTS baru

tersebut dapat menyelenggarakan pendidikan tinggi.

2. Standar Nasional Perguruan Tinggi Di Indonesia

Standar nasional pendidikan di Indonesia di atur dalam Peraturan

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia nomor 49 tahun

2014 yang diatur pada pasal 4 sampai dengan pasal 41, berikut ini ruang

lingkup Standar Nasional Pendidikan yang terdiri atas: *°

a.
b.

o o

o «Q —Hh @

Standar kompetensi lulusan;

Standar isi pembelajaran;

Standar proses pembelajaran;

Standar penilaian pembelajaran;

Standar dosen dan tenaga kependidikan;
Standar sarana dan prasarana pembelajaran;
Standar pengelolaan pembelajaran; dan
Standar pembiayaan pembelajaran.

Berdasarkan Standar Nasional Pendidikan maka dapat dijabarkan

penjelasan mengenai standar nasional pendidikan sebagai berikut:

Ohttp://www.kopertis12.or.id/2014/06/11/pemendikbud-no-49-tahun-2014-tentang-

standar-nasional-pendidikan-tinggi.html, diakses pada tanggal 20 Oktober 2016
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a. Standar Kompetensi Lulusan

Penjelasan mengenai standar kompetensi lulusan yang diatur pada
peraturan menteri dituangkan dalam pasal 5 sampai dengan 7. Standar
kompetensi lulusan merupakan kriteria minimal tentang kualifikasi
kemampuan lulusan yang mencakup sikap, pengetahuan, dan
keterampilan yang dinyatakan dalam rumusan capaian pembelajaran
lulusan. Standar kompetensi lulusan yang dinyatakan dalam rumusan
capaian pembelajaran lulusan sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
digunakan sebagai acuan utama pengembangan standar isi pembelajaran,
standar proses pembelajaran, standar penilaian pembelajaran, standar
dosen dan tenaga kependidikan, standar sarana dan prasarana
pembelajaran, standar pengelolaan pembelajaran, dan standar
pembiayaan pembelajaran.

Rumusan capaian pembelajaran lulusan sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) wajib, 1) mengacu pada deskripsi capaian pembelajaran
lulusan KKNI; dan, 2) memiliki kesetaraan dengan jenjang kualifikasi
pada KKNI.

Sikap sebagaimana dimaksud dalam Pasal 5 ayat (1) merupakan
perilaku benar dan berbudaya sebagai hasil dari internalisasi dan
aktualisasi nilai dan norma yang tercermin dalam kehidupan spiritual dan
sosial melalui proses pembelajaran, pengalaman kerja mahasiswa,
penelitian dan/atau pengabdian kepada masyarakat yang terkait
pembelajaran. Pengetahuan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 5 ayat
(1) merupakan penguasaan konsep, teori, metode, dan/atau falsafah
bidang ilmu tertentu secara sistematis yang diperoleh melalui penalaran
dalam proses pembelajaran, pengalaman kerja mahasiswa, penelitian
dan/atau pengabdian kepada masyarakat yang terkait pembelajaran.
Keterampilan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 5 ayat (1) merupakan
kemampuan melakukan unjuk kerja dengan menggunakan konsep, teori,
metode, bahan, dan/atau instrumen, vyang diperoleh melalui

pembelajaran, pengalaman kerja mahasiswa, penelitian dan/atau
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pengabdian kepada masyarakat yang terkait pembelajaran, mencakup 1)
keterampilan umum sebagai kemampuan kerja umum yang wajib
dimiliki oleh setiap Ilulusan dalam rangka menjamin kesetaraan
kemampuan lulusan sesuai tingkat program dan jenis pendidikan tinggi;
dan 2) keterampilan khusus sebagai kemampuan kerja khusus yang wajib
dimiliki oleh setiap lulusan sesuai dengan bidang keilmuan program
studi. Pengalaman kerja mahasiswa sebagaimana dimaksud pada ayat (2),
dan ayat (3) berupa pengalaman dalam kegiatan di bidang tertentu pada
jangka waktu tertentu, berbentuk pelatihan kerja, kerja praktik, praktik
kerja lapangan atau bentuk kegiatan lain yang sejenis.

Rumusan sikap dan keterampilan umum sebagai bagian dari
capaian pembelajaran lulusan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 6 ayat
(1) dan ayat (3) huruf a, untuk setiap tingkat program dan jenis
pendidikan tinggi, tercantum dalam Lampiran yang merupakan bagian
yang tidak terpisahkan dari Peraturan Menteri ini. Rumusan sikap dan
keterampilan umum sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dapat ditambah
oleh perguruan tinggi. Rumusan pengetahuan dan keterampilan khusus
sebagai bagian dari capaian pembelajaran lulusan sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 6 ayat (1) dan ayat (3) huruf b, wajib disusun oleh 1) forum
program studi sejenis atau nama lain yang setara; atau 2) pengelola
program studi dalam hal tidak memiliki forum program studi sejenis.
Rumusan sebagaimana dimaksud pada ayat (2) dan ayat (3) yang
merupakan satu kesatuan rumusan capaian pembelajaran lulusan
diusulkan kepada Direktur Jenderal untuk ditetapkan menjadi capaian
pembelajaran lulusan. Rumusan capaian pembelajaran lulusan
sebagaimana dimaksud pada ayat (4) dikaji dan ditetapkan oleh Direktur
Jenderal sebagai rujukan program studi sejenis. Ketentuan mengenai
penyusunan, pengusulan, pengkajian, penetapan rumusan capaian
pembelajaran lulusan sebagaimana dimaksud ayat (5) diatur dalam
pedoman rinci yang dikeluarkan oleh Direktur Jenderal.
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b. Standar Isi Pembelajaran

Penjelasan mengenai standar isi pembelajaran yang diatur pada
peraturan menteri dituangkan dalam pasal 8 sampai dengan 9. Standar isi
pembelajaran merupakan kriteria minimal tingkat kedalaman dan
keluasan materi pembelajaran. Kedalaman dan keluasan materi
pembelajaran sebagaimana dimaksud pada ayat (1) mengacu pada
capaian pembelajaran lulusan. Kedalaman dan keluasan materi
pembelajaran pada program profesi, spesialis, magister, magister terapan,
doktor, dan doktor terapan, wajib memanfaatkan hasil penelitian dan
hasil pengabdian kepada masyarakat.

Tingkat kedalaman dan keluasan materi pembelajaran
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 8 ayat (1) untuk setiap program
pendidikan, dirumuskan dengan mengacu pada deskripsi capaian
pembelajaran lulusan dari KKNI.

Tingkat kedalaman dan keluasan materi pembelajaran
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) sebagai berikut 1) lulusan program
diploma satu paling sedikit menguasai konsep umum, pengetahuan, dan
keterampilan operasional lengkap, 2) lulusan program diploma dua
paling sedikit menguasai prinsip dasar pengetahuan dan keterampilan
pada bidang keahlian tertentu, 3) lulusan program diploma tiga paling
sedikit menguasai konsep teoritis bidang pengetahuan dan keterampilan
tertentu secara umum, 4) lulusan program diploma empat dan sarjana
paling sedikit menguasai konsep teoritis bidang pengetahuan dan
keterampilan tertentu secara umum dan konsep teoritis bagian khusus
dalam bidang pengetahuan dan keterampilan tersebut secara mendalam,
5) lulusan program profesi paling sedikit menguasai teori aplikasi bidang
pengetahuan dan keterampilan tertentu, 6) lulusan program magister,
magister terapan, dan spesialis satu paling sedikit menguasai teori dan
teori aplikasi bidang pengetahuan tertentu, 7) lulusan program doktor,
doktor terapan, dan spesialis dua paling sedikit menguasai filosofi

keilmuan bidang pengetahuan dan keterampilan tertentu.
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Tingkat kedalaman dan keluasan materi pembelajaran
sebagaimana dimaksud pada ayat (2) bersifat kumulatif dan/atau
integratif. Tingkat kedalaman dan keluasan materi pembelajaran
sebagaimana dimaksud pada ayat (2) dituangkan dalam bahan kajian
yang distrukturkan dalam bentuk mata kuliah.

. Standar Proses Pembelajaran

Penjelasan mengenai standar proses pembelajaran yang diatur
pada peraturan menteri dituangkan dalam pasal 10 sampai dengan 17.
Standar proses pembelajaran merupakan Kkriteria minimal tentang
pelaksanaan pembelajaran pada program studi untuk memperoleh
capaian pembelajaran lulusan. Standar proses sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) mencakup 1) karakteristik proses pembelajaran, 2)
perencanaan proses pembelajaran, 3) pelaksanaan proses pembelajaran;
dan 4) beban belajar mahasiswa.

Karakteristik proses pembelajaran sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 10 ayat (2) huruf a terdiri atas sifat interaktif, holistik, integratif,
saintifik, kontekstual, tematik, efektif, kolaboratif, dan berpusat pada
mahasiswa. Interaktif sebagaimana dimaksud pada ayat (1) menyatakan
bahwa capaian pembelajaran lulusan diraih dengan mengutamakan
proses interaksi dua arah antara mahasiswa dan dosen. Holistik
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) menyatakan bahwa proses
pembelajaran mendorong terbentuknya pola pikir yang komprehensif dan
luas dengan menginternalisasi keunggulan dan kearifan lokal maupun
nasional. Integratif sebagaimana dimaksud pada ayat (1) menyatakan
bahwa capaian pembelajaran lulusan diraih melalui proses pembelajaran
yang terintegrasi untuk memenuhi capaian pembelajaran lulusan secara
keseluruhan dalam satu kesatuan program melalui pendekatan
antardisiplin dan multidisiplin. Saintifik sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) menyatakan bahwa capaian pembelajaran lulusan diraih melalui

proses pembelajaran yang mengutamakan pendekatan ilmiah sehingga
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tercipta lingkungan akademik yang berdasarkan sistem nilai, norma, dan
kaidah ilmu pengetahuan serta menjunjung tinggi nilai-nilai agama dan
kebangsaan. Kontekstual sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
menyatakan bahwa capaian pembelajaran lulusan diraih melalui proses
pembelajaran  yang disesuaikan dengan tuntutan kemampuan
menyelesaikan masalah dalam ranah keahliannya. Tematik sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) menyatakan bahwa capaian pembelajaran lulusan
diraih melalui proses pembelajaran yang disesuaikan dengan karakteristik
keilmuan program studi dan dikaitkan dengan permasalahan nyata
melalui pendekatan transdisiplin. Efektif sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) menyatakan bahwa capaian pembelajaran lulusan diraih secara
berhasil guna dengan mementingkan internalisasi materi secara baik dan
benar dalam kurun waktu yang optimum. Kolaboratif sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) menyatakan bahwa capaian pembelajaran lulusan
diraih melalui proses pembelajaran bersama yang melibatkan interaksi
antar individu pembelajar untuk menghasilkan kapitalisasi sikap,
pengetahuan, dan keterampilan. Berpusat pada mahasiswa sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) menyatakan bahwa capaian pembelajaran lulusan
diraih melalui proses pembelajaran yang mengutamakan pengembangan
kreativitas, kapasitas, kepribadian, dan kebutuhan mahasiswa, serta
mengembangkan kemandirian dalam mencari dan menemukan
pengetahuan.

Perencanaan proses pembelajaran sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 10 ayat (2) huruf b disusun untuk setiap mata kuliah dan disajikan
dalam rencana pembelajaran semester (RPS) atau istilah lain. Rencana
pembelajaran semester (RPS) atau istilah lain sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) ditetapkan dan dikembangkan oleh dosen secara mandiri
atau bersama dalam kelompok keahlian suatu bidang ilmu pengetahuan
dan/atau teknologi dalam program studi. Rencana pembelajaran semester
(RPS) atau istilah lain paling sedikit memuat 1) nama program studi,

nama dan kode mata kuliah, semester, sks, nama dosen pengampu, 2)
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capaian pembelajaran lulusan yang dibebankan pada mata kuliah, 3)
kemampuan akhir yang direncanakan pada tiap tahap pembelajaran
untuk memenuhi capaian pembelajaran lulusan, 4) bahan kajian yang
terkait dengan kemampuan yang akan dicapai, 5) metode pembelajaran,
6) waktu yang disediakan untuk mencapai kemampuan pada tiap tahap
pembelajaran, 7) pengalaman belajar mahasiswa yang diwujudkan dalam
deskripsi tugas yang harus dikerjakan oleh mahasiswa selama satu
semester, 8) kriteria, indikator, dan bobot penilaian; dan, 9) daftar
referensi yang digunakan. Rencana pembelajaran semester (RPS) atau
istilah lain wajib ditinjau dan disesuaikan secara berkala dengan
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi.

Pelaksanaan proses pembelajaran sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 10 ayat (2) huruf ¢ berlangsung dalam bentuk interaksi antara
dosen, mahasiswa, dan sumber belajar dalam lingkungan belajar tertentu.
Proses pembelajaran di setiap mata kuliah dilaksanakan sesuai Rencana
pembelajaran semester (RPS) atau istilah lain dengan karakteristik
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 11. Proses pembelajaran yang terkait
dengan penelitian mahasiswa wajib mengacu pada Standar Nasional
Penelitian. Proses pembelajaran yang terkait dengan pengabdian kepada
masyarakat oleh mahasiswa wajib mengacu pada Standar Nasional
Pengabdian kepada Masyarakat.

Proses pembelajaran melalui kegiatan kurikuler wajib dilakukan
secara sistematis dan terstruktur melalui berbagai mata kuliah dan dengan
beban belajar yang terukur. Proses pembelajaran melalui kegiatan
kurikuler wajib menggunakan metode pembelajaran yang efektif sesuai
dengan karakteristik mata kuliah untuk mencapai kemampuan tertentu
yang ditetapkan dalam matakuliah dalam rangkaian pemenuhan capaian
pembelajaran lulusan. Metode pembelajaran sebagaimana dinyatakan
pada ayat (2) yang dapat dipilih untuk pelaksanaan pembelajaran mata
kuliah antara lain: diskusi kelompok, simulasi, studi kasus, pembelajaran

kolaboratif, pembelajaran kooperatif, pembelajaran berbasis proyek,
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pembelajaran berbasis masalah, atau metode pembelajaran lain, yang
dapat secara efektif memfasilitasi pemenuhan capaian pembelajaran
lulusan. Setiap mata kuliah dapat menggunakan satu atau gabungan dari
beberapa metode pembelajaran sebagaimana dimaksud pada ayat (3) dan
diwadahi dalam suatu bentuk pembelajaran. Bentuk pembelajaran
sebagaimana dimaksud pada ayat (4) dapat berupa: 1) kuliah, 2) responsi
dan tutorial, 3) seminar; dan 4) praktikum, praktik studio, praktik
bengkel, atau praktik lapangan

Bentuk pembelajaran selain yang dimaksud pada ayat (5), bagi
program pendidikan diploma empat, program sarjana, program profesi,
program magister, program magister terapan, program spesialis, program
doktor, dan program doktor terapan, wajib ditambah bentuk
pembelajaran berupa penelitian. Bentuk pembelajaran berupa penelitian
sebagaimana dimaksud pada ayat (6) merupakan kegiatan mahasiswa di
bawah bimbingan dosen dalam rangka pengembangan pengetahuan dan
keterampilannya serta meningkatkan kesejahteran masyarakat dan daya
saing bangsa. Bentuk pembelajaran selain yang dimaksud pada ayat (5),
bagi program pendidikan diploma empat, program sarjana, program
profesi, dan program spesialis wajib ditambah bentuk pembelajaran
berupa pengabdian kepada masyarakat. Bentuk pembelajaran berupa
pengabdian kepada masyarakat sebagaimana dimaksud pada ayat (8)
merupakan kegiatan mahasiswa di bawah bimbingan dosen dalam rangka
memanfaatkan ilmu pengetahuan dan teknologi untuk memajukan
kesejahteraan masyarakat dan mencerdaskan kehidupan bangsa.

Beban belajar mahasiswa sebagaimana dimaksud dalam Pasal 10
ayat (2) huruf d, dinyatakan dalam besaran satuan kredit semester (sks).
Satu sks setara dengan 160 (seratus enam puluh) menit kegiatan belajar
per minggu per semester. Setiap mata kuliah paling sedikit memiliki
bobot 1 (satu) sks. Semester merupakan satuan waktu kegiatan
pembelajaran efektif selama 16 (enam belas) minggu. 1 (satu) sks pada

bentuk pembelajaran kuliah, responsi dan tutorial, mencakup: 1) kegiatan
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belajar dengan tatap muka 50 (lima puluh) menit per minggu per
semester, 2) kegiatan belajar dengan penugasan terstruktur 50 (lima
puluh) menit per minggu per semester; dan 3) kegiatan belajar mandiri 60
(enam puluh) menit per minggu per semester. 1 (satu) sks pada bentuk
pembelajaran seminar atau bentuk pembelajaran lain yang sejenis,
mencakup: 1) kegiatan belajar tatap muka 100 (seratus) menit per
minggu per semester; dan kegiatan belajar mandiri 60 (enam puluh)
menit per minggu per semester. 1 (satu) sks pada bentuk pembelajaran
praktikum, praktik studio, praktik bengkel, praktik lapangan, penelitian,
pengabdian kepada masyarakat, dan/atau bentuk pembelajaran lain yang
setara, adalah 160 (seratus enam puluh) menit per minggu per semester.

Beban normal belajar mahasiswa adalah 8 (delapan) jam per hari
atau 48 (empat puluh delapan) jam per minggu setara dengan 18 (delapan
belas) sks per semester, sampai dengan 9 (sembilan) jam per hari atau 54
(lima puluh empat) jam per minggu setara dengan 20 (dua puluh) sks per
semester. Untuk memenuhi capaian pembelajaran lulusan program
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 5, mahasiswa wajib menempuh
beban belajar paling sedikit: 1) 36 sks untuk program diploma satu, 2) 72
sks untuk program diploma dua, 3) 108 sks untuk program diploma tiga,
4) 144 sks untuk program diploma empat dan program sarjana, 5) 36 sks
untuk program profesi, 6) 72 sks untuk program magister, magister
terapan, dan spesialis satu; dan 7) 72 sks untuk program doktor, doktor
terapan, dan spesialis dua.

Masa studi terpakai bagi mahasiswa dengan beban belajar
sebagaimana dimaksud pada ayat (2) sebagai berikut: 1) 1 (satu) sampai
2 (dua) tahun untuk program diploma satu, 2) 2 (dua) sampai 3 (tiga)
tahun untuk program diploma dua, 3) 3 (tiga) sampai 4 (empat) tahun
untuk program diploma tiga, 4) 4 (empat) sampai 5 (lima) tahun untuk
program diploma empat dan program sarjana, 5) 1 (satu) sampai 2 (dua)
tahun untuk program profesi setelah menyelesaikan program sarjana atau

diploma empat, 6) 1,5 (satu koma lima) sampai 4 (empat) tahun untuk
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program magister, program magister terapan, dan program spesialis satu
setelah menyelesaikan program sarjana atau diploma empat; dan paling
sedikit 3 (tiga) tahun untuk program doktor, program doctor terapan, dan
program spesialis dua. Beban belajar mahasiswa berprestasi akademik
tinggi setelah dua semester tahun pertama dapat ditambah hingga 64
(enam puluh empat) jam per minggu setara dengan 24 (dua puluh empat)
sks per semester. Mahasiswa yang memiliki prestasi akademik tinggi dan
berpotensi menghasilkan penelitian yang sangat inovatif sebagaimana
ditetapkan senat perguruan tinggi dapat mengikuti program doktor
bersamaan dengan penyelesaian program magister paling sedikit setelah

menempuh program magister 1 (satu) tahun.

. Standar Penilaian Pembelajaran

Penjelasan mengenai standar kompetensi lulusan yang diatur pada
peraturan menteri dituangkan dalam pasal 18 sampai dengan 24. Standar
penilaian pembelajaran merupakan kriteria minimal tentang penilaian
proses dan hasil belajar mahasiswa dalam rangka pemenuhan capaian
pembelajaran lulusan. Penilaian proses dan hasil belajar mahasiswa
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) mencakup: 1) prinsip penilaian, 2)
teknik dan instrumen penilaian, 3) mekanisme dan prosedur penilaian, 4)
pelaksanaan penilaian, 5) pelaporan penilaian; dan 6) kelulusan
mahasiswa.

Prinsip penilaian sebagaimana dimaksud dalam Pasal 18 ayat (2)
huruf a mencakup prinsip edukatif, otentik, objektif, akuntabel, dan
transparan yang dilakukan secara terintegrasi. Prinsip edukatif
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) merupakan penilaian yang
memotivasi mahasiswa agar mampu: 1) memperbaiki perencanaan dan
cara belajar; dan 2) meraih capaian pembelajaran lulusan. Prinsip otentik
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) merupakan penilaian yang
berorientasi pada proses belajar yang berkesinambungan dan hasil belajar

yang mencerminkan kemampuan mahasiswa pada saat proses
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pembelajaran berlangsung. Prinsip objektif sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) merupakan penilaian yang didasarkan pada standar yang
disepakati antara dosen dan mahasiswa serta bebas dari pengaruh
subjektivitas penilai dan yang dinilai. Prinsip akuntabel sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) merupakan penilaian yang dilaksanakan sesuai
dengan prosedur dan kriteria yang jelas, disepakati pada awal kuliah, dan
dipahami oleh mahasiswa. Prinsip transparan sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) merupakan penilaian yang prosedur dan hasil penilaiannya
dapat diakses oleh semua pemangku kepentingan.

Teknik penilaian sebagaimana dimaksud dalam Pasal 18 ayat (2)
huruf b terdiri atas observasi, partisipasi, unjuk kerja, tes tertulis, tes
lisan, dan angket. Instrumen penilaian sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 18 ayat (2) huruf b terdiri atas penilaian proses dalam bentuk rubrik
dan/atau penilaian hasil dalam bentuk portofolio atau karya desain.
Penilaian sikap dapat menggunakan teknik penilaian observasi. Penilaian
penguasaan pengetahuan, keterampilan umum, dan keterampilan khusus
dilakukan dengan memilih satu atau kombinasi dari berbagi teknik dan
instrumen penilaian sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dan ayat (2).
Hasil akhir penilaian merupakan integrasi antara berbagai teknik dan
instrumen penilaian yang digunakan.

Mekanisme penilaian sebagaimana dimaksud dalam Pasal 18 ayat
(2) huruf c, terdiri atas: 1) menyusun, menyampaikan, menyepakati
tahap, teknik, instrumen, kriteria, indikator, dan bobot penilaian antara
penilai dan yang dinilai sesuai dengan rencana pembelajaran;, 2)
melaksanakan proses penilaian sesuai dengan tahap, teknik, instrumen,
kriteria, indikator, dan bobot penilaian yang memuat prinsip penilaian
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 19, 3) memberikan umpan balik dan
kesempatan untuk mempertanyakan hasil penilaian kepada mahasiswa,;
dan d. mendokumentasikan penilaian proses dan hasil belajar mahasiswa
secara akuntabel dan transparan. Prosedur penilaian sebagaimana

dimaksud dalam Pasal 18 ayat (2) huruf ¢ mencakup tahap perencanaan,
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kegiatan pemberian tugas atau soal, observasi Kkinerja, pengembalian
hasil observasi, dan pemberian nilai akhir. Prosedur penilaian pada tahap
perencanaan sebagaimana dimaksud pada ayat (2) dapat dilakukan
melalui penilaian bertahap dan/atau penilaian ulang.

Pelaksanaan penilaian sebagaimana dimaksud dalam Pasal 18
ayat (2) huruf d dilakukan sesuai dengan rencana pembelajaran.
Pelaksanaan penilaian sebagaimana dimaksud ayat (1) dapat dilakukan
oleh: 1) dosen pengampu atau tim dosen pengampu, 2) dosen pengampu
atau tim dosen pengampu dengan mengikutsertakan mahasiswa; dan/atau
3) dosen pengampu atau tim dosen pengampu dengan mengikutsertakan
pemangku kepentingan yang relevan. Pelaksanaan penilaian sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) untuk program spesialis dua, program doktor,
dan program doktor terapan wajib menyertakan tim penilai eksternal dari
perguruan tinggi yang berbeda.

Pelaporan penilaian sebagaimana dimaksud dalam Pasal 18 ayat
(2) huruf e berupa kualifikasi keberhasilan mahasiswa dalam menempuh
suatu mata kuliah yang dinyatakan dalam kisaran: 1) huruf A setara
dengan angka 4 (empat) berkategori sangat baik, 2) huruf B setara
dengan angka 3 (tiga) berkategori baik, 3) huruf C setara dengan angka 2
(dua) berkategori cukup, 4) huruf D setara dengan angka 1 (satu)
berkategori kurang; atau 5) huruf E setara dengan angka O (nol)
berkategori sangat kurang. Perguruan tinggi dapat menggunakan huruf
antara dan angka antara untuk nilai pada kisaran 0 (nol) sampai 4
(empat). Hasil penilaian diumumkan kepada mahasiswa setelah satu
tahap pembelajaran sesuai dengan rencana pembelajaran. Hasil penilaian
capaian pembelajaran lulusan di tiap semester dinyatakan dengan indeks
prestasi semester (IPS). Hasil penilaian capaian pembelajaran lulusan
pada akhir program studi dinyatakan dengan indeks prestasi kumulatif
(IPK). Indeks prestasi semester (IPS) sebagaimana dimaksud pada ayat
(4) dinyatakan dalam besaran yang dihitung dengan cara menjumlahkan
perkalian antara nilai huruf setiap mata kuliah yang ditempuh dan sks
mata kuliah bersangkutan dibagi dengan jumlah sks mata kuliah yang
diambil dalam satu semester. Indeks prestasi kumulatif (IPK)
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sebagaimana dimaksud pada ayat (5) dinyatakan dalam besaran yang
dihitung dengan cara menjumlahkan perkalian antara nilai huruf setiap
mata kuliah yang ditempuh dan sks mata kuliah bersangkutan dibagi
dengan jumlah sks mata kuliah yang diambil yang telah ditempuh.
Mahasiswa berprestasi akademik tinggi sebagaimana dimaksud dalam
pasal 17 ayat (5) adalah mahasiswa yang mempunyai indeks prestasi
semester (IPS) lebih besar dari 3,50 (tiga koma lima nol) dan memenubhi
etika akademik.

Mahasiswa program diploma dan program sarjana dinyatakan
lulus apabila telah menempuh seluruh beban belajar yang ditetapkan dan
memiliki capaian pembelajaran lulusan yang ditargetkan oleh program
studi dengan indeks prestasi kumulatif (IPK) lebih besar atau sama
dengan 2,00 (dua koma nol).

Kelulusan mahasiswa dari program diploma dan program sarjana
dinyatakan dengan predikat memuaskan, sangat memuaskan, atau pujian
dengan kriteria: 1) mahasiswa dinyatakan lulus dengan predikat
memuaskan apabila mencapai indeks prestasi kumulatif (IPK) 2,76 (dua
koma tujuh enam) sampai dengan 3,00 (tiga koma nol), 2) mahasiswa
dinyatakan lulus dengan predikat sangat memuaskan apabila mencapai
indeks prestasi kumulatif (IPK) 3,01 (tiga koma nol satu) sampai dengan
3,50 (tiga koma lima nol); atau 3) mahasiswa dinyatakan lulus dengan
predikat pujian apabila mencapai indeks prestasi kumulatif (IPK) lebih
dari 3,50 (tiga koma nol). Mahasiswa program profesi, program spesialis,
program magister, program magister terapan, program doktor, dan
program doktor terapan dinyatakan lulus apabila telah menempuh seluruh
beban belajar yang ditetapkan dan memiliki capaian pembelajaran
lulusan yang ditargetkan oleh program studi dengan indeks prestasi
kumulatif (IPK) lebih besar atau sama dengan 3,00 (tiga koma nol).
Kelulusan mahasiswa dari program profesi, program spesialis, program,
magister, program magister terapan, program doktor, program doctor
terapan, dinyatakan dengan predikat memuaskan, sangat memuaskan,
dan pujian dengan kriteria: 1) mahasiswa dinyatakan lulus dengan
predikat memuaskan apabila mencapai indeks prestasi kumulatif (IPK)
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3,00 (tiga koma nol) sampai dengan 3,50 (tiga koma lima nol), 2)
mahasiswa dinyatakan lulus dengan predikat sangat memuaskan apabila
mencapai indeks prestasi kumulatif (IPK) 3,51(tiga koma lima satu)
sampai dengan 3,75 (tiga koma tujuh lima); atau 3) mahasiswa
dinyatakan lulus dengan predikat pujian apabila mencapai indeks prestasi
kumulatif (IPK) lebih dari 3,75 (tiga koma tujuh lima). Mahasiswa yang
dinyatakan lulus berhak memperoleh ijazah, gelar atau sebutan, dan surat
keterangan pendamping ijazah sesuai dengan peraturan perundangan.

. Standar Dosen dan Tenaga Kependidikan

Penjelasan mengenai standar kompetensi lulusan yang diatur pada
peraturan menteri dituangkan dalam pasal 25 sampai dengan 29. Standar
dosen dan tenaga kependidikan merupakan kriteria minimal tentang
kualifikasi dan kompetensi dosen dan tenaga kependidikan untuk
menyelenggarakan pendidikan dalam rangka pemenuhan capaian
pembelajaran lulusan.

Dosen wajib memiliki kualifikasi akademik dan kompetensi
pendidik, sehat jasmani dan rohani, serta memiliki kemampuan untuk
menyelenggarakan pendidikan dalam rangka pemenuhan capaian
pembelajaran lulusan sebagaimana dinyatakan dalam Pasal 5. Kualifikasi
akademik sebagaimana dimaksud pada ayat (1) merupakan tingkat
pendidikan paling rendah yang harus dipenuhi oleh seorang dosen dan
dibuktikan dengan ijazah. Kompetensi pendidik sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) dinyatakan dengan sertifikat pendidik, dan/atau sertifikat
profesi. Dosen program diploma satu dan program diploma dua harus
berkualifikasi akademik paling rendah lulusan magister atau magister
terapan yang relevan dengan program studi, dan dapat menggunakan
instruktur yang berkualifikasi akademik paling rendah lulusan diploma
tiga yang memiliki pengalaman relevan dengan program studi dan paling
rendah setara dengan jenjang 6 (enam) KKNI). Dosen program diploma
tiga dan program diploma empat harus berkualifikasi akademik paling
rendah lulusan magister atau magister terapan yang relevan dengan
program studi, dan dapat menggunakan dosen bersertifikat profesi yang
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relevan dengan program studi dan berkualifikasi paling rendah setara
dengan jenjang 8 (delapan) KKNI). Dosen program sarjana harus
berkualifikasi akademik paling rendah lulusan magister atau magister
terapan yang relevan dengan program studi, dan dapat menggunakan
dosen bersertifikat profesi yang relevan dengan program studi dan
berkualifikasi paling rendah setara dengan jenjang 8 (delapan) KKNI).
Dosen program profesi harus berkualifikasi akademik paling rendah
lulusan magister atau magister terapan yang relevan dengan program
studi dan berpengalaman kerja paling sedikit 2 (dua) tahun, serta dapat
menggunakan dosen bersertifikat profesi yang relevan dengan program
studi, yang berpengalaman kerja paling sedikit 2 (dua) tahun, dan
berkualifikasi paling rendah setara dengan jenjang 8 (delapan) KKNI).
Dosen program magister dan program  magister terapan harus
berkualifikasi akademik lulusan doktor atau doktor terapan yang relevan
dengan program studi, dan dapat menggunakan dosen bersertifikat
profesi yang relevan dengan program studi dan berkualifikasi setara
dengan jenjang 9 (delapan) KKNI). Dosen program spesialis satu dan
spesialis dua harus berkualifikasi lulusan spesialis dua, lulusan doktor
atau lulusan doktor terapan yang relevan dengan program studi dan
berpengalaman kerja paling sedikit 2 (dua) tahun. Dosen program doktor
dan program, doktor terapan: 1) harus berkualifikasi akademik lulusan
doktor atau doktor terapan yang relevan dengan program studi, dan
dapat menggunakan dosen bersertifikat profesi yang relevan dengan
program studi dan berkualifikasi setara dengan jenjang 9 (sembilan)
KKNI, 2) yang menjadi pembimbing utama, harus sudah pernah
memublikasikan paling sedikit 2 karya ilmiah pada jurnal internasional
terindeks yang diakui oleh Direktorat Jenderal. Penyetaraan atas jenjang
6 (enam) KKNI sebagaimana dimaksud pada ayat (4), jenjang 8
(delapan) KKNI sebagaimana dimaksud pada ayat (5), (6), dan (7), dan
jenjang 9 (sembilan) KKNI sebagaimana dimaksud pada ayat (8) dan
ayat (10) dilakukan oleh Direktur Jenderal melalui mekanisme rekognisi
pembelajaran lampau.



53

Penghitungan beban kerja dosen didasarkan antara lain pada: 1)
kegiatan pokok dosen mencakup: perencanaan, pelaksanaan,
pengendalian proses pembelajaran;

1) pelaksanaan evaluasi hasil pembelajaran;
2) pembimbingan dan pelatihan;

3) penelitian; dan

4) pengabdian kepada masyarakat;

2) kegiatan dalam bentuk pelaksanaan tugas tambahan; dan 3)
kegiatan penunjang. Beban kerja dosen sebagaimana dinyatakan pada
ayat (1) paling sedikit 40 jam per minggu. Beban kerja pada kegiatan
pokok dosen sebagaimana dinyatakan pada ayat (1) huruf a paling sedikit
setara dengan mengelola 12 sks beban belajar mahasiswa, bagi dosen
yang tidak mendapatkan tugas tambahan antara lain berupa menjabat
struktural. Beban kerja pada kegiatan pokok dosen sebagaimana
dinyatakan pada ayat (1) huruf a disesuaikan dengan besarnya beban
tugas tambahan, bagi dosen yang mendapatkan tugas tambahan antara
lain berupa menjabat struktural. Beban kerja dosen dalam membimbing
penelitian terstuktur dalam rangka penyusunan skripsi/tugas akhir, tesis,
disertasi, atau karya desain/seni/bentuk lain yang setara paling banyak 10
mahasiswa. Beban kerja dosen mengacu pada nisbah dosen dan
mahasiswa yang diatur dalam pedoman rinci yang dikeluarkan oleh
Direktur Jenderal.

Dosen terdiri atas dosen tetap dan dosen tidak tetap. Dosen tetap
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) merupakan dosen berstatus sebagai
pendidik tetap pada 1 (satu) perguruan tinggi dan tidak menjadi pegawai
tetap pada satuan kerja dan/atau satuan pendidikan lain. Jumlah dosen
tetap pada perguruan tinggi paling sedikit 75% (tujuh puluh lima persen)
dari jumlah seluruh dosen. Jumlah dosen tetap yang ditugaskan secara
penuh waktu untuk menjalankan proses pembelajaran pada setiap
program studi paling sedikit 6 (enam) orang. Dosen tetap untuk program
spesialis dua, program doktor atau program doktor terapan paling sedikit
memiliki 2 (dua) orang guru besar atau profesor. Dosen tetap
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sebagaimana dimaksud pada ayat (4) wajib memiliki keahlian dibidang
ilmu yang sesuai dengan disiplin ilmu pada program studi.

Tenaga kependidikan memiliki kualifikasi akademik paling
rendah lulusan program diploma 3 (tiga) yang dinyatakan dengan ijazah
sesuai dengan kualifikasi tugas pokok dan fungsinya. Tenaga
kependidikan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dikecualikan bagi
tenaga administrasi. Tenaga administrasi sebagaimana dimaksud pada
ayat (2) memiliki kualifikasi akademik paling rendah SMA atau
sederajat. Tenaga kependidikan yang memerlukan keahlian khusus wajib
memiliki sertifikat kompetensi sesuai dengan bidang tugas dan
keahliannya.

. Standar Sarana dan Prasarana Pembelajaran

Penjelasan mengenai standar sarana dan prasarana yang diatur
pada peraturan menteri dituangkan dalam pasal 30 sampai dengan 36.
Standar sarana dan prasarana pembelajaran merupakan kriteria minimal
tentang sarana dan prasarana sesuai dengan kebutuhan isi dan proses
pembelajaran dalam rangka pemenuhan capaian pembelajaran lulusan.

Standar prasarana pembelajaran sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 30 paling sedikit terdiri atas: 1) lahan, 2) ruang kelas, 3)
perpustakaan, 4) laboratorium/studio/bengkel kerja/unit produksi, 5)
tempat berolahraga, 6) ruang untuk berkesenian, 7) ruang unit kegiatan
mahasiswa, 8) ruang pimpinan perguruan tinggi, 9) ruang dosen, 10)
ruang tata usaha; dan 11) fasilitas umum. Fasilitas umum sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) huruf k antara lain: jalan, air, listrik, jaringan
komunikasi suara dan data.

Lahan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 31 huruf a harus
berada dalam lingkungan yang secara ekologis nyaman dan sehat untuk
menunjang proses pembelajaran. Lahan pada saat perguruan tinggi
didirikan wajib dimiliki oleh penyelenggara perguruan tinggi.

Kriteria prasarana pembelajaran sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 31 huruf a sampai dengan huruf k diatur lebih lanjut dalam
pedoman rinci yang dikeluarkan oleh Direktur Jenderal.
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Bangunan perguruan tinggi harus memiliki standar kualitas
minimal kelas A atau setara. Bangunan perguruan tinggi harus memenuhi
persyaratan keselamatan, kesehatan, kenyamanan, dan keamanan, serta
dilengkapi dengan instalasi listrik yang berdaya memadai dan instalasi,
baik limbah domestik maupun limbah khusus, apabila diperlukan.
Standar kualitas bangunan perguruan tinggi sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) dan ayat (2) didasarkan pada peraturan menteri yang menangani
urusan pemerintahan di bidang pekerjaan umum.

Standar sarana pembelajaran sebagaimana dimaksud dalam Pasal
30 paling sedikit terdiri atas: 1) perabot, 2) peralatan pendidikan, 3)
media pendidikan, 4) buku, buku elektronik, dan repository, 5) sarana
teknologi informasi dan komunikasi, 6) instrumentasi eksperimen, 7)
sarana olahraga, 8) sarana berkesenian, 9) sarana fasilitas umum, 10)
bahan habis pakai; dan 11) sarana pemeliharaan, keselamatan, dan
keamanan. Jumlah, jenis, dan spesifikasi sarana sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) ditetapkan berdasarkan rasio penggunaan sarana sesuai
dengan karakteristik metode dan bentuk pembelajaran, serta harus
menjamin  terselenggaranya proses pembelajaran dan pelayanan
administrasi akademik.

Perguruan tinggi harus menyediakan sarana dan prasarana yang
dapat diakses oleh mahasiswa yang berkebutuhan khusus. Sarana dan
prasarana sebagaimana dimaksud pada ayat (1) antara lain pelabelan
dengan tulisan Braille dan informasi dalam bentuk suara, lerengan
(ramp) untuk pengguna kursi roda, jalur pemandu (guiding block) di
jalan atau koridor di lingkungan kampus, peta/denah kampus atau gedung
dalam bentuk peta/denah timbul, dan toilet atau kamar mandi untuk
pengguna kursi roda. Ketentuan lebih lanjut mengenai sarana dan
prasarana bagi mahasiswa yang berkebutuhan khusus sebagaimana
dimaksud pada ayat (2) diatur dalam pedoman rinci yang dikeluarkan
oleh Direktur Jenderal.

. Standar Pengelolaan Pembelajaran
Penjelasan mengenai standar pengelolaan pembelajaran yang

diatur pada peraturan menteri dituangkan dalam pasal 37 sampai dengan
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38. Standar pengelolaan pembelajaran merupakan kriteria minimal
tentang perencanaan, pelaksanaan, pengendalian, pemantauan dan
evaluasi, serta pelaporan kegiatan pembelajaran pada tingkat program
studi. Standar pengelolaan pembelajaran sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) harus mengacu pada standar kompetensi lulusan, standar isi
pembelajaran, standar proses pembelajaran, standar dosen dan tenaga
kependidikan, serta standar sarana dan prasarana pembelajaran. Program
studi  wajib: 1) melakukan penyusunan kurikulum dan rencana
pembelajaran dalam setiap mata kuliah, 2) menyelenggarakan program
pembelajaran sesuai standar isi, standar proses, standar penilaian yang
telah ditetapkan dalam rangka mencapai capaian pembelajaran lulusan, 3)
melakukan kegiatan sistemik yang menciptakan suasana akademik dan
budaya mutu yang baik, 4) melakukan kegiatan pemantauan dan evaluasi
secara periodic dalam rangka menjaga dan meningkatkan mutu proses
pembelajaran; dan 5) melaporkan hasil program pembelajaran secara
periodik sebagai sumber data dan informasi dalam pengambilan
keputusan perbaikan dan pengembangan mutu pembelajaran; Perguruan
tinggi wajib: 1) menyusun kebijakan, rencana strategis, dan operasional
terkait dengan pembelajaran yang dapat diakses oleh sivitas akademika
dan pemangku kepentingan, serta dapat dijadikan pedoman bagi program
studi dalam melaksanakan program pembelajaran, 2) menyelenggarakan
pembelajaran sesuai dengan jenis dan program pendidikan yang selaras
dengan capaian pembelajaran lulusan, 3) menjaga dan meningkatkan
mutu pengelolaan program studi dalam melaksanakan program
pembelajaran secara berkelanjutan dengan sasaran yang sesuai dengan
visi dan misi perguruan tinggi, 4) melakukan pemantauan dan evaluasi
terhadap kegiatan program studi dalam melaksanakan kegiatan
pembelajaran, 5) memiliki panduan perencanaan, pelaksanaan, evaluasi,
pengawasan, penjaminan mutu, dan pengembangan kegiatan
pembelajaran dan dosen, 6) menyampaikan laporan kinerja program studi
dalam menyelenggarakan program pembelajaran paling sedikit melalui

pangkalan data pendidikan tinggi.
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h. Standar Pembiayaan Pembelajaran

Penjelasan mengenai standar kompetensi lulusan yang diatur pada
peraturan menteri dituangkan dalam pasal 39 sampai dengan 41. Standar
pembiayaan pembelajaran merupakan kriteria minimal tentang
komponen dan besaran biaya investasi dan biaya operasional yang
disusun dalam rangka pemenuhan capaian pembelajaran lulusan
sebagaimana dinyatakan dalam Pasal 5. Biaya investasi pendidikan tinggi
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) adalah bagian dari biaya pendidikan
tinggi untuk pengadaan sarana dan prasarana, pengembangan dosen, dan
tenaga kependidikan pendidikan tinggi. Biaya operasional pendidikan
tinggi sebagaimana dimaksud pada ayat (1) adalah bagian dari biaya
pendidikan tinggi yang diperlukan untuk melaksanakan kegiatan
pendidikan yang mencakup biaya dosen, biaya tenaga kependidikan,
biaya bahan operasional pembelajaran, dan biaya operasional tidak
langsung. Biaya operasional pendidikan tinggi sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) ditetapkan per mahasiswa per tahun yang disebut dengan
standar satuan biaya operasional pendidikan tinggi. Standar satuan biaya
operasional pendidikan tinggi bagi perguruan tinggi negeri ditetapkan
secara periodik oleh Menteri dengan mempertimbangkan: 1) jenis
program studi, 2) tingkat akreditasi perguruan tinggi dan program studi,
3) indeks kemahalan wilayah. Standar satuan biaya operasional
pendidikan tinggi sebagaimana dimaksud pada ayat (4) menjadi dasar
bagi setiap perguruan tinggi untuk menyusun rencana anggaran
pendapatan dan belanja (RAPB) perguruan tinggi tahunan dan
menetapkan biaya yang ditanggung oleh mahasiswa.

Perguruan tinggi wajib: mempunyai sistem pencatatan biaya dan
melaksanakan pencatatan biaya sesuai dengan ketentuan peraturan
perundang-undangan sampai pada satuan program studi, melakukan
analisis biaya operasional pendidikan tinggi sebagai bagian dari
penyusunan rencana kerja dan anggaran tahunan perguruan tinggi yang
bersangkutan; dan melakukan evaluasi tingkat ketercapaian standar
satuan biaya pendidikan tinggi pada setiap akhir tahun anggaran.

Badan penyelenggara perguruan tinggi atau perguruan tinggi

wajib mengupayakan pendanaan pendidikan tinggi dari berbagai sumber

di luar sumbangan pembinaan pendidikan (SPP) yang diperoleh dari
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mahasiswa. Komponen pembiayaan lain di luar SPP, antara lain: 1)
hibah, 2) jasa layanan profesi dan/atau keahlian, 3) dana lestari dari
alumni dan filantropis; dan/ata 4) kerja sama kelembagaan pemerintah
dan swasta. Perguruan tinggi wajib menyusun kebijakan, mekanisme, dan
prosedur dalam menggalang sumber dana lain secara akuntabel dan
transparan dalam rangka peningkatan kualitas pendidikan.

3. Kebijakan Pendirian Perguruan Tinggi Islam Di Indonesia
Kebijakan pendirian perguruan tinggi di Indonesia pada perguruan
tinggi Islam di atur pada Panduan Pendirian PTAI di lingkungan
Departemen Agama. Berikut penjelasannya: **
a. Latar Belakang

Sebagaimana tercantum dalam Rencana Strategis Direktorat
Jenderal Pendidikan Islam Tahun 2004-2009, pembangunan pendidikan
tinggi agama Islam didasarkan pada tiga pilar utama, yaitu pemerataan
dan perluasan akses pendidikan, peningkatan mutu, relevansi dan daya
saing, dan peningkatan tata kelola, akuntabilitas, dan pencitraan publik.
Sehubungan dengan pemerataan dan perluasan akses pendidikan,
kebijakan Direktorat Jenderal Pendidikan Islam itu ditujukan untuk
memberdayakan dan meningkatkan partisipasi masyarakat dalam
penyelenggaraan pendidikan serta meningkatkan akses masyarakat
terhadap pelayanan pendidikan. Kebijakan ini sangat relevan terkait
dengan lembaga-lembaga pendidikan tinggi Islam yang dikelola oleh
masyarakat.

Berdasarkan data Biro Perencanaan Departemen Agama RI 2006,
dewasa ini terdapat 524 PTAI dengan jumlah mahasiswa secara
keseluruhan sebanyak 493.898 orang. Data ini menunjukkan bahwa
kapasitas PTAI vyang ada masih perlu dioptimalkan. Untuk

mengakomodasi minat masyarakat dalam mendirikan perguruan tinggi

11 http://pendis.kemenag.go.id/sekretariat/file/dokumen/251371526922643I.pdf, diakses
pada tanggal 20 Oktober 2016
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baru dan untuk memudahkan pengadministrasiannya maka diperlukan
panduan pendirian PTAIl vyang lebih relevan dengan kebutuhan
masyarakat. Sesuai dengan kebijakan Departemen Agama, pendirian
PTAI hanya dapat diproses apabila memenuhi persyaratan berikut ini: 1)
Memenuhi kriteria pendirian PTAI yang telah ditetapka, 2) Memiliki
rencana yang matang khususnya ketersediaan sumberdaya manusia yang
diperlukan, 3) Melakukan analisis prospek pekerjaan yang nyata bagi
lulusan PTAI tersebut sehingga tidak menimbulkan penganggur baru
(didukung dengan data survey), 4) Memiliki sumber pendanaan dan
sumberdaya manusia melebihi standar minimal yang ditentukan untuk
operasionalisasi dan pengembangan perguruan tinggi yang bermutu, 5)
Memperhatikan keadaan lingkungan yaitu keberadaan perguruan tinggi
agama Islam lain di sekitarnya atau di wilayahnya untuk menghindari
terjadinya persaingan yang tidak sehat.

. Landasan Hukum

Landasan hukum merupakan hal menjadi dasar suatu peraturan, dalam
landasan hukum dibuat berdasarkan aturan dalam pemerintah yang
berasal dari Departemen Pendidikan, berikut landasan hokum dari
pembentukan perguruan tinggi Islam: 1) Undang-undang nomor 20 tahun
2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, 2) Peraturan Pemerintah
nomor 19 tahun 2004 tentang Standar Nasional Pendidikan, 3) Peraturan
Presiden Nomor 7 Tahun 2005 tentang Rencana Pembangunan Jangka
Menengah (RPJM) Tahun 2004-2009, 4) Peraturan Pemerintah nomor 60
tahun 1999 tentang Pendidikan tinggi, 5) Keputusan Menteri Agama No.
394/2003 tentang Pendirian PTAI, 6) Keputusan Menteri Pendidikan
Nasional No. 234/U/2000 tentang Pedoman Pendirian Perguruan Tinggi

. Persyaratan
Persyaratan minimal aspek yang dinilai tentang jumlah dan

kualifikasi dosen tetap untuk setiap program studi, jumlah dan jenis
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program studi, jJumlah dan kualifikasi tenaga administrasi dan penunjang

akademik, serta sarana dan prasarana merujuk pada Lampiran Keputusan
Menteri Agama No. 394/2003 dan Keputusan Menteri Pendidikan
Nasional No. 234/U/2000.
Aspek-aspek yang dinilai sebagai persyaratan minimal itu dapat
dilihat dalam tabel berikut ini.

Tabel 2.2

Aspek-Aspek Yang Dinilai Sebagai Persyaratan Minimal

Aspek Yang Dinilai

Pendirian PTAI

Baru
1. | Unsur pelaksana akademik
a. Jumlah minimal Program studi pada akademi 1 Prodi
b. Jumlah minimal Program studi pada Sekolah tinggi 2 Prodi
¢. Jumlah minimal Program studi pada institut 6 Prodi
2. | Kurikulum Program studi memenuhi baku minimal Ya/ Tidak
yang ditetapkan Ditjen Pendis
3. | Tenaga Pendidik dan Kependidikan untuk setiap
Program studi (minimal)
a. Dosen tetap
1) Jumlah 6
2) Kualifikasi pendidikan S2
b. Nisbah dosen terhadap mahasiswa
1) Bidang IPA 1:20
2) Bidang IPS 1:30
3) lImu Agama 1:30
c. Tenaga Kependidikan / Administrasi
1) Jumlah 2
2) Kualifikasi Pendidikan
a) S1 1
b) D3 1
d. Tenaga Penunjang Akademik
1) Jumlah 1
2) Kualifikasi Pendidikan D3
4. | Calon Mahasiswa tiap prodi 30
5. | Proyeksi Pembiayaan
a. Jangka Waktu 5 tahun
b. Dana yang Disiapkan (Rp) per prodi 300 Juta
6. | Sarana dan prasarana Sesuai Ketentuan
Sumber: Departemen Agama RI Direktorat Jenderal Pendidikan Islam
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d. Prosedur
Prosedur dalam pendirian sebuah perguruan tinggi Islam
merupakan hal yang perlu di jalankan bagi perguruan tingg Islam, berikut
prosedur dari pendirian sebuah perguruan tinggi Islam, yaitu:
1) Pengajuan minat pendirian PTAI
Pengusul menyampaikan pernyataan minat untuk mendirikan
perguruan tinggi agama Islam minimal satu tahun sebelum masa
pembukaan pendaftaran mahasiswa baru. Usulan tersebut dilengkapi
dengan formulir yang terisi secara lengkap yang disediakan oleh
Direktorat Jenderal Pendidikan Islam yang dapat diakses dalam
website www.ditpertais.net.
2) Jawaban terhadap minat pendirian PTAI
Direktorat Jenderal Pendidikan Islam memberi konfirmasi
kepada pengusul untuk melanjutkan atau tidak melanjutkan pada tahap
pengajuan usul pendirian. Konfirmasi Direktorat Jenderal didasarkan
pada dua pertimbangan pokok:
(a) Peta pendidikan pada wilayah yang akan menjadi lokasi perguruan
tinggi.
(b)Peta program studi/disiplin ilmu yang akan diselenggarakan oleh
perguruan tinggi.
3) Pengajuan proposal pendirian untuk dipertimbangkan
Pengusul menyampaikan proposal pendirian Perguruan Tinggi
Agama Islam kepada Menteri Agama melalui Direktorat Jenderal
Pendidikan Islam dengan melampirkan persyaratan sesuai dengan
Pasal 4 dan Pasal 5 Keputusan Menteri Agama No. 394 Tahun 2003.
Pengajuan proposal pendirian PTAI harus dilampiri:
(a) Studi kelayakan.
(b)Referensi bank dan bukti lain berkenaan dengan dana
penyelenggaraan perguruan tinggi agama Islam.
(c) Akte Notaris Pendirian BP-PTAI (Badan Penyelenggara —PTAI)
(d)Anggaran Dasar dan Anggaran Rumah Tangga BP-PTAI
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(e)Surat Keterangan tidak terlibat pelanggaran okum bagi pengurus
BP-PTAI

(f) Sertifikat tanah dan prasarana fisik lainnya.

4) Pemberian pertimbangan
Direktorat  Jenderal  Pendidikan  Islam  memberikan
pertimbangan kepada pengusul tentang kemungkinan persetujuan dan
penolakan pendirian perguruan tinggi baru. Pertimbangan dimaksud
didasarkan pada hasil penelaahan akademik, pemeriksaan dokumen,
dan kunjungan lapangan, yang meliputi:

(@)pemenuhan persyaratan pendirian perguruan tinggi, dengan
perhatian khusus pada ketersediaan tenaga, dana, dan lahan di atas
standar minimal;

(b)pengembangan dan keseimbangan kelompok disiplin ilmu;

(c)pengembangan peta pendidikan di suatu wilayah yang
menggambarkan jumlah dan bentuk perguruan tinggi yang sudah
ada, jenis dan program studi yang diselenggarakan, dan daya
dukung wilayah yang bersangkutan;

(d)pengembangan bidang ilmu yang strategis dengan tidak membuka
program studi yang telah dianggap mencukupi kebutuhan.

5) Pemberian izin prinsip dan operasional pendirian PTAI

Direktorat Jenderal Pendidikan Islam memberikan izin prinsip

pendirian PTAI setelah mempertimbangkan kelengkapan persyaratan

dan lampiranlampiran pendukungnya. Setelah mendapatkan izin
prinsip, Badan Penyelenggara PTAI (BP-PTAI) dapat menyusun

Statuta PTAIl sebagai pedoman dan acuan penyelenggaraan

pendidikan, penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat dan

melaporkannya kepada Direktorat Jenderal Pendidikan Islam untuk
mendapatkan 1zin Operasional. Berdasarkan penetapan pendirian dari

Direktorat Jenderal dan Statuta yang disusun oleh BP-PTAI, PTAI

dapat mulai beroperasi.
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Mekanisme tersebut dapat digambarkan sebagai berikut:

Gambar 2.1
Mekanisme Prosedur Pendirian Perguruan Tinggi Agama Islam

FEMGUSUL MEMGAJUKAN MINAT
FENDIRSAM FTAI KE DITJEN PENDIS
TIDAK
JONABAN DNTXEN H

Sumber: Departemen Agama RI Direktorat Jenderal Pendidikan Islam



C. Karakteristik Pascasarjana Pendidikan Tinggi Islam Di Indonesia
1. Karakteristik Pendidikan Tinggi Islam

a. Pengertian Pendidikan Islam
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Dewasa ini pendidikan Islam berada dalam era globalisasi yang
ditandai oleh kuatnya tekanan ekonomi dalam kehidupan, tuntutan
masyarakat untuk memperoleh perlakuan yang makin adil dan
demokratis, penggunaan teknologi canggih, kesalingtergantungan, serta
kuatnya nilai budaya yang hedonistik, pragmatis, materialistik, dan
sekularistik. Munculnya berbagai kecendrungan dalam era globalisasi
tersebut adalah merupakan tantangan dan sekaligus menjadi peluang jika
mampu dihadapi dan dipecahkan dengan arif dan bijaksana, yaitu dengan
cara merumuskan kembali berbagai komponen pendidikan: visi, misi,
tujuan, kurikulum, proses belajar mengajar, dan sebagainya. *2

Menghadapi keadaan yang demikian itu dunia pendidikan pada
umumnya, dan pendidikan Islam pada khususnya Kkini berada di
persimpangan jalan, yakni antara jalan untuk mengikuti tarikan eksternal
sebagai pengaruh era globalisasi, atau tarikan internal yang merupakan
misi utama pendidikan, yaitu membentuk manusia yang terbina seluruh
potensinya secara seimbang. 3

Menajemen pendidikan Islam adalah suatu proses pengelolaan
lembaga pendidikan Islam secara Islami dengan cara menyiasati sumber-
sumber belajar dan hal-hal lain yang terkait untuk mencapai tujuan
pendidikan Islam secara efektif dan efisien. Makna definitif ini
selanjutnya memiliki implikasi-implikasi yang saling terkait dan
membentuk satu kesatuan system dalam menajemen pendidikan islam.
Berikut ini penjabarannya. **

1) Proses pengelolaan lembaga pendidikan Islam secara Islami

12 Abuddin Nata, “Kapita Selekta Pendidikan Islam (Isu-lsu Kontemporer tentang

Pendidikan Islam”, Rajawali Pers, Jakarta, 2012, hal. 1-2.

3 Abuddin Nata, “Kapita Selekta Pendidikan Islam (Isu-lsu Kontemporer tentang

Pendidikan Islam”... hal. 2

14 Mujamil Qomar, “Manajemen Pendidikan Islam”, Erlangga, Jakarta, 2012, hal. 10-12
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2) Terhadap lembaga pendidikan Islam

3) Proses pengelolaan lembaga pendidikan Islam secara islami
menghendaki adanya sifat inklusif dan eksklusif

4) Dengan cara menyiasati, frase ini mengandung strategi yang menjadi
salah satu pembeda antara administrasi dengan manajemen.

5) Sumber-sumber belajar dan hal-hal lain yang terkait, sumber belajar
disini memiliki cakupan yang cukup luas yaitu, manusia, bahan,
lingkungan, alat dan peralatan, aktivitas.

6) Tujaun pendidikan islam

7) Efektif dan efisien

Secara substansial tujuan pendidikan agama islam (PAI) adalah
mengasuh, membimbing, mendorong, mengusahakan, menumbuh
kembangkan manusia takwa. Takwa merupakan derajat yang
menunjukkan kualitas manusia bukan saja dihadapan sesame manusia,
tetapi juga dihadapan Allah. Ketakwaan merupakan “high concept”
dalam arti memiliki banyak dimensi dan merupakan suatu kondisi yang
pencapaiannya membutuhkan upaya yang keras melewati dan melampaui
tahap demi tahap. Pencapaiannya mempersyaratkan bukan saja
dimilikinya sejumlah pengetahuan dan pemahaman, tetapi juga

penghayatan dan pengejawantahannya perilaku nyata. *°

b. Karakteristik Pendidikan Islam
Menejemen pendidikan islam memiliki objek bahasan yang cukup
kompleks. Berbagai objek bahasan tersebut dapat dijadikan bahan yang
kemudian diintegrasikan untuk mewujudkan menajemen pendidikan
yang berciri khas islam. Istilah islam dapat dimaknai sebagai islam
wahyu atau islam budaya. Islam wahyu meliputi al-quran dan hadis-hadis
nabi, baik hadis nabawi maupun hadis qudsi. Sementara itu, islam budaya

meliputi ungkapan sahabat nabi, pemahaman ulama, pemahaman

!5 Nusa Putra dan Santi Lisnawati, “Penelitian Kualitatif Pendidikan Agama Islam”, PT.
Remaja Rosdakarya, Bandung, 2012, hal. 1.
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cendekiawan muslim dan budaya umat islam.kata islam yang menjadi
identitas menajemen pendidikan ini dimaksudkan dapat mencakup makna
keduanya, yakni islam wahyu dan islam budaya.

Oleh karena itu pembahasan menajemen pendidikan islam
senantiasa melibatkan wahyu dan budaya kaum muslimin, di tambah
kaidah-kaidah menajemen pendidikan secara umun. Maka, pembahasan
ini akan mempertimbangkan bhan-bahan sebagai berikut.

1) Teks-teks wahyu baik alguran maupun hadis yang terkait dengan
menajemen pendidikan.

2) Perkataan-perkataan (agwal) para sahabat nabi maupun ulama dan
cendekiawan muslim yang terkait dengan menajemen pendidikan.

3) Realitas perkembangan lembaga pendidikan Islam

4) Kultur komunitas (pimpinan dan pegawai) lembaga pendidikan islam.

5) Ketentuan kaidah-kaidah menajemen pendidikan.

Bahan no 1 sampai 4 merefleksikan ciri khas islam pada
bangunan menajemen pendidikan islam, sedangkan bahan no 5
merupakan tambahan yang bersifat umum dan karenanya dapat
digunakan untuk membantu merumuskan bangunan menajemen
pendidikan islam. Tentunya setelah diseleksi berdasarkan nilai- nilai
islam dan realitas yang di hadapi oleh lembaga pendidikan Islam. Nilai-
nilai islam tersebut merupakan refleksi wahyu, sedangkan realitas
tersebut sebagai refleksi budaya atau kultur.

Teks-teks wahyu sebagai sandaran teologis perkataan- perkataan
para sahabat nabi, ulama dancendekiawan muslim sebagai sandaran
rasional; realitas perkembangan lembaga pendidikan islam serta kultur
komunitas (pimpinan dan pegawai) lembaga pendidikan islam sebagai
sandaran empiris; sedangkan ketentuan kaidah-kaidah menajemen
pendidikan sebagai sandaran teoretis. Jadi, bangunan menajemen
pendidikan islam ini di letakan di atas empat sandaran, yaitu sandaran

teologis, rasional, empiris, dan teoritis
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2. Perbedaan Pascasarjana Perguruan Tinggi Islam dan Pascasarjana
Perguruan Tinggi Umum
Pascasarjana di Indonesia terbagi menjadi dua yaitu Pascasarjana
perguruan tinggi islam dan pascasarjana perguruan tinggi umum, berikut
adalah penjabaran mengenai perbedaan dari pascasarjana tersebut:
a. Pascasarjana Perguruan Tinggi Islam (UIN Jakarta)
1) Visi, Misi, Tujuan dan Sasaran
(@)Visi
Mengintegrasikan keislaman, keilmuan, keindonesiaan dan
kemanusiaan untuk mengantarkan UIN Syarif Hidayatullah Jakarta
menjadi international research university tahun 2022.
(b)Misi

a) Mengembangkan  ilmu-ilmu  keislaman  berdasar pada
pemahaman yang komprehensif dan kontekstual dengan realitas
Indonesia dan dunia.

b) Mengembangkan ilmu-ilmu sosial, humaniora dan ilmu-ilmu
alam serta mengintegrasikannya dengan studi keislaman.

c) Mengembangkan ilmu dan keahlian berbasis riset di Indonesia,
untuk memberikan kontribusi kepada peradaban Islam dan
dunia.

(c) Tujuan
Menghasilkan Magister dan Doktor Pengkajian Islam yang
memiliki pemahaman yang mendalam dan wawasan keislaman
yang komprehensif, mempunyai keahlian dalam pengembangan
ilmu agama Islam sesuai bidang yang ditekuni, kesadaran ilmiah
yang tinggi, terbuka dan responsif terhadap perubahan sosial, dan
berakhlak mulia.
(d)Sasaran

a) Menghasilkan lulusan yang selesai tepat waktu sekurang-
kurangnya 70% untuk Program Magister dan sekurang-
kurangnya 50% untuk Program Doktor.

b) Setiap tahun menghasilkan sekurang-kurangnya 25 tesis dan 25
disertasi yang dipublikasikan oleh penerbit kredibel.
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c) Sekurang-kurangnya 50% hasil penelitian karya ilmiah
mahasiswa dan dosen dikutip oleh masyarakat akademik
internasional.

2) Kurikulum

a) Struktur Kurikulum untuk Program Magister meliputi Mata Kuliah
Wajib, Mata Kuliah Pilihan, Mata Kuliah Prasyarat (Bahasa
Arab, Bahasa Inggris, dan Mata Kuliah Tambahan sebagai
matrikulasi), Keahlian Komprehensif, Seminar Proposal Tesis,
Proposal Tesis, Work in Progress Tesis, dan Tesis.

b) Struktur Kurikulum untuk Program Doktor meliputi Mata Kuliah
Wajib, Mata Kuliah Pilihan, Mata Kuliah Prasyarat (Bahasa
Arab, Bahasa Inggris, dan Mata Kuliah Tambahan sebagai
matrikulasi), Keahlian Komprehensif, Seminar Proposal Disertasi,
Proposal Disertasi, Work in Progress Disertasi, Pendahuluan
Disertasi dan Disertasi.

c) Jenis-jenis ujian untuk penyelesaian studi Program Magister dan
Doktor adalah Ujian Mata Kuliah (Mata Kuliah Wajib, Pilihan dan
Prasyarat), Seminar Proposal, Ujian Proposal, Ujian Komprehensif,
Work in Progress, Ujian Pendahuluan, dan Ujian Promosi
Tesis/Disertasi.

d) Yang dicantumkan dalam transkrip akademik meliputi semua nama
mata kuliah (wajib, pilihan dan prasyarat) yang pernah diambil dan
lulus serta semua tahapan kegiatan akademik lain (seminar
proposal, ujian proposal, ujian keahlian komprehensif, ujian work
in progress, ujian pendahuluan dan ujian promosi), status program
(tesis atau non-tesis), atau jika sampai kepada penyelesaian

tesis/disertasi maka ditulis judulnya.

3) Mata Kuliah Wajib
a) Mata Kuliah Wajib adalah mata kuliah yang wajib diambil seluruh
mahasiswa Sekolah Pascasarjana UIN Syarif Hidayatullah Jakarta,

baik Program Magister atau Doktor pada semua Program Studi.



69

b) Mata Kuliah Wajib untuk Program Magister adalah mata kuliah
"Kajian Islam Komprehensif* dan "Pendekatan dan Metodologi
Studi Islam”;

c) Mata Kuliah Wajib untuk Program Doktor adalah mata kuliah
"Kajian Islam Komprehensif”, "Pendekatan dan Metodologi Studi
Islam”, dan "Metodologi Penelitian Studi Islam".

d) Program Doktor yang telah mengambil mata kuliah "Kajian Islam
Komprehensif" dan "Pendekatan dan Metodologi Studi Islam”
ketika kuliah di Program Magister, wajib menggantinya dengan 2
mata kuliah lain yang fungsinya menjadi Mata Kuliah Pilihan.

e) Mulai Maret 2009, Mata Kuliah Wajib ada yang ditawarkan dengan
menggunakan pengantar bahasa Arab atau Inggris.

4) Mata Kuliah Pilihan

a) Mata Kuliah Pilihan adalah mata kuliah yang ditawarkan di luar
Mata Kuliah Wajib.

b) Mata Kuliah Pilihan bagi Program Magister minimal 6 mata kuliah
dan bagi Doktor minimal 5 mata kuliah. Jika 2 Mata Kuliah Wajib
("Kajian Islam Komprehensif" dan "Pendekatan dan Metodologi
Studi Islam™) telah diambil pada Program Magister maka jumlah
Mata Kuliah Pilihan bagi Program Doktor menjadi minimal 7 mata
kuliah.

c) Mata Kuliah Pilihan yang telah diambil pada Program Magister
tidak diperbolehkan lagi diambil di Program Doktor.

d) Mulai Maret 2009, Mata Kuliah Pilihan ada yang ditawarkan
dengan menggunakan pengantar bahasa Arab atau Inggris.

b. Pascasarjana Perguruan Tinggi Umum (UNJ Jakarta)
1) Visi, Misi, Tujuan dan Sasaran
a) Visi
“Program Pascasarjana Universitas Negeri Jakarta menjadi salah
satu program pascasarjana yang terkemuka di tingkat nasional,

regional dan global pada tahun 2020”
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b) Misi

1)

)

(3)

(4)

Menyelenggarakan kegiatan pendidikan strata 2 dan strata 3
dalam suasana akademik dan edukatif serta menjunjung tinggi
nilai-nilai kemanusiaan yang mencerminkan masyarakat ilmiah
yang memiliki integritas, kemandiirian dan profesionalitas
yang tangguh dan berkelanjutan.

Memberdayakan dan meningkatkan kapasitas (empowerment
dan capacity building) setiap kelembagaan program studi
sehingga meningkatkan mutu kinerjanya masing-masing serta
mampu “survive” dalam kompetisi global.

Mengembangkan gagasan-gagasan baru yang kreatif dan
inovatif melalaui riset sehingga mampu beradaptasi dan
mengantisipasi perubahan dan perkembangan ilmu dan
teknologi mutakhir secara berkelanjutan.

Menyediakan berbagai jasa dan teknologi keilmuan yang
praksis dan dan pengembangan koordinasi dan kerjasama
kemitraan dengan berbagai pihak sesuai dengan perkembangan
kebutuhan masyarakat baik di tingkat nasional, regional dan

global

¢) Tujuan

1)

)

©)

Keunggulan intelektual-akademik menurut kompetensi inti
akademik dan kecakapan-sikap umum, yang didasarkan pada
kemampuan pencapaian keunggulan intelektual-akademik
menurut kompetensi pengetahuan substantif.

Kemampuan bertanggungjawab untuk tumbuh kembang,
sebagai pribadi yang matang dan mandiri, dengan integritas
dan komitmen dalam meraih keunggulan di bidang ilmunya.
Kemampuan diri yang lebih bebas/fleksibel serta orisinil dalam
mengekspresikan  diri  berdasarkan sikap profesionalnya,
dengan lebih sadar tentang pertumbuhan sikap dan perasaan
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dirinya terhadap bidang ilmunya (feelings and affection), dan
terbuka untuk pilihan tanggung jawab kehidupan karirnya
bersama orang lain.

Sikap toleransi yang didasarkan pada akhlak-moral dari
kekayaan spiritual dalam kehidupan akademik dan sosialnya.
Kemampuan mengembangkan kepedulian dan kebersamaan
dalam sikap maupun tindakan, dengan saling percaya,
bekerjasama saling membantu, dan membangun iklim yang
kondusif untuk mendukung peningkatan produktivitas
tugas/kerja profesional.

Kemampuan mengelola tugas/pekerjaan berbasis kematangan
sosial yang cerdas-mandiri dan memiliki komitmen keadilan
dan peduli terhadap kehi-dupan masyarakat dan membantu
penegakan keadilan dan martabat kemanusiaan.

d) Sasaran

(1)

)

(3)

Meningkatnya kualitas Program Studi dalam mengembangkan
kurikulum dan kegiatan pelaksanaannya dalam mencapai
relevansi hasil pendidikan dengan kebutuhan pembangunan
pendidikan. Peningkatan relevansi itu, khususnya dalam
bidang: pengembangan sumber daya manusia; peningkatan
kualitas pembelajaran di program studi. Sasaran ini memfokus
kepada tercapainya peningkatan relevansi, efisiensi dan
produktivitas hasil dan proses pendidikan, penelitian dan
pengabdian kepada masyarakat.

Meningkatnya kualitas dan jumlah staf dosen dan administrasi.
Sasaran kedua ini, menitikberatkan kepada terciptanya kondisi
dan sistem pengelolaan yang kondusif untuk dapat
menghasilkan karya secara lebih efektif, bermutu dan
produktif.

Bertambahnya jumlah dan mutu ruangan dan fasilitas ruangan
perkuliahan dan penelitian. Sasaran ini ditujukan untuk
menunjang ketercapaian produktivitas dan efisiensi kerja, serta
peningkatan relevansi.
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(4) Bertambahnya hubungan kerjasama dengan alumni, pengguna
lulusan, pakar dalam permasalahan pendidikan. Sasaran ini
memfokus kepada tercapainya peningkatan relevansi dan
pengadaan guna menunjang sustainabilitas kegiatan yang
dilakukan.

2) Kurikulum

Muatan kurikulum PPs UNJ tertuang dalam capaian
pembelajaran yang menggambarkan kompetensi lulusan. Kompetensi
lulusan mencakup kompetensi umum, kompetensi utama, dan
kompetensi pendukung sesuai Standar Isi Pembelajaran Program
Pendidikan Akademik. Kurikulum memuat sejumlah mata kuliah
untuk mengembangkan kompetensi umum, kompetensi utama, dan

kompetensi pendukung.

a) Kompetensi Umum
Kompetensi umum untuk program magister dan doktor
adalah kemampuan berpikir filosofis, metodologis, dan teknis yang
melandasi pengembangan keprofesian sesuai dengan bidang ilmu
untuk setiap program studi. Buku Panduan Program Pascasarjana

Universitas Negeri Jakarta 2015.

b) Kompetensi Utama
(1) Kompetensi utama program magister adalah kompetensi
keahlian sesuai substansi kajian bidang ilmu, teknologi, dan
seni yang menjadi ciri khas program studi.
(2) Kompetensi utama program doktor adalah kompetensi keahlian
sesuai substansi kajian bidang ilmu, teknologi, dan seni yang
menjadi ciri khas program studi.

¢) Kompetensi Pendukung
Kompetensi pendukung adalah kompetensi yang diperlukan
untuk mendukung, melengkapi, dan memperkaya kompetensi
utama.
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Setelah mengamati dan membandingkan dua pascasarjana Yyaitu
antara pascasarjana perguruan tinggi Islam (UIN Jakarta) dan umum (UNJ
Jakarta) maka perbedaan yang cukup mendasar adalah dapat dilihat
berdasarkan visi, misi, tujuan dan sasaran selain itu pada kurikulum
memiliki perbedaan.

. Perbedaan Sarjana dan Pascasarjana
a. Sarjana
1) Pengertian Sarjana
Program sarjana merupakan pendidikan akademik yang
diperuntukkan bagi lulusan pendidikan menengah atau sederajat agar
mampu mengamalkan llmu Pengetahuan dan Teknologi melalui
penalaran ilmiah. Program sarjana ditujukan untuk menyiapkan
Mahasiswa menjadi intelektual dan/atau ilmuwan yang berbudaya,
mampu memasuki dan/atau menciptakan lapangan kerja, serta mampu

mengembangkan diri menjadi profesional.

2) Standar Dosen Pada Sarjana

Standar dosen pada sarjana diatur dalam Peraturan Menteri
Pendidikan Dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 49 Tahun
2014 pada pasal 26 Ayat (6) yang berbunyi “Dosen program sarjana
harus berkualifikasi akademik paling rendah lulusan magister atau
magister terapan yang relevan dengan program studi, dan dapat
menggunakan dosen bersertifikat profesi yang relevan dengan
program studi dan berkualifikasi paling rendah setara dengan jenjang
8 (delapan) KKNI)”.

3) Standar SKS dan Nilai pada Sarjana
Standar SKS pada sarjana diatur dalam Peraturan Menteri
Pendidikan Dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 49 Tahun
2014 pada pasal 17 Ayat (2) yang berbunyi “Untuk memenuhi capaian

pembelajaran lulusan program sebagaimana dimaksud dalam Pasal 5,
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mahasiswa wajib menempuh beban belajar paling sedikit: 36 sks

untuk program diploma satu, 72 sks untuk program diploma dua, 108

sks untuk program diploma tiga, 144 sks untuk program diploma

empat dan program sarjana, 36 sks untuk program profesi, 72 sks

untuk program magister, magister terapan, dan spesialis satu; dan 72

sks untuk program doktor, doktor terapan, dan spesialis dua”.

Standar Nilai pada sarjana diatur dalam Peraturan Menteri
Pendidikan Dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 49 Tahun
2014 pada pasal 24 Ayat (2) yang berbunyi: “Kelulusan mahasiswa
dari program diploma dan program sarjana dinyatakan dengan
predikat memuaskan, sangat memuaskan, atau pujian dengan Kriteria”:
a) mahasiswa dinyatakan lulus dengan predikat memuaskan apabila

mencapai indeks prestasi kumulatif (IPK) 2,76 (dua koma tujuh
enam) sampai dengan 3,00 (tiga koma nol);

b) mahasiswa dinyatakan lulus dengan predikat sangat memuaskan
apabila mencapai indeks prestasi kumulatif (IPK) 3,01 (tiga koma
nol satu) sampai dengan 3,50 (tiga koma lima nol); atau.

c) mahasiswa dinyatakan lulus dengan predikat pujian apabila
mencapai indeks prestasi kumulatif (IPK) lebih dari 3,50 (tiga

koma nol).

4) Standar Kelulusan pada Sarjana

Standar SKS pada sarjana diatur dalam Peraturan Menteri
Pendidikan Dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 49 Tahun
2014 pada pasal 24 Ayat (1 dan 2) yang berbunyi: “Mahasiswa
program diploma dan program sarjana dinyatakan lulus apabila telah
menempuh seluruh beban belajar yang ditetapkan dan memiliki
capaian pembelajaran lulusan yang ditargetkan oleh program studi
dengan indeks prestasi kumulatif (IPK) lebih besar atau sama dengan
2,00 (dua koma nol)”.
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b. Pascasarjana
1) Pengertian Pascasarjana

Program magister merupakan pendidikan akademik yang
diperuntukkan bagi lulusan program sarjana atau sederajat, sehingga
mampu mengamalkan dan mengem bangkan Ilmu Pengetahuan dan
atau Teknologi melalui penalaran dan penelitian ilmiah. Program
magister ditujukan untuk mengembangkan mahasiswa menjadi pribadi
yang intelektual dan ilmuwan yang berbudaya sehingga mampu
memasuki dan menciptakan lapangan kerja serta mengembangkan diri

menjadi profesional.

2) Standar Dosen Pada Pascasarjana

Standar dosen pada pascasarjana diatur dalam Peraturan
Menteri Pendidikan Dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 49
Tahun 2014 pada pasal 26 Ayat (7) yang berbunyi “Dosen program
profesi harus berkualifikasi akademik paling rendah lulusan magister
atau magister terapan yang relevan dengan program studi dan
berpengalaman kerja paling sedikit 2 (dua) tahun, serta dapat
menggunakan dosen bersertifikat profesi yang relevan dengan
program studi, yang berpengalaman kerja paling sedikit 2 (dua) tahun,
dan berkualifikasi paling rendah setara dengan jenjang 8 (delapan)
KKNI).”.

3) Standar SKS dan Nilai pada Pascasarjana

Standar SKS pada sarjana diatur dalam Peraturan Menteri
Pendidikan Dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 49 Tahun
2014 pada pasal 17 Ayat (2) yang berbunyi “Untuk memenuhi capaian
pembelajaran lulusan program sebagaimana dimaksud dalam Pasal 5,
mahasiswa wajib menempuh beban belajar paling sedikit: 36 sks
untuk program diploma satu, 72 sks untuk program diploma dua, 108
sks untuk program diploma tiga, 144 sks untuk program diploma
empat dan program sarjana, 36 sks untuk program profesi, 72 sks
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untuk program magister, magister terapan, dan spesialis satu; dan 72

sks untuk program doktor, doktor terapan, dan spesialis dua”.

Standar Nilai pada sarjana diatur dalam Peraturan Menteri
Pendidikan Dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 49 Tahun
2014 pada pasal 24 Ayat (5) yang berbunyi: “magister, program
magister terapan, program doktor, program doctor terapan, dinyatakan
dengan predikat memuaskan, sangat memuaskan, dan pujian dengan
Kriteria™:

a) mahasiswa dinyatakan lulus dengan predikat memuaskan apabila
mencapai indeks prestasi kumulatif (IPK) 3,00 (tiga koma nol)
sampai dengan 3,50 (tiga koma lima nol);

b) mahasiswa dinyatakan lulus dengan predikat sangat memuaskan
apabila mencapai indeks prestasi kumulatif (IPK) 3,51(tiga koma
lima satu) sampai dengan 3,75 (tiga koma tujuh lima); atau

c) mahasiswa dinyatakan lulus dengan predikat pujian apabila
mencapai indeks prestasi kumulatif (IPK) lebih dari 3,75 (tiga
koma tujuh lima).

d) Mahasiswa yang dinyatakan lulus berhak memperoleh ijazah, gelar
atau sebutan, dan surat keterangan pendamping ijazah sesuai

dengan peraturan perundangan.

4) Standar Kelulusan pada Pascasarjana

Standar SKS pada sarjana diatur dalam Peraturan Menteri
Pendidikan Dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 49 Tahun
2014 pada pasal 24 Ayat (3) yang berbunyi: “Mahasiswa program
profesi, program spesialis, program magister, program magister
terapan, program doktor, dan program doktor terapan dinyatakan lulus
apabila telah menempuh seluruh beban belajar yang ditetapkan dan
memiliki capaian pembelajaran lulusan yang ditargetkan oleh program
studi dengan indeks prestasi kumulatif (IPK) lebih besar atau sama
dengan 3,00 (tiga koma nol)”.
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D. Profil Pasca Sarjana Institut PTIQ Jakarta
1. Sejarah Pasca Sarjana Institut PT1Q Jakarta

Sebagai upaya membantu pemerintah dalam penyelenggaraan
pendidikan guna mencerdaskan bangsa, dan untuk menampung minat
alumni Institut PTIQ yang ingin mengikuti studi lanjut, serta melihat
perkembangan kebutuhan masyarakat akan lembaga yang mampu
melahirkan ahli dalam Illmu Agama setingkat Magister, maka dengan
mengacu kepada Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 60
Tahun 1999 tentang Pendidikan Tinggi, serta Surat Keputusan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 222/U/1998,
Institut Perguruan Tinggi llmu Al-Qur’an Jakarta dengan dukungan tenaga
akademik yang ahli di bidangnya dan sarana pendidikan yang dimiliki pada
tahun akademik 1999/2000 telah membuka Program Pascasarjana limu
Agama Islam.

Dalam pelaksanaan program tersebut, dengan disadari bahwa Iimu
Agama Islam sebagai ilmu yang berhubungan dengan keagamaan, tidak
dapat terlepas dari perkembangan yang terjadi dalam masyarakat, maka
Institut PTIQ Jakarta mulai tahun akademik 1999/2000 membuka Program
Pascasarjana Ilmu Agama Islam dengan bidang kajian atau Konsentrasi
lImu Tafsir (IT).

Pada tahun 2005, Lembaga Pendidikan Islam mengalami
perkembangan pesat. Disamping pesantren yang pada umumnya terletak di
pedesaan, lembaga-lembaga pendidikan di perkotaan makin banyak
bermunculan dari tingkat Play Group hingga perguruan tinggi.
Perkembangan ini tentu memerlukan tenaga pengelola lembaga pendidikan
yang handal sesuai dengan karakteristik Islam. Untuk menjawab kebutuhan
tersebut dan berdasarkan Surat Perpanjangan Izin No. Dj.11/104/2006, pada
tahun akademik 2005/2006 Program Pascasarjana Institut PTIQ Jakarta
membuka Konsentrasi Manajemen Pendidikan Islam (MPI).

Berbekal Surat 1zin Penyelenggaraan Program Magister Pendidikan
Islam Dj.1/315/2009 tanggal 4 Juni 2009; Status Terakreditasi dari Badan
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Akreditasi Nasional Perguruan Tinggi (BAN-PT) Nomor 005/BAN-PT/Ak-
VII/S2/V1/2009 tanggal 26 Juni 2009; dan Surat Perpanjangan lzin
Penyelenggaraan Program Magister Ilmu Agama Islam No. Dj.1/618/2009
tanggal 23 Oktober 2009, dan pada tanggal 17 Juli 2012 Pascasarjana
Institut PTIQ juga telah membuka Program Doktor (S3) bidang Ilmu Al-
Quran dan Tafsir sesuai dengan SK Direktur Jenderal Pendidikan Islam
Nomor 853 Tahun 2013 tentang Izin Penyelenggaraan Program Studi yang

ditandatangani langsung oleh Direktur Jenderal Pendidikan Islam.

2. Visi dan Misi Pasca Sarjana Institut PTIQ Jakarta
a. Visi
Pascasarjana Institut PTIQ Jakarta sebagai Lembaga Pendidikan Al-

Qur’an Modern yang unggul dalam Kajian Keilmuan dan Keislaman.

b. Misi

1) Menyelenggarakan pendidikan dan pengajaran ilmu-ilmu keislaman
pada tingkat strata dua dan strata tiga.

2) Menjadikan program pascasarjana Institut PTIQ yang lebih
berkualitas.

3) Menghasilkan sarjana strata dua dan strata tiga yang ahli dalam bidang
ilmu-ilmu keislaman yang berbasis Al-Qur’an.

4) Menyelenggarakan kegiatan pendidikan yang efektif dan inovatif
berbasis multimedia.

5) Menyelenggarakan  penelitian  guna pengembangan  konsep,
pendekatan, dan model pembelajaran yang efektif dan menyenangkan.

3. Tujuan Program
Tujuan program pada pasca sarjana PTIQ Jakarta terdiri dari 2 yaitu:
¢. Tujuan Umum
1) Menyiapkan tenaga ahli (master yang mampu mencapai proses
pendidikan yang kumulatif, mengembangkan keilmuan baik teoritis
maupun praktis dan mengintegrasikan keilmuan pada cabang-cabang
ilmu yang dibina oleh Institut PTIQ.
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2) Menyiapkan sumber daya manusia yang memiliki kemampuan dan
keterampilan profesional.

3) Menyiapkan sumber daya manusia yang memiliki rasa tanggung
jawab sosial yang tinggi, terutama dalam memahami ajaran-ajaran

Islam dalam berbagai dimensinya.

. Tujuan Khusus

1) Lahirnya tenaga ahli yang mampu mengaplikasikan ilmu-ilmu
keislaman, khususnya IlImu Tafsir dan Manajemen Pendidikan Islam.

2) Lahirnya tenaga pengajar yang kredibel dalam bidang Ilmu Tafsir dan
Manajemen Pendidikan Islam untuk program pendidikan sarjana pada
Perguruan Tinggi Agama.

3) Lahirnya tenaga peneliti yang mampu mengembangkan ilmu-ilmu keislaman

khususnya di bidang llmu Tafsir dan Manajemen Pendidikan Agama.

4. Fasilitas Pada Institut PTI1Q Jakarta

Institut PT1Q Jakarta dilengkapi dengan fasilitas - fasilitas sebagai berikut:

a.
b.

o o

o «Q —H~ @

Ruangan Full AC
Auditorium
Perpustakaan
Museum Al Qur’an
Laboratorium Bahasa
Mikro Teaching
WiFi

Masjid

. Kantin Sehat

Asrama Mahasiswa
Gerai ATM
Sarana Olah Raga

5. Fasilitas Pendukung Lainnya Di PTIQ Jakarta

Fasilitas pendukung yang dimiliki PTIQ Jakarta digunakan

mahasiswa untuk mempermudah mahasiswa untuk belajar di PTIQ Jakarta,
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fasilitas pendukung yang terdapat di PTIQ Jakarta terdiri dari berbagai
fasilitas pendukung yaitu terdiri dari Ma’had Alquran, Lembaga Tahfizh dan
tilawah Al Qur’an dan perpustakaan, museum Alqur’an, dan research Al
Qur’an berikut penjelasan dari masing-masing fasilitas pendukung di PTIQ
Jakarta:
a. Ma’had Alquran Institut PTIQ Jakarta

1) Sejarah dan Peresmian Ma’had

Tahun 2007, asrama mahasiswa Institut PTIQ Jakarta berubah
wajah secara total dengan dibangunnya proyek rusunawa hibah dari
departemen pekerjaan umum di area yang sama menggantikan asrama
sebelumnya dan dapat menampung 400 orang mahasiswa. Dan pada
tahun 2009 Rusunawa (yang secara fisik lebih baik dibandingkan
asrama sebelumnya) sudah dapat ditempati mahasiswa.

Sebagai upaya meningkatkan fasilitas pendidikan, maka bulan
Agustus - Desember 2014, yayasan pendidikan Alqur’an bersama
Institut PTIQ Jakarta melaksanakan renovasi Rusunawa secara
menyeluruh dan menambah bangunan fisik lainnya, seperti aula
serbaguna.

Mulai tahun akademik 2015 — 2016 Rusunawa dialihfungsikan
menjadi Ma’had Alqur’an Institut PTIQ Jakarta yang diibaratkan
sebagai “Al Waadil Muqoddas Thuwa”, pusar pembinaan akademik,
penguatan mental-spiritual, pengembangan karakter manusia Qur’ani,
peningkatan skill dan transfer of knowledge bagi para mahasiswa baru,
dengan target lulusan tidak hanya mampu secara hard-skill tetapi juga
soft-skill, serta berkewajiban menetap di Ma’had selama 1 (satu) tahun
menjadi mahasantri.

Ma’had Alqur’an Institut PTIQ Jakarta diresmikan pada hari
Rabu, 20 Mei 2015 M. Bertepatan dengan tanggal 2 sya’ban 1436 H.
oleh Menteri Agama Republik Indonesia Drs. Lukman Hakim
Saifuddin yang bertempat di kampus PTIQ Jakarta.

2) Visi
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Terbentuknya mahasiswa yang berkarakter Qur’ani dalam upaya
mendukung visi Institut PTIQ Jakarta.

3) Misi
Mengajarkan Alqur’an dengan segala aspeknya secara terintegrasi

dalam suasana yang konstruktif dan dinamis.

4) Tujuan
Mencetak mahasiswa sebagai generasi yang berkualitas dan memiliki

kapasitas dalam pengkajian Alqur’an.

5) Kedudukan
Ma’had Alqur’an memiliki kedudukan formal setara dengan fakultas

yang ada di lingkungan Institut PTIQ Jakarta

6) Kurikulum

Kurikulum yang dilaksanakan selama 2 (dua) semester adalah materi-
materi atau mata kuliah yang menjadi kekhasan bagi Institut PTIQ
Jakarta, ditambah dengan mata kuliah yang akan dijadikan modal
utama bagi pengembangan intelektual/cendekiawan muslim berupa
penguasaan Bahasa.
a) Kurikulum Pokok

(1) Bahasa Arab dan Inggris

(2) Tahfizh Alqur’an 30 Juz

(3) Tajwid

(4) Tilawah dan Nagham Alqur’an

(5) Kajian kitab kuning, berupa materi ilmu Alquran dan tafsir,

ilmu hadist, teologi islam, tasawwuf dan figih.
(6) Nahwu Sharaf
(7) lmu Qira’at

b) Program Ma’had berupa aktivitas peningkatan skill / keterampilan
(1) Kewajiban Bahasa arab / inggris di area hunian Ma’had

(2) Pelatihan kreativitas seni Islam
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Pelatihan penulisan artikel ilmiah
Pelatihan Da’l: Muhadarah Bahasa Indonesia dan Bahasa Arab

¢) Program Ma’had berupa pelaksnaan ibadah

1)
)
©)
(4)
(5)

(6)

Kewajiban rutin berjama’ah rawatib

Khatmul Qur’an bulanan

Peringatan hari besar Islam

Madaih Nabawiyyah

Pelatihan penguasaan khutbah jum’at dan praktek do’a-do’a
ma’tsur

Tahajjud bersama

(7) Amaliyah Jama’iyyah Mu’tabarah (Mujahaddah)

(8) Dzikir

akbar

bersama civitas

masyarakat.

Tabel 2.3

akademik kampus

Jadwal Kegiatan Harian Ma’had Institut PTIQ Jakarta

dari

Waktu Kegiatan Pelaksanaan
03.30 — 04.30 Tahajjud Musyrif / Mudabbir
04.30 — 05.00 Subuh berjamaah Musyrif / Mudabbir
05.00 — 05.30 Sobah Al — Lughah Mudabbir
05.30 — 07.00 Takrir Al — qur’an Mahasantri
07.00 - 07.30 Persiapan kuliah Mahasantri
08.00 — 13.00 Kuliah Dosen
13.00 - 15.00 Istirahat Mahasantri
15.30-17.00 Setoran tahfizd Instruktur Tahfizd
17.00 - 18.00 Tilawah / Tahsin Dosen
18.00 — 20.30 Pengajian Kitab Kuning | Dosen
20.30 - 21.30 Kreativitas Mahasantri Musyrif / Mudabbir
22.00 - 03.30 Istirahat Mahasantri
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b. Lembaga Tahfizd dan Tilawah Alqur’an
1) Visi
Terwujudnya lembaga yang frofesional dalam menyimpan sumber
daya manusia (SDM) yang hafal dan ahli dalam tilawah alquran.
2) Misi
a) Membuat dan menjalankan konsep - konsep yang sistematis dalam
menghasilkan sumber daya manusia (SDM) yang hafal dan ahli
Tilawah Alqur’an.
b) Mendorong Hafizh dan Qar’i untuk berperan aktif dalam
pembinaan masyarakat.

3) Tupoksi

a) Lembaga Tahfizh Alqur’an dibentuk pada tanggal 1 April 1977,
sebelumnya diatur oleh koordinator Tahfizh Alqur’an.

b) Kegiatan Tahfizh dan Tilawah Alqur’an bagi mahasiswa
diselenggarakan melalui lembaga Tahfizh dan Tilawah.

c) Lembaga Tahfizh dan Tilawah Alqur’an merupakan unsur
pelaksana yang mengkoordinasikan, memantau, dan menilai
pelaksanaan kegiatan Tahfizh dan Tilawah Alqur’an.

d) Lembaga Tahfizh dan Tilawah Alqur’an terdiri atas pimpinan,
tenaga ahli dan tenaga administrasi.

e) Lembaga Tahfizh dan Tilawah Alqur’an dapat membentuk pusat-
pusat penelitian sesuai dengan kebutuhan.

f) Pimpinan lembaga Tahfizh dan Tilawah Alqur’an diangkat dan
bertanggung jawab kepada rektor.

g) Tugas lembaga Tahfizh dan Tilawah Alqur’an adalah:

1. Internal PTIQ:
(@ Membina dan membimbing mahasiswa menghafal alquran
sejak mulai masuk institute PTIQ sampai selesai
(b) Mencari bibit-bibit gari’ dan membina sejak mulai masuk
institute PTIQ sampai menjadi seorang qari’ yang

potensial dan berprestasi
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2. Eksternal PTIQ :
Secara khusus membina qari’-qari yang berbakat (dzawil
ashwat) untuk memenuhi kebutuhan masyarakat, propinsi-
propinsi di seluruh Indonesia, seperti:
(@) Menjadi peserta MTQ Nasional
(b) Menjadi pelatihn MTQ Nasional
(c) Menjadi Dewan Hakim Nasional

(d) Menjadi imam masjid, baik di dalam maupun diluar negeri

c. Perpustakaan dan Museum Al Qur’an
1) Visi Perpustakaan
Menjadi perpustakaan dan pusat informasi pengetahuan Agama Islam

terlengkap di Indonesia.

2) Misi Perpustakaan
a) Mewujudkan perpustakaan Institut PTIQ Jakarta sebagai
perpustakaan yang menyediakan referensi bagi kalangan akademisi
dan masyarakat umum.
b) Membantu tugas dan fungsi Institut PTIQ Jakarta dalam
membangun dana tau menciptakan masyarakat akademisi yang

sadar membaca.

3) Visi Museum Al Qur’an
Mewujudkan museum Alqur’an Institut PTIQ Jakarta sebagai pusat

informasi dan edukasi sejarah Alqur’an

4) Misi Museum Al Qur’an
a) Mewujudkan koleksi Alqur’an dari berbagai daerah dan
mancanegara.
b) Memelihara koleksi, dan mengembangkan sarana serta koleksi
museum untuk menunjang kegiatan pensisikan dan penelitian, serta

sarana karya wisata.
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c)
d. Research Al Qur’an
Pihak lembaga mendorong kepada segenap dosen dan mahasiswa untuk
melakukan dan memperbanyak penelitian — penelitian terhadap
kandungan Al Qur’an, sehingga menjadikan Al Qur’an dapat digunakan
sebagai rujukkan dalam berbagai bidang keilmuan dan kehidupan

masyarakat.

6. Program Studi Pada Institut PT1Q Jakarta
Program studi pada PTIQ Jakarta terdiri dari tiga, yaitu liImu Agama
Islam, Pendidikan Islam dan Ilmu Alqur’an dan tafsir. Berikut ini penjelasan
masing-masing program studi pada Institut PTIQ Jakarta:
a. llmu Agama Islam
1) Magister IImu Agama Islam Konsentrasi llmu Tafsir
Ketua Program Studi: DR. ABD. MUID N., M.A
a) Visi
Menjadi Program Magister IImu Agama Islam yang unggul,
modern, dan berdaya saing tinggi dalam mengembangkan
keilmuan, keislaman, dan keindonesiaan berbasis Al-Qur’an pada
tahun 2020.

b) Misi

(1) Menyelenggarakan pendidikan dan pengajaran llmu Agama
Islam berbasis Al-Qur’an untuk Strata Dua (Program Magister)
di bidang llmu Agama Islam/limu Tafsir.

(2) Mengembangkan penelitian dan IImu Agama Islam serta ilmu-
ilmu Al-Qur’an sesuai dengan perkembangan sains dan
teknologi, dan kebutuhan masyarakat.

(3) Menyelenggarakan pengabdian kepada masyarakat di bidang
pengembangan limu Agama Islam serta ilmu-ilmu Al-Qur’an

dan TIK (ICT) secara terpadu dan berkelanjutan.
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¢) Tujuan

(1) Menguasai llmu-ilmu Agama dan llmu-ilmu Al-Qur’an yang
holistik berbasis Sains dan TIK.

(2) Meneliti dan mengembangkan Ilmu-ilmu Agama dan IImu-
ilmu Al-Qur’an.

(3) Mengimplementasikan IImu-ilmu Agama dalam kehidupan
sosial.

(4) Mengembangkan model-model penelitian llmu-ilmu Agama
dan llmu-ilmu Al-Qur’an yang inovatif dan kreatif.

(5) Mengembangkan model-model pembelajaran ilmu-ilmu
Agama dan ilmu-ilmu Al-Qur’an pada lembaga pendidikan
Islam.

Tabel 2.4
Matakuliah Magister llmu Agama Islam Konsentrasi llmu Tafsir

1. | D2101 I Ulumul Qur'an 3
2. | D2102 I Sejarah Pemikiran Islam 3
3. | D2103 I Sejarah Peradaban Islam 3
4. | D2105 I Bahasa Arab 3
5. | D2106 I Bahasa Inggris 3
6. | D2104 Il | Pendekatan dalam Pengkajian Islam 3
7. | U2103 Il | Tafsir I (Tafsir Maudhu'i) 3
8. | U2101 Il | Filsafat llmu 3
9. | U2102 Il | Metodologi Penelitian Tafsir 3
10. | K2101 Il | Sejarah dan Pemikiran Tafsir di Indonesia] 3
11. | P2101 | NI | Komprehensif 3
12. | P2102 | 1l | Seminar Proposal 3
13. | U2106 | Il | Hadits Wa 'Ulumuh 3
14. | K2102 | 1l | Kajian Literatur tentang Al-Qur'an 3
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15. | K2103 | 1l | Sejarah Tafsir 3
16. | U2104 | NI | Tafsir Il (Tafsir Tahlili) 3
17. | K2104 | IV | llmu Qiraat 3
18. | K2105 | IV | Hermeneutika Al-Qur'an 3
19. | U2105 | IV | Tafsir Il (Tafsir Sosial) 3
20. | P2103 | IV | Tesis 6
Jumlah SKS 63

b. Pendidikan Islam

1) Konsentrasi Manajemen Pendidikan Islam
Ketua Program Studi: Dr. AKHMAD SHUNHAJI, M.Pd.I.
a) Visi
Menjadi Program Magister Pendidikan Islam yang unggul dan
modern dalam pengembangan IImu Pendidikan Islam berbasis Al-
Qur’an dan TIK (ICT) di Indonesia pada tahun 2015.

b) Misi

(1) Menyelenggarakan pendidikan dan pengajaran berbasis Al-
Qur’an dan TIK (ICT) untuk Strata Dua (Program Magister) di
bidang Pendidikan Islam.

(2) Mengembangkan  penelitian  ilmiah  dan  ilmu-ilmu
kependidikan Islam berbasis Al-Qur’an sesuai dengan tuntutan
perkembangan sains dan teknologi.

(3) Menyelenggarakan pengabdian kepada masyarakat di bidang
pengembangan sistem pendidikan Islam berbasis Al-Qur’an
dan TIK (ICT) secara terpadu dan berkelanjutan.
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¢) Tujuan

(1) Menyiapkan tenaga ahli  (master) yang mampu
mengembangkan sistem pendidikan Islam holistik berbasis Al-
Qur’an.

(2) Menyiapkan lulusan yang memiliki kompetensi dan
keterampilan profesional di bidang pendidikan Islam.

(3) Menyiapkan lulusan yang mampu  meneliti  dan
mengembangkan teori-teori pendidikan Islam.

(4) Menghasilkan lulusan yang mampu mengaplikasikan
manajemen pendidikan Islam dalam pengembangan lembaga
pendidikan Islam (pesantren, madrasah, sekolah, dan lainnya)

(5) Menghasilkan lulusan yang mampu mengembangkan model-
model penelitian pendidikan Islam yang inovatif dan kreatif.

Tabel 2.5
Matakuliah Magister Manajemen Pendidikan Islam

1. D2201 I Ulumul Qur'an 3
2. D2202 I Sejarah Pemikiran Islam 3
3. D2203 I Sejarah Peradaban Islam 3
4. | D2205 I Bahasa Arab 3
5. | D2206 I Bahasa Inggris 3
6. D2204 ] Pendekatan dalam Pengkajian Islam | 3
7. | U2201 I Filsafat 1lmu 3
8. | U2202 I Tafsir Pendidikan 3
9. | U2203 I Manajemen Pendidikan Islam 3
Manajemen Peningkatan Mutu
10. | U2205 I Berbasis Sekolah 3
11. | U2206 I Metodologi Penelitian Pendidikan 3
12. | P2201 Il Komprehensif 3
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13. | P2202 I Seminar Proposal 3
Kepemimpinan dan Perilaku

14. | U2204 i Organisasi 3

15. | U2207 Il Statistik Pendidikan 3
Kebijakan dan Komparasi

16. | K2201 I Pendidikan 3

17. | K2204 IV | Supervisi dan Evaluasi Pendidikan 3
Pengembangan Sumber Daya

18. | K2202 IV | Manusia 3

19. | K2203 IV | Sosiologi Pendidikan 3

20. | P2203 IV | Tesis 6

Jumlah SKS 63

2) Konsentrasi Manajemen Pendidikan PAUD
Ketua Program Studi : Dr. AKHMAD SHUNHAJI, M.Pd.I.

a) Visi

Menjadi Program Magister Pendidikan Islam yang unggul dan

modern dalam pengembangan IImu Pendidikan Islam berbasis Al-
Qur’an dan TIK (ICT) di Indonesia pada tahun 2015.

b) Misi

(1)

)

©)

Menyelenggarakan pendidikan dan pengajaran berbasis Al-
Qur’an dan TIK (ICT) untuk Strata Dua (Program Magister) di
bidang Pendidikan Islam.

Mengembangkan  penelitian  ilmiah  dan  ilmu-ilmu
kependidikan Islam berbasis Al-Qur’an sesuai dengan tuntutan
perkembangan sains dan teknologi.

Menyelenggarakan pengabdian kepada masyarakat di bidang
pengembangan sistem pendidikan Islam berbasis Al-Qur’an
dan TIK (ICT) secara terpadu dan berkelanjutan.

¢) Tujuan
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(1) Menyiapkan  tenaga ahli  (master) yang  mampu
mengembangkan sistem pendidikan Islam holistik berbasis Al-
Qur’an.

(2) Menyiapkan lulusan yang memiliki kompetensi dan
keterampilan profesional di bidang pendidikan Islam.

(3) Menyiapkan  lulusan yang mampu  meneliti  dan
mengembangkan teori-teori pendidikan Islam.

(4) Menghasilkan lulusan yang mampu mengaplikasikan
manajemen pendidikan Islam dalam pengembangan lembaga
pendidikan Islam (pesantren, madrasah, sekolah, dan lainnya)

(5) Menghasilkan lulusan yang mampu mengembangkan model-

model penelitian pendidikan Islam yang inovatif dan kreatif.

Tabel 2.6
Matakuliah Magister Manajemen Pendidikan PAUD

1. D2201 I Ulumul Qur'an 3
2. D2202 I Sejarah Pemikiran Islam 3
3. D2203 I Sejarah Peradaban Islam 3
4. D2205 I Bahasa Arab 3
5. D2206 I Bahasa Inggris 3
Pendekatan dalam Pengkajian
6. D2204 I Islam 3
7. U2201 I Filsafat 1lmu 3
8. u2202 I Tafsir Pendidikan 3
9. U2203 I Manajemen Pendidikan Islam 3
Manajemen Peningkatan Mutu
10. | U2205 I Berbasis Sekolah 3
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11. | U2206 I Metodologi Penelitian Pendidikan 3
12. | P2201 I Komprehensif 3
13. | P2202 11| Seminar Proposal 3
Kepemimpinan dan Perilaku
14. | U2204 Il | Organisasi 3
15. | U2207 Il | Statistik Pendidikan 3
16. | K2205 I Pendidikan Agama Anak Usia Dini 3
Pengembangan Kurikulum dan
K2206
17. IV | Pembelajaran AUD 3
18. | K2207 IV | Keberbakatan Anak Usia Dini 3
Pengembangan Alat Peraga Anak
K2208
19. IV | Usia Dini 3
20. | P2203 IV | Tesis 6
Jumlah SKS 63

C. S3 Ilmu Al Qur’an dan Tafsir
1) Konsentrasi Pendidikan Berbasis Al Qur’an
Ketua Program Studi : DR. NUR ARFIYAH FEBRIANI, M.A

a) Visi
Menjadi Program Doktor Ilmu Tafsir yang unggul, modern, dan

berdaya saing tinggi dalam mengembangkan keilmuan, keislaman,

dan keindonesiaan berbasis Al-Qur’an pada tahun 2020.

b) Misi
(1) Menyelenggarakan pendidikan dan pengajaran berbasis Al-

Qur’an untuk Strata Tiga (Program Doktor) di bidang Ilmu Al-
Qur’an dan Tafsir;

(2) Mengembangkan penelitian dan ilmu-ilmu Al-Qur’an sesuai
dengan perkembangan sains dan teknologi, dan kebutuhan

masyarakat.
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(3) Menyelenggarakan pengabdian kepada masyarakat di bidang
pengembangan ilmu-ilmu Al-Qur’an dan TIK (ICT) secara

terpadu dan berkelanjutan.

¢) Tujuan

(1) Menguasai llmu-ilmu Al-Qur’an dan Tafsir holistik berbasis
Sains dan TIK.

(2) Meneliti dan mengembangkan IImu-ilmu Al-Qur’an dan
Tafsir.

(3) Mengimplementasikan ilmu-ilmu Al-Qur’an dan tafsir dalam
kehidupan sosial.

(4) Mengembangkan model-model penelitian IImu-ilmu  Al-
Qur’an dan Tafsir yang inovatif dan kreatif.

(5) Mengembangkan model-model pembelajaran ilmu-ilmu Al-

Qur’an dan Tafsir pada lembaga pendidikan Islam.
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Tabel 2.7

Matakuliah Program Doktor Pendidikan Berbasis Al Qur’an

KODE

NO. SMT MATA KULIAH SKS
MK
1. | U.31.01 I Ulumul Qur'an 3
2. | U.31.02 I Qur'anic World View 3
3. | U.31.03 I Al-Qur'an dan Sains 3
4. | U.31.04 I Metodologi Penelitian 3
5 | U.31.05 I Filsafat IImu 3
5 | K.31.07 I Tafsir Pendidikan 3
Manajemen Pendidikan Berbasis

K.31.08 I 3

6. Al-Qur'an
Metode Pembelajaran Berbasis Al-

K.31.09 I 3
7. Qur'an
8. | P.31.05 Il Pra-Proposal 3
9. | P.31.06 i Kajian Disertasi 3
10. | P.31.01 Il Komprehensif 3
11. | P.31.02 11| Seminar Proposal 3
12. | P.31.03 IV | Ujian Tertutup Disertasi 6
13. | P.31.04 IV | Ujian Terbuka Disertasi 8

Jumlah SKS 50

2) Konsentrasi llmu Tafsir (Program Doktor)
Ketua Program Studi : DR. NUR ARFIYAH FEBRIANI, M.A

a) Visi

Menjadi Program Doktor Ilmu Tafsir yang unggul, modern, dan

berdaya saing tinggi dalam mengembangkan keilmuan, keislaman,

dan keindonesiaan berbasis Al-Qur’an pada tahun 2020.
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b) Misi

(1) Menyelenggarakan pendidikan dan pengajaran berbasis Al-
Qur’an untuk Strata Tiga (Program Doktor) di bidang Ilmu Al-
Qur’an dan Tafsir;

(2) Mengembangkan penelitian dan ilmu-ilmu Al-Qur’an sesuai
dengan perkembangan sains dan teknologi, dan kebutuhan
masyarakat.

(3) Menyelenggarakan pengabdian kepada masyarakat di bidang
pengembangan ilmu-ilmu Al-Qur’an dan TIK (ICT) secara

terpadu dan berkelanjutan.

c¢) Tujuan

(1) Menguasai lImu-ilmu Al-Qur’an dan Tafsir holistik berbasis
Sains dan TIK.

(2) Meneliti dan mengembangkan IImu-ilmu Al-Qur’an dan
Tafsir.

(3) Mengimplementasikan ilmu-ilmu Al-Qur’an dan tafsir dalam
kehidupan sosial.

(4) Mengembangkan model-model penelitian [Imu-ilmu  Al-
Qur’an dan Tafsir yang inovatif dan kreatif.

(5) Mengembangkan model-model pembelajaran ilmu-ilmu Al-

Qur’an dan Tafsir pada lembaga pendidikan Islam.
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Tabel 2.8
Matakuliah Program Doktor IImu Tafsir
KODE
NO. SMT MATA KULIAH SKS
MK
1. | U.31.01 I Ulumul Qur'an 3
2. | U.31.02 I Qur'anic World View 3
3. | U.31.03 I Al-Qur'an dan Sains 3
4. | U.31.04 I Metodologi Penelitian 3
5 | U.31.05 I Filsafat llmu 3
5. | K.31.04 I Teori-Teori Tafsir 3
6. | K.31.05 I Kritik Wacana Tafsir 3
7. | K.31.06 I Metode Tafsir Ahkam 3
8. | P.31.05 I Pra-Proposal 3
9. | P.31.06 I Kajian Disertasi 3
10. | P.31.01 I Komprehensif 3
11. | P.31.02 11| Seminar Proposal 3
12. | P.31.03 IV | Ujian Tertutup Disertasi 6
13. | P.31.04 | IV | Ujian Terbuka Disertasi 8
Jumlah SKS 50

7. Tenaga Pengajar (Dosen) pada Institut PTIQ Jakarta

Institut PTIQ Jakarta memiliki tenaga pengajar/dosen yang memiliki

kompetensi/keahlian

dibidangnya masing-masing,

terutama keahlian

bidang-bidang kajian islam atau Al Qur’an. Merecka adalah lulusan dalam

dan luar negeri, berikut nama dan lulusan serta mata kuliah yang diajarkan:
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Tabel 2.9
Matakuliah Program Doktor IImu Tafsir
Bidang Pendidikan
MO NENIE Keahlian Terakhir
Prof. Dr. H. Nasaruddin Umar, Tafsir
1. M.A. S3 UIN Jakarta
Prof. Dr. H. M. Darwis Hude, o
2. M Si Pendidikan Islam S3 UIN Jakarta
3 Prof. Dr. H. Hamdani Anwar, Tafsir
' M.A. S3 UIN Jakarta
4 Prof. Dr. H. Chatibul Umam, Bahasa dan Sstra
' M.A. Arab S3 UIN Jakarta
5 Prof. Dr. H. Abdul Aziz Pemikiran Islam
' Dahlan, M.A. S3 UIN Jakarta
o Metodologi
6. Prof. Dr. H. Armai Arief, M.A. penelitian S3 UIN Jakarta
Prof. Dr. H. Zainun .
| Kamaluddin Fakih, MA Filsafat Islam 1 <5 )|\ Jakarta
g Prof. Dr. H. Abdul Madjid Manajemen S3 Universitas
| latief, MM, M.Pd Pendidikan Negeri Jakarta
Prof. Achmad Syafi'i Noor, .
> IMA. Kajian Islam S3 UIN Jakarta
Dr. H. Syamsul Bahri Tanrere, - S3 Institut PTIQ
10. M.Ed Pendidikan Islam Jakarta
11. | Dr. Zaimudin, M.A. Pendidikan Islam | S3 UIN Jakarta
., . . S3 Universitas
12. | Dr. Nur Rofi'ah, Bil Uzm Tafsir Ankara, Turki
13 Dr. Ahmad Zain Sarnoto, Manajemen S3 Universitas
" | M.Pd.l, M.A. Pendidikan Islam Nusantara
14. | Dr. Abdul Rouf, Lc, M.A. Philosophy S3 University of
Malaya
e . . S3 Universitas
15. | Dr. Hj. Sri Mulyati, M.A. Filsafat Me Gill Kanada
Dr. H. Ahmad Husnul Hakim, .
16 vA Tafsir S3 UIN Jakarta
17. | Dr. Ali Nurdin, M.A. Tafsir S3 UIN Jakarta
18. | Dr. Abd. Muid. N, M.A. Kajian Islam S3 UIN Jakarta
o S3 Univ. Abdul
19, | D Muhammad Hariyadi, Studi Islam Malik Al-Sa'di

M.A.

Tetouan Maroko
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No Nama Bidang Pendidikan
' Keahlian Terakhir
Dr. Nur Arfiyah Febriani, . .
20. MA. Tafsir Hadits 3 UIN Jakarta
lImu Al-Qur’an
dan Tafsir ]
.. o Institut PTI
21. | Dr. Akhmad Shunhaji, M.Pd.l | (Pendidikan 53 Institu Q
. Jakarta
Berbasis Al-
Qur’an)
Metodologi . .
22. | Dr. Zirmansyah, M.Pd Penelitian, 53 Un.lver3|tas
. .| Negeri Jakarta
Statika, Evaluasi
lImu Al-Qur’an .
23. | Dr. H. Muhsin Salim, M.A. dan Tafsir (Ilmu 53 Instit PTIQ
. Jakarta
Tafsir)
lImu Al-Qur’an
. . dan Tafsir .
Dr. Edy Junaedi Sastradiharja, . S3 Institut PTIQ
24, M.Pd (Pendidikan Jakarta
' Berbasis Al-
Qur’an)
S3 UIN
25. | Dr. Sandi Santosa, M.A. Tafsir Hadits Alauddin
Makassar
lImu Al-Qur’an .
) I PTI
26. Dr. H. Otong Surasman, M.A. | dan Tafsir (Ilmu 53 Instit PTIQ
. Jakarta
Tafsir)
27. | Dr. Abu Khaer, M.A. Pengkajian Islam | S3 UIN Jakarta
28. | Dr. Mulawarman, MA.Hum Kajian Islam S3 UIN Jakarta
29. | Dr. Umar Ibrahim, M.Ag. Tasawuf S3 UIN Jakarta
Manajemen S3 Universitas
30. . o .
Dr. Mahmud U. Yapi, MM Pendidikan Negeri Jakarta
S3 Omdurman
31. | Dr. M. Suaib Tahir, M.A. Islamic Studies | Islamic
University
S3 UIN Syarif
32. | Dr. Syaifuddin Zuhri, M.A. Pengkajian Islam Hidayatullah

Jakarta
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8. Perkembangan Kelulusan pada Institut PT1Q Jakarta
Perkembangan wisuda dari tahun ke tahun semakin tinggi, hal ini
menunjukkan semakin baiknya kelulusan dari PTIQ Jakarta, berikut ini
adalah data kelulusan dari PTIQ Jakarta dari seluruh Fakultas yang ada di
PTIQ Jakarta serta seluruh jenjang pendidikan: *°

Tabel 2.10
Perkembangan Jumlah Wisudawan Institut PTIQ Jakarta
Jenjang Sarjana Strata Satu (S.1), Starata Dua (S.2)
dan Strata Tiga (S.3) Dari Tahun Ke Tahun

WISUDAWAN FAKULTAS

c c = 5
c g g § g Pascasarjana
2l o: i |E| 3
3 IR il T -1
¢ = | e g
: . | £
P2 e |8 |y |E]E]E¢
LR TR, e

- '@ -%
2 | 3

Sebelumnya| 55 - 4 - - - - - - - - 9
May-9L | 16 - 9 - - - - - - - - %
un-%5 [ 2 - 19 - - 1 - - - - - v
e | 8 - 3% - - 2 - - - - - %
Aig® | 2 - % - - il - - - - - 66
Sp0l | 60 | - | 4 | - - s ] - 3 152
Qct-03 51 - 2 - - 47 15 8 147
Nov05 | 27 - 19 - 2 8 13 b 112
Dec07 | 18 - 2 - 18 83 - - 8 - - 114
132009 | % - 2 - 2% 49 - - 5 4 - 185
upon |3 - 15 - | W - 5% % 38 - 315
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16 Instt PT1Q Jakarta, Wisuda Sarjana dan Pascasarjana Tahu 2015, Jakarta: PTIQ
Jakarta, 2015, Hal. 102
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9. Catatan Prestasi
Beberapa di antara mahasiswa Program Pascasarjana Institut PTIQ

Jakarta telah menjuarai musabagah di bidang Al-Qur’an, khususnya tafsir
dalam Indonesia dan Arab. Terakhir, pada MTQ Nasional di Bengkulu pada
Tafsir

Indonesia. Demikian pula pada bulan Februari 2011, seorang mahasiswa

tahun 2010, mahasiswa dari Pascasarjana menjuarai Bahasa

Pascasarjana menjadi juara pertama pada Musabagah Al-Qur’an
Internasional untuk kategori Hafal Al-Qur’an 30 Juz dan Tafsirnya dalam
Bahasa Arab yang diikuti oleh perwakilan 32 negara Islam atau negara yang
berpenduduk mayoritas Muslim, berikut data catatan prestasi secara rinci: *’

Tabel 2.11
Data Juara — Juara MTQ / STQ Tingkat Nasional dan Internasional
Duta DKI Jakarta dari Institut PTIQ Jakarta

No. Nama Nasional | Tahun Internasional
1. | Nasrullah Jamaluddin | Palembang 1975 | Malaysia
2. | Mukhsin Salim - 1976 | Turki
3. | Mirwan Batubara - 1976 | Turki
4. | Syar’l Sumin - 1979 | Mekkah
5. | Muammar Z.A - 1979 | Mekkah
6. | Ahmad Muhajir - 1980 | Mekkah
7. | Muammar Z.A Aceh 1981 | Malaysia
8. | Rahmat Lubis - 1982 | Mekkah
9. | Aldy Azhari Nasution | - 1983 | Mekkah
10. | Mirwan Batubara Padang 1983 | Malaysia
11. | M. Nurul Huda - 1989 | Afganistan
12. | Muammar Z.A - 1992 | Bangkok
13. | Masrur Ikhwan Kendari 1992 | -

14. | Ahyar Ambon 1996 | Malaysia

7 Sawabi Ichsan, Aset dan Prospek, Jakarta: Institut PTIQ Jakarta, 2001, Hal. 179.
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10. Pejabat Program Pascasarjana Pada Institut PTI1Q Jakarta

1) Direktur

2) Ketua Program Doktor

3) Ketua Prodi IImu Agama Islam
4) Ketua Prodi Pendidikan Islam

: Prof. Dr. H. M. Darwis Hude, M.Si
: Dr. Nur Arfiyah Febriyani, MA

: Dr. Abdul Muid Nawawi, MA

: Dr. Akhmad Shunhaji, M.Pd






BAB Il

URGENSI PERGURUAN TINGGI DALAM PERSPEKTIF ISLAM

A. Urgensi Pendidikan dalam Islam

1. Pengertian Pendidikan Islam

Pendidikan merupakan suatu proses generasi muda untuk dapat
menjalankan kehidupan dan memenuhi tujuan hidupnya secara lebih efektif
dan efisien. * Pendidikan pada umumnya daya upaya untuk memajukan budi
pekerti (kekuatan batin), pikiran (intelek), dan jasmani anak-anak, selaras
dengan alam dan masyarakatnya.

Pendidikan memiliki pengertian yang luas, yang mencakup
perbuatan atau semua usaha dari generasi tua untuk mengalihkan nilai-nilai
serta melimpahkan pengeahuan, pengalaman dan kecakapan, serta
keterampilan kepada generasi selanjutnya, sebagai usdaha untuk
menyiapkan mereka agar dapat memenuhi fungsi hidup mereka, baik
jasmani begitu pula ruhani. ®

Dewasa ini pendidikan Islam berada dalam era globalisasi yang

ditandai oleh kuatnya tekanan ekonomi dalam kehidupan, tuntutan

! Haitami Salim dan Syamsul Kurniawan, Studi llmu Pendidikan Islam, Yogyakarta: Ar-

Ruzz Media, 2012, hal. 18.

2 Azyumardi Azra, Pendidikan Islam; Tradisi dan Modernisasi di Tengah Tantangan

Milenium 111, Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2012, hsl. 5

% Haitami Salim dan Syamsul Kurniawan, Studi llmu Pendidikan Islam... hal. 27.
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masyarakat untuk memperoleh perlakuan yang makin adil dan demokratis,
penggunaan teknologi canggih, kesalingantergantungan, serta kuatnya nilai
budaya yang hedonistik, pragmatis, materialistik dan sekularistik. *
Pendidikan Islam merupakan suatu proses yang berlangsung secara kontinue
dan berkesinambungan. Berdasarkan hal ini, maka tugas dan fungsi
Pendidikan Islam yang perlu diemban adalah pendidikan manusia seutuhnya
dan berlangsung sepanjang hayat. °

Pendidikan Islam merupakan usaha mengubah tingkah laku dalam
kehidupan, baik individu atau bermasyarakat serta berinteraksi dengan alam
sekitar melalui proses berpendidikan berlandaskan nilai Islam. ® Pendidikan
Islam ialah pendidikan yang teori-teorinya disusun berdasarkan Al-Qur“an
dan Hadits. ’

Pendidikan Islam sebagai wadah pengembangan akal dan pikiran,
pengarah tata laku dan perasaan tentu saja berdasarkan nilai ajaran Islam,
agar nilai tersebut dapat diserap dalam kehidupan. Oleh karena itu,
pendidikan harus sesuai dengan alur pikiran sehat dalam memandang
realitas kehidupan sehingga sisi kehidupan yang akan diraih dapat

diupayakan.

2. Sumber Pendidikan Islam
Terdapat dua sumber dalam pendidikan Islam yaitu Alqur’an dan
Sunnah. Sejak awal pewahyuan, Al-quran telah mewarnai jiwa rasul dan
para sahabatnya yang menyaksikan turunnya Kkitab tersebut. Dengan
demikian, ketika aisyah ditanya akhlak Rasulullah, ia menjelaskan bahwa
akhlak Rasulullah adalah Al-qur’an. ®

* Abuddin Nata, Kapita Selekta Pendidikan Islam (Isu-Isu Kontemporer tetang
Pendidikan Islam), Jakarta: Rajawali Pers, 2012, hal. 1.

> Al-Rasyidin dan Samsul Nizar, Fisafat Pendidikan Islam, Jakarta: Ciputat Press, 2005,
hal. 32

® Haitami Salim dan Syamsul Kurniawan, Studi Ilmu Pendidikan Islam... hal. 32.

" Muhaimin, Pengembangan Kurikulum Pendidikan Agama Islam di Sekolah Dasar,
Madrasah, dan Perguruan Tinggi, Jakarta: Rajagrafindo Persada, 2010, hal. 6

8 Haitami Salim dan Syamsul Kurniawan, Studi llmu Pendidikan Islam... hal. 33.
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Landasan ideal pendidikan Islam menurut Zubaedi terdiri dari
landasan Al-Qur’an, sunnah, Kkata-kata sahabat (mazhab sahabi),
kemaslahatan masyarakat (masalihul mursalah), nilai-nilai dan adat istiadat
masyarakat (‘urf), dan hasil pemikiran muslim (ijtihad). °
a. Al-Qur’an

Al-Qur’an yang merupakan Kkitab suci umat Islam, diyakini
memiliki seperangkat aturan yang mengatur dan menuntun manusia di
segala aspek kehidupannya, salah satunya adalah persoalan pendidikan.
Sebagai kitab suci yang dipercaya memiliki nilai-nilai absolut, konsep
pendidikan yang ideal harus dikembalikan kepada sumber kebenaran
sebagai landasan ideal pendidikan. Al-Qur’an sebagai landasan
pendidikan seperti termaktub di dalam firman-Nya, sebagaimana
tercantum dalam Surat Al-Bagarah/2: 185 dan Surat Al-Bagarah/2: 31
sebagai berikut :

-._'._.:-LE:.H':_’; SAg T o ] SRR | g € YT

Al-Quran sebagai petunjuk bagi manusia dan penjelasan-penjelasan
mengenai petunjuk itu dan pembeda (antara yang hak dan yang
bathil)

4
s

il 3 1 DG 3T L2 o b G acifes
D ibos sl o 34

Dan Dia mengajarkan kepada Adam nama-nama (benda-benda)
seluruhnya, kemudian mengemukakannya kepada para Malaikat lalu
berfirman: "*Sebutkanlah kepada-Ku nama benda-benda itu jika kamu
mamang benar orang-orang yang benar!

Fungsi Al-Qur’an menurut Abuddin Nata, sebagai sumber atau
landasan pendidikan Islam, pertama karena Al-Qur’an memperkenalkan
dirinya sebagai kitab pendidikan. Al-Qur’an secara bahasa saja berarti

% Zubaedi, Isu-lsu Baru Dalam Diskursus Filsafat Pendidikan Islam Dan Kapita Selekta
Pendidikan Islam, Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2012, hal. 17-23
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bacaan atau membaca. Kedua, dari segi surat yang pertama kali turun
berisi perintah membaca. Ketiga, Al-Qur’an menyebut dirinya sebagai
kitab petunjuk yang tidak memiliki keraguan padanya. Keempat, dari
segi kandungannya Al-Qur’an isyarat tentang aspek pendidikan, dan
kelima dari segi sumbernya dari Allah swt. *°

b. Sunnah

Nabi saw diutus oleh Allah dalam kapasitasnya sebagai manusia
untuk menjadi sumber inspirasi, pendidik dan teladan. Sunah atau hadits
diyakini dan disepakati sebagai sumber hukum Islam merupakann satu-
satunya sumber referensi penjelas Al-Qur’an. Ia merupakan kumpulan
interpretasi Al-Quran sekaligus diri Nabi saw bukanlah teks yang hidup
tanpa adanya pemahaman. Sunah sebagai landasan pendidikan Islam,
sebagaimana firman-Nya dalam QS. Al-Israa/17: 94

A sl B ) Saalladils 4 Ty of LT 2 s

@ 195 s
Dan tidak ada sesuatu yang menghalangi manusia untuk beriman

tatkala datang petunjuk kepadanya, kecuali perkataan mereka:
adakah Allah mengutus seorang manusia menjadi rasul?

3. Tujuan Pendidikan Islam
Para ahli pendidikan telah memberikan definisi tentang tujuan
pendidikan islam, di mana rumusan atau definisi yang satu berbeda dari
definisi lainnya. Meskipun demikian, pada hakikatnya rumusan dari tujuan
pendidikan Islam adalah sama, mungkin hanya redaksi dan penekanannya
saja yang berbeda, berikut ini akan dikemukakan beberapa definisi
pendidikan Islam yang dikemukakan oleh para ahli: **

19 Abuddin Nata, llmu Pendidikan Islam, Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2010,
hal. 76-77.

' Moh. Rogib, llmu Pendidikan Islam (Pengembangan Pendidikan Integratif),
Yogyakarta: PT. LKIS Printing Cemerlang, 2009, hal. 27-28.
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Naquib Al-Attas menyatakan bahwa tujuan pendidikan yang penting
harus diambil dari pandangan. Jika pandangan hidup adalah Islam maka
tujuannya adalah membentuk manusia sempurna.

. Abd Ar-Rahman Saleh Abdullah, mengungkapkan bahwa tujuan pokok

pendidikan Islam mencakup tujuan jasmaniah, tujuan rohaniah dan tujuan
mental.

Muhammad Athiyah Al-Abrasyi, merumuskan tujuan pendidikan Islam
lebih rinci. Dya menyatakan bahwa tujauan pendidikan Islam adalah
membentuk akhlak mulia, persiapan menghadapi kehidupan dunia-
akhirat, persiapan untuk mencari rezeki, menumbuhkan semangat ilmiah
dan menyiapkan professionalme subjek didik.

. Ahmad Fuad Al-Ahwani, menyatakan bahwa pendidikan Islam adalah

perpaduan yang menyatu antara pendidikan jiwa, membersihkan ruh,
mencerdaskan akal dan menguatkan jasmani.
Konsep pendidikan selalu berada dalam lingkungan budaya yang

tidak terlepas dari eksistensinya. Untuk mengetahui tujuannya, harus

berdasarkan atas tinjauan filosofis. Tujaun pendidikan secara umum

dijelaskan sebagai berikut: *?

a.

Jika pendidikan bersifat progresif, tujuannya harus diartikan sebagai
reskontruksi pengalaman.

. Jika yang dikehendaki pendidikan adalah nilai yang tinggi, pendidikan

pembawa nilai yang ada di luar jiwa anak didik, sehinga ia perlu dilatih
agar mempunyai kemampuan yang tinggi.

. Jika tujuan pendidikan yang dikehendaki agar kembali kepada konsep

jiwa sebagai tuntunan manusia, prinsip utamanya ia sebagai dasar
pegangan intelektual manusia yang menjadi sarana untuk menemukan
evidensi sendiri.

. Menghendaki agar anak didik dibangkitkan kemampuan secara kontruktif

menyesuaikan diri dengan tuntutanperkembangan masyarakat karena
adanya pengaruh dari ilmu pengetahuan dan teknologi.

12 Haitami Salim dan Syamsul Kurniawan, Studi llmu Pendidikan Islam... hal. 116.
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B. Pendidikan Tinggi Dalam Perspektif Islam
1. Pendidikan Perguruan Tinggi Islam

Perjalanan sejarah pendidikan Islam di Indonesia hingga sekarang
telah melalui tiga priodesasi. Pertama, priode awal sejak kedatangan Islam
yang ditandai dengan pendidikan Islam yang terkonsentrasi di pesantren,
dayah, surau atau masjid. Kedua, periode ketika pendidikan Islam telah
dimasuki oleh ide-ide pembaruan pemikiran Islam pada wal abad ke-20.
Periode ini ditandai dengan lahirnya madrasah yang telah memasukkan
pelajaran “umum” kedalam program kurikulumnya. Ketiga, periode lahirnya
perguruan tinggi Islam negeri dan pendidikan Islam telah terintegrasi ke
dalam sistem pendidikan nasional. Hal tersebut menunjukkan bahwa
pendidikan Islam semakin memperhatikan dinamikanya seja Indonesia
merdeka. Lahirnya perguruan tinggi Islam inilah yang kemudian melahirkan
sejumlah terobosan yang luar biasa, karena lembaga pendidikan tinggi Islam
ini melahirkan sejumlah ilmuan Islam modern di kemudian hari.

Perguruan tinggi agama Islam di Indonesia masih dianggap sebagai
lembaga pendidikan yang menempati urutan terakhir setelah perguruan
tinggi yang dimiliki kalangan katolik. Kenyataan ini sungguh
memprihatinkan terutama ditinjau dari perspektif umat Islam di Indonesia
sebagai populasi terbesar di negeri khatulistiwa ini. Hal ini secara sepintas
dapat dipahami bahwa umat Islam di Indonesia ternyata tidak mampu
mengembangkan perguruan tinggi Islam yang memiliki daya Tarik di
masyarakat dan memiliki daya saing dengan perguruan tinggi-perguruan
tinggi maju, yang berada di dalam negeri maupun luar negeri. =3

Perguruan tinggi agama Islam di Indonesia memiliki dua jenis yaitu
perguruan tinggi agama islam negeri (PTAIN) dan perguruan tinggi agama
islam swasta (PTAIS). Perguruan tinggi agama Islam negeri (PTAIN)
merupakan perguruan tinggi yang didanai oleh negara, tetapi asal muasalnya
kebanyakan sebagai prakarsa dari tokoh-tokoh islam masa lampau.
Biasanya, setiap kota yang memiliki PTN disitu juga ada PTAIN, di
samping berada di kota-kota lainnya yang lebih kecil. Munculnya perguruan
tinggi ini benar-benar dari bawah, atau prakarsa tokoh-tokoh Islam dan

3 Mujamil Qomar, Dimensi Manajemen Pendidikan Islam, Jakarta: Penerbit Emir, 2015,
Hal. 393.
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didukung oleh masyarakat. Masa awal pertumbuhan PTAIN tersebut juga
dibiayai oleh masyarakat terutama tokoh tersebut, baru kemudian diambil
alih pemerintah dan dinegerikan. *

Pada perguruan tinggi agama islam swasta (PTAIS) kendala yang
dihadapi semakin kompleks. Qomar menjelaskan bahwa kendala besar yang
dihadapi PTAIS meliputi: kelemahan pendanaan, pengelolaan yang kurang
professional, kepemilikan perguruan tinggi oleh pribadi atau keluarga
tertentu, dan kelemahan semangat bersaing untuk membangun prestasi.
Disamping itu, sikap pragmatis dari civitas akademika, kelemahan
pelayanan dan persepsi negatif dari masyarakat terhadap PTAIS juga
merupakan kendala yang sangat serius dalam pengembangan perguruan
tinggi agama islam swasta. Maka kendala besar terhadap upaya memajukan
perguruan tinggi agama Islam tersebut meliputi kelemahan pendanaan,
pengelolaan yang kurang professional, pelemahan pelayanan, kepemilikan
pribadi maupun keluarga, sikap pragmatis civitas akademika, prestasi
negatif dari masyarakat dan kelemahan semangat bersaing membangun
prestasi. 1

Menurut Azyumardi Azra, dilihat dari perspektif perkembangan
nasional dan global, maka konsep paradigma baru bagi Perguruan Tinggi
Islam di Indonesia sudah merupakan sebuah keharusan. Hal ini akan
mendukung eksistensi Perguruan Tinggi Islam (UIN, IAIN, STAIN) di masa
yang akan datang. *°

Dalam dasawarsa terkahir (1993) dunia perguruan tinggi Islam di
Indonesia khususnya IAIN dan STAIN, menggeliat untuk menyesuaikan diri
dengan perkembangan yang terjadi secara lokal maupun global. Wujudnya
adalah memperluas kewenangan yang telah dimilikinya selama ini, yang
kemudian disebut dengan program “Wider Mandate” (Mandat yang
diperuas) serta melakukan transformasi atau perubahan dari IAIN/STAIN
menjadi Universitas Islam Negeri (UIN).

¥ Mujamil Qomar, Dimensi Manajemen Pendidikan Islam, ... Hal. 383.

> Mujamil Qomar, Dimensi Manajemen Pendidikan Islam, ... Hal. 407.

' Azyumardi Azra, IAIN di Tengah Paradigma Baru Perguruan Tinggi. Dalam “OASIS”
Jurnal Pascasarjana STAIN Cirebon Volume 1 No. 2 Juli-Desember 1008, (Cirebon: Program
Pascasarjana, 2008), h. 240
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Perubahan IAIN menjadi UIN dan perubahan STAIN menjadi
IAIN/UIN diharapkan mampu memberi peluang bagi rekonstruksi atau
reintegrasi bangunan keilmuan, yang menjembatani ilmu-ilmu agama dan
umum yang selama ini dipandang secara dikotomis. Dengan demikian
lulusan UIN, IAIN dan STAIN mampu bersaing dengan perguruan tinggi
umum lainnya. Selain itu para alumni adalah orang-orang yang memiliki
ilmu pengetahuan yang berguna bagi dirinya dan msyarakat.

2. Pentingnya Perguruan Tinggi

Upaya tokoh-yokoh Islam untuk memberdayakan umat Islam di
Indonesia dalam jalur pendidikan juga diwujudkan dengan mendirikan
perguruan tinggi Islam sebagai sebuah lembaga lanjutan. Upaya ini
disempurnakan secara berkesinambungan mulai dari awal hingga sekarang
dengan berbagai terobosan yang bersifat politis kultura, sosial maupun
birokratik. *’

Perguruan tinggi menjadi wahana penting dalam pelaksanaan
pendidikan sepanjang hayat, sebab penting pengaruh universitas dan
akademi dalam sistem pendidikan pada banyak negara semakin menemukan
dalam pengembangan teori dan pelaksanaan riset. Idealnya perguruan tinggi
memberikan pembelajaran, penelitian dan memajukan aplikasi ilmu
pengetahuan, sikap, nilai dalam praktik berbagai bidang kehidupan sebagai
wujud pengabdian kepada masyarakat. Dengan begitu saat ini ada tekanan
terhadap kemampuan pendidikan tinggi untuk memaksimalkan peranannya
di masyarakat. '8

Peranan perguruan tinggi dalam membangun peradaban Islam dapat
dilakukan melalui cara sebagi berikut: *°
b. Dengan menghasilkan para intelektual yang andal dan professional sesuai

dengan bidang keahliannya masing-masing.
c. Dengan menyebarkan gagasan dan pemikiran inovatif yang bernuansa
Islam tentang berbagai hal: sosial, ekonomi, politik, pendidikan, ilmu

' Mujamil Qomar, Manajemen Pendidikan Islam, Jakarta: Erlangga, 2012, hal. 100.

18 Syafaruddin, Pendidikan Dan Pemberdayaan Masyarakat, Medan: Perdana Publishing,
2012, Hal. 32.

9 Mujamil Qomar, Manajemen Pendidikan Islam, 2012 ..., hal. 121
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pengetahuan dan lain sebagainya melalui berbagai media seperti brosur,
jurnal, buku, dakwah dan lain sebagainya.

d. Dengan menerapkan konsep pendidikan yang holiustik, yakni pendidikan
yang tidak hanya menekankan pembinaan fisik, panca indra dan
intelektual.

e. Dengan mendorong timbulnya masyarakat madani atau masyarakat
perkotaan yang mengamalkan nilai-nilai agama

f. Dengan mengembangkan ilmu-ilmu yang mengarah pada ilmu yang
dapat memperhalus budi pekerti dan karakter manusia, agar lebih sopan,
halus dan elegan

Secara garis besar bahwa pendidikan tinggi di tengah globalisasi
harus memerankan lembaganya untuk meningkatkan kapasitas kelembagaan
dan keilmuan. Pendidikan tinggi menjadi sentral untuk menghasilkan
lulusan atau sumber daya manusia (SDM) yang kompetititf di tengah
perkembangan zaman. Globalisasi menjadi simbol kemajuan peradaban,
karenanya pendidikan tinggi harus mampu beradaptasi dengan situasi global
tersebut. %

Di Indonesia, pendidikan tinggi dirancang dengan berbagai macam
bentuk seperti akademik, politeknik, sekolah, institut atau universitas.
Program pendidikan dapat berupa diploma (D-1, D-2, D-3 dan D-4), sarjana
(S-1), Magister (S-2), spesialis (SP 12) dan doctor (S-3). Pendidikan tinggi
dapat juga menyelenggarakan pendidikan Kkhusus seperti: program
akademik, profesi dan/atau vokasi. Semua bentuk kelembagaan tersebut
diselenggarakan oleh pendidikan tinggi untuk meningkatkan kualitas
sumber daya manusia Indonesia. %

Tentu saja dalam konteks penyelenggaraan pendidikan tinggi di
Indonesia dapat kiranya tercermin untuk meningkatkan kualitas utuh dalam
pengelolaan dan pelayanan pendidikan tinggi. Pemerintah berusaha
melaksanakan pengembangan dalam bidang pendidikan dan pengajaran di
atas pendidikan tinggi menengah, kemudian menjalankan tugas pokok

2 Muchlis R. Luddin, Isu — Isu Kritis Dalam Pendidikan Tinggi, Sleaman: CV Budi
Utama, 2012. Hal. 2.
2! Muchlis R. Luddin, Isu — Isu Kritis Dalam Pendidikan Tinggi, ... Hal. 2 —3.
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melestarikan kebudayaan kebangsaan Indonesia dengan cara ilmiah sesuai
dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku. %

Tujuan pendidikan yang dirumuskan dalam konsep-konsep abstrak
tinggi harus dijabarkan kedalam konsep yang lebih membumi sehingga
dapat dirumuskan cara pencapaiannya secara terukur. Cara-cara mencapai
tujuan pendidikan itu harus dirumuskan dan dijabarkan secara rinci dalam
kurikulum pengajaran beserta metodologi yang digunakannya sehingga
keterkaitan antara tujuan dan cara pencapaiannya tergambar jelas.

Pendidikan tinggi harus menjalankan Tridharma perguruan tinggi
yang terdiri fari pengembangan pendidikan dan pengajaran, penelitian
dalam rangka pemgembangan kebudayaan khususnya ilmu pengetahuan,
teknologi, pendidikan dan seni, dan terakhir pengabdian pada masyarakat.
Tentu yang tidak kalah pentingnya yakni menyelenggarakan pembinaan
civitas akademika dan hubungannya dengan lingkungannya. %

3. Fungsi Perguruan Tinggi

Setiap perguruan tinggi (PT) memiliki peran strategis sebagai pusat
kajian, pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK) serta seni,
karena itu perguruabn tinggi menjadi pilar selama pengembangan
kebudayaan bangsa fenomena menunjukkan bahwa sebagian institusi
pendidikan tinggi berkembang pesat, sementara justru sebagian besar
kurang menunujukkan kinerja yang menggembirakan padahal bisnis selama
perguruan tinggi bergerak dalam pengembangan sumber daya manusia
melalui pelaksanaan tugas pokok dan fungsi dengan keragaman bentuk
institusi, fakultas dan program studi. %

Tri Dharma adalah utopia dari perguruan tinggi, terutama untuk
negara yang berkembang. Masalahnya menjadi agak pelik bila setiap dosen
atau staf pengajar diharuskan untuk melaksanakan ketiga dharma tersebut
secara seimbang. Memang, pada saat ini fokus kegiatan lebih diarahkan

untuk pendidikan dan penelitian. Meski demikian bukan tidak mungkin bila

22 Muchlis R. Luddin, Isu — Isu Kritis Dalam Pendidikan Tinggi, ... Hal. 3.

2% Sulistyowati Irianto, Otonomi Perguruan Tinggi (Suatu Keniscayaan), Jakarta: Yayasan
Pustaka Obor Indonesia, 2012, Hal. 46

24 Muchlis R. Luddin, Isu — Isu Kritis Dalam Pendidikan Tinggi, ... Hal. 3.

% Syafaruddin, Pendidikan Dan Pemberdayaan Masyarakat, 2012 ..., Hal. 31.



111

suatu saat kegiatan pengabdian pada masyarakat dikembangkan (diboost)
sedemikian rupa, sehingga menumbuhkan industri yang pada akhirnya dapat
menyejahterakan masyarakat. Dalam proses menuju otonomi, berbagai
sumbang saran dan silang pendapat bermunculan, yang semuanya dilandasi
olen pengalaman pribadi pengusul maupun visi untuk mengejar
ketertinggalan di bidang ilmu pengetahuan dan teknologi. Ajakan serta saran
untuk membangun word-level research university, industry-related
university, ataupun prominent teaching university bermunculan pada saat
rambu-rambu hokum perguruan tinggi otonomi mulai disusun. Berbagai
usulan tersebut menandakan eksistensi dinamika perguruan tinggi dan
merupakan modal kreativitas yang tak terperikan nilainya. Justru akan
sangat menyedihkan bila berbagai usulan tersebut tidak muncul, dan para
staf pengajar (dosen) hanya pasif menunggu keputusan dari pimpinan atau
tim yang ditunjuk untuk mempersiapkan transisi ke otonomi.

Pendidikan tinggi saat ini menjadi sorotan yang sangat penting tidak
hanya karena manajemen yang masih berproses dalam ragam perubahannya.
Tetapi, juga karena gejolak mahasiswa yang kadang lebih menyukai
demonstrasi ketimbang menjadi mahasiswa yang senang untuk menuntut
ilmu dan mengembangkan kapasitas dirinya. % pendidikan tinggi menjadi
tempat untuk segenap civitas akademika dalam satu kesatuan sistem,
struktur, memiliki aturan tugas-tugas, rencana, tujuan dan implementasi
kegiatan yang dibimbing oleh asas dan membimbing rencana kegiatan
karenanya, struktur dan aturan penyelesaian tugas menjadi prasarana
pencapaian dan sekaligus mencerminkan asas. %’

Globalisasi sebagai tantangan sdebagaimana diuraikan di atas
sebenanrnya harus diantisipasi oleh segenap komponen bangsa, untuk
berfikir bersama untuk mencapai keunggulan kompetitif global. Globalisasi
dimaknai “education is crucial to the future economic development” (ada
internasionalisasi konsensus) yakni: 2

% Muchlis R. Luddin, Isu — Isu Kritis Dalam Pendidikan Tinggi, ... Hal. 3.
2" Muchlis R. Luddin, Isu — Isu Kritis Dalam Pendidikan Tinggi, ... Hal. 4.
%8 Muchlis R. Luddin, Isu — Isu Kritis Dalam Pendidikan Tinggi, ... Hal. 10.
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a. The importance of education, yakni pendidikan sangat penting di hampir
semua partai.

b. Strategies for education and economic development, yakni perlu adanya
sinergi politik pendidikan, manajemen pendidikan, strategi sumber daya
manusia, pola recruitment, kebutuhan masyarakat, legal stressing
pendidikan tinggi yang bisa mendorong negara, pemerintah wajib
warganya melek huruf dan sekolah, kalua ada penolakan maka perlu
gugat.

Wajib belajar yakni perlindungan melalui international donor ada
misalnya ARCY, vyakni hak-hak anak, melanggar HAM dan wajib
menggugat UN dan bertentangan dengan HAM, wajib belajar tidak boleh
lulus dan tidak lulus dan anak putus sekolah. °

C. Kajian Akademis Pada Pasca Sarjana Perguruan Tinggi Islam
Ajaran-ajaran Islam dibutuhkan bagi umat Islam dimana pun, karena
ajaran-ajaran tersebut mengatur segala aspek kehidupan baik dalam hubungan
manusia dengan allah SWT, dengan sesama manusia, maupun dengan alam.
Ajaran-ajaran Islam tersebut seharusnya dipelajari, diketahui, dipahami dan
lebih jauh lagi diamalkan. Dalam banyak kasus, ajaran-ajaran islam tersebut
hanya diketahui semata tetapi tidak di aplikasikan. Bahkan dalam komunitas
muslim tertentu, ajaran-ajaran islam tersebut hingga kini belum di pelajari,
diketahui, dipahami apalagi diamalkan dalam kehidupan sehari-hari. Oleh
karena itu mereka perlu dibina melalui materi agama islam agar mereka
bersedia mempelajari, mengetahui, memahami, mengamalkan bahkan
menyebarluaskan agama islam kepada masyarakat luas untuk mencapai suatu
kebahagiaan ganda, didunia maupun akhirat kelak (al-sa 'adah fi al-darain).
Ada beberapa yang perlu diperhatikan dosen pada perguruan tinggi
agama Islam, yaitu: *°
1. Perlu menyajikan konsep dan aplikasi pembentukan karakter islam secara
umum yang di turunkan dari nilai-nilai ketaofikan

2 Muchlis R. Luddin, Isu — Isu Kritis Dalam Pendidikan Tinggi, ... Hal. 10.
%% Mujamil Qomar, Dimensi Manajemen Pendidikan Islam, ... Hal. 380.
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. Perlu menyusun perumusan konsep karakter islam yang terkait dengan
bidang disiplin ilmu masing-masing fakultas

. Perlu menjelaskan filosofi ketentuan-ketentuan ajaran islam sepanjang
filosofi tersebut mampu di pahami

. Perlu menunjukan kepada mahasiwa tentang keutamaan atau manfaat dari
penerapan karakter Islam

. Membentuk karakter Islam pada mahasiswa muslim sekaligus dimaksudkan
memperkokoh pembentukan karakter bangsa

. Berusaha memotivasi dan menyadarkan mahasiwa untuk membudayakan
karakter Islam dalam berbagai kehidupan baik di kampus maupun di tengah
masyarakat.






BAB IV
PENDIDIKAN PASCASARJANA INSTITUT PTIQ JAKARTA

A. Gambaran Umum

Pada penelitian ini penulis menggunakan informan yang terdiri dari 3
(tiga) kelompok yaitu informan dari kelompok dosen PTIQ yang terdiri dari
unsur pimpinan dan pelaksana (D1, D2, D3, D4), informan dari kelompok
Mahasiswa PTIQ (M1, M2, M3, M4) dan informan dari kelompok Masyarakat
dan alumni PTIQ yang mengetahui mengenai PTIQ (MS1, MS2, MS3, MS4).
Dalam penelitian ini tema pokok yang akan digali adalah karakteristik dari
sebuah perguruan tinggi. Pada penelitian ini penulis ingin mengetahui
karakteristik pendidikan pascasarjana institut Perguruan Tinggi limu Al-Qur’an
(PTIQ) Jakarta dan apa saja yang mempengaruhi peningkatan jumlah minat
mahasiswa memilih PTIQ Jakarta sebagai kampus pilihannya.

Dalam penelitian ini sub konsep yang digunakan adalah Karakteristik
Pendidikan Pascasarjana Institut Perguruan Tinggi llmu Al-Qur’an (PTIQ)
Jakarta. Penulis ingin mengetahui bagaimana karakteristik pendidikan pada
pascasarjana Institut PTIQ Jakarta dan mengapa saat ini PTIQ Jakarta semakin
diminati mahasiswa serta apa yang menjadi alasan mereka memilih Perguruan
Tinggi llmu Al-Qur’an (PTIQ) Jakarta, hal-hal yang ditanyakan berkaitan
dengan Pengetahuan tentang PTIQ, Alasan Memilih PTIQ, Ciri Khas dari
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PTIQ, Harapan Untuk PTIQ Ke Depannya dan Hasil Analisa. Dengan
mewawancarai 3 (tiga) kelompok diharapkan dapat menjadi jawaban dari
permasalahan yang akan dibahas, sehingga akan bermanfaat bagi PTIQ dengan
harapan pascasarjana PTIQ menjadi lebih baik lagi dan semakin berkembang.
Pemilihan objek penelitian PTIQ dikarenakan ciri khas dari PTIQ sebagai
pascasarjana yang mempelajari ilmu Al-Qur’an.

Berikut ini adalah hasil penelitian yang penulis peroleh di lapangan
mengenai karakteristik pendidikan Pascasarjana Institut Perguruan Tinggi IImu
Al-Qur’an (PTIQ) Jakarta. Dalam penelitian ini penulis melakukan analisa
karakteristik pendidikan Pascasarjana Institut Perguruan Tinggi IImu Al-
Quran (PTIQ) Jakarta, penulis ingin mengetahui mengapa saat ini
pascasarjana PTIQ semakin meningkat berdasarkan analisa karakteristik dan
apakah pascasarjana PT1Q sudah sesuai dengan standar pendidikan dari sebuah
perguruan tinggi, baik dari segi fasilitas, dosen, kualitas dan lain sebagainya,
sehingga akan bermanfaat bagi kemajuan PTIQ menjadi lebih baik lagi.

. Karakteristik Pendidikan Pascasarjana Perguruan Tinggi llmu Al-Qur’an
(PTIQ) Jakarta.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis karakteristik pendidikan
pascasarjana PTIQ Jakarta, untuk menghasilkan analisis tersebut dibutuhkan
suatu pendapat yang dapat menjadi jawaban dari tujuan penelitian, untuk
menjawab semua itu penulis membagi menjadi 3 (tiga) kelompok yaitu terdiri
dari kelompok dosen, mahasiswa dan masyarakat atau alumni PTIQ mengenai
PTIQ Jakarta, berikut ulasan mengenai Karakteristik Pendidikan Pascasarjana

Institut PT1Q Jakarta berdasarkan pendapat 3 kelompok:

1. Pascasarjana Institut Perguruan Tinggi llmu Al-Qur’an (PTIQ)
Jakarta Dalam Perspektif Dosen.

Berdasarkan hasil wawancara dengan dosen, PTIQ merupakan
kampus yang memiliki dosen yang cukup bagus dan memiliki jam terbang
yang cukup tinggi hal ini dilihat berdasarkan tempat mengajar dikampus

lain dari dosen PTIQ dan lama mengajar dari dosen, hal ini seperti yang
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diungkapkan oleh D1 yang menjelaskan mengenai awal mengajar mulai dari
tahun 2005, berikut hasil wawancaranya:

“Sejak pascanya dibentuk karena saya sebagai wakil direktur
program pasca sarjana Institut PTIQ Jakarta saya yang memulai
pembentukan PTIQ Jakarta (2005), pada waktu itu direkturnya Bpk.
Sukarja yang pada waktu itu sebagai ketua Hakim Agung dan saya
sebagai pelaksana yang pertama adalah jurusan tafsir lalu berkembang
jurusan pendidikan”.

Hasil wawancara lain terhadap dosen mengenai lama mengajar di

PTIQ juga diungkapkan oleh D2 yang menyatakan:
“Saya dari tahun 2011 (6 tahun)”.

Hal yang serupa juga dinyatakan oleh D3 yang menyatakan bahwa
beliau sudah mengajar sejak tahun 1971 bahkan beliau merupakan salah satu
pendiri dari PTIQ, berikut hasil wawancaranya:

“Kalo di PTIQ dari mulai berdiri jadi sama-sama mendirikan
PTIQ ini tahun1971 ikut sama-sama mendirikan. dulu waktu pertama kali
yang mendirikan Yayasan Ihya Ulumuddin, Yayasan yang didirikan oleh
Pak K.H. Muhamad Dahlan (Menteri Agama RI) yang di jadikan ketua
yayasan itu Pak lIbrahim Muksin yayasan itu mendirikan kegiatan
majalah, saya diminta jadi redaksinya, itu tahun 1970an menerbitkan
majalah itu, sampai beberapa nomor kalo tidak salah sampai 21 edisi,
terus yayasan itu selain kegiatan majalah selanjutnya mendirikan PTIQ,
mahasiswanya diambil dari setiap provinsi 1 orang yang mendapat
beasiswa, diberi tempat, diberi makan, dicucikan pakaiannya jadi mereka
buat khusus menghafal Alqur’an, jadi ada 27 provinsi tertambah 8
organisasi pusat NU, Muhamadiyah persisnya ada 8, jumlahnya ada 35
orang dari seluruh indonesia setiap daerah ada tes dan dipilih yang
terbaik untuk ke sini”.

Dosen lain juga menyatakan bahwa telah lama mengajar di PTIQ,
hal ini diungkapakan D4 yang menyatakan bahwa sudah lebih dari lima
belas tahun mengajar di PTIQ Jakarta, berikut hasil wawancara dengan D4:

“Saya mengajar di PTIQ sudah lebih dari 15 (lima belas tahun)
dan tidak hanya di PTIQ saja, mengajar dibeberapa perguruan tinggi
lain”

Berdasarkan beberapa pendapat dari para dosen membuktikan bahwa

pengalaman dosen pada PTIQ Jakarta mengajar di PTIQ Jakarta dan
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dikampus lain sudah cukup lama dan telah berpengalaman menciptakan
mahasiswa yang mampu mengabdi di masyarakat, seperti yang diungkapkan
oleh D1, yang menyatakan bahwa D1 telah mengajar di PTIQ sudah sekitar
11 tahun mengajar di pascasarjana PTIQ atau mulai dari tahun 2005, D2
juga telah mengajar selama 6 tahun atau mulai dari tahun 2007, D3 telah
mengajar dari tahun 1971 atau sekitar 45 tahun dan D4 telah mengajar lebih
dari 15 tahun. Dengan lama mengajar dari dosen membuktikan bahwa PTIQ
merupakan kampus yang memiliki dosen yang berkualitas dan memiliki
pengalaman yang cukup lama sehingga menguasai ilmu yang diajarkannya.
Maka tidak mengherankan kalau kualitasnya lebih baik dibanding dengan
kampus yang memiliki dosen yang masih muda dan pengalaman yang masih
sedikit, khususnya dalam ilmu Al-Qur’an.

Kemampuan seorang dosen juga dapat dilihat dari pengalaman
mengajar ditempat lain, karena dengan pengalaman mengajar ditempat lain
menambah wawasan dari seorang dosen dalam menghadapi mahasiswa dari
berbagai macam karakter, sehingga seorang dosen dapat menghadapinya
dengan cara yang bijak dan lebih baik sehingga menciptakan mahasiswa
yang berkualitas dan mampu menghadapi kehidupan di masyarakat, berikut
hasil wawancara dari D1 yang menyatakan bahwa beliau telah mengajar di
beberapa perguruan tinggi:

“Saya ngajar ditempat lain untuk semester ini nggak ada, saya
pernah mengajar di universitas Bung Karno dan universitas Al Azhar,
tapi untuk semester ini hanya mengajar di PTIQ”.

Dosen lainnya juga ada yang mengajar dibeberapa tempat lain selain
PTIQ seperti yang diungkapkan oleh D2 yang menyatakan bahwa:

“Mengajar di paramadina, sementara itu aja”

Dosen lain juga yang mengajar di tempat lain selain di PTIQ juga
diungkapkan oleh D3 yang menyatakan bahwa:
“Saya mengajar di UIN, 11Q”.
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Dosen lain juga yang mengajar di tempat lain selain di PTIQ juga
diungkapkan oleh D4 yang menyatakan bahwa:

“Saya selain mengajar di PTIQ, saya juga mengajar di Universitas
Pamulang (UNPAM), 11Q dan Universtas lainnya”
Berdasarkan jawaban dari hasil wawancara yang dilakukan dari para

dosen membuktikan bahwa beberapa dosen yang terdapat di PTIQ Jakarta
tidak hanya mengajar di pascasarjana PTIQ Jakarta saja, bahkan ada dosen
yang mengajar di perguruan tinggi yang cukup terkenal di Jakarta, hal ini
membuktikan bahwa dosen yang terdapat di PTIQ merupakan dosen yang
berkualitas dan memiliki kemampuan dibidangnya, sehingga dipercaya oleh
perguruan tinggi lainnya yang telah memiliki image yang baik di mata
masyarakat.

Dalam sebuah perguruan tinggi pasti memiliki perbedaan yang dapat
menjadikan seorang mahasiswa memilih suatu perguruan tinggi, PTIQ
merupakan pascasarjana yang memiliki perbedaan dengan pascasarjana
lainnya. Pascasarjana PTIQ merupakan pascasarjana yang berbasis Al-
Qur’an berikut pendapat dari D1 yang menyatakan bahwa:

“Yang jelas perbedaan yang menyolok adalah semua kajian -
kajian yang yang ada di pasca ini adalah berbasis Al-Qur’an dibanding
dengan yang lain itu jelas perbedaan yang mencolok jadi apapun materi-
materi di sini pasti berbasis Al-Qur’an. Mungkin konsentrasi sama tapi
ketika bahasan-bahasan didalam perkuliahan itu yang ditunjukan dalam
silabus berbeda karena kita berbasis Al-Qur’an”.

Pendapat D2 menyatakan bahwa PTIQ mempunyai kesamaan
dengan kampus lain, namun ada perbedaan berdasarkan kurikulumnya ada
mata kuliah di tafsir mengenai qira’at dan pada PTIQ adanya budaya

pesantren yang cukup kental, berikut hasil wawancara dengan D2, yaitu:

“Nggak ada perbedaan yang spesifik, Cuma ada satu mata kuliah
di tafsir ada mengenai qira’at, budaya pesantrennya cukup kental dan
dosennya juga ada yang punya pesantren bahkan masih ada melekat
budaya pesantren”.
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Pendapat lain yang sama juga diutarakan oleh D3 yang menyatakan
bahwa PTIQ adalah pascasarjana yang mempelajari ilmu Al-Qur’an, berikut
pernyataan dari D3, yaitu:

“Kelebihan PTIQ ini soal Al-Qur’an dan ilmu-ilmu Al-
Qur’annya. Kita sudah menjalankannya sekitar dari tahun 1999
mengajukan untuk pasca saya lupa dapat SK atau gaji kapan, tapi
sebulan-sebulan sudah ada pasca. kalo di banding dengan sekolah lain di
pasca ini kita awal, kalo UIN kan negeri itu sudah duluan, kalo UIN kan
pascanya dimulai dari 1982 oleh pak Harun Nasutian kalo saya rektor
terus dirikan pasca dia direkturnya, kalo saya kan dulu di UIN juga saya
di UIN dari tahun 1969 tahun 68 saya masuk dosen saya dekan tahun
7.

Pendapat lain sesuai dengan pendapat yang diutarakan oleh D4 yang
mennyatakan bahwa PTIQ adalah pascasarjana yang mempelajari ilmu
Alqur’an bahkan beliau menyatakan bahwa mahasiswa sebelum masuk di
PTIQ Jakarta harus ada tes untuk membaca Al-Qur’an, berikut hasil
wawancara dengan D4, yaitu:

“PTIQ memiliki nilai tambah tersendiri walaupun ada sebagian
ada yang takut dengan kata-kata Al-Qur’an, nantinya akan diberlakukan
ujian membaca Al-Qur’an agar mahasiswanya dapat menguasai ilmu Al-
Qur’an”.

Mengapa mahasiswa sebelum masuk harus di tes bacaan Al-Qur’an
adalah untuk mengetahui sejauh mana penguasaan bacaan Al-Qur’annya,
apabila bacaannya masih belum baik, maka disarankan untuk belajar lagi
sampai bisa. Dengan harapan nantinya setelah mahasiswa lulus dan terjun
kemasyarakat dapat mengamalkannya dengan baik. Selain itu apabila
mahasiswa mempu membaca maka akan lebih mudah untuk mempelajari
dan memahami kandungan Al-Qur’an, hal ini yang menjadi pokok tujuan
utamannya.

Berdasarkan dari jawaban informan terlihat bahwa perguruan tinggi
institut PTIQ Jakarta memiliki perbedaan dan ciri khas diantaranya bahwa
pada mata kuliah yang diajarkan selalu merujuk dan dikaitkan pada Al-

Qur’an, dan merupakan pascasarjana yang memfokuskan mempelajari Al-
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Qur’an, hal inilah yang tidak semua kampus memiliki. Bahkan kurikulum
yang dimiliki berdasarkan ilmu Al-Qur’an, di kampus lain tidak
mempelajari ilmu qira’at. Sebagian mahasiswa dan dosen di PTIQ masih
memiliki budaya seperti di pesantren, misalnya masih dijumpai ada dosen
dan mahasiswa yang menggunakan sandal saat ada dikampus, mungkin hal
ini terbawa suasana pesantren, karena sebagian dosen dan mahasiswanya
lulusan pesantren, bahkan ada yang sudah memiliki pesantren. Maka bisa
dibilang kalau kuliah di PTIQ serasa dipesantren. Suasana kekeluargaan dan
keakraban diantara dosen, mahasiswa dan karyawan dikampus ini sangat
terasa sekali. Bahkan saat pelajaran suasana kelas terasa nyaman, karena
satu sama lain saling menghargai walaupun adanya perbedaan pendapat
dalam penyampaian materi atau makalah tetapi disikapi dengan saling
manjaga perasaan, sehingga tidak sampai pada perdebatan yang tidak sehat.
Terlebih dengan para dosen rasa penghomatan dari para mahasiswa sangat
terasa kental, hal ini berbeda dengan dikampus lain.

Adanya kelebihan dan kekurangan di sebuah kampus pascasarjana,
bisa menjadi daya tarik tersendiri bagi mahasiswa, kemudian keputusan
untuk memilih kampus yang sesuai dengan bidang dan kemampuannya, ada
ditangan mahasiswa itu sendiri. Berikut pendapat dari D1 yang menyatakan
tentang kelebihan dan kekurangan dari PT1Q Jakarta adalah:

“Kelebihannya yang pertama adalah karena kita berbasis Al-
Qur’an, kelebihannya kedua adalah apa namanya dibandingkan dengan
yang lain adalah yang paling murah, ditempat lain mana ada yang
dibayar hanya bayar sekian itu kelebihan. Kelebihan yang lainnya bahwa
kita bangun pasca ini dengan kekeluargaan artinya para dosennya tidak
berorientasi pada gaji dan lainya sebagainya dengan orientasi syiar. Jadi
awalnya terbentuknya tidak ada yang bertanya berapa honor saya, saya
justru banyak yang memprotes saya ingin mengabdikan diri awal-
awalnya belakangan umpama standar gajinya sudah sama dengan yang
lain itu lain lagi itu perkembangan tetapi awalnya itu keistimewaan,
kelemahannya karena dana tidak terlalu tinggi bantuan-bantuan juga dari
kementrian apa segala macam itu sangat minim bisa di bilang tidak ada
sehingga kita hidup dengan apa adanya tetapi alhamdulillah sampai
sekarang bisa berjalan dengan baik terutama pada akhir-akhir ini dengan
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institut yang dipimpin oleh Bapak Nasaruddin begitu perkembangannya
luar biasa. Jadi kalo dilihat dari standar sekarang ini dengan setandar
sekarang bahwa semua ber AC semua segala macem itu perkembangan
yang luar biasa”.

Kelebihan dan kekurangan PTIQ juga diutarakan oleh dosen lainnya
yang menyatakan beberapa hal mengenai kelebihan dan kekurangan dari
PTIQ yang sesuai dengan pendapat D1 yang menyatakan bahwa saat ini
PTIQ memiliki kelebihan yang sudah berkembang, berikut pernyataan yang
diungkapkan oleh D2, yaitu:

“Perkembangannya bagus cuma itu penyebabnya dari kelebihan
apa dari kekurangan dan juga mahasiswa nyari perguruan tinggi itu kan
bukan karena kelebihannya tapi karena kekurangannya tesisnya kurang
ketat desertasinya tidak terlalu ketat dia memilih itu biar lebih gampang
magister saya tidak tau apakah PTIQ apakah banyak karena saya bilang
karena jumlahnya karena pemasukan dari sana cuma kalo dibilang itu
kelebihan atau kekurangan belum tentu karena mereka mencari
kemudahan datang kesini, kalo emang di situ ditanyakan apakah benar-
benar ada kemudahan disini saya pikir kalo dibanding UIN secara sistem
lebih mudahan disini dari pada di UIN misalnya sistem menyelesaikan
tesis disini tidak ada penekanan kepada Bahasa berapa orang misalnya
bisa lolos dengan Bahasa yang pas-pasan atau mungkin kurang ada saja
kita misalnya di UIN waktu dulu tapi ya, tidak akan seperti itu kalo pun
ada yang kurang khusus-khusus ada sistem yang harus diikuti remidial
Bahasa misalnya disini belum ada tapi akan menuju kesana mungkin kalo
awal-awal belum mungkin tahun depan penyelesaian tesis bisa lebih
rumit agar disertasi perhatian mahasiswa lebih di perketat saja ujiannya
berkali-kali per bab misalnya sehingga mahasiswa itu benar-benar
memahami dan bisa diubah kalo emang ada masalah sehingga kalau ujian
proposal atau ujian tesis promosi dotor nanti udah kelihatan
kemampuannya. Kekurangannya seperti sistem komputerisasi kita belum
kuat nilai tidak otomatis muncul, dimana ada sistem pelaporan nilai
berapa hari setelah ujian itu belum terlalu berjalan itu secara sistem
sumber daya manusia cukup cuma sistemnya saja yang masih kurang.
Kalo prasaranannya kecil karena gedung ini kan tidak terlalu besar
terpaksa harus bertingkat sampai lantai empat jadi itu kekurangan
sebenarnya tetapi masih bisa diatasilah masalah itu masih bisa diatur”.

Pendapat dosen lain juga dinyatakan oleh dosen lainnya yang

mengutarakan mengenai kelebihan dan kekurangan dari PTIQ Jakarta,
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berikut kelebihan dan kekurangan dari PTIQ Jakarta yang diutarakan oleh
D3, yaitu:

“Kelebihannya kita emang yang menghususkan Al-Qur’an itu
yang pertama kali di PTIQ mengkhususkan Al-Qur’an. Biaya yang
terjangkau bagi mahasiswa”.

Pendapat lain juga diutarakan oleh dosen lainnya yang menyatakan
bahwa terdapat kelebihan dan kekurangan dari PTIQ Jakarta, berikut
pernyataan yang diungkapkan oleh D4, yaitu:

“Ya, dengan prodi yang sama. Semua kita kaitkan dengan Al-
Qur’an, semua mata kuliah selalu merujuk pada Al-Qur’an. Namun ada
beberapa mata kuliah yang tidak perlu dikaitkan dengan Al-Qur’an
seperti mata kuliah statistik. Al-Qur’an dapat dikaitkan dengan berbagai
ilmu, semua ilmu pasti mermiliki kaitan dengan Al-Qur’an”.
Kelebihannya adalah biaya yang cukup murah, Kelemahannya soal
fasilitas mulai dari tempat perkualiahan harusnya menggunakan ruang
teather jadi ada kedap suara, perpustakaan, kesulitan mencari dosen yang
sesuai dengan keahliannya dalam mengajar. Kurangnya guru besar, kita
hanya memiliki 2 saja”.

Berdasarkan pendapat informan bahwa PTIQ Jakarta memiliki
kelebihan diantaranya adalah adanya keilmuan mengenai Al-Qur’an, artinya
hampir semua mata kuliah selalu dikaitkan dengan Al-Qur’an sebagai
sumber dari ilmu pengetahuan, biaya kuliah yang relatif terjangkau, ruangan
belajar sudah memakai AC semua. Ciri khas lain yang dimiliki PTIQ ini
adalah lulusannya yang bisa mengabdikan dirinya dimasyarakat dengan
baik, karena itu tidak ada alumni PTIQ yang menganggur karena lulusannya
minimal mempunyai bekal 3M yaitu menara, mimbar dan migrab. Menara
maksudnya adalah bagi yang suaranya bagus bisa menjadi muadzin, mimbar
adalah lulusan yang sudah mempunyai penguasaan keislaman dan mahir
berbicara bisa menjadi penceramah dan migrab adalah bagi yang bacaan
Alqur’an dan suaranya bagus bisa menjadi imam masjid.

Adapun kekurangan dari PTIQ adalah kurangya fasilitas ruang
belajar, koleksi buku diperpustakaan yang belum lengkap, kurangnya sistem
komputerisasi dalam memberikan nilai kepada mahasiswa dan di

pascasarjana PTIQ baru memiliki 2 guru besar saja, yang hanya memenuhi
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syarat minimal dari pendirian perguruan tinggi. Walaupun demikian
pascasarjana PTIQ telah memenuhi syarat minimal dari pendirian yang
ditetapkan DIKTI yang menyatakan bahwa “paling sedikit mempunyai 2
(dua) dosen yang memiliki jabatan fungsional Guru Besar dalam bidang
ilmu pengetahuan dan teknologi yang sebidang dengan program studi yang
akan dibuka”. *

Dalam mengembangkan sebuah perguruan tinggi dipascasarjana
setiap dosen memiliki cara dan kemampuan masing-masing, yang tentunya
berbeda dosen satu dengan dosen lainnya, sebagaimana pendapat yang
disampaikan oleh dosen di PTIQ Jakarta, berikut yang diungkapkan oleh D1
menyatakan bahwa:

“Ya mungkin memang itu perlu suatu Kkegiatan kegiatan
penelitian itu mungkin merasa kita agak kurang walaupun itu sebenarnya
institute itu sebenarnya memang menyediakan walaupun tidak seberapa
ya, Kita tetap menyediakan kesempatan. Bagaimana pun kita tidak bisa
terlepas dari itu. Yang kedua yang menjadi kelemahan adalah kita disini
dosen tetap kita belum banyak, dosen luar masih luar biasa banyak,
professor kita Baru satu, yang diangkat di PTIQ Cuma satu, padahal
semestinya tidak cukup itu. Kalo intensitasnya sudah cukup syarat, syarat
minimalnya sudah cukup, tapi untuk pendidikan profesornya Cuma satu
yang lainnya baru pinjaman, itu juga merupakan kelemahan. Yang
bagaimana mendorong itu dosen yang sekarang itu mencapai tingkat
professor tapi kearah itu kita sudah mendorong mereka untuk
menyelesaikan itu”.

Pendapat dosen lainnya mengenai cara yang tepat dalam
mengembangkan PTIQ juga diungakapkan oleh D2 yang menyatakan
bahwa:

“Kalau dosen mengajar sudak cukup bagus kehadiran
mengajarnya sudah bagus dosen yang penting kapasitas dirinya karena
itu mempengaruhi kapasitasnya keperguruan tinggi misalnya kalau
dosennya kuliah doctor atau professor secara pribadi maka itu secara
otomatis akan mendongkrak karya-karya ilmiyah mendongkrak
istitusinya dan saling membutuhkan dosen dengan istitusi jadi saya harus
memperhatikan misalnya memberi apa harus menterbitkan junal
internasional setahun sekali atau dua kali dalam setahun kemudian kalau
terbit misalnya dikasih reward bisa juga sebenarnya dari awal di kasih

! Kementerian Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi, Persyaratan Dan Prosedur
Pendirian, Perubahan Bentuk, Dan Pembukaan Program Studi Perguruan Tinggi Swasta, Jakarta,
Hal. 20.
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misalnya anda dikasih sekian modalnya untuk membeli apa tapi agak
susah tapi yang pentingkan reward dosen tinggal nyetor karyanya begitu
layak dikasih reward”.
Pendapat lain juga diungkapkan oleh D3 mengenai cara dosen dalam
pengembangan PTIQ Jakarta, yaitu:

“Ada keinginan disinikan punya banyak potensi Al-Qur’an ahli-
ahli ilmu Al-Qur’an juga banyak disini perlu diwarnai dengan ilmu-ilmu
lain seperti astronomi misalnya kalau ada ahli kedokteran, ahli
pertambangan, kita upayakan katakanlah lahir sebuah tesis yang
membahas hal-hal itu dari sudut pandang Al-Qur’an tapi saya belum tau
apa sudah berhasil atau tidak tapi diusahakan seperti itu”.

Pendapat terakhir diungkapkan oleh D4 mengenai cara dosen dalam

mengembangkan PTIQ Jakarta, yaitu:

“Kami berharap masa depan nanti terdapat mahasiswa luar negeri,
walaupun saat ini ada beberapa mahasiswa yang dari luar negeri
misalnya dari iran, mesir, patani (Thailan)”.

Berdasarkan pendapat informan di atas bahwa dari masing-masing
dosen memiliki jawaban-jawaban tersendiri, namun pada intinya mereka
berpendapat bahwa mereka ingin mengembangkan PTIQ Jakarta, namun
dengan cara yang berbeda-beda. Seperti meningkatkan penelitian-penelitian,
memberikan reward bagi dosen agar lebih semangat, lebih mengembangkan
ilmu Al-Qur’an yang dikaitkan dan dipadukan dengan ilmu-ilmu lainnya
sehingga dapat menemukan pengetahuan baru yang lebih maju dan berharap
agar lebih banyak mahasiswa luar negeri yang belajar di pascasarjana PTIQ
sehingga bisa menjadi kebanggan dan menandakan bahwa pascasarjana
PTIQ sudah dikenal oleh bangsa luar.

Dari semua yang telah dilakukan dosen pasti ada harapan dari dosen
untuk PTIQ Jakarta agar lebih maju lagi, namun hal ini membutuhkan kerja
keras yang lebih lagi agar harapan dari dosen menjadi kenyataan dan
tentunya membutuhkan biaya yang tidak sedikit, salah satu harapan yang
diungkapkan oleh D1 adalah sebagai berikut:

“Harapan kita bagaimana pun ada keterikatan dengan almamater,
dan keterikatan itu diwujudkan dengan konkrit artinya paling tidak
silahturohim tetap ada, kemudian saling menjaga nama baik. Yang sangat
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diharapkan bahwa alumni memberi kontribusi untuk pengembangan
pasca akan datang kontribusi dapat dalam bentuk apa saja bisa seperti
pemikiran, tenaga, materi, ilmu itu yang kita harapkan. Kalau Kkita
berbicara mengenai PTIQ hampir semua yang memegang masjid semua
alumni PTIQ, juri MTQ dewan hakimnya dari PTIQ pesertanya juga dari
PTIQ”.

Pendapat lain lain diungkapkan oleh D2 yang menyatakan mengenai

harapan dari dosen dalam perkembangan PTIQ adalah sebagai berikut:

“PTIQ harus menentukan ukuran ideal itu seperti apa, ukuran
ideal itu hanya sesuai BANPT atau sesuai keinginan pendapat Islam,
PTIQ harus menentukan mana yang disebut ideal kemudian dengan
menunjuk mana yang ideal kemudian PTIQ itu harus berjalan menuju
ideal itu secara bertahap kalau mau lebih baik dalam PTIQ belum terlalu
jelas yang disebut ideal itu kaya gimana sehingga dia ingin mengejar
kesana”.

Harapan lain juga diungkapkan olen D3 dengan harapan yang

berbeda, yang menyatakan bahwa:

“Yang kita harapkan alumni tetap meningkatkan kemampuannya
dan selalu mempelajarinya dan mengabdikannya kepada masyarakat, dan
pada kenyataanya alumni selalu mengabdi ke masyarakat. Saat ini dari
segi kuantitas kan semakin banyak, jadi lebih tingkatkan sarana dan
prasarana kelas untuk belajar”.

Pendapat lain mengenai harapan dosen juga diungkapkan oleh D4
yang menyatakan bahwa:

“Saya berharap lebih banyak kajian-kajian yang lintas disiplin,
agar lebih mengaitkan ilmu Al-Qur’an dengan ilmu lainnya, sehingga Al-
Qur’an fungsional dalam bidang kehidupan™.

Berdasarkan pendapat dari informan dosen mengenai harapan
mereka dalam membangun PTIQ Jakarta adalah agar alumni pascasarjana
PTIQ senantiasa bisa mengabdikan ilmunya dimasyarakat, sehingga bisa
membawa nama baik almamater, tetap manjaga hubungan dan komunikasi
dan senantiasa memberikan sumbang sih untuk kemajuan almamater baik
dengan pemikiran maupun dengan materi, pasca PTIQ harus terus menuju
untuk mencapai kondisi kampus yang ideal baik yang sesuai dengan
ketentuan BANPT serta sesuai dengan nilai-nilai Islami, alumni harus

senantiasa meningkatkan kemampuan dan terus melakukan pengabdian di
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masyarakat, lebih banyak melakukan kajian-kajian ilmu dengan disiplin dan
lebih mengaitkan ilmu Al-Qur’an dengan ilmu lainnya. Dengan demikian
manfaat ilmu dari PTIQ dapat dirasakan langsung oleh masyarakat dengan
harapan lebih banyak minat masyarakat untuk masuk ke PTIQ Jakarta.

Berdasarkan keseluruhan pertanyaan yang diajukan kepada seluruh
dosen memiliki pendapat yang hampir sama dan memiliki kemiripan dari
jawaban, sehingga dengan adanya persamaan pendapat tersebut akan

meningkatkan kualitas dari PTIQ kea rah yang lebih baik lagi.

. Pascasarjana Institut Perguruan Tinggi Illmu Al-Qur’an (PTIQ)
Jakarta Dalam Perspektif Mahasiswa

Sebagian besar mahasiswa pascasarjana perguruan tinggi PTIQ
selain kuliah mereka juga sudah memiliki pekerjaan dan sudah melakukan
pengabdian dimasyarakat. Mayoritas aktifitas yang dilakukan adalah
kegiatan yang berhubungan dengan keagamaan dan ilmu Al-Quran. Profesi
dan kegiatan mereka diantaranya adalah sebagai pengajar, karyawan, kapala
asrama, guru ngaji, imam masjid, penceramah, dan lain sebagainya, berikut
hasil wawancara yang dikemukakan oleh M1:

“Sebelumnya saya ucapkan terima kasih karena saya dilibatkan
dalam penyusunan tesis bapak ini saya senang sekali bisa berkontribusi
seperti itu, baik nama saya Muhamad Hisyam kegiatan sehari-hari saya
seorang pendidik dan pengajar di Madrasah Ibtidaiyah Jamiat Her tanah
abang, sudah kurang lebih 4 tahun”.

Berdasarkan kegiatan yang dilakukan mahasiswa PTIQ terlihat
bahwa guru merupakan hal yang sudah terbiasa dilakukan, sama halnya
dengan M2 yang berprofesi sebagai guru di suatu Madrasah, berikut hasil
wawancara dengan M2:

“Bekerja, guru ngajar di MTS Negeri 37 Jakarta Barat, ngajar
sudah 12 tahun ngajar Bahasa Arab semenjak tahun 2004”
Lain halnya dengan M3 yang bekerja di luar tenaga pendidik, beliau
bekerja sebagai Imam Masjid sebagai bentuk pengabdian masyarakat pada
suatu masjid di instansi pemerintah, berikut hasil wawancaranya oleh Ma3:

“Selain sebagai pelajar saya sekarang bekerja sebagai Imam di
Masjid KEMENPORA, saya lulusan S1 PTIQ”.
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Sedangkan M4 menyatakan bahwa ia bekerja sebagai tenaga
pengajar dan kepala asrama, berikut hasil wawancara dengan DA4:

“Guru di Yayasan Assidigiyah dan sebagai kepala asrama”
Berdasarkan jawaban dari informan hampir semua mahasiswa

pascasarjana pada Institut PTIQ Jakarta adalah berprofesi sebagai pendidik
dan pengajar serta mengabdi kepada masyarakat sebagai imam masjid. Hal
ini membuktikan bahwa mahasiswa PTIQ secara tidak langsung telah
mengaplikasikan ilmunya bagi masyarakat. Dan berdasarkan jawaban
informan, mereka telah menjalankan kegiatan sebagai guru sudah cukup
lama dan telah mengabdi kepada masyarakat sudah cukup lama.

Selain menganalisa berdasarkan pekerjaan juga dapat dilihat dari
jurusan yang diambil oleh mahasiswa sebelum masuk ke pascasrjana PTIQ
Jakarta, berdasarkan jawaban informan hampir rata-rata mereka mengambil
jurusan sesuai dengan jurusan pada studi S1 nya dan kampus sebelumnya
adalah kampus dengan dasar agama Islam. Seperti jawaban dari M1 yang
menyatakan hal sebagai berikut:

“Kalau dari S1 memang tadi seperti yang sudah saya jelaskan ada
topiknya di S2, memang ada topik lagi pembelajaran tentang ilmu Al-
Qur’an masih berlanjut di S2 dan itu lebih mendalam lagi selain itu juga
karena saya jurusannya menajemen pendidikan Islam tentu mendapatkan
porsi-porsi mendapatkan ilmu-ilmu tentang menajemen Kkhususnya
menajemen pendidikan Islam itu ada dan lebih banyak dan ini sangat
sinkron sekali dengan kegiatan sehari-hari saya sebagai seorang guru di
dalam lingkungan pendidikan sehingga ilmu-ilmu tentang manajemen
bagaimana cara mempersiapkan manajemen secara umum khususnya
saya masih sebagai guru jadi tentang bagaimana saya memanage
bagaimana saya menjadi guru yang baik itu bisa saya aplikasikan dari
hasil perkuliahan di pascasarjana PTIQ seperti itu”.

Pendapat lain juga dikaitkan dengan pendapat dari M1 memiliki
jurusan yang sejalan dengan jurusan saat beliau mengambil di pascasarjana

PTIQ Jakarta, berikut jawaban dari M2 yang menyatakan bahwa:

“Di IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta Jurusan pendidikan Bahasa
Arab”.
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Pendapat lain juga dikemukakan oleh M3 yang menyatakan bahwa
ketika mengambil PTIQ Jakarta memiliki jurusan yang sejalan ketika studi
di S1 nya, berikut ungkapan dari informan M3, yaitu:

“Kalau suasana itu untuk melihat suasana orang menghafal
alquran itu pastinya di asrama karena ada perbedaan antara diasrama dan
kampus sehingga kenapa di asrama itu ini menjadi alasan saya dan
mungkin menjadi alasan sebagian banyak orang yang kuliah di PTIQ
karena di situ membuka program menajemen pendidikan Islam yang
kuliahnya hari sabtu minggu yang tidak berbentrok atau yang tidak ada
hubungan atau tidak berbentrokan dengan mengajar orang-orang atau
jadwal kerja orang-orang umpamanya jadwal kerjanya hari senin sampai
jumat sehingga sabtu minggu bisa digunakan untuk kuliah untuk mencari
ilmu”.

Pendapat lain juga dinyatakan olen M4, dimana M4 sebelum
menjadi mahasiswa pascasarjana M4 kuliah pada kampus dengan jurusan
Tarbiyah dan kampus dengan sistem Islami, berikut hasil wawancaranya:

“Di IAII Jurusan Tarbiyah”

Berdasarkan hasil jawaban dari informan membuktikan bahwa
semua informan belajar di pascasarjana PTIQ Jakarta karena sebelumnya
telah mengambil jurusan yang sama dan pada kampus yang telah memiliki
standar Islam.

Dalam pemilihan suatu lembaga pendidikan seorang mahasiswa
akan memilih berdasarkan beberapa ketertarikan, sehingga menciptakan
animo yang baik bagi mahasiswa untuk memilih suatu lembaga pendidikan,
hal ini seperti yang diungkapkan oleh M1 yang menyatakan bahwa:

“Pertama-tama adalah saya tipe orang yang kalau sudah nyaman
itu seperti susah untuk melepaskan sesuatu yang sudah nyaman jadi
seperti atmosfir lingkungan di PTIQ itu saya sudah terbiasa, teman, juga
pergaulan, karena banyak teman yang berkelanjut bersama-sama dengan
saya ada beberapa teman juga jadi itu salah satu hal yang mendorong
juga kemudian dosen-dosen juga sudah familiar sepertu itu dengan saya
di S1 dan di S2 bertemu kembali sehingga tidak banyak adaptasi yang
saya lakukan lagi jadi bisa langsung ke jenjang selanjutnya sudah tidak
ada tahap penjajakan sudah langsung ke jenjang selanjutnya pendalaman
di dalam perkuliahan itu sendiri sudah bisa langsung masuk disitu sudah
tidak mengenal dalam tahap mengenal lingkungan lagi. Kalo sejauh yang
saya lihat yang termasuk menengah tidak terlalu mahal juga atau
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terjangkau, murah tidak ya terjangkau lah. Itu salah satu yang menjadi
minat saya untuk masuk ke pascasarjana PTIQ Jakarta”.

Pendapat lain diungkapkan oleh M2 yang menyatakan bahwa
ketertarikan M2 karena adanya mata kuliah yang berdasarkan ilmu Al-
Qur’an sehingga M2 tertarik untuk masuk pada pascasarjana PTIQ Jakarta,
berikut hasil wawancara dengan M2:

“Jadi awalnya saya pengen Bahasa arab juga, hanya saja Bahasa
arab terbatas hanya di negeri saja, dan waktunya tidak bisa karena saya
pegawai negeri dan kebetulan saya ingin mempelajari ilmu Alqur’an, ada
teman yang sudah duluan disini dan ketika saya tanya bagaimana PTIQ
langsung saya teringat kampus ilmu Al-Qur’an nah saya nggak pikir
panjang lagi untuk memilih PTIQ ya kalau hgomong tentang takdir saya
diarahkan untuk memasuki PTIQ. Jadi alasan saya memilih PTIQ ingin
mempelajari ilmu Al-Qur'an dan nama dari PTIQ membuat saya
tertarik”.

Ketertarikan lainnya diungkapkan oleh M3 yang menyatakan bahwa
M3 tertarik masuk ke pascasarjana PTIQ Jakarta karena sebelumnya M3
adalah mahasiswa pada S1 di PTIQ Jakara, sehingga M3 memutuskan untuk
melanjutkannya dan adanya keinginan mempelajari Alqur’an secara baik
dan menambah wawasan dari segi Alqur’an, berikut hasil wawancara

dengan Ma3:

“Ada dua jawaban saya, jawaban sebagai nyelenahnya dan
jawaban yang semestinya sebagai akademisi, jawaban sebagai akademisi
memang ingin melanjutkan pendidikan yang di dapatkan S1 jadi merasa
pendidikan di S1 masih kurang, belum banyak memberikan atau masih
merasa kurang pendidikan yang didapatkan di S1 sehingga ingin
melanjutkan S2 nya tetap di PTIQ, karena mungkin waktu pascasarjana
di PTIQ mungkin Alqur’an dan sebagainya ingin di lanjutkan di PTIQ
akan dilanjutkan di pascasarjana kemudian jawaban nyelenehnya, di
samping disitu murah dan juga malas mencari kampus lain dan masuknya
mudah”.

Jawaban serupa juga dinyatakan oleh M4 yang menyatakan bahwa
tertarik memilih PTIQ Jakarta karena ingin mengetahui lebih dalam lagi
mengenai ilmu-ilmu Alqur’an:

“Ingin tau ilmu pendidikan dalam Alqur’an”.
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Berdasarkan jawaban dari informan maka dapat disimpulkan bahwa
mahasiswa tertarik memilih PTIQ Jakarta karena mereka ingin mengetahui
dan mendalami lebih jauh mengenai ilmu Alqur’an. Hal ini membuktikan
bahwa visi dan misi dari pascasarjana PTIQ Jakarta dapat membuat
mahasiswa tertarik, berikut ini adalah visi dan misi dari pascasarjana PTIQ
Jakarta. Visi: “Pascasarjana Institut PTIQ Jakarta sebagai Lembaga
Pendidikan Al-Qur’an Modern yang unggul dalam Kajian Keilmuan dan
Keislaman”. Sedangkan misinya: 1) Menyelenggarakan pendidikan dan
pengajaran ilmu-ilmu keislaman pada tingkat strata dua dan strata tiga, 2)
menjadikan program pascasarjana Institut PTIQ yang lebih berkualitas, 3)
menghasilkan sarjana strata dua dan strata tiga yang ahli dalam bidang ilmu-
ilmu keislaman yang berbasis Al-Qur’an, 4) menyelenggarakan kegiatan
pendidikan yang lebih efektif dan lebih inovatif yang berbasis multimedia
dan 5) menyelenggarakan penelitian guna pengembangan konsep,
pendekatan, dan model pembelajaran yang efektif dan menyenangkan.?

Dalam suatu pendidikan hal terpenting yang perlu didapatkan adalah
ilmu dan hasil yang diperoleh mahasiswa selama belajar di pascasarjana
PTIQ Jakarta, hal mendasar yang didapatkan oleh mahasiswa setelah belajar
di pascasarjana PTIQ, berikut hasil wawancara dari M1 yang menyatakan
bahwa:

“Sebelumnya saya jelaskan bahwa saya mengajar di MI Jamiat
Her itu adalah mata pelajaran atau mata bidang studi Tahfizdul Qur’an,
dimana Tahfizdul Qur’an juga jika kita melihat di PTIQ merupakan salah
satu atau termasuk aspek yang menjadi ciri khas kelebihan yang didalami
di perguruan tinggi ilmu Al-Qur’an PTIQ, jadi saya sangat merasa
kontribusi dari hasil yang saya dapatkan dan yang saya pelajari dari PTIQ
itu dapat di peraktekan, dimaksimalkan dan direalisasikan di tempat saya
mengajar atau tempat saya bekerja, jadi sangat banyak pengalaman yang
di dapat di kampus yang di gunakan dan saya aplikasikan di tempat
mengajar”

2 http://www.ptig.ac.id/hal-visimisi-ptig-.html, diakses pada tanggal 20 Oktober 2016
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Hal mendasar lainnya yang didapatkan mahasiswa selama belajar di
PTIQ Jakarta juga diungkapkan oleh M2 yang menyatakan bahwa M2 telah
mendapatkan begitu banyak ilmu dari PTIQ Jakarta, berikut hasil
wawancaranya:

“Banyak, karena saya sudah kuliah dari tahun 1999 lulus, lebih
dari 15 tahun saya kuliah lagi dan dosen disini memiliki wawasan yang
luas, sehingga kita dapat wawasan yang beliau ceritakan kepada kita, kita
dapat dan membuka pikiran saya bagaimana cara melihat Islam dari sisi
lain. Sisi lain dalam arti bukan yang dulu kaku tapi saat ini lebih terbuka,
dulu saya awalnya saya kurang tertarik dengan ilmu filsafat ternyata saya
lebih terbuka mengenai ilmu filsafat. Ternyata jika ilmu filsafat di
kombinasikan dengan ilmu Alqur’an malah semakin menarik, ketika
misalnya dalam islam malah bukan sesuatu yang bertentangan malah
semakin menguatkan salah satunya dari mata kuliah filsafat. Belum lagi
ditambah dengan dosen disini ketika memberikan materi memang saya
itu bodoh banget kenapa tidak dari dulu saya kuliah disini”. Ya jelas,
relevansinya khan saya ada di madrasah, jelas ada relevansinya. Seperti
cara memanage sekolah, saya bersyukur banget kuliah dan belajar di
sini”.

Hal mendasar yang didapat selama belajar di PTIIQ juga dirasakan

oleh M3 yang menyatakan bahwa M3 mendapatkan hal yang cukup banyak

dalam hal akademisi, berikut wawancara yang ilakukan M3, yaitu:

“Di samping kuliah itu walaupun tidak hanya dengan kuliah
membentuk main pola, membentuk pola karakter cara berfikir
sebenarnya kuliah itu bagai mana kita mendidik diri kita untuk dapat
berkarakter akademisi yaitu bisa berbicara seperti akademisi, bisa
menulis seperti akademisi, dan bisa bersosialisasi secara akademisi, kalau
kita bisa kita melakukan itu dengan baik maka itulah keberhasilan atau
karakter yang di dapatkan dari kampus itu”.

Hal lain juga diungkapkan oleh M4 yang menyatakan M4 mendapat
banyak hal ketika belajar di PTIQ Jakarta, khususnya dalam bidang
Alqur’an, berikut hasil wawancaranya:

“Banyak hal, khususnya tentang ilmu Alqur’an”.

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan informan mengenai
hal yang didapat selama kuliah di pascasarjana PTIQ Jakarta adalah mereka

berpendapat bahwa cukup banyak hal yang didapat dari kuliah di
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pascasarjana PTIQ, dapat menambah wawasan keislaman, melihat dunia
Islam secara lebih terbuka dan tidak berpandangan sempit tentang
pemahaman Islam. Selain itu hal penting lainnya yang didapatkan adalah
pada hal pendalaman ilmu Alqur’an, karena dalam pembahasan pada
sebagian besar mata kulia senantiasa dikaitkan serta merujuk pada Al-
Qur’an, selain itu dapat membentuk pola karakter cara berfikir sebenarnya
kuliah itu bagai mana kita mendidik diri kita untuk dapat berkarakter
akademisi yaitu bisa berbicara seperti akademisi, bisa menulis seperti
akademisi, dan bisa bersosialisasi secara akademisi, kalau kita bisa kita
melakukan itu dengan baik maka itulah keberhasilan atau karakter yang di
dapatkan dari kampus. Selama mereka kuliah di pascasarjana PTIQ Jakarta
ilmunya dapat diaplikasikan dalam bekerja atau ketika mengajar di sekolah,
dan juga dalam bermasyarakat.

Pascasarjana PTIQ merupakan pascasarjana yang memiliki ciri khas
mengenai ilmu Alqur’an dari namanya saja sudah terlihat bahwa pascasarjan
PTIQ adalah pascasarjana yang berbasis Alqur’an, inilah yang menjadi
perbedaan dibandingkan pascasarjana lainnya, semua ilmu yang dipelajari
dikaitkan dengan ilmu Alqur’an, hal ini juga di ungkapkan oleh M1 yang
menyatakan bahwa:

“Sejauh yang saya amati, saya tidak mengamati secara
keseluruhan kampus-kampus lain, yang saya alami di PTIQ ini walaupun
ini sebuah jamiah (perguruan tinggi) tetapi secara sistem sosial antara
murid dan guru itu masih mengadaptasi sistem mahad pesantren sangat
menjunjung tinggi menghormati guru itu sangat dijunjung tinggi di sini.
Bagaimana etika diskusi etika berbicara dan yang paling tinggi adalah
bagaimana Alqur’an yang sudah saya dalami sejak di pesantren itu bisa
berlanjut terus saat di pesantren saya menghafal tidak selesai lanjut di S1
alhamdulillah bisa selesai dan di S2 bisa memperdalam lagi di aspek
yang mungkin tafsirnya pendalamannya, disitulah point yang saya alami
dan mungkin tidak bisa didapat secara maksimal dari kampus-kampus
lainnya”.

M2 juga memberikan pendapat mengenai perbedaan PTIQ dengan
pascasarjana lainnya, M2 menyatakan bahwa perbedaanya terdapat pada

mempelajari ilmu Alqur’an, berikut hasil wawancara dengan M2:
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“Karena saya belum sekolah ditempat lain, mungkin
pembandingnya saya tidak begitu paham betul. Dan gak lepas dari ilmu
Alqur’an atau Islam. Jadi saya makin yakin bahwa Alqur’an sudah ada
duluan. Saya semakin bersyukur bahwa kita memiliki Alqur’an sebagai
kitab kita”.

Hal serupa juga diungkapkan olen M3 yang menyatakan bahwa
PTIQ Jakarta merupakan pascasarjana yang memiliki tujuan mempelajari
ilmu Alqur’an dan diharapkan menjadi kader Alqur’an, sehingga dapat
bermanfaat bagi masyarakat, berikut hasil wawancara oleh M3, yaitu:

“Kalo S1 itu mungkin bisa diatur karena dia kuliahnya tiga
setengah tahun sampai 4 tahun jadi mereka udah dibentuk dari bawah
walaupun dia berbeda beda pada saat masuk tetapi lama kelamaan dia
akan memahami PTIQ itu seperti apa berbeda dengan pascasarjana yang
sudah memiliki keyakinan masing-masing akan keislamannya kalo di S1
dia masih diarahkan sehingga menjadi kader PTIQ di mata masyarakat
yang melebar sesuai dengan cita-cita para pendidik, tetapi berbeda
dengan pascasarjana, mayoritas dari pascasarjana itu yaitu orang yang
memiliki keyakinan masing-masing terhadap keislamannya, sehingga apa
yang dia pahami itu bisa saja sama dengan apa yang dipahami oleh
alumni pada umumnya, dan bisa saja berbeda dengan pemahaman alumni
pada umumnya, sehingga PTIQ akhirnya bukan kampus yang
menciptakan kader Alqur’an yang baik di mata masyarakat tetapi kader
yang akhirnya rusak di mata masyarakat, S2 nya harus lebih di perketat
lagi, dan satu lagi untuk yang sekarang ini, ada dengan sebelun bisa
ujian tesis, ada tes membaca alquran nah ini bagus untuk pasca karena
orang di luar itu kenal dengan PTIQ yang paling utama adalah bidang
ngaji dengan bagus sebelum dengan kajian-kajian yang lain tetapi orang
mengenal PTIQ itu pasti bisa imam dan suaranya bagus, basic nya di
PTIQ itu pada saat dia keluar pasti dia bisa ngaji dan bisa imam,
kemudian ternyata sebelum tahun ini tidak ada seleksi terkait dengan hal
itu mungkin disini juga keteledoran dari pihak pengelola pascasarjana,
akhirnya alumni-alumni yang Kkeluar dari pascasarjana mengatas
namakan PTIQ tidak bisa mengaji, suruh jadi imam bacaannya ancur
amburadul, tidak mencerminkan PTIQ yang sebenarnya, tetapi ya dia
emang kuliah di PTIQ dan keluar dari PTIQ jadi betul, tetapi dia tidak
membawa ciri khas PTIQ yang sebenarnya yaitu bisa mengaji itu simpel,
ciri awal disamping mungkin dia kelebihannya lagi setelah melalui tahap-
tahap berceramah dan sebagainya itu hal-hal di luar bonus, tapi yang
paling utama adalah ciri PTIQ bisa Alqur’an, bisa mengaji, bisa
mengajarkan dan suara-suaranya agak bagus dikit walupun gak bagus-
bagus banget, maka dari awal membedakan PTIQ dari kampus-kampus
Islam yang ada di Indonesia”.
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M4 juga menegaskan lagi bahwa PTIQ Jakarta merupakan
pascasarjan yang mempelajari ilmu Alqur’an, berikut hasil wawancara
dengan M4, yaitu:

“Di PTIQ kita dapatkan ciri khas Alqur’an yang tidak ada di
tempat lain”.
Berdasarkan hasil wawancara dari informan yang merupakan

mahasiswa dari PTIQ, maka dapat disimpulkan bahwa PTIQ Jakarta
memiliki perbedaan dari pascasarjana lainnya pada ilmu Alqur’an, karena
lulusan dari PTIQ identik dengan penguasaan ilmu Alqur’an artinya para
alumni ini diharapkan harus bener-benar memahami dan menguasai ilmu
Alqur’an baik dari sisi bacaan, pemahaman isi kandungan, lebih lagi
perilakunya harus mencerminkan akhlak yang baik, sehingga alumni PTIQ
betul-betul berbeda dengan Ilulusan dari kampus lain. Sebagaimana
penekanan yang disampaikan oleh informan M3 jangan sampai lulusan
PTIQ tidak bisa membawa citra baik dimasyarakat karena pemahaman dan
kemampuanya yang kurang. Hal ini sesuai dengan tujuan awal dari Kiai
Dahlan yang dahulu pernah menjabat sebagai menteri agama dan
merupakan orang yang pertama memprakarsai Musabagoh Tilawatil Qur’an
(MTQ) yang secara nasional dan menjadi program pemerintah. MTQ
pertama kali diselenggarakan pada bulan Ramadhan di Makasar yang
semula mencari bibit untuk mengikuti MTQ Internasional yang digelar di
Kuala Lumpur, Malaysia. 3

PTIQ merupakan pascasarjana yang memiliki visi, misi dan tujuan
mengenai ilmu Alqur’an. Dengan melihat dari visi, misi dan tujuan tersebut
dapat dilihat bahwa PTIQ Jakarta merupakan pascasarjana yang memiliki
ciri khas sebagai pascasarjana dengan ilmu Alqur’an, hal ini sesuai dengan
pendapat dari informan pada kelompok mahasiswa, berikut hasil wawancara
dari M1, yaitu:

“Yang menjadi ciri khas dari PTIQ adalah dalam mempelajari
ilmu Alqur’an sangat kental dan ternyata segala ilmu sudah terdapat di
Alqur’an”.

% Sawabi Ichsan, Aset dan Prospek (Memperingati 30 Tahun Institut PTIQ), Institut
PTIQ, 2001, Hal. 1.
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Pendapat yang sama diungkapkan oleh M2 yang menyatakan bahwa
PTIQ Jakarta memiliki ciri khas Alqur’an, berikut hasil wawancara dengan
M2, yaitu:

“Kalo menurut saya karena disini ada label ilmu Alqur’annya,
jadi ketika kita ada mata kuliah atau makalah atau presentasi segala,
ternyata Alqur’an mewadahi ilmu yang kita dapat. Ternyata ilmu Qur’an
sudah membahas mengenai ilmu itu”.

Pendapat yang sama juga diungkapkan oleh M3 yang menyatakan
bahwa PTIQ memiliki ciri khan Alqur’an, berikut hasil wawancaranya
dengan Ma3:

“PTIQ itu merupakan nama kampus yang di perhitungkan di
Indonesia malah di duniapun banyak yang mengenal PTIQ, sebagai ciri
khas ke Alqur’anan indonesianya itu kalo berbicara Alqur’an maka orang
luar negeripun atau Indonesia pun mengatakan itu ada di PTIQ, nama
besar itu sebenarnya bisa membuat kita lengah dan bisa saja membuat
kita tambah terpacu buat belajar, membuat kita lengah karena ini juga
menjadi kelemahan PTIQ itu mudah sekali menerima mahasiswa untuk
masuk kampus, kemudian pada saat dia kuliah keluar atau sudah menjadi
alumi, maka sebenarnya dia itu membawa dipundaknya itu PTIQ, tetapi
orang di luar itu tidak mau tau PTIQ itu, setaunya bisa membaca
Alqur’an saja dengan kultur masyarakat atau bisa beradaptasi dengan
kultur masyarakat, tetapi baru-baru ini ternyata banyak orang-orang
menggunakan nama PTIQ ini dengan cara yang tidak bagus, maksudnya
dia masuk PTIQ untuk mengambil gelar saja di PTIQ, kuliah di PTIQ
dikatakan di masyarakat, tetapi ternyata di masyarakat dia tidak
memberikan atau tidak mencirikan PTIQ, yang pada umumnya alumni-
alumni dulu berikan kepada masyarakat, sehingga ini bisa menjadi
bumerang kepada PTIQ bisa menjadi bumerang buat kampus, orang
akhirnya melihat PTIQ bukan kampus yang melahirkan para penghafal
Alqur’an, para pengkaji Alqur’an atau para penceramah-penceramah
yang bisa memberikan pelajaran, manfaat dari isi mengenal Alqur’an,
yang diberikan oleh masyarakat akhirnya orang mengenal mahasiswa
PTIQ mahasiswa yang kaku dengan ajarannya, yang kaku dengan yang
lain, saya tidak menyentuh aliran-aliran mana saja yang berkembang
sekarang, tetapi hal ini harus di antisipasi oleh kampus bagaimana dia
boleh menelaah atau menseleksi mahasiswa yang perlu masuk PTIQ,
sehingga nama PTIQ itu tidak rusak dimata masyarakat sehingga nama
besar yang dikenal semua orang ini tetap harum dan tidak rusak oleh
aknum-oknum yang tidak bertanggung jawab”.
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Pendapat lainnya mengenai ciri khas dari PTIQ juga diungkapkan
oleh M4 yang menyatakan bahwa ciri khas PTIQ adalah Alqur’an, berikut
hasil wawancara dari M4:

“Kajian berbasis Alqur’an”.

Berdasarkan hasil wawancara dari informan mahasiswa menyatakan
bahwa yang menjadi ciri khas dari PTIQ adalah ilmu Alqur’an dan dari
nama kampusnya saja juga sudah membedakan dengan kampus lainnya.
Jangan sampai alumni ini tidak menguasai sama sekali tentang Alqur’an,
sehingga dikawatirkan bisa menjadi bumerang bagi PTIQ. Maka sebaiknya
PTIQ harus lebih baik lagi meningkatkan kualitasnya sehingga bumerang itu
akan terhindarkan dengan cara memberikan kemampuan dalam hal
penguasaan bacaan Alqur’an, mempelajari dan memperdalam tafsir,
sehingga akan sejalan bahwa mahasiswa selain bacaannya bagus dan baik,
pemahaman tentang keilmuan dan isi kandungan Alqur’an juga lebih baik
dan mendalam.

Ciri khas lain yang dimiliki PTIQ ini adalah lulusannya yang bisa
mengabdikan dirinya dimasyarakat dengan baik, karena itu tidak ada alumni
PTIQ yang menganggur karena lulusannya minimal mempunyai bekal 3M
yaitu menara, mimbar, dan migrab. Menara maksudnya adalah bagi yang
suaranya bagus bisa menjadi muadzin, mimbar adalah lulusan yang sudah
mempunyai penguasaan keislaman dan mahir berbicara bisa menjadi
penceramah dan migrab adalah bagi yang bacaan Alqur’an dan suaranya
bagus bisa menjadi imam masjid.

Seorang mahasiswa akan memilih suatu pascasarjana karena
memiliki kelebihan dan kekurangan dari pascasarjana, sehingga untuk itu
kita harus mengetahui apa saja yang menjadi kelebihan dan kelemahan dari
PTIQ Jakarta berdasarkan persepsi mahasiswa, maka hasil wawancara yang
diungkapkan M1 adalah sebagai berikut:

“Kelebihan yang telah saya utarakan tadi di Alqur’an sangat
mendalam dari menghafal, mengkaji sampai aplikasinya juga kita bahas
semua di sini, kekurangannya juga tentu ada selain dari fasilitas
walaupun fasilitas itu berkembang saya lihat ada perubahan sejak dari
saya masuk di S1 dari tahun 2008 sampai sekarang perubahan fasilitas
meningkat cukup signifikan, kemudian kekurangan yang lain, pendekatan
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perkuliahan masih menggunakan sistem mahad akan tetapi seharusnya
menonjolkan jamiah. Walaupun setiap interaksinya mahad tapi tetap
dalam diskusinya harus ciri-ciri sebuah perguruan tinggi, mengutarakan
pendapat tanpa ada rasa takut atau gimana kayaknya masih kurang,
mahasiswa masih merasa minder dan masih terlalu menghormati guru
dan masih merasa sungkan”.

Kelebihan dan kekurangan lainnya juga diungkapkan oleh M2 yang
menyatakan bahwa:

“Kelebihannya disini saya melihat dari sisi dosennya
komunikatif, ramah dan mumpuni kalo kekurangannya mungkin kayak
fasilitas buku kali ya, karena kita hanya kuliah sabtu minggu dan
perpustakaanya selalu tutup jadi kita sulit karena Kita orang kerja. Jadi
kita terhambat untuk mencari buku. Jadi kekurangannya masalah
perpustakaan masih kurang. Kalo mahasiswanya nambah perlu adanya
tambahan fasilitas dan perlu diperbaiki, misalnya bangkunya masih jadul,
Kalo saya pikir dari PTIQ biaya kuliah terjangkau dan masih saya
jangkau dan pembayarannya masih bisa di toleran. Walaupun biayanya
murah tapi bukan berarti PTIQ bukan merupakan kampus yang murahan
atau ecek-ecek”.

Pendapat lain juga diungkapkan M3 mengenai kelebihan dan

kekurangan dari PT1Q Jakarta, yaitu:

“Kelebihan dari PTIQ menurut saya adalah memiliki dosen yang
professional, biaya yang terjangkau dan pascasarjana yang berbasis
Alqur’an, sedangkan kelemahnnya adalah kurangnya fasilitas seperti
perpustakaan, ruang kelas yang sedikit dan mushallahnya agak panas”.

Pendapat lain juga disampaikan oleh M4 yang menyatakan
mengenai kelebihan dan kekurangan dari PTIQ Jakarta, yaitu:

“PTIQ sudah mencetak banyak hafizdul Qur’an, Qor’i baik
nasional maupun internasional, sementara kekurangannya PTIQ ialah
perlunya meningkatkan fasilitas pendidikan”.

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan pada informan
mengenai kelebihan dan kekurangan dari PTIQ Jakarta, maka dapat
disimpulkan bahwa PTIQ memiliki kelebihan dalam hal dosen yang cuup
baik, professional dan komunikatif, pendalaman ilmu Alqur’annya cukup
mendalam yang banyak menciptakan hafizdul Qur’an dan Qor’i yang

setingkat nasional maupun internasional sedangkan kelemahannya adalah
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kurangnya fasilitas yang disediakan PTIQ Jakarta, maka sebaiknya pihak
PTIQ Jakarta lebih meningkatkan fasilitas lebih baik lagi.

Dari berbagai kelebihan, kelemahan, serta ciri khas yang telah
diungkapkan maka terdapat harapan yang dimiliki mahasiswa PTIQ Jakarta,
berikut hasil wawancara dengan M1, yaitu:

“Saya melihat sebagai mahasiswa semangat para mahasiswa S1
untuk masuk ke Pascasarjana cukup tinggi sekali sehingga ini harus
didukung dengan perkembangan sarana dan prasarana, gimana agar
minat yang tinggi ini disejajarkan dengan manajemen dari Pascasarjana
itu sendiri yang harus lebih mengikuti ritme itu lagi, sehingga mahasiswa
yang masuk di pascasarjana merasa puas, merasa betah di Pascasarjana
dan mahasiswa S1 tertarik untuk masuk Pascasarjana PTIQ”.

Harapan lain diungkapkan oleh M2 yang menyatakan bahwa
memiliki harapan untuk memperbaiki fasilitas dan lebih melakukan promosi

dari PTIQ ke sekolah-sekolah, berikut hasil wawancaranya:

“Saya harapkan dari fasilitas sebaiknya diperbaiki, harapan lain
diharapkan promosinya lebih ditingkatkan seperti pengalaman saya, saya
dapat informasi dari teman saya. Bentuk promosinya dengan cara
internet, road show ke SLTA dengan sebar pamphlet, melalui televisi
dengan mengenalkan bahwa PTIQ merupakan kampus dengan ilmu
Alqur’an, dan harapan saya lainnya menjadikan PTIQ lebih wah lagi,
karena PTIQ masih cukup sederhana. Kalo bisa promosinya lebih
ditingkatkan agar ada donator yang dapat meningkatkan PTIQ dengan
memperlihatkan kualitas dari PTIQ”.

Pendapat lain mengenai harapan juga disampaikan oleh M3 yang
menyatakan bahwa lebih meningkatkan fasilitas karena semakin
meningkatnya jumlah mahasiswa, berikut hasil wawancara dengan M3,
yaitu:

“Disamping fisiknya harus diperbaiki karena semakin banyak
mahasiswa yang makin membludak, diadakan ujian masuk yang lebih
ketat lagi”.

Harapan lain juga disampaikan oleh M4 yang memiliki harapan
untuk meningkatkan kualitas dari alumninya, berikut harapan dari M4:

“Mampu meningkatkan kualitas alumni”.
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Berdasarkan hasil wawancara dari informan dapat disimpulkan
bahwa harapan dari mahasiswa secara keseluruhan lebih meningkatkan dan
memperbaiki fasilitas dan lebih mempromosikan pascasarjana PTIQ Jakarta,
karena mereka sangat berharap dan disayangkan sekali pascasarjana yang
memiliki visi dan misi mempelajari Alqur’an namun masyarakat belum
banyak yang mengetahuinya. Maka perlu adanya promosi yang lebih baik
lagi dan lebih menciptakan alumni yang berkualitas, sehingga masyarakat
semakin yakin bahwa pascasarjana PTIQ adalah tempat yang tepat dalam
mempelajari dan memperdalam ilmu Alqur’an.

Berdasarkan jawaban-jawaban dari mahasiswa maka dapat
disimpulkan bahwa sebenarnya PTIQ Jakarta merupakan pascasarjana yang
memiliki Kkarakteristik dan ciri khas yang berbeda dibandingkan kampus
lain, ciri khasnya sebagai pascasarjana yang mempelajari ilmu Alqur’an
menjadikan kekuatan dari PTIQ Jakarta sebagai pascasarjana yang diminati
masyarakat untuk masuk ke PTIQ, namun dengan kekuatan yang telah
dimiliki PTIQ masih ada yang menjadi kelemahan seperti kurangnya
berbagai fasilitas yang miliki pascasarjana PTIQ Jakarta. Hal ini disebabkan
karena pihak PTIQ sendiri kalo dilihat dari biaya kuliah yang cukup murah
merupakan faktor penyebab terbatasnya dana untuk mengembangkan
fasilitas, karena kalau kita melihat ke belakang PTIQ dibentuk karena tujuan
dari beberapa orang yang peduli untuk mewujudkan kecerdasan bagi
masyarakat, Kkhususnya dalam mempelajari dan memperdalam ilmu
Alqur’an, bahkan awal mula PTIQ dosen pada waktu itu mengajar tidak
terlalu memikirkan gaji, ini membuktikan bahwa PTIQ adalah pascasarjana

yang berdiri atas keikhlasan dan kesabaran dari para pengajar.

. Pascasarjana Institut Perguruan Tinggi llmu Al-Qur’an (PTIQ)
Jakarta Dalam Perspektif Masyarakat.

Bagi masyarakat pascasarjana PTIQ Jakarta merupakan pascasarjan
yang mampu mengabdi di masyarakat, bahkan hampir semua lulusan dari
PTIQ Jakarta mampu mengembangkan lingkungan masyarakat. Salah satu

lulusan dari PTIQ Jakarta hampir semua menjadi bagian dari masyarakat,
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seperti guru, imam masjid, penceramah, instansi pemerintah (departemen
agama) dan lainnya. Untuk mengetahui kebenaran akan hal tersebut penulis
ingin mendengarkan pendapat alumni PTIQ sekaligus masyarakat mengenai
PTIQ Jakarta.

Sebelum kita menanyakan hal yang jauh mengenai PTIQ Jakarta,
kita terlebih dahulu mengetahui kegiatan apa yang dilakukan masyarakat
dan berapa lama mereka bekerja, berikut wawancara dengan MS1, yaitu:

“Saya pertama pernah di bagian kebersihan atau OB, langsung
masuk ke biro umum, di bagian kepala bagian personalia kepegawaian
dari situ saya langsung ke fakultas tarbiyah dan sampai sekarang saya ada
di kepala TU pascasarjana. Saya di PTIQ ini sudah hampir 16 tahun,
cukup lama dan sudah cukup memakan asem garamnya jadi sudah tau
semuanya’.

Kalau dilihat perjalanan karirnya cukup baik, mulai dari pekerjaan
dasar sekali sekarng terus meningkat, karena selain tekun bekerja MS1 juga
meninkatkan kemampuan dirinya dalam hal belajar, jadi sambil bekerja juga
mengikuti kuliah sampai jenjang S2.

Kegiatan yang dilakukan dan lama bekerja juga diungkapkan oleh
MS2 yang menyatakan bahwa:

“Saya ngajar yang pokok ya di STAI Al karimiyah kemudian
ngajar juga di ngajar juga di Gunadarma dan ngajar juga di SADRA aja
bagian tafsir juga untuk saat ini sekarang di semester ini saya ngajar studi
ilmu produk Alqur’an sama wahyu tafsir, jadi saya tuh ngajar gak jauh
dari hadist tafsir dan selalu itu-itu aja. Non formal saya membina
pesantren di Al karimiyah sama Kyai Ahmad Damanuri kemudian saya
ketua mu di bojongsari kemudian ketua komisi Fatwa MUI depok
anggota komisi Fatwa MUI Jawa Barat terus organisasi DNU di DMWC
setingkat kecamatan Bojongsari saya Rois suryah yang di tingkat PC
cabang tingkat kabupaten kota depok saya wakil Rois Suryah terus
sekarang ini lagi baru dilantik dipercaya untuk mimpin PASKAT kota
Depok. Saya sudah mengajar sekitar 11 tahun”.

Kegiatan yang dilakukan dan lama bekerja juga diungkapkan oleh
MS3 yang menyatakan bahwa:

“Sehari-hari saya di kantor di Kementrian Agama, selain di
Kementrian Agama saya mengajar di Institute Agama lIslam Guna
Bangsa di Cirebon, di Pascasarjana, terus di STAIMUN Jakarta yang di
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menteng dan yang di parung walaupun sementara ini sedang tidak
mengajar untuk di STAIMUN, kalo di masyarakat bersama-sama pak
Condro. Saya sudah bekerja sekitar 15 tahun”

Kegiatan dan lama kerja juga dinyatakan oleh MS4 yang
menyatakan bahwa beliau memiliki kegiatan mengajar dan sudah sekitar 3
tahun, berikut hasil wawancara dengan MS4:

“Saya saat ini mengajar, dan sudah sekitar 6 tahun disalah satu
Yayasan pendidikan Islam di Tangerang”.

Berdasarkan hasil jawaban dari informan masyarakat terlihat bahwa
masyarakat yang dipilih adalah alumni dan masyarakat yang memiliki
hubungan dengan alumni PTIQ sehingga Kkita dapat mengetahui apakah
lulusan PTIQ merupakan lulusan yang bermanfaat di masayarakat. Terlihat
bahwa masyarakat yang dipilih adalah masyarakat sebagai pengajar, guru
dan pegawai instansi pemerintah (Departemen Agama).

Pengetahuan mengenai PTIQ merupakan hal yang harus ditanyakan
pada masyarakat, sebagai bentuk rasa memahami apa itu PTIQ dan
bagaimana PTIQ di mata masyarakat, berikut hasil wawancara yang
ditanyakan kepada MS1, yaitu:

“Jadi yang saya ketahui memang tentang pascasarjana ini, yang
pertama minat dari mahasiswa pun dari tahun ke tahun itu ada
peningkatan terus dari jumlah mahasiswanya karena prodi ini adalah
mempunyai perbedaan yang sangat khusus yang pertama adalah di PTIQ
memang ada beberapa poin di banding kampus lain, pertama kemudahan
di dalam belajar di PTIQ ini khususnya karena disini ada ilmu yang
dikampus lain tidak ada tapi di PTIQ itu ada karena kita menggali
tentang pendidikan berdasarkan Alqur’an itu, yang ke dua di
pascasarjana ini memang dari segi administrasi pun sangat lumayan. bisa
di jangkau oleh mahasiswa itu sendiri. Sebelumnya kita mulai ada mulai
ada persyaratan mulai dari tahun 2015 bahwa untuk S2 dia tidak
dibebankan untuk tafsir hanya untuk tafsin aja, kenapa karena jika
pascasarjana disuruh takut pasti pada kabur tapi minimal tafsin aja yang
dia membaca dengan baik sesuai tajwid, itu persyaratan untuk mahasiswa
yang ingin ujian tesis itu diberlakukan untuk angkatan tahun 2015
sekarang sampai nanti tapi angkatan tahun 2015 tidak. Dan dia akan
mendapatkan sertifikat dan ada uang administrasi sebesar Rp. 100 ribu.
Itu lembaga tauhid yang akan mengelola dan pascasarjana”.
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Pengetahuan mengenai PTIQ Jakarta juga diungkapkan olen MS2
yang menyatakan bahwa:

“Saya mengetahui PTIQ adalah sebagai kampus yang
mempelajari ilmu Alqur’an dan lulusannya telah banyak yang mengabdi
di masyarakat .

Pengetahuan mengenai PTIQ Jakarta juga diungkapkan oleh MS3
yang menyatakan bahwa:

“Saya mengenal pertama kali PTIQ sudah cukup lama, sejak saya
kuliah di Jakarta tahun 1998. Dulu saya mengenal sebagai perguruan
tinggi yang menghafal Qur’an, mendalami Alqur’an dan tentu saja ilmu-
ilmu Agama secara umum, saya bertemu dengan teman-teman PTIQ
biasanya mereka adalah mahasiswa-mahasiswa yang memiliki
kemampuan keagamaan lebih baik keilmuannya di banding mahasiswa
pada umumnya karena dulu yang saya tahu mereka adalah ustadz-ustadz
atau guru pensiunan pondok yang melanjutkan pendalaman ilmu agama
di PTIQ barangkali juga mereka memperbaiki hafalannya di PTIQ, jadi
mereka masuk ke PTIQ sudah ustadz lebih baik keilmuannya dibanding
mahasiwa-mahasiswa pada umumnya khususnya di bidang agama”.

Pengetahuan mengenai PTIQ Jakarta juga diungkapkan oleh MS4
yang menyatakan bahwa:

“PTIQ merupakan kampus yang mempelajari ilmu Alqur’an”.

Berdasarkan hasil jawaban dari responden dapat disimpulkan bahwa
mereka mengetahui mengenai PTIQ sebagai pascasarjana yang mempelajari
ilmu Alqur’an. Dan alumni dari PTIQ adalah alumni yang memiliki
kontribusi yang baik di masyarakat bahkan telah mengabdi di masyarakat
dengan kualitas yang cukup baik dan memiliki kemampuan agama islam
yang baik.

PTIQ merupakan kampus yang berbeda dengan kampus lainnya,
bahkan kampus Islam pun tidak sekental PTIQ yang mempelajari Alqur’an,
berikut pendapat informan mengenai perbedaan PTIQ dengan kampus
lainnya, yang pertama diungkapkan oleh MS1, vyaitu:

“Beda dengan kampus lain kalo kampus umum kan kalo sudah
selesai langsung kerja tapi yang lebih beda dia lebih ke masyarakat
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karena PTIQ itu lebih dikenal di masyarakat jadi mempunyai pemikiran
bahwa yang lulusan PTIQ harus bisa baca Alqur’an paling tidak dia bisa
baca Alqur’an. Itu yang menjadi ingatan masyarakat pasti masyarakat
mengingat hal itu”.

Pendapat lain diungkapkan oleh MS2 mengenai perbedaan PTIQ

Jakarta dengan pascasarjana lainnya, berikut hasil wawancara dengan MS2,
yaitu:

“Sejak mahasiswa karena basic keagamaannya sudah cukup
dengan background pesantren atau pendidikan menengah keagamaan
sehingga sejak kuliah sudah berkontribusi ke masyarakat jadi sambil
kuliah juga sambil mengajar berkontribusi pada pengembangan
keagamaan di masyarakat, ini memberikan kontribusi sebetulnya pada
dia sebagai mahasiswa makin teruji kulifikasi akademisnya dan pada sisi
lain kontribusi di masyarakat bisa mengembangkan pendidikan senafas
dan sejak dulu memang dikembangkan oleh mahasiswa PTIQ yang
sampai 20 tahun terakhir ini sudah terlihat wujudnya”.

Pendapat lain diungkapkan oleh MS3 mengenai perbedaan PTIQ
Jakarta dengan pascasarjana lainnya, berikut hasil wawancara dengan MS3,
yaitu:

“Saya melihat keistimewaan dari PTIQ itu adalah semua berbasis
Alqur’an itu mungkin yang membedakan perguruan tinggi PTIQ dengan
perguruan tinggi lain”.

Pendapat lain diungkapkan oleh MS4 mengenai perbedaan PTIQ
Jakarta dengan pascasarjana lainnya, berikut hasil wawancara dengan MS4,
yaitu:

“Kelebihan dari PTIQ itu adalah semua berbasis Alqur’an itu
yang membedakan perguruan tinggi PTIQ dengan perguruan tinggi lain”.

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan terhadap informan,
maka dapat disimpulkan bahwa yang membedakan PTIQ dengan kampus
lainnya terdapat pada keilmuan yang berbasis Alqur’an artinya ada
perbedaan dengan kampus lainnya yang tidak memfokuskan pada
pembelajaran Alqur’an secara detail. Pada pascasrjana PTIQ Jakarta
Alqur’an dijadikan sebagai dasar dan rujukkan utama dalam mempelajari

berbagai bidang ilmu yang dipelajari. Hal ini membuktikan bahwa Alqur’an
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merupakan pedoman dari berbagai ilmu dan merupakan dasar dari semua
ilmu yang ada di dunia.

Menurut masyarakat mahasiswa PT1Q telah memiliki kontribusi bagi
perkembangan masyarakat di sekitar wilayahnya hal ini membuktikan
bahwa alumni PTIQ Jakarta telah amanah dengan ilmu yang diberikan
selama ini, berikut hasil wawancara dengan MS1 mengenai kontribusi
alumni dari PTIQ Jakarta, yaitu:

“Jadi kalau menurut saya kalau secara tuntutan moral alumni
PTIQ ini mempunyai dua beban moral yang pertama di S1 nya dituntut
untuk mencapai tarbiyah dia harus mengajar, dan obsesi dia itu jika dia
keluar dari PTIQ ini sesuai dengan apa yang diambil. Contoh: di S1 dia
di tarbiyah harus menjadi guru tapi yang penting tadi bagaimana setelah
ia lulus dari PTIQ ini dia harus mempunyai satu pemikiran yaitu
kontribusi ilmu dia ke masyarakat, jadi beban dia ada dua beban moral
yang pertama obsesi dia untuk bekerja yang kedua ke masyarakat”.

MS2 juga memiliki pendapat mengenai kontribusi alumni PTIQ di
masyarakat adalah sebagai berikut:

“Yang saya tahu alumni PTIQ itu luar biasa, ketua umum MUI
depok itu dulu lulusan PTIQ juga, walaupun sekarang beliau
mengajarnya di 11Q, beliau itu kalau ada Musabakoh tingkat Jawa Barat
beliau pasti akan menjadi dewan hakim untuk Jawa Barat kalo Depok apa
lagi diawalkan kalo dewan hakin untuk tafsir, kemudian beliau juga
punya pesantren beliau juga sama-sama dengan saya dikonsi patwa MUI
Jawa Barat luar biasa ya, teman-teman sekarang malah di S2 apa S3 ada
yang menjadi ketua BNN kota depok itu dari PTIQ, saya kenal dengan
beliau sering ngobrol dan sebagainya, tapi PTIQ itu kalau menurut saya
identik dengan kalau ada Musabakoh Ilawatil Qur’an, Musabakoh tafid
hafalan Qur’an, untuk kegiatan-kegiatan ritual itu imam dimana-dimana
kalau ramadhon kebanyakannya dari PTIQ, kenapa karena berbeda
dengan 11Q kalau 11Q karena kebanyakan dari kalangan perempuan,
kalau PTIQ kan dari laki-laki saya Kira itulah salah satu kiprah mereka di
masyarakat”.

MS3 juga memiliki pendapat mengenai kontribusi alumni PTIQ di
masyarakat adalah sebagai berikut:

“Jadi kalau melihat kontribusi saya kira sebelum menjadi lulusan
PTIQ mereka sudah terlibat di dalam pengembangan pendidikan
Alqur’an lebih-lebih setelah lulus, jadi kalo setelah lulus karena dia
sudah bersinergi dengan masyarakat maka lulusan PTIQ punya lebih
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banyak peluang kapasitas keilmuannya cukup kemudian kontibusi
sosialnya sudah tinggi makanya saya gak heran lulusan PTIQ selain jadi
dosen, jadi guru, jadi ustadz, bisa juga jadi pengusaha bisa juga jadi
politisi, saya banyak kenal lulusan PTIQ menjadi politisi dan pengusaha,
jadi saya melihat disemua ini”.

MS4 juga memiliki pendapat mengenai kontribusi alumni PTIQ di

masyarakat adalah sebagai berikut:

“Alumni PTIQ Jakarta sangat berkontribusi bagi lingkungan
masyarakat, bahkan lulusan PTIQ adalah lulusan yang mampu menjadi
pemimpin”.

Berdasarkan hasil wawancara mengenai kontribusi alumni PTIQ
maka dapat disimpulkan bahwa alumni PTIQ Jakarta memiliki kontribusi
yang cukup besar terhadap masyarakat, alumni PTIQ hampir menyebar
diberbagai sektor, hal ini terlihat banyaknya alumni yang menjadi pegawai
di instansi pemerintah dan swasta, menjadi pengusaha, pengajar, akademisi,
profesional, aparat, politisi dan sebagainya, bahkan banyak juga yang
menjadi pimpinan dan pucuk pimpinan. Pengabdian alumni dibidang formal
maupun non formal sudah diakui oleh masrakat, sehingga masyarakat sudah
yakin dengan lulusan PTIQ Jakarta, sehingga semua lulusannya dapat
berkarya dan sudah mengabdikan dirinya di masyarakat.

Dalam hal ciri khas menurut masyarakat PTIQ adalah pascasarjana
yang berbasis pendidikan ilmu Alqur’an, jadi kalo ditanya mengenai ciri
khas dari PTIQ yang pasti merupakan kampus yang mempelajari ilmu
Alqur’an, berikut hasil wawancara oleh MS1, yaitu:

“Ciri khas PTIQ itu adalah Alquran itu sendiri karena memang
dari dulu PTIQ itu adalah tujuan dan misi PTIQ itu adalah menggali
potensi-potensi khususnya kepada tentang Alqur’an itu sendiri jadi punya
perbedaan dengan kampus lain, ciri khas kampus PTIQ emang yang
pertama adalah Alqur’an”.

Pendapat lain mengenai ciri khas dari PTIQ Jakarta juga

diungkapkan oleh MS2, yaitu:

“Saya melihat PTIQ itu adalah lembaga perguruan tinggi yang
punya tahosus, punya kehususan kajiannya adalah berbasis Alqur’an
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maka di S3 ini kan ada dua prodi, prodi tafsir dan ulumul Qur’an
kemudian pendidikan berbasis Alqur’an”.

Pendapat lain mengenai ciri khas dari PTIQ Jakarta juga
diungkapkan oleh MS3, yaitu:

“Ciri khasnya tentu di ilmu keagamaan yang itu sebetulnya
dibutuhkan oleh masyarakat luas hanya saja berbeda dengan perguruan
tinggi non PTIQ. Karena memiliki keunggulan dalam penguasaan ilmu
Alqur’an”.

Pendapat lain mengenai ciri khas dari PTIQ Jakarta juga

diungkapkan oleh MS4, yaitu:

“Kampus berbasis Alqur’an”.

Berdasarkan hasil wawancara dari keempat informan yang terdiri
dari masyarakat, maka dapat disimpulkan bahwa ciri khas dari PTIQ Jakarta
adalah kampus dengan keilmuan yang berbasis Alqur’an, dan merupakan
perguruan tinggi yang memiliki kekhususan dibanding kampus lainnya.

Setelah mengetahui ciri khasnya maka akan kita ketahui kelebihan
dan kekurangan dari PTIQ menurut masyarakat, berikut hasil wawancara
yang dilakukan oleh MS1, yaitu:

“Dalam hal apa nich, jadi pertama kelebihannya adalah ciri khas
dari PTIQ adalah Qur’an, kita tidak kalah dengan UIN bahkan dosennya
juga dari lulusan UIN, kedua selama ini kerja sama dengan kementerian
agama bahkan mendapat bantuan dari pemerintah dan DKI kalo ada
event-event selalu di adakan di PTIQ, dari segi kurikulumnya sudah baik,
kelebihan yang ketiga masalah pimpinan dari PTIQ adalah mantan wakil
menteri agama. Bahkan mahasiswa kami ada yang berasal dari luar
negeri seperti Thailand, Iran, Malaysia. Kekurangan yang ada di PTIQ
kurikulum yang tidak mengikuti keadaan saat ini, dari segi fisik sarana
dan prasarana kurang menampung, lahan parkir yang kurang, kurangnya
kelas, kurangnya karyawan tata usaha sehingga pelayanan yang kurang
dan kurangnya tenaga kebersihan”.

Kelebihan dan kekurangan lainnya juga diungkapkan oleh MS2 yang

menyatakan bahwa:

“Saya kira kalau kelebihannya PTIQ itu untuk pascasarjananya
pertama itu tadi bahwa PTIQ itu kajiannya jelas kalau UIN kan misalnya
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studi islamic aja gitu kan, umum kalau PTIQ ya Alqur’an kajiannya ilmu
Qur’an dan tafsir atau apapun konsentrasi dan prodi selalu di kaitkan
dengan Alqur’an dari berbasis Alqur’an. Yang kedua menurut saya
kelebihannya PTIQ itu dalam kajian-kajian tafsir yang di kaji walaupun
itu panggung akademik yang relatif lebih bebas kita berpikir berbicara
terbuka masih dalam batas-batas yang sangat memelihara etika, sangat
memelihara apa yang sudah dikontruks oleh para ulama sebelumnya,
akhirnya PTIQ itu menjadi tujuan para akademisi untuk belajar Alqur’an
di sana karena tidak ada kajian-kajian yang nyeleneh itu yang menurut
saya yang temen-temen ngobrol inilah kebiasaan ptiq professor-profesor
PTIQ itu yang di kalangan para Kyai itu lurus-lurus aja lah, secara umum
lurus-lurus bukan berarti tidak ada sama sekali artinya bahwa mahasiswa
Pascasarjana itu kan harus ngerti bahwa dibalik yang lurus-lurus itu juga
ada perbedaan itulah yang menarik, saya tanya dengan teman-teman
berbeda dengan perguruan tinggi selama ini. Kita khusuk dalam
Alqur’an, tidak ada hal-hal yang bikin geger dari masyarakat dan tidak
ada yang nyeleneh lagi itulah salah satu yang dapat saya tangkap dan
biaya yang cukup terjangkau. Kalo kekuranganya yang pertama yang
saya lihat ialah perpustakaan, dibandingkan dengan UIN, perpustakaan
sangat sederhana tidak memadai kita kalo mau cari refrensi harus keluar.
Kalo untuk ruangan kuliah cukup lah memadai Cuma saya pernah juga
sangking banyaknya penuh. Sarana ibadahnya panas dan terlalu sempit
sehingga banyak dan tidak muat”.

Kelebihan dan kekurangan lainnya juga diungkapkan oleh MS3 yang
menyatakan bahwa:

“Bahwa disini punya kelebihan di tafis quran watahsil nur quran
jadi orang kemudian punya kepercayaan kepada PTIQ karena dia
menguasai ilmu Alqur’an dia mengusai firah quran, kalo di masyarakat
awam pada umumnya bahwa dengan penguasaan Alqur’an lebih baik
tingkat kepercayaan masyarakat juga akan menjadi lebih baik itu karena
saya kira khasan ini menjadi istimewa di PTIQ walaupun PTIQ sekarang
mengembangkan juga disiplin ilmu-ilmu yang lain tetapi bahwa disiplin
ilmu yang lain dengan basis ilmu Alqur’an itu lebih diharapkan oleh
masyarakat karena yakin itu lebih baik, kekurangannya hanya pada
fasilitas perlu ditambah”.

Kelebihan dan kekurangan lainnya juga diungkapkan oleh MS4 yang

menyatakan bahwa:

“Kelebihan: kampus berbasis Alqur’an, biaya pendidikan lebih
terjangkau, dimudahkan dalam penyelesaian tugas akhir. Kelemahan:
ruang kelas belum memadai, kebersihan kurang terjaga dan kurangnya
referensi dalam perpustakaan”.
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Berdasarkan hasil wawancara dari keempat informan ditemukan
bahwa kelebihan dari PTIQ Jakarta terdapat pada kampus yang berbasis
Alqur’an, biaya pendidikan yang terjangkau dan mudah dalam penyelesaian
tugas akhir, artinya para dosen pembimbing kooperatif dan sunguh-sungguh
dalam memberikan bimbingan sehingga mahasiswa lebih terbantu dan
termotivasi dalam penyelesaian tesisnya, sedangkan kelemahan dari PTIQ
Jakarta adalah kurangnya kualitas sarana dan prasarana dan kurangnya
refrensi dari perpustakaan.

Dari berbagai kelebihan, kelemahan, dan ciri khas yang telah
diungkapkan maka terdapat harapan yang dimiliki mahasiswa PTIQ Jakarta,
berikut hasil wawancara dengan MS1, yaitu:

“Harapan saya kedepannya agar PTIQ bisa lebih meningkatkan
kualitas pendidikan, baik itu kurikulumnya, sistem akademiknya dan
sarana dan prasarananya karena semakin lama kelamaan semakin
meningkat jumlah mahasiswanya”.

Harapan lain juga disampaikan oleh MS2, yang memiliki harapan,
berikut harapan dari MS2:

“Guru besarnya harus diperbanyak, dan kalo bisa mengambil dari
luar seperti dari mesir dan jangan guru besarnya itu - itu aja biar ada
penyegaran. Saya kira kedepan anemo masyarakat mengenai
pascasarjana akan membeludak kalo membludak sarana dan
prasarananya harus memadai seperti kelas belajar, sarana peribadatan,
parkiran, perpustakaan itu mutlak bagi sebuah perguruan tinggi sehingga
mahasiswa tidak kesulitan dalam mencari refrensi dan menambah buku-
bukunya dan lainnya”.

Harapan lain juga disampaikan oleh MS3 yang memiliki harapan,
berikut harapan dari MS3:

“Saya sebagai warga masyarakat dan juga ingin banyak belajar
tentang keagamaan tentu saja berharap kepada PTIQ yang pertama
adalah memastikan memperkokoh basic pengembangan ilmu Alqur’an,
yang kedua mengembangkan ilmu-ilmu lain dengan basic Alqur’an, yang
ketiga melakukan riset-riset dari tanda-tanda atau indikasi ilmiah yang
membutuhkan riset yang basisnya adalah Alqur’an, yang keempat tentu
saja saya berharap karena PTIQ ini posisinya di Jakarta sebagai besar 1bu
Kota tentu saja sebenarnya kalo berkembang lebih lanjut bisa jadi PTIQ
juga akan bisa menjadi yunir pengembangan ilmu Alqur’an di dunia”.
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Harapan lain juga disampaikan oleh MS4, berikut harapan dari
lainnya MS4:

“Harapan saya PTIQ mampu mencetak alumni yang kompeten
dibidang ilmu pengetahuan umum dan agama. Penambahan ruang kelas
yang bersih dan nyaman”.

Berdasarkan harapan dari masyarakat, terlihat bahwa masyarakat

mengharapkan lebih  memperbaiki fasilitas, kualitas pendidikan,
penambahan ruang kelas yang semakin bersih dan nyaman.

Berdasarkan hasil wawancara dengan masyarakat dapat disimpulkan
bahwa masyarakat telah banyak berterima kasih kepada para alumni PTIQ
Jakarta, karena dengan adanya PTIQ yang menciptakan alumni yang
berbasis Alqur’an dapat menyumbangkan ilmunya bagi masyarakat
disekitarnya, sehingga masyarakat berharap agar adanya peningkatan dan
penambahan fasilitas dan ruang kelas, hal ini untuk menanggulangi semakin
meningkatnya jumlah dan minat mahasiswa yang belajar di PTIQ terutama
di pascasarjananya, dan yang terpenting adalah jangan pernah merubah ciri
khas, mempertahankan dan meningkatkan kualitas yang sudah ada dan

sudah terbentuk seperti saat ini.

C. Hasil Analisa Karakteristik Pendidikan Tinggi Institut PTIQ Jakarta
Untuk mengetahui karakteristik pendidikan tinggi pada Institut PTIQ
Jakarta penulis menggunakan 3 kelompok yaitu berdasarkan perspektif dosen,
mahasiswa PTIQ dan Masyarakat, berikut hasil analisa dari penulis:

1. Karakteristik Pascasarjana Institut Perguruan Tinggi limu Al-Qur’an
(PTIQ) Jakarta Dalam Perspektif Dosen

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan ditemukan bahwa

PTIQ memiliki karakteristik sebagai Perguruan Tinggi Islam yang berbasis

Alqur’an, dengan kelebihan memiliki dosen profesional yang menguasai

keilmuan, memiliki pengalaman mengajar yang cukup banyak, dan sebagian

besar dosen memiliki masa kerja yang cukup lama, baik di PTIQ maupun
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dikampus luar PTIQ, dosen memiliki disiplin yang baik artinya dosen di
pascasarjana PTIQ cukup disiplin waktu dalam memberikan materi baik dari
kehadiran dan jam mengajar, sehingga belajarnya lebih maksimal.

Ciri khas pada pascasarjana PTIQ adalah mata kuliah yang diajarkan
selalu merujuk dan berbasis Al-Qur’an, jadi apapun materinya pasti berbasis
Al-Qur’an, mungkin konsentrasi sama dengan kampus lain, tetapi ketika
bahasan-bahasan perkuliahan yang ditunjukkan dalam silabus berbeda,
karena pascasarjana PTIQ berbasis Al-Qur’an, hal inilah yang membedakan
dengan kampus lainnya. Bahkan kurikulum yang dimiliki berdasarkan ilmu
Al-Qur’an, di kampus lain tidak mempelajari ilmu qira’at. Sebagian
mahasiswa dan dosen di PTIQ masih memiliki budaya seperti di pesantren,
misalnya masih dijumpai ada dosen dan mahasiswa yang menggunakan
sandal saat ada dikampus, mungkin hal ini terbawa suasana pesantren,
karena sebagian dosen dan mahasiswanya lulusan pesantren, bahkan ada
yang sudah memiliki pesantren. Maka bisa dibilang kalau kuliah di PTIQ
serasa dipesantren. Suasana kekeluargaan dan keakraban diantara dosen,
mahasiswa dan karyawan dikampus ini sangat terasa sekali. Bahkan saat
pelajaran suasana kelas terasa nyaman, karena satu sama lain saling
menghargai walaupun adanya perbedaan pendapat dalam penyampaian
materi atau makalah tetapi disikapi dengan saling manjaga perasaan,
sehingga tidak sampai pada perdebatan yang tidak sehat. Terlebih dengan
para dosen rasa penghomatan dari para mahasiswa sangat tinggi, hal ini
berbeda dengan dikampus lain.

Berbagai kelebihan di pascasarjana PTIQ adalah adanya keilmuan
mengenai Al-Qur’an, artinya hampir semua mata kuliah selalu dikaitkan
dengan Al-Qur’an sebagai sumber dari ilmu pengetahuan, ruangan belajar
sudah memakai AC semua, biaya kuliah yang relatif terjangkau, karena
kampus ini berorientasi pada dakwah dan syiar Islam, sehingga para dosen
tidak terlalu menuntut haknya yang berlebihan tetapi tetap memberikan
pelayanan dan ilmunya dengan baik dan maksimal. Kelebihan lainnya

adalah kampus pascasarjana PT1Q sudah sesuai dan memenuhi standar yang
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disyaratkan oleh pemerintah, sehingga sudah mendapatkan peringkat
akreditasi B. Dengan adanya berbagai kelebihan diatas inilah yang
menjadikan faktor mengapa jumlah dan minat mahasiswa yang belajar di
pascasarjana PTIQ terus meningkat.

Adapun kekurangan dari PTIQ adalah kurangya fasilitas ruang
belajar, koleksi buku diperpustakaan yang belum lengkap, kurangnya sistem
komputerisasi dalam memberikan nilai kepada mahasiswa dan di
pascasarjana PTIQ baru memiliki 2 guru besar saja, yang hanya memenuhi
syarat minimal dari pendirian perguruan tinggi, kemudian juga masih
kesulitan mencari dosen yang sesuai dengan keahlainnya dalam mengajar.
serta kurangnya mahasiswa asing yang belajar di PTIQ Jakarta.

Harapan-harapan dari para dosen untuk perkembangan dan
kemajuan pascasarjana PTIQ diantaranya para dosen dan mahasiswa harus
banyak membuat karya ilmiah, lebih banyak melakukan penelitian-
penelitian yang berkaitan dengan isi dan kandungan Al-Qur’an yang
dikaitkan dengan berbagai disiplin ilmu, menulis jurnal internasional,
menulis buku-buku yang berbasis Al-Qur’an, harapan lainnya adalah untuk
para alumni agar terus memperbanyak dan meningkatkan kemampuan dan
kualitas keilmuan, memberikan bantuan kongkrit untuk kemajuan dan
perkembangan PTIQ baik langsung maupun tidak langsung, dalam berbagai
bentuk baik itu pemikiran, material maupun spiritual.

Alumni juga harus secara nyata melakukan pengabdian kepada
masyarakat dalam mengamalkan keilmuannya sehingga banyak memberikan
kemaslahatan bagi umat. Dimanapun berkarya dan mengabdi alumni harus
senantiasa menjaga nama baik almamaternya. Dengan demikian
pascasarjana PTIQ khususnya dan PTIQ pada umumnya akan banyak
mendapat kepercayaan dan simpatik dari masyarakat, sehingga dapat
meningkatkan minat masyarakat untuk masuk dan belajar ke PTIQ Jakarta.

Dengan karakteristik yang dimiliki pascasarjana PTIQ Jakarta
membuktikan bahwa Alqur’an adalah sebagai pedoman dan petunjuk dalam

segala hal seperti yang dijelaskan dalam surat Al Bagarah ayat 185 yang
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berisi “Al-Quran sebagai petunjuk bagi manusia dan penjelasan-penjelasan
mengenai petunjuk itu dan pembeda (antara yang hak dan yang bathil)”.
PTIQ Jakarta merupakan pascasarjana yang menggunakan Al-Qur’an
sebagai pedoman dalam setiap ilmu dalam setiap kurikulum yang diajarkan
di PTIQ Jakarta, pendapat lain juga diungkapkan oleh Abuddin Nata yang
menyatakan bahwa “Al-Qur’an adalah sebagai sumber atau landasan
pendidikan Islam, pertama karena Al-Qur’an memperkenalkan dirinya
sebagai kitab pendidikan. Al-Qur’an secara bahasa saja berarti bacaan atau
membaca. Kedua, dari segi surat yang pertama kali turun berisi perintah
membaca. Ketiga, Al-Qur’an menyebut dirinya sebagai kitab petunjuk yang
tidak memiliki keraguan padanya. Keempat, dari segi kandungannya Al-
Qur’an isyarat tentang aspek pendidikan, dan kelima dari segi sumbernya
dari Allah swt. *

2. Karakteristik Pascasarjana Institut Perguruan Tinggi llmu Al-Qur’an
(PTIQ) Jakarta Dalam Perspektif Mahasiswa

Mahasiswa tertarik memilih PTIQ Jakarta karena mereka ingin
mengetahui lebih jauh dan mendalami mengenai ilmu Al-Qur’an. Artinya
saat ini masih cukup banyak masyarat yang ingin mengaji dan mendalami
isi dan kandungan Al-Qur’an, sehingga mereka mencari tempat belajar yang
sesuai dengan keinginan yang diharapkan. Hal ini membuktikan bahwa visi
dan misi yang dibuat pihak kampus dapat menarik minat mahasiswa untuk
masuk dan belajar di pascasarjana PT1Q Jakarta.

Pendapat mahasiswa terhadap hasil yang didapat selama kuliah di
pascasarjana PTIQ Jakarta adalah mereka berpendapat bahwa cukup banyak
hal yang didapat dari kuliah di pascasarjana PTIQ, dapat menambah
wawasan keislaman, melihat dunia Islam secara lebih terbuka dan tidak
berpandangan sempit tentang pemahaman Islam. Selain itu hal penting
lainnya yang didapatkan adalah pada hal pendalaman ilmu Alqur’an, karena

dalam pembahasan pada sebagian besar mata kulia senantiasa dikaitkan

* Abuddin Nata, llmu Pendidikan Islam, Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2010,
hal. 76-77.
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serta merujuk pada Al-Qur’an. Manfaat lainnya adalah membentuk pola
karakter cara berfikir sebenarnya kuliah itu bagai mana kita mendidik diri
kita untuk dapat berkarakter akademisi, yaitu bisa berbicara seperti
akademisi, bisa menulis seperti akademisi, dan bisa bersosialisasi secara
akademisi, kalau kita bisa kita melakukan itu dengan baik maka itulah
keberhasilan atau karakter yang di dapatkan dari kampus. Selama mereka
kuliah di pascasarjana PTIQ Jakarta ilmunya dapat diaplikasikan dalam
bekerja atau ketika mengajar di sekolah, dan juga dalam bermasyarakat.

Berdasarkan pendapat mahasiswa bahwa perbedaan pascasarjana
PTIQ dari pascasarjana lainnya pada ilmu Alqur’an, karena lulusan dari
PTIQ identik dengan penguasaan ilmu Alqur’an artinya para alumni ini
diharapkan harus benar-benar memahami dan menguasai ilmu Alqur’an baik
dari sisi bacaan, pemahaman isi kandungan, lebih lagi perilakunya harus
mencerminkan akhlak yang baik, sehingga alumni PTIQ betul-betul berbeda
dengan lulusan dari kampus lain, jadi jangan sampai lulusan PTIQ tidak bisa
membawa citra baik dimasyarakat karena pemahaman dan kemampuanya
yang kurang.

Mengenai kelebihan dan kekurangan dari PTIQ Jakarta, yang
disampaikan oleh mahasiswa adalah kelebihan dalam hal dosen yang cukup
baik, professional dan komunikatif, pembelajaran ilmu Al-Qur’annya cukup
mendalam yang banyak menciptakan hafizdul Qur’an dan Qor’i yang
setingkat nasional maupun internasional, sedangkan kelemahannya adalah
kurangnya fasilitas yang disediakan PTIQ Jakarta, maka sebaiknya pihak
PTIQ Jakarta lebih memperhatikan fasilitas agar lebih baik lagi.

Harapan dari mahasiswa adanya promosi yang lebih baik lagi dan
lebih menciptakan alumni yang berkualitas, sehingga masyarakat semakin
yakin bahwa pascasarjana PTIQ adalah tempat yang tepat dalam
mempelajari dan memperdalam ilmu Alqur’an.

Namun kurangnya fasilitas yang ada di PTIQ hampir dirasakan oleh
perguruan tinggi Islam, seperti yang diungkapkan oleh Qomar yang

menyatakan bahwa “kendala besar yang dihadapi PTAIS meliputi:
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kelemahan pendanaan, pengelolaan yang kurang professional, kepemilikan
perguruan tinggi oleh pribadi atau keluarga tertentu, dan kelemahan
semangat bersaing untuk membangun prestasi”. ° Namun dengan kendala
tersebut tidak menurunkan semangat para dosen dan mahasiswa di PTIQ
Jakarta dalam kegiatan belajar, dan dosen selalu memberikan ilmunya
dengan baik dan professional. Maka perlu adanya peran pemerintah untuk
memberikan dana bagi perkembangan pendidikan tinggi Islam, sehingga

akan mewujudkan tujuan pendidikan yang sebenarnya.

3. Karakteristik Pascasarjana Institut Perguruan Tinggi limu Al-Qur’an
(PTIQ) Jakarta Dalam Perspektif Masyarakat.

Pada umumnya masyarakat mengetahui mengenai PTIQ sebagai
pascasarjana yang mempelajari ilmu Alqur’an, alumni dari PTIQ adalah
alumni yang memiliki kontribusi yang baik di masyarakat bahkan telah
mengabdi di masyarakat dengan kualitas dan dapat diterima dengan cukup
baik serta memiliki kemampuan agama Islam yang mumpuni.

Menurut masyarakat yang membedakan PTIQ dengan kampus
lainnya terdapat pada keilmuan yang berbasis Alqur’an artinya ada
perbedaan dengan kampus lainnya, yang mana mereka tidak memfokuskan
pada pembelajaran Alqur’an secara mendalam, yang mengaitkan dengan
kurikulum yang dipelajari. Pada pascasrjana PTIQ Jakarta Alqur’an
dijadikan sebagai dasar dan rujukkan utama dalam mempelajari berbagai
bidang ilmu yang diajarkan.

Para alumni PTIQ Jakarta memiliki kontribusi yang cukup besar
terhadap masyarakat, alumni PTIQ hampir menyebar diberbagai sektor, hal
ini terlihat banyaknya alumni yang menjadi pegawai di instansi pemerintah
dan swasta, menjadi pengusaha, pengajar dan pendidik, akademisi,

profesional, aparat, politisi dan sebagainya, bahkan banyak juga yang

% Mujamil Qomar, Dimensi Manajemen Pendidikan Islam, Jakarta: Penerbit Emir, 2015,
Hal. 407.
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menjadi pimpinan dan pucuk pimpinan. Pengabdian alumni PTIQ dibidang
formal maupun non formal sudah diakui oleh masyarakat.

Menurut pendapat masyarakat bahwa yang menjadi ciri khas dari
PTIQ Jakarta adalah kampus dengan keilmuan yang berbasis Alqur’an, dan
merupakan perguruan tinggi yang memiliki kekhususan dibanding kampus
lainnya.

Kelebihan PTIQ Jakarta adalah kampus unggul yang berbasis
Alqur’an, biaya pendidikan yang terjangkau dan mudah dalam penyelesaian
tugas akhir, artinya para dosen pembimbingnya kooperatif dan sunguh-
sungguh dalam memberikan bimbingan sehingga mahasiswa merasa
terbantu dan termotivasi dalam penyelesaian tesisnya, sedangkan kelemahan
dari PTIQ Jakarta adalah kurangnya koleksi buku diperpustakaan,
kurangnya sarana seperti ruang kelas, mushola yang sempit dan terasa
panas.

Masyarakat berharap kepada PTIQ yang pertama adalah memastikan
memperkokoh basic pengembangan ilmu Alqur’an, yang kedua
mengembangkan ilmu-ilmu lain dengan basic Alqur’an, yang ketiga
melakukan riset-riset dari tanda-tanda atau indikasi ilmiah yang
membutuhkan riset yang basisnya adalah Alqur’an, yang keempat karena
PTIQ ini posisinya di Jakarta sebagai Ibu Kota maka dapat dikembangkan
lebih lanjut di kota-kota lain sehingga PTIQ akan bisa menjadi pionir
terhadap pengembangan ilmu Alqur’an di Indonesia bahkan dunia.

Masyarakat telah banyak memberikan apresiasi dan mengucapkan
terima kasih kepada para alumni PTIQ Jakarta, karena dengan adanya PTIQ
yang telah menciptakan alumni yang menguasai ilmu Alqur’an dapat
menyumbangkan ilmunya bagi masyarakat disekitarnya, bahkan beberapa
alumni banyak yang menjadi pemimpin di lingkungan masyarakat.

Terhadap kekurangan yang dimiliki PTIQ masyarakat berharap agar

PTIQ memperhatikan perbaikkan fasilitas, penambahan ruang kelas yang
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bersih dan nyaman agar banyak masyarakat yang berminat masuk ke PTIQ
Jakarta untuk mempelajari ilmu Alqur’an.

Masyarakat menilai bahwa alumni PTIQ Jakarta bisa dan mampu
menjalankan kehidupan di masyarakat berdasarkan ajaran dan nilai-nilai
dalam Al-Qur’an, dan PTIQ mampu menciptakan SDM yang berkualitas,
hal ini sesuai dengan tujuan dari pendidikan adalah ingin meningkatkan
sumber daya manusia (SDM), seperti yang diungkapkan oleh Syafruddin
yang menyatakan bahwa pendidikan tinggi di tengah globalisasi harus
memerankan lembaganya untuk meningkatkan kapasitas kelembagaan dan
keilmuan. Pendidikan tinggi menjadi sentral untuk menghasilkan lulusan
atau sumber daya manusia (SDM) yang kompetititf di tengah perkembangan
zaman. Globalisasi menjadi simbol kemajuan peradaban, karenanya

pendidikan tinggi harus mampu beradaptasi dengan situasi global tersebut. °

® Muchlis R. Luddin, Isu — Isu Kritis Dalam Pendidikan Tinggi, Sleaman: CV Budi
Utama, 2012. Hal. 2.






BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Penelitian ini  memiliki tujuan untuk mengetahui karakteristik
pendidikan tinggi pada Institut PTIQ Jakarta, untuk menjawab tujuan penelitian
penulis menggunakan 3 kelompok nara sumber sebagai bahan jawaban yaitu
dari kelompok dosen, kelompok mahasiswa dan kelompok masyarakat atau
alumni PTQI. Berdasarkan hasil jawaban informan maka dapat disimpulkan
sebagai berikut:

1. Pascasarjana Institut PTIQ merupakan kampus unggul dan berbasis Al-
Qur’an yang sudah sesuai dan memenuhi standar yang disyaratkan oleh
pemerintah, sehingga sudah mendapatkan peringkat akreditasi B.

2. Berdasarkan hasil wawancara dengan para dosen diketahui bahwa PTIQ
Jakarta merupakan pascasarjana yang berbasis Al-Qur’an dan memiliki
karakteristik sebagai pascasarjana yang fokus mempelajari ilmu berbasis Al-
Qur’an, memiliki dosen profesional yang menguasai bidang keilmuan.
Adapun kekurangannya adalah masih terdapat kekurangan guru besar,
kurang dalam pembuatan karya-karya ilmiah, masih kurang dalam
melakukan penelitian-penelitian dan perlu diperhatikan peningkatan fasilitas
pendukung seperti koleksi buku perpustakaan dan sarana pendukung

lainnya.
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3. Berdasarkan hasil wawancara dengan para mahasiswa ditemukan bahwa
pascasarjana PTIQ memiliki karakteristik sebagai pascasarjana yang berciri
khas Alqur’an dan memiliki perbedaan dengan kampus lainnya, dengan
biaya yang terjangkau, memiliki suasana belajar serasa dipesantren karena
banyaknya mahasiswa yang hafal Al-Qur’an. Walaupun mempunyai
kelemahan dalam hal fasilitas, tetapi tidak terlalu mempengaruhi semangat
belajar para mahasiswa.

4. Bedasarkan hasil wawancara dengan para masyarakat dan alumni dapat
disimpulkan bahwa masyarakat mengucapkan banyak berterima kasih
kepada alumni PTIQ Jakarta, karena PTIQ telah mampu menciptakan
alumni yang berkualitas, yang dapat menjalankan kehidupan di masyarakat
berdasarkan ajaran dan nilai-nilai dalam Al-Qur’an, serta dapat
menyumbangkan ilmunya bagi masyarakat disekitarnya. Adapun
kekurangan dari PTIQ adalah kurangnya beberapa fasilitas kampus seperti
ruang belajar dan lahan parkir, karena semakin banyaknya jumlah
mahasiswa.

5. Dengan adanya berbagai kelebihan dan kekhasan inilah pascasarjana PTIQ
dapat dipercaya dan diterima oleh masyarakat, sehingga menjadi salah satu
faktor jumlah dan peminat mahasiswa yang belajar di pascasarjana PTIQ

terus meningkat.

B. Saran
Berdasarkan kesimpulan di atas mengenai karakteristrik pada institut

Perguruan Tinggi lImu Al-Qur’an (PTIQ) maka dapat diberikan saran sebagai

berikut:

1. Demi peningkatan performance dan kualitas penulis mengharapkan agar
pascasarjana PTIQ mensponsori dan mendorong para dosen dan mahasiswa
untuk banyak membuat karya ilmiah, melakukan penelitian-penelitian
berbasis Al-Qur’an, menulis buku-buku berbasis Al-Qur’an dan menulis di
jurnal internasional.

2. Berdasarkan hasil penelitian diketemukan bahwa fasilitas di pascasarjana

PTIQ Jakarta masih terdapat kekurangan diantarannya koleksi buku
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diperpustakaan perlu ditambah, penambahan sistem komputerisasi untuk
nilai dan informasi, penambahan sarana dan ruangan kelas yang lebih
nyaman dan bersih, perbaikkan dan perluasan mushola agar lebih nyaman,
penambahan sarana perkir dan perhatian terhadap kebersihan lingkungan
kampus.

. Bagi PTIQ Jakarta sebaiknya lebih memperketat dalam penerimaan
mahasiswa baru diantarannya memberikan test dan materikulasi Bahasa
Arab bagi calon mahasiswa yang belum mampu, test kemampuan bacaan
Al-Qur’an bila perlu mempunyai sertifikat dan memberikan kelas khusus
untuk meningkat kemampuan bacaan bagi calon mahasiswa yang bacaanya
belum standar.

. PTIQ Jakarta harus lebih banyak melakukan kegitan promosi dan publikasi,
terhadap program-program pendidikan yang ditawarkan oleh pascasarjana
PTIQ agar masyarakat luas banyak yang mengetahui dan tertarik untuk
belajar. Beberapa hal yang dapat dilakukan adalah mengikuti pameran-
pameran pendidikan, promo lewat media massa, media internet, website,
brosure dan promo langsung ke sekolahan, kampus, pesantren dan lembaga
pendidikan Islam.
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No. Aktivitas 2016
112(3[4]|5(6|7 10 | 11
1. | Studi pendahuluan
2. | Penuyusan proposal pendahuluan
3. | Pengajuan pembimbing
4. | Sidang proposal
5. | Pembuatan tesis
a. Studi pustaka
b. Studi penelitian dan wawancara
c. Penulisan tesis
6. | Penyusunan hasil penetian
7. | Ujian tesis
8. | Perbaikkan
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YAYASAN PENDIDIKAN AL-QUR’AN

INSTITUT PTIQ JAKARTA
PROGRAM PASCASARJANA

Jalan Lebak Bulus Raya No. 2 Cilandak, Lebak Bulus, Jakarta Selatan 12440 : . '
Telp. 021-7690901, 75916961 Ext.104 Fax. 021-75904826, www.ptig.ac.id, email : pascasarjana@ptiq.ac.id
Bank Syariah Mandiri : Rek. 7013903144, BN| : Rek. 000173.779.78, NPWP : 01.399.090.8.016.000

Nomor :PTIQ/101/PPs/C.1.3/X/2016
Lamp. :-
Hal :Rekomendasi Penelitian

Kepada Yth.
Bapak Rektor Institut PTIQ Jakarta
Di —

Tempat

Assalamu’alaikum Wr. Wh.

Yang bertanda tangan di bawah ini Direktur Pascasarjana Institut PTIQ
Jakarta memberikan rekomendasi kepada Mahasiswa/Mahasiswi di bawah ini :

Nama : Condro Sujalmo

NIM : 13042021409

Program Studi . Pendidikan Islam
Konsentrasi . Manajemen Pendidikan Islam

Untuk melakukan perolehan dan pengumpulan data/informasi dalam
rangka penyusunan Tesis penelitian lapangan dengan judul: “Karakteristik
Pendidikan Pascasarjana Institut PTIQ Jakarta”

Sehubungan dengan itu, kami mohon Bapak/lbu dapat membantu

penelitian mahasiswa kami demi terlaksananya maksud tersebut di atas.
Demikian, atas perhatian dan kerjasamanya kami ucapkan terima kasih.

Wassalamu’alaikum Wr. Web.
Jakarta, 18 Oktober 2016
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YAYASAN PENDIDIKAN AL-QUR’AN

INSTITUT PTIQ JAKARTA
PROGRAM PASCASARJANA

; Jalan Lebak Bulus Raya No. 2 Cilandak, Lebak Bulus, Jakarta Selatan 12440
Telp. 021-7690901, 75916961 Ext.104 Fax. 021-75904826, www.ptiq.ac.id, email : pascasarjana@ptiq.ac.id
Bank Syariah Mandiri : Rek. 7013903144, BNI : Rek. 000173.779.78, NPWP : 01.399.090.8.016.000

SURAT KETERANGAN TELAH MELAKSANAKAN PENELITAN
Nomor: PTIQ/361/PPs/C.3.1/X1/2016

Yang bertandatangan di bawah ini :

Nama : Prof. Dr. H.M. Darwis Hude, M.Si.

Jabatan - Direktur Program Pascasarjana Institut PTIQ
Jakarta

Alamat - JIn. Lebak Bulus Raya No. 2 Pasar Jumat, Cilandak

Dengan ini menerangkan bahwa :

Nama : Condro Sujalmo

Tempat/ Tgl Lahir : Bantul, 03 Juni 1973

Nomor Induk Mahasiswa : 13042021409

Judul - Karakteristik Pendidikan Pascasarjana Institut PTIQ
Jakarta

yang bersangkutan telah melaksanakan penelitian/ pengambilan data pada

program Pascasarajana Institut PTIQ Jakarta.

Demikian keterangan ini agar dipergunakan sebagaimana mestinya.

Jakarta, 21 November 2016

Direktur Program Pascasarjana
Institut PTIQ Jakarta

Prof. Dr. K. M. Darwis Hude, M.Si.
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Kartu Kontrol Ini diserahkan ke Tata Usaha Pascasarjana pada saat melakukan pendafearan sidang Tesis/Disertasi,

Catatan :
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Lampiran 6: Pedoman Wawancara

P

ertanyaan Untuk Informan Dosen

1.
2.
3.

Bapak sudah berapa lama mengajar di Institut PTIQ Jakarta ?

Bapak selain mengajar di Institut PTIQ Jakarta mengajar di mana saja ?

Apa yang membedakan Pascasarjana PTIQ Jakarta dengan Pascasarjana Islam
lainnya ?

Apa yang menjadi kelebihan dan kekurangan Pascasarjana PTIQ Jakarta ?

Apa yang menjadi ciri khan Pascasarjana PTIQ Jakarta yang tidak dimiliki oleh
Pascasarjan lainnya ?

Menurut Bapak hal apa saja yang dapat dilakukan oleh para dosen agar
Pascasarjana PTIQ ini menjadi lebih baik dan berkembang

Apa tanggapan Bapak terhadap Mahasiswa Pascasarjana PTIQ dan Alumni
Pascasarjana PTIQ

Apa harapan Bapak untuk Pascasarjana PTIQ dan Alumni Ps PTIQ

Pertanyaan Untuk Informan Mahasiswa

1
2
3.
4

. Kegiatan anda saat ini apa, dimana dan sudah berapa lama ?

. Sebelum masuk di Pascasarjana PTIQ anda kuliah dimana jurusan apa ?
Mengapa anda tertarik belajar di Pascasarjana PTIQ ?

. Sebutkan tiga hal mendasar yang anda dapatkan selama belajar di Pascasarjana
PTIQ ?

Apa yang membedakan PascasarjanaPTIQ dengan Pascasarjana Islam lainnya
?

Apa yang menjadi ciri khan Pascasarjana PTIQ yang tidak dimiliki oleh
Pascasarjana lainnya ?

Apa yang menjadi kelebihan dan kekurangan Pascasarjana PTIQ ?

Apa harapan dan masukkan anda untuk kemajuan Pascasarjana PTIQ ?
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Pertanyaan Untuk Informan Alumni / Masyarakat

1. Bapak/Ibu saat ini bekerja dibagian apa ?

2. Bapak/lbu sudah berapa lama bekerja disini ?

3. Apa yang anda ketahui tentang Pascasarjana PTIQ ?

4. Apa yang membedakan lulusan Pascasarjana PTIQ dengan Pascasarjana

kampus lain ?

o

Bagaimana kinerja dan kontribusi alumni Pascasarjana PTIQ di instansi anda

6. Apa yang menjadi ciri khan Pascasarjana PTIQ yang tidak dimiliki oleh
Pascasarjana lainnya ?

7. Apa yang menjadi kelebihan dan kekurangan Pascasarjana PTIQ ?

8. Apa harapan dan masukkan anda untuk kemajuan Pascasarjana PTIQ ?
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Lampiran 4: Hasil Wawancara Informan

Informan Dosen Pertama (Dosen PTIQ Jakarta)

T
J

T

: Assalamualaikum Warahmatullahi Wabarakatuh ?
: “Wa’alaikum Salam Warahmatullahi Wabaraokatuh”

: Bapak sudah berapa lama mengajar di Perguruan Tinggi Imu Qur’an (PTIQ)

Jakarta ?

. “Sejak pascanya dibentuk karena saya sebagai wakil direktur program pasca sarjana

Institut PTIQ Jakarta saya yang memulai pembentukan PTIQ Jakarta (2005), pada
waktu itu direkturnya Bpk. Sukarja yang pada waktu itu sebagai ketua Hakim Agung
dan saya sebagai pelaksana yang pertama adalah jurusan tafsir lalu berkembang
jurusan pendidikan”

: Bapak selain mengajar di Perguruan Tinggi Ilmu Qur’an (PTIQ) Jakarta

mengajar di mana saja ?

. Saya ngajar untuk semester ini nggak ada, saya pernah mengajar di universitas bung

karno dan universitas Al Azhar, tapi untuk semester ini hanya mengajar di PTIQ.

: Apa yang membedakan Pascasarjana Perguruan Tinggi Ilmu Qur’an (PTIQ)

Jakarta dengan Pascasarjana Islam lainnya ?

. “Yang jelas perbedaan yang menyolok adalah semua kajian -kajian yang yang ada di

pasca ini adalah berbasis alquran disbanding dengan yang lain itu jelas perbedaan
yang mencolok jadi paapun materi-materi di sini pasti berbasis alquran. Mungkin
konsentrasi sama tapi ketika bahasan-bahasan didalam perkuliahan itu yang
ditunjukan dalam surat berbeda karena kita berbasis Alqur’an”.

: Apa yang menjadi kelebihan dan kekurangan Pascasarjana Perguruan Tinggi

Ilmu Qur’an (PTIQ) Jakarta ?

. “Kelebihannya yang pertama adalah karena kita berbasis alquran, kelebihannya

kedua adalah apa namanya dibandingkan dengan yang lain adalah yang paling
murah, ditempat lain mana ada yang dibayar hanya bayar sekian itu kelebihan.
Kelebihan yang lainnya bahwa kita bangun pasca ini dengan kekeluargaan artinya
para dosennya tidak berorientasi pada gaji dan lainya sebagainya dengan orientasi
syiar. Jadi awalnya terbentuknya tidak ada yang bertanya berapa honor saya, saya
justru banyak yang memprotes saya ingin mengabdikan diri awal-awalnya
belakangan umpama standar gajinya sudah sama dengan yang lain itu lain lagi itu
perkembangan tetapi awalnya itu keistimewaan, kelemahannya karna dana tidak
terlalu tinggi bantuan2 juga dari kementrian apa segala macen itu sangat minim bisa
di bilang tidak ada sehingga kita hidup kita dengan apa adanya tetapi alhamdulillah
sampai sekarang bisa berjalan dengan baik terutama pada akhir2 ini dengan institut
yang dipimpin oleh bapak nasaruddin begitu perkembangannya luar biasa. Jadi kalo
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dilihat dari setandar sekarang ini dengan setandar sekarang bahwa semua ber AC
semua segala macem itu perkembangan yang luar biasa”.

: Menurut Bapak / Ibu hal apa saja yang dapat dilakukan oleh para Dosen agar
Pascasarjana Perguruan Tinggi Ilmu Qur’an (PTIQ) Jakarta menjadi lebih
baik dan berkembang ?

: “Ya mungkin memang itu perlu suatu kegiatan kegiatan penelitian itu mungkin
merasa kita agak kurang walau pun itu sebenarnya institute itu sebenarnya memang
menyediakan walaupun tidak seberapa ya, Kita tetap menyediakan kesempatan.
Bagaimana pun kita tidak bisa terlepas dari itu. Yang kedua yang menjadi kelemahan
adalah kita disini dosen tetap kita belum banyak, dosen luar masih luar biasa banyak,
professor kita Baru satu, yang diangkat di PTIQ Cuma satu, padahal semestinya
tidak cukup itu. Kalo intensitasnya sudah cukup syarat, syarat minimalnya sudah
cukup, tapi untuk pendidikan profesornya Cuma satu yang lainnya baru pinjaman, itu
juga merupakan kelemahan. Yang bagaimana mendorong itu dosen yang sekarang
itu mencapai tingkat professor tapi kearah itu kita sudah mendorong mereka untuk
menyelesaikan itu”.

: Apa harapan Bapak / Ibu untuk Pascasarjana Perguruan Tinggi Ilmu Qur’an
(PTIQ) Jakarta dan alumni Pascarjana Perguruan Tinggi llmu Qur’an (PTIQ)
Jakarta ?

. “Harapan kita bagaimana pun ada keterikatan dengan almamater, dan keterikatan itu
diwujudkan dengan konkrit artinya paling tidak silahturohim tetap ada, kemudian
saling menjaga nama baik. Yang sangat diharapkan bahwa alumni memberi
kontribusi untuk pengembangan pasca akan datang kontribusi dapat dalam bentuk
apa saja bisa seperti pemikiran, tenaga, materi, ilmu itu yang kita harapkan. Kalo kita
berbicara mengenai PTIQ hampir semua yang memegang masjid semua alumni
PTIQ, juri MTQ dewan hakimnya dari PTIQ pesertanya juga dari PTIQ”.
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Informan Dosen Kedua (Dosen PTIQ Jakarta)

: Assalamualaikum Pak ?
: “Waalatkumsalam”.

: Bapak sudah berapa lama mengajar di Perguruan Tinggi lmu Qur’an (PTIQ)
Jakarta ?
: “saya dari tahun 2011 (7 tahun)”.

: Bapak selain mengajar di Perguruan Tinggi Ilmu Qur’an (PTIQ) Jakarta
mengajar di mana saja ?
. “Mengajar di paramadina, sementara itu aja”

: Apa yang membedakan Pascasarjana Perguruan Tinggi Ilmu Qur’an (PTIQ)
Jakarta dengan Pascasarjana Islam lainnya ?

. “nggak ada perbedaan yang spesifik, Cuma ada satu mata kuliah di tafsir ada
mengenai qira’at, budaya pesantrennya cukup kental dan dosennya juga ada yang
punya pesantren bahkan masih ada melekat budaya pesantren”.

: Apa yang menjadi kelebihan dan kekurangan Pascasarjana Perguruan Tinggi
Ilmu Qur’an (PTIQ) Jakarta ?

. “Perkembangannya bagus cuma itu penyebabnya dari kelebihan apa dari kekurangan
dan juga da mahasiswa nyari perguruan tinggi itu kan bukan karena kelebihannya
tapi karena kekurangannya tesisnya kurang ketat desertasinya tidak terlalu ketat dia
memilih itu biar lebih gampang magister saya tidak tau apakah PTIQ apakah banyak
karena saya bilang karena jumlahnya karena pemasukan dari sana cuma kalo
dibilang itu kelebihan atau kekurangan belum tentu karena mereka mencari
kemudahan datang kesini, kalo emang di situ ditanyakan apakah benar-benar ada
kemudahan disini saya pikir kalo dibanding UIN secara sistem lebih mudahan disini
dari pada di UIN misalnya sistem menyelesaikan tesis disini tidak ada penekanan
kepada Bahasa berapa orang misalnya bisa lolos dengan Bahasa yang pas-pasan atau
mungkin kurang ada saja kita misalnya di UIN waktu dulu tapi ya, tidak akan seperti
itu kalo pun ada yang kurang khusus-khusus ada sistem yang harus diikuti remidial
Bahasa misalnya disini belum ada tapi akan menuju kesana mungkin kalo awal-awal
belum mungkin tahun depan penyelesaian tesis bisa lebih rumit agar disertasi
perhatian mahasiswa lebih di perketat saja ujiannya berkali-kali per bab misalnya
sehingga mahasiswa itu benar-benar memahami dan bisa diubah kalo emang ada
masalah sehingga klo ujian proposal atau ujian tesis promosi dotor nati udah
kelihatan kemampuannya. Kekurangannya seperti sistem komputerisasi kita belum
kuat nilai tidak otomatis muncul di mana-mana ada sistem pelaporan nilai berapa
hari setelah ujian itu belum terlalu berjalan itu secara sistem sumber daya manusia
cukup cuma sistemnya saja yang masih kurang. Kalo prasaranannya kecil karena
gedung ini kan tidak terlalu besar terpaksa harus bertingkat sampai lantai empat jadi
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itu kekurangan sebenarnya tetapi masih bisa diatasilah masalah itu masih bisa
diatur”.

: Menurut Bapak / Ibu hal apa saja yang dapat dilakukan oleh para Dosen agar
Pascasarjana Perguruan Tinggi Ilmu Qur’an (PTIQ) Jakarta menjadi lebih
baik dan berkembang ?

: “Kalo dosen mengajar sudak cukup bagus kehadiran mengajarnya sudah bagus
dosen yang penting kapasitas dirinya karna itu mempengaruhi kapasitasnya
keperguruan tinggi misalnya kalo dosennya kuliah doctor atau professor secara
pribadi maka itu secara otomatis akan mendongkrak karya-karya ilmiyah
mendongkrak istitusinya dan saling membutuhkan dosen dengan istitusi jadi saya
harus memperhatikan misalnya memberi apa harus menterbitkan junal internasional
setahun sekali atau dua kali dalam setahun kemudian kalo terbit misalnya dikasih
reward bisa juga sebenarnya dari awal di kasih misalnya anda dikasih sekian
modalnya untuk membeli apa tapi agak susah tapi yang pentingkan reword dosen
tinggal nyetor karyanya begitu layak dikasih reward”.

: Apa harapan Bapak / Ibu untuk Pascasarjana Perguruan Tinggi Ilmu Qur’an
(PTIQ) Jakarta dan alumni Pascarjana Perguruan Tinggi Ilmu Qur’an (PTIQ)
Jakarta ?

: “PTIQ harus menentukan ukuran ideal itu seperti apa hanya ukuran ideal itu hanya
sesuai BANPT tau sesuai keinginan pendspat Islam, PTIQ harus menentukan mana
yang disebut ideal kemudian dengan menunjuk mana yang ideal kemudian PTIQ itu
harus berjalan menuju ideal itu secara bertahap kalo mau lebih baik dalam PTIQ
belum terlalu jelas yang disebut ideal itu kaya gimana sehingga dia ingin mengejar
kesana”.
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Informan Dosen Ketiga (Dosen PTI1Q Jakarta)

T : Assalamualaikum Prof. ?
J : Waa’laikumsalam

T : Bapak sudah berapa lama mengajar di Perguruan Tinggi Ilmu Qur’an (PTIQ)
Jakarta ?

J : “Kalo di PTIQ dari mulai berdiri jadi sama-sama mendirikan PTIQ ini tahun1971
ikut sama-sama mendirikan. dulu waktu pertama kali yang mendirikan yayasan Ehya
Ulumuti Yayasan yang didirika oleh pak Kyai Muhamad Dahlan (menteri agama)
yang di jadikan ketua yayasan itu Pak lbrahim Muksin yayasan itu mendirikan
kegiatan majalah, saya diminta jadi redaksinya, itu tahun 1970an menerbitkan
majalah itu, sampai beberapa nomor kalo tidak salah sampai 21 edisi, terus yayasan
itu selain kegiatan majalah selanjutnya mendirikan PTIQ, mahasiswanya diambil
dari setiap provinsi 1 orang yang mendapat beasiswa, diberi tempat, diberi makan,
dicucikan pakaiannya jadi mereka buat khusus menghafal Alqur’an, jadi ada 27
provinsi tertambah 8 organisasi pusat NU, Muhamadiyah persisnya ada 8, jumlahnya
ada 35 orang dari seluruh indonesia setiap daerah ada tes dan dipilih yang terbaik
untuk ke sini”.

T : Bapak selain mengajar di Perguruan Tinggi Ilmu Qur’an (PTIQ) Jakarta
mengajar di mana saja ?
J ! “Saya mengajar di IKI, di Al Azhar Blok M”.

T : Apa yang membedakan Pascasarjana Perguruan Tinggi Ilmu Qur’an (PTIQ)
Jakarta dengan Pascasarjana Islam lainnya ?

J : “Kelebihan PTIQ ini soal Alqur’an dan ilmu-ilmu Alqur’annya. Kita sudah
menjalankannya sekitar dari tahun 1999 mengajukan untuk pasca saya lupa dapat SK
atau gaji kapan, tapi sebulan-sebulan sudah ada pasca. kalo di banding dengan
sekolah lain di pasca ini kita awal, kalo uin kan negeri itu sudah duluan, kalo uin kan
pascanya dimulai dari 1982 oleh pak Harun Nasutian kalo saya rektor terus dirikan
paska dia direkturnya, kalo saya kan dulu di UIN juga saya di UIN dari tahun 1969
tahun 68 saya masuk dosen saya dekan tahun 77”.

T : Apa yang menjadi kelebihan dan kekurangan Pascasarjana Perguruan Tinggi
Ilmu Qur’an (PTIQ) Jakarta ?

J : “Kelebihannya kita emang yang menghususkan Alqur’an itu yang pertama kali di
PTIQ mengkhususkan Alqur’an. Biaya yang terjangkau bagi mahasiswa”.
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: Menurut Bapak / Ibu hal apa saja yang dapat dilakukan oleh para Dosen agar
Pascasarjana Perguruan Tinggi Ilmu Qur’an (PTIQ) Jakarta menjadi lebih
baik dan berkembang ?

. “Ada keinginan disinikan punya banyak potensi Alqur’an ahli-ahli ilmu Qur’an juga
banyak disini perlu diwarnai dengan ilmu-ilmu lain seperti astronomi misalnya kalo
ada ahli kedokteran ahli pertambangan kita upayakan katakanlah lahir sebuah tesis
yang membahas hal-hal itu dari sudut pandang Alqur’an tapi saya belum tau apa
sudah berhasil atau tidak tapi diusahakan seperti itu”.

: Apa harapan Bapak / Ibu untuk Pascasarjana Perguruan Tinggi Ilmu Qur’an
(PTIQ) Jakarta dan alumni Pascarjana Perguruan Tinggi Ilmu Qur’an (PTIQ)
Jakarta ?

: “Yang kita harapkan alumni tetap meningkatkan kemampuannya dan selalu
mempelajarinya dan mengabdikannya kepada masyarakat, dan pada kenyataanya
alumni selalu mengabdi ke masyarakat. Saat ini dari segi kuantitas khan semakin
banyak, jadi lebih tingkatkan sarana dan prasarana kelas untuk belajar”.
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Informan Dosen Keempat (Dosen PTIQ Jakarta)

: Assalamualaikum Warahmatullahi Wabarakatuh ?
: Waalaikum salam Warahmatullahiwabarakatuh

: Bapak sudah berapa lama mengajar di Perguruan Tinggi Ilmu Qur’an (PTIQ)
Jakarta ?

: Bapak selain mengajar di Perguruan Tinggi Ilmu Qur’an (PTIQ) Jakarta
mengajar di mana saja ?

. Apa yang membedakan Pascasarjana Perguruan Tinggi llmu Qur’an (PTIQ)
Jakarta dengan Pascasarjana Islam lainnya ?

: PTIQ memiliki nilai tambah tersendiri walaupun ada sebagian ada yang takut dengan
kata-kata Alqur’an, nantinya akan diberlakukan ujian membaca Alqur’an agar
mahasiswanya dapat menguasai ilmu Alqur’an.

: Apa yang menjadi kelebihan dan kekurangan Pascasarjana Perguruan Tinggi
Ilmu Qur’an (PTIQ) Jakarta ?

: “Ya, dengan prodi yang sama. Semua kita kaitkan dengan Alqur’an, semua mata
kuliah selalu merujuk pada Alqur’an. Namun ada beberapa mata kuliah yang tidak
perlu dikaitkan dengan Alqur’an seperti mata kuliah statistik. Alqur’an dapat
dikaitkan dengan berbagai ilmu, semua ilmu pasti mermiliki kaitan dengan
Alqur’an”. Kelebihannya adalah biaya yang cukup murah, Kelemahannya soal
fasilitas mulai dari tempat perkualiahan harusnya menggunakan ruang teather jadi
ada kedap suara, perpustakaan, kesulitan mencari dosen yang sesuai dengan
keahliannya dalam mengajar. Kurangnya guru besar, kita hanya memiliki 2 saja.

: Menurut Bapak / Ibu hal apa saja yang dapat dilakukan oleh para Dosen agar
Pascasarjana Perguruan Tinggi Ilmu Qur’an (PTIQ) Jakarta menjadi lebih
baik dan berkembang ?

. “Kami berharap masa depan nanti dapat mahasiswa luar negeri, walaupun saat ini
ada beberapa mahasiswa yang dari luar negeri misalnya dari iran, mesir, patani
(Thailand)”.

: Apa harapan Bapak / Ibu untuk Pascasarjana Perguruan Tinggi Ilmu Qur’an
(PTIQ) Jakarta dan alumni Pascarjana Perguruan Tinggi llmu Qur’an (PTIQ)
Jakarta ?

. “Saya berharap lebih banyak kajian ilmu yang lebih disiplin, agar lebih mengaitkan
ilmu Alqur’an dengan ilmu lainnya”.
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Informan Mahasiswa Pertama (Mahasiswa PT10Q Jakarta)

T : Selamat Siang Pak ?
J : Siang

T : Kegiatan anda saat ini apa, di mana dan sudah berapa lama ?

J : “Sebelumnya saya ucapkan terima kasih karena saya dilibatkan dalam penyusunan
tesis bapak ini saya senang sekali bisa berkontribusi seperti itu, baik nama saya
Muhamad lhsam kegiatan sehari-hari saya seorang pendidik dan pengajar di
Madrasah Ibtidaiyah Jamiat Her tanah abang, sudah kurang lebih 4 tahun”.

T :Sebelum masuk di Pascasarjana Perguruan Tinggi Ilmu Qur’an (PTIQ)
Jakarta anda kuliah di mana dan jurusan apa ?

J : “Kalo dari S1 memang tadi seperti yang sudah saya jelaskan ada taopiknya di S2
memang tidak ada topik lagi akan tetapi pembelajaran tentang ilmu Qur’an masih
berlanjut di S2 dan itu lebih mendalam lagi selain itu juga karena saya jurusannya
menajemen pendidikan islam tentu mendapatkan porsi-porsi mendapatkan ilmu-ilmu
tentang menajemen khususnya menajemen pendidikan Islam itu ada dan lebih
banyak dan ini sangat sinkron sekali dengan kegiatan sehari-hari saya sebagai
seorang guru di dalam lingkungan pendidikan sehingga ilmu-ilmu tentang
manajemen bagaimana cara mempersiapkan manajemen secara umum khususnya
saya masih sebagai guru jadi tentang bagaimana saya memanage bagaimana saya
menjadi guru yang baik itu bisa saya aplikasikan dari hasil perkuliahan di
pascasarjana PTIQ seperti itu”.

T : Mengapa anda tertarik belajar di Pascasarjana Perguruan Tinggi lmu Qur’an
(PTIQ) Jakarta ?

J . “Pertama-tama adalah saya tipe orang yang kalo sudah nyaman itu seperti susah
untuk melepaskan sesuatu yang sudah nyaman jadi seperti atmosfir lingkungan di
PTIQ itu saya sudah terbiasa, teman, juga pergaulan, karena banyak teman yang
berkelanjut bersama-sama dengan saya ada beberapa teman juga jadi itu salah satu
hal yang mendorong juga kemudian dosen-dosen juga sudah familiar sepertu itu
dengan saya di S1 dan di S2 bertemu kembali sehingga tidak banyak adaptasi yang
saya lakukan lagi jadi bisa langsung ke jenjang selanjutnya sudah tidak ada tahap
penjajakan sudah langsung ke jenjang selanjutnya pendalaman di dalam perkuliahan
itu sendiri sudah bisa langsung masuk disitu sudah tidak mengenal dalam tahap
mengenal lingkungan lagi. Kalo sejauh yang saya lihat yang termasuk menengah
tidak terlalu mahal juga atau terjangkau, murah tidak ya terjangkau lah. Itu salah satu
yang menjadi minat saya untuk masuk ke pascasarjana PTIQ Jakarta”.
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: Sebutkan hal mendasar yang anda dapatkan selama belajar di Pascasarjana
Perguruan Tinggi llmu Qur’an (PTIQ) Jakarta ?

. “Sebelumnya saya jelaskan bahwa saya mengajar di MI Jamiat Her itu adalah mata
pelajaran atau mata bidang studi Tafidul Qur’an, dimana Tafidul Qur’an juga jika
kita melihat di PTIQ merupakan salah satu atau termasuk aspek yang menjadi ciri
khas kelebihan yang didalami di perguruan tinggi ilmu Qur’an PTIQ, jadi saya
sangat merasa kontribusi dari hasil yang saya dapatkan dan yang saya pelajari dari
PTIQ itu dapat di peraktekan, dimaksimalkan dan direalisasikan di tempat saya
mengajar atau tempat saya bekerja, jadi sangat banyak pengalaman yang di dapat di
kampus daya gunakan dan saya aplikasikan di tempat mengajar”

: Apa yang membedakan Pascasarjana Perguruan Tinggi Ilmu Qur’an (PTIQ)
Jakarta dengan Pascasarjana Islam lainnya ?

. “Sejauh yang saya amati, saya tidak mengamati secara keseluruhan kampus-kampus
lain, yang saya alami di PTIQ ini walaupun ini sebuah jamiah (perguruan tinggi)
tetapi secara sistem sosial antara murid dan guru itu masih mengadaptasi sistem
mahad pesantren sangat menjunjung tinggi menghormati guru itu sangat dijunjung
tinggi di sini. Bagaimana etika diskusi etika berbicara dan yang paling tinggi adalah
bagaimana Alqur’an yang sudah saya dalami sejak di pesantren itu bisa berlanjut
terus saat di pesantren saya menghafal tidak selesai lanjut di S1 alhamdulillah bisa
selesai dan di S2 bisa memperdalam lagi di aspek yang mungkin tafsirnya
pendalamannya, disitulah point yang saya alami dan mungkin tidak bisa didapat
secara maksimal dari kampus-kampus lainnya”.

: Apa yang menjadi ciri khas Pascasarjana Perguruan Tinggi Ilmu Qur’an
(PTIQ) Jakarta yang tidak dimiliki Pascasarjana lainnya ?

: “Yang menjadi ciri khas dari PTIQ adalah dalam mempelajari ilmu Alqur’an sangat
kental dan ternyata segala ilmu sudah terdapat di Alqur’an”.

. Apa yang menjadi kelebihan dan kekurangan Perguruan Tinggi Ilmu Qur’an
(PTIQ) Jakarta ?

: “Kelebihan yang telah saya utarakan tadi di Alquran sangat mendalam dari
menghafal, mengkaji sampai aplikasinya juga Kkita bahas semua di sini,
kekurangannya juga tentu ada selain dari fasilitas walaupun fasilitas itu berkembang
saya lihat ada perubahan sejak dari saya masuk di S1 dari tahun 2008 sampai
sekarang perubahan fasilitas meningkat cukup signifikan, kemudian kekurangan
yang lain, pendekatan perkuliahan masih menggunakan sistem mahad akan tetapi
seharusnya menonjolkan jamiah. Walaupun setiap interaksinya mahad tapi tetap
dalam diskusinya harus ciri-ciri sebuah perguruan tinggi, mengutarakan pendapat
tanpa ada rasa takut atau gimana kayaknya masih kurang, mahasiswa masih merasa
minder dan masih terlalu menghormati guru dan masih merasa sungkan”.
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: Apa harapan dan masukkan anda untuk kemajuan Pascasarjana Perguruan
Tinggi llmu Qur’an (PTIQ) Jakarta ?

: “Saya melihat sebagai mahasiswa semangat para mahasiswa S1 untuk masuk ke
Pascasarjana cukup tinggi sekali sehingga ini harus didukung dengan perkembangan
sarana dan prasarana, gimana agar minat yang tinggi ini disejajarkan dengan
manajemen dari Pascasarjana itu sendiri yang harus lebih mengikuti ritme itu lagi,
sehingga mahasiswa yang masuk di pascasarjana merasa puas, merasa betah di
Pascasarjana dan mahasiswa S1 tertarik untuk masuk Pascasarjana PTIQ”.
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Informan Mahasiswa Kedua (Mahasiswa PTIQ Jakarta)

T : Selamat Siang Ibu ?
J ! “Selamat siang”.

T : Terima kasih waktunya bu Dina untuk wawancara mengenai pascasarjana
PTIQ?
J :“Ok”.

T : Kegiatan anda saat ini apa, di mana dan sudah berapa lama ?
J . “Bekerja, guru ngajar di MTS Negeri 37 jakarta barat, ngajar sudah 12 tahun ngajar
Bahasa arab semenjak tahun 2004

T : Sebelum masuk di Pascasarjana Perguruan Tinggi Ilmu Qur’an (PTIQ)
Jakarta anda kuliah di mana dan jurusan apa ?
J : “Di IAIN sunan kali jaga Yogyakarta Jurusan pendidikan Bahasa Arab”.

T : Mengapa anda tertarik belajar di Pascasarjana Perguruan Tinggi Ilmu Qur’an
(PTIQ) Jakarta ?

J 1 “Jadi awalnya saya pengen Bahasa arab juga hanya saja Bahasa arab terbatas hanya
di negeri saja, dan waktunya tidak bisa karena saya pegawai negeri dan kebetulan
saya ingin mempelajari ilmu Alqur’an, ada teman yang sudah duluan disini dan
ketika saya tanya bagaimana PTIQ langsung saya teringat kampus ilmu alqur’an nah
saya nggak piker panjang lagi untuk memilih PTIQ ya kalo ngomong tentang takbir
saya diarahkan untuk memasuki PTIQ. Jadi alasan saya memilih PTIQ ingin
mempelajari ilmu Alqur'an dan nama dari PTIQ membuat saya tertarik™.

T : Sebutkan hal mendasar yang anda dapatkan selama belajar di Pascasarjana
Perguruan Tinggi lmu Qur’an (PTIQ) Jakarta ?

J ! “Banyak, karena saya sudah kuliah dari tahun 1999 lulus lebih dari 15 tahun saya
kuliah lagi dan dosen disini memiliki wawasan yang luas, sehingga kita dapat
wawasan yang beliau ceritakan kepada kita, kita dapat dan membuka pikiran saya
bagaimana cara melihat islam dari sisi lain. Sisi lain dalam arti bukan yang dulu
kaku tapi saat ini lebih terbuka, dulu saya awalnya saya kurang tertarik dengan ilmu
filsafat ternyata saya lebih terbuka mengenai ilmu filsafat. Ternyata jika ilmu filsafat
di kombinasikan dengan ilmu alqur’an malah semakin menarik, ketika misalnya
dalam islam malah bukan sesuatu yang bertentangan malah semakin menguatkan
salah satunya dari mata kuliah filsafat. Belum lagi ditambah dengan dosen disini
ketika memberikan materi memang saya itu bodoh banget kenapa tidak dari dulu
saya kuliah disini”. Ya jelas, relevansinya khan saya ada di madrasah, jelas ada
relevansinya. Seperti cara memanage sekolah, saya bersyukur banget kuliah dan
belajar di sini”.
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: Apa yang membedakan Pascasarjana Perguruan Tinggi Ilmu Qur’an (PTIQ)
Jakarta dengan Pascasarjana Islam lainnya ?

. “Karena saya belum sekolah ditempat lain, mungkin pembandingnya saya tidak
begitu paham betul. Dan ga lepas dari ilmu Alqur’an atau Islam. Jadi saya makin
yakin bahwa alquran sudah ada duluan. Saya semakin bersyukur bahwa Kkita
memiliki Alqur’an sebagai kitab kita”.

: Apa yang menjadi ciri khas Pascasarjana Perguruan Tinggi Ilmu Qur’an
(PTIQ) Jakarta yang tidak dimiliki Pascasarjana lainnya ?

. “Kalo menurut saya karena disini ada label ilmu alqurannya, jadi ketika kita ada
mata kuliah atau makalah atau presentasi segala, ternyata Alqur’an mewadahi ilmu
yang kita dapat. Ternyata ilmu Qur’an sudah membahas mengenai ilmu itu”.

: Apa yang menjadi kelebihan dan kekurangan Perguruan Tinggi Ilmu Qur’an
(PTIQ) Jakarta ?

. “Kelebihannya disini saya melihat dari sisi dosennya komunikatif, ramah dan
mumpuni kalo kekurangannya mungkin kayak fasilitas buku kali ya, karena kita
hanya kuliah sabtu minggu dan perpustakaanya selalu tutup jadi kita sulit karena kita
orang kerja. Jadi kita terhambat untuk mencari buku. Jadi kekurangannya masalah
perpustakaan masih kurang. Kalo mahasiswanya nambah perlu adanya tambahan
fasilitas dan perlu diperbaiki, misalnya bangkunya masih jadul, Kalo saya pikir dari
PTIQ biaya kuliah terjangkau dan masih saya jangkau dan pembayarannya masih
bisa di toleran. Walaupun biayanya murah tapi bukan berarti PTIQ bukan merupakan
kampus yang murahan atau ecek-ecek”.

: Apa harapan dan masukkan anda untuk kemajuan Pascasarjana Perguruan
Tinggi Ilmu Qur’an (PTIQ) Jakarta ?

. “Saya harapkan dari fasilitas sebaiknya diperbaiki, harapan lain diharapkan
promosinya lebih ditingkatkan seperti pengalaman saya, saya dapat informasi dari
teman saya. Bentuk promosinya dengan cara internet, road show ke SLTA dengan
sebar pamphlet, melalui televisi dengan mengenalkan bahwa PTIQ merupakan
kampus dengan ilmu alqur’an, dan harapan saya lainnya menjadikan PTIQ lebih wah
lagi, karena PTIQ masih cukup sederhana. Kalo bisa promosinya lebih ditingkatkan
agar ada donator yang dapat meningkatkan PTIQ dengan memperlihatkan kualitas
dari PTIQ”.
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Informan Mahasiswa Ketiga (Mahasiswa PTIQ Jakarta)

T : Selamat Sore Pak ?
J : “Selamat Sore”.

T : Apa kabar pak?
J . “Sehat Pak”.

T : Kegiatan anda saat ini apa, di mana dan sudah berapa lama ?
J : “Selain sebagai pelajar saya sekarang bekerja sebagai Imam di Masjid
KEMENPORA, saya lulusan S1PTIQ”.

T : Sebelum masuk di Pascasarjana Perguruan Tinggi Ilmu Qur’an (PTIQ)
Jakarta anda kuliah di mana dan jurusan apa ?

J ! “Kalo suasana itu untuk melihat suasana orang menghafal alquran itu pastinya di
asrama karena ada perbedaan antara diasrama dan kampus letaknya sehingga kenapa
di asrama itu ini menjadi alasan saya dan mungkin menjadi alasan sebagian banyak
orang yang kuliah di PTIQ karena di situ membuka program menajemen pendidikan
Islam yang kuliahnya hari sabtu minggu yang tidak berbentrok atau yang tidak ada
hubungan atau tidak berbentrok dengan mengajar orang-orang atau jadwal kerja
orang-orang umpamanya jadwal kerjanya hari senin sampai jumat sehingga sabtu
minggu bisa digunakan untuk kuliah untuk mencari ilmu”.

T : Mengapa anda tertarik belajar di Pascasarjana Perguruan Tinggi lImu Qur’an
(PTIQ) Jakarta ?

J : “Ada dua jawaban saya, jawaban sebagai nyelenahnya dan jawaban yang semestinya
sebagai akademisi, jawaban sebagai akademisi memang ingin melanjutkan
pendidikan yang di dapatkan S1 jadi merasa pendidikan di S1 masih kurang, belum
banyak memberikan atau masih merasa kurang pendidikan yang didapatkan di S1
sehingga ingin melanjutkan S2 nya tetap di PTIQ, karena mungkin waktu
pascasarjana di PTIQ mungkin Alqur’an dan sebagainya ingin di lanjutkan di PTIQ
akan dilanjutkan di pascasarjana kemudian jawaban nyelenehnya, di samping disitu
murah dan juga malas mencari kampus lain dan masuknya mudah”.

T : Sebutkan hal mendasar yang anda dapatkan selama belajar di Pascasarjana
Perguruan Tinggi Ilmu Qur’an (PTIQ) Jakarta ?

J . Di samping kuliah itu walaupun tidak hanya dengan kuliah membentuk main bola
membentuk pola karaktet cara berfikir sebenarnya kuliah itu bagai manakita
mendidik diri kita untuk dapat berkarakter akademisi yaitu bisa berbicara seperti
akademisi bisa menulis seperti akademisi dan bisa bersosialisasi secara akademisi,
klo kita bisa kita melakukan itu dengan baik nah maka itulah keberhasilan atau
karakter yang di dapatkan dari kampus itu.
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: Apa yang membedakan Pascasarjana Perguruan Tinggi Ilmu Qur’an (PTIQ)
Jakarta dengan Pascasarjana Islam lainnya ?

: “Kalo S1 itu mungkin bisa diatur karena dia kuliahnya tiga setengah tahun sampai 4
tahun jadi mereka udah dibentuk dari bawah walaupun dia berbeda beda pada saat
masuk tetapi lama kelamaan dia akan memahami PTIQ itu seperti apa berbeda
dengan pascasarjana yang sudah memiliki keyakinan masing-masing akan
keislamannya kalo di S1 dia masih diarah sehingga menjadi kader PTIQ di mata
masyarakat yang melebar sesuai dengan cita-cita para pendidik tetapi berbeda
dengan pascasarjana mayoritas dari pascasarjana itu yaitu orang yang memiliki
keyakinan masing-masing terhadap keislamannya sehingga apa yang dia pahami itu
bisa saja sama dengan apa yang dipahami oleh alumni pada umumnya dan bisa saja
berbeda dengan pemahaman alumni pada umumnya sehingga PTIQ akhirnya bukan
kampus yang menciptakan kader Alqur’an yang baik di mata masyarakat tetapi kader
yang akhirnya rusak di mata masyarakat, S2 nya harus lebih di perketat lagi dan 1
lagi pakar dengan baru yang sekarang ini ada dengan sebelun bisa ujian tesis ujian
melepas 1 ada tes membaca alquran nah ini bagus untuk pasca karena orang di luar
itu kenal dengan PTIQ yang paling utama adalah bidang ngaji dengan bagus sebelum
dengan kajian-kajian yang lain tetapi orang mengenal PTIQ itu pasti bisa imam dan
suaranya bagus besiknya di PTIQ itu pada saat dia kelur pasti dia bisa ngaji dan bisa
imam kemudian ternyata sebelum tahun ini tidak ada seleksi terkait dengan hal itu
mungkin disini juga keteledoran dari pihak pengelola pascasarjana akhirnya alumni-
alumni yang keluar dari pascasarjana mengatas namakan PTIQ tidak bisa mengaji
suruh jadi imam bacaannya ancur amburadul tidak mencerminkan PTIQ yang
sebenarnya tetapi ya dia emang kuliah di PTIQ dan keluar dari PTIQ jadi betul tetapi
dia tidak membawa ciri khas PTIQ yang sebenarnya yaitu bisa mengaji itu simpel
ciri awal disamping mungkin dia kelebihannya lagi setelah melalui tahap-tahap
berceramah dan sebagainya itu hal-hal di luar bonus, tapi yang paling utama adalah
ciri PTIQ bisa Alqur’an, bisa mengaji, bisa mengajarkan dan suara-suaranya agak
bagus dikit walupun gak bagus-bagus banget, maka dari awal membedakan PTIQ
dari kampus-kampus Islam yang ada di Indonesia”.

: Apa yang menjadi ciri khas Pascasarjana Perguruan Tinggi Ilmu Qur’an
(PTIQ) Jakarta yang tidak dimiliki Pascasarjana lainnya ?

: “PTIQ itu merupakan nama kampus yang di perhitungkan di Indonesia malah di
duniapun banyak yang mengenal PTIQ, sebagai ciri khas ke Alqur’anan
indonesianya itu kalo berbicara Alqur’an maka orang luar negeripun atau Indonesia
pun mengatakan itu ada di PTIQ, nama besar itu sebenarnya bisa membuat kita
lengah dan bisa saja membuat kita tambah terpacu buat belajar membuat kita lengah
karena ini juga menjadi kelemahan PTIQ itu mudah sekali menerima mahasiswa
untuk masuk kampus kemudian pada saat dia kuliah keluar atau sudah menjadi alumi
maka sebenarnya dia itu membawa dipundaknya itu PTIQ tetapi orang di luar itu
tidak mau tau PTIQ itu setaunya bisa membaca Alqur’an saja dengan kultur
masyarakat atau bisa beradaptasi dengan kultur masyarakat tetapi baru-baru ini
ternyata banyak orang-orang menggunakan nama PTIQ ini dengan cara yang tidak
bagus maksudnya dia masuk PTIQ untuk mengambil gelar saja di PTIQ kuliah di
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PTIQ dikatakan di masyarakat tetapi ternyata di masyarakat dia tidak memberikan
atau tidak mencirikan PTIQ yang pada umumnya alumni-alumni dulu berikan
kepada masyarakat sehingga ini bisa menjadi bumerang kepada PTIQ bisa menjadi
bumerang buat kampusorang akhirnya melihat PTIQ bukan kampus yang melahirkan
para penghafal Alqur’an para pengkaji Alqur’an atau para penceramah-penceramah
yang bisa memberikan pelajaran manfaat dari isi mengenal Alqur’an diberikan oleh
masyarakat akhirnya orang mengenal mahasiswa PTIQ mahasiswa yang kaku
dengan ajarannya yang kaku dengan yang lain saya tidak menyentuh aliran-aliran
mana saja yang berkembang sekarang tetapi hal ini harus di antisipasi oleh kampus
bagaimana dia boleh menelaah atau menseleksi mahasiswa yang perlu masuk PTIQ
sehingga nama PTIQ itu tidak rusak dimata masyarakat sehingga nama besar yang
dikenal semua orang ini tetap harum dan tidak rusak oleh aknum-oknum yang tidak
bertanggung jawab”.

: Apa yang menjadi kelebihan dan kekurangan Perguruan Tinggi Ilmu Qur’an
(PTIQ) Jakarta ?

. kelebihan dari PTIQ menurut saya adalah memiliki dosen yang professional, biaya
yang terjangkau dan pascasarjana yang berbasis Alqur’an, sedangkan kelemahnnya
adalah kurangnya fasilitas seperti perpustakaan, ruang kelas yang sedikit dan
mushallahnya agak panas

: Apa harapan dan masukkan anda untuk kemajuan Pascasarjana Perguruan
Tinggi Ilmu Qur’an (PTIQ) Jakarta ?

. “Disamping fisiknya harus diperbaiki karena semakin banyak mahasiswa yang
makin membludak, diadakan ujian masuk yang lebih ketat lagi”.
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Informan Mahasiswa Keempat (Mahasiswa PTIQ Jakarta)

T : Asslamualaikum ?
J : “Waa’laikum salam”.

T : Kegiatan anda saat ini apa, di mana dan sudah berapa lama ?
J : “Guru di Yayasan As sidigiyah dan sebagai kepala asrama”.

T :Sebelum masuk di Pascasarjana Perguruan Tinggi Ilmu Qur’an (PTIQ)
Jakarta anda kuliah di mana dan jurusan apa ?
J : “DiIAIl Jurusan Tarbiyah ”.

T : Mengapa anda tertarik belajar di Pascasarjana Perguruan Tinggi Ilmu Qur’an
(PTIQ) Jakarta ?
J ! “Ingin tau ilmu pendidikan dalam Alqur’an ™.

T : Sebutkan hal mendasar yang anda dapatkan selama belajar di Pascasarjana
Perguruan Tinggi llmu Qur’an (PTIQ) Jakarta ?
J ! “Banyak hal, khususnya tentang ilmu Alqur’an”.

T : Apa yang membedakan Pascasarjana Perguruan Tinggi Ilmu Qur’an (PTIQ)
Jakarta dengan Pascasarjana Islam lainnya ?
J : “di PTIQ kita dapatkan ciri khas Alqur’an yang tidak ada di tempat lain”.

T : Apa yang menjadi ciri khas Pascasarjana Perguruan Tinggi Ilmu Qur’an
(PTIQ) Jakarta yang tidak dimiliki Pascasarjana lainnya ?
J : “Kajian berbasis Alqur’an”.

T : Apa yang menjadi kelebihan dan kekurangan Perguruan Tinggi Ilmu Qur’an
(PTIQ) Jakarta ?

J  “PTIQ sudah mencetak banyak hafizdul Qur’an, Qor’i baik nasional maupun
internasional, sementara kekurangannya PTIQ ialah perlunya meningkatkan fasilitas
pendidikan”

T : Apa harapan dan masukkan anda untuk kemajuan Pascasarjana Perguruan
Tinggi lmu Qur’an (PTIQ) Jakarta ?
J ! “mampu meningkatkan kualitas alumni”.
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Informan Masyarakat Pertama (Alumni PTIQ)

T : Assalamualaikum, selamat siang Pak ?
J . Selamat siang, Alhamdulillah baik

T : Bapak/ Ibu saat ini bekerja di bagian apa ?

J : “Saya pertama pernah di bagian kebersihan/ob, langsung masuk ke biro umum, di
bagian kepala bagian personalia kepegawaian dari situ saya langsung ke fakultas
tarbiyah dan sampai sekarang saya ada di kepala TU pascasarjana”.

T : Bapak/ Ibu sudah berapa lama bekerja di sini ?
J ! “Saya di PTIQ ini sudah hampir 16 tahun, cukup lama dan sudah cukup memakan
asem garamnya jadi sudah tau semuanya”.

T : Apa yang anda ketahui tentang Pascasarjana Perguruan Tinggi Ilmu Qur’an
(PTIQ) Jakarta ?

J @ “Jadi yang saya ketahui memang tentang pascasarjana ini, yang pertama minat dari
mahasiswa pun dari tahun ke tahun itu ada peningkatan terus dari jumlah
mahasiswanya karena prodi ini adalah mempunyai perbedaan yang sangat khusus
yang pertama adalah di PTIQ memang ada beberapa poin di banding kampus lain,
pertama kemudahan di dalam belajar di PTIQ ini khususnya karena disini ada ilmu
yang dikampus lain tidak ada tapi di PTIQ itu ada karena kita menggali tentang
pendidikan berdasarkan Alqur’an itu, yang ke dua di pascasarjana ini memang dari
segi administrasi pun sangat lumayan. bisa di jangkau oleh mahasiswa itu sendiri.
Sebelumnya kita mulai ada mulai ada persyaratan mulai dari tahun 2015 bahwa
untuk S2 dia tidak dibebankan untuk tafsir hanya untuk tafsin aja, kenapa karena jika
pascasarjana disuruh takut pasti pada kabur tapi minimal tafsin aja yang dia
membaca dengan baik sesuai tajwid, itu persyaratan untuk mahasiswa yang ingin
ujian tesis itu diberlakukan untuk angkatan tahun 2015 sekarang sampai nanti tapi
angkatan tahun 2015 tidak. Dan dia akan mendapatkan sertifikat dan ada uang
administrasi sebesar Rp. 100 ribu. Itu lembaga tahwid yang akan mengelola dan
pascasarjana”.

T : Apa yang membedakan lulusan Pascasarjana Perguruan Tinggi Ilmu Qur’an
(PTIQ) Jakarta dengan Pascasarjana kampus lainnya ?

J : “Beda dengan kampus lain kalo kampus umum kan kalo sudah selesai langsung
kerja tapi yang lebih beda dia lebih ke masyarakat karena PTIQ itu lebih dikenal di
masyarakat jadi mempunyai pemikiran bahwa yang lulusan PTIQ harus bisa baca
Alqur’an paling tidak dia bisa baca Alqur’an. Itu yang menjadi ingatan masyarakat
pasti masyarakat mengingat hal itu”.
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: Bagaimana kinerja dan kontribusi alumni Pascasarjana Perguruan Tinggi lImu
Qur’an (PTIQ) Jakarta di instansi anda ?

: “Jadi kalo menurut saya kalo secara tuntutan moral alumni PTIQ ini mempunyai dua
beban moral yang pertama di S1 nya dituntut untuk mencapai tarbiyah dia harus
mengajar, dan obsesi dia itu jika dia keluar dari PTIQ ini sesuai dengan apa yang
diambil. Contoh: di S1 dia di tarbiyah harus menjadi guru tapi yang penting tadi
bagaimana setelah ia lulus dari PTIQ ini dia harus mempunyai satu pemikiran yaitu
kontribusi ilmu dia ke masyarakat, jadi beban dia ada dua beban moral yang pertama
obsesi dia untuk bekerja yang kedua ke masyarakat”.

: Apa yang menjadi ciri khas Pascasarjana Perguruan Tinggi Ilmu Qur’an
(PTIQ) Jakarta yang tidak dimiliki oleh Pascasarjana lainnya ?

. “Ciri khas PTIQ itu adalah alquran itu sendiri karena memang dari dulu PTIQ itu
adalah tujuan dan misi PTIQ itu adalah menggali potensi-potensi khususnya kepada
tentang Alqur’an itu sendiri jadi punya perbedaan dengan kampus lain, ciri khas
kampus PTIQ emang yang pertama adalah Alqur’an”.

: Apa yang menjadi kelebihan dan kekurangan Pascasarjana Perguruan Tinggi
Ilmu Qur’an (PTIQ) Jakarta ?

: “Dalam hal apa nich, jadi pertama kelebihannya adalah ciri khas dari PTIQ adalah
Qur’an, kita tidak kalah dengan UIN bahkan dosennya juga dari lulusan UIN, kedua
selama ini kerja sama dengan kementerian agama bahkan mendapat bantuan dari
pemerintah dan DKI kalo ada event-event selalu di adakan di PTIQ, dari segi
kurikulumnya sudah baik, kelebihan yang ketiga masalah pimpinan dari PT1Q adalah
mantan wakil menteri agama. Bahkan mahasiswa kami ada yang berasal dari luar
negeri seperti Thailand, Iran, Malaysia. Kekurangan yang ada di PTIQ kurikulum
yang tidak mengikuti keadaan saat ini, dari segi fisik sarana dan prasarana kurang
menampung, lahan parkir yang kurang, kurangnya kelas, kurangnya karyawan tata
usaha sehingga pelayanan yang kurang dan kurangnya tenaga kebersihan”.

: Apa harapan dan masukkan anda untuk kemajuan Pascasarjana Perguruan
Tinggi llmu Qur’an (PTIQ) Jakarta ?

. “Harapan saya kedepannya agar PTIQ bisa lebih meningkatkan kualitas pendidikan,
baik itu kurikulumnya, sistem akademiknya dan sarana dan prasarananya karena
semakin lama kelamaan semakin meningkat jumlah mahasiswanya”.
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Informan Masyarakat Kedua (Tokoh Masyarakat)

T
J

T
J

: Assalamualaikum Ustadz ?
: “Wa’alaikumsalam Warohmatullahiwabarokatu™.

: Bapak / Ibu saat ini bekerja di bagian apa ?
. “Saya ngajar yang pokok ya di STAI Syeh Al karimiyah kemudian ngajar juga di

PKU ngajar juga di Gunadarma dan ngajar juga di SADRA aja bagian tafsir juga
untuk saat ini sekarang di semester ini saya ngajar studi ilmu produk Alqur’an sama
wahyu tafsir, jadi saya tuh ngajar gak jauh dari hadist tafsir dan selalu itu-itu aja.
Non formal saya membina pesantren di Al karimiyah sama Kyai Ahmad Damanuri
kemudian saya ketua mu di bojongsari kemudian ketua komisi Fatwa MUI depok
anggota komisi Fatwa MUI Jawa Barat terus organisasi DNU di DMWC setingkat
kecamatan Bojongsari saya Rois suryah yang di tingkat PC cabang tingkat kabupaten
kota depok saya wakil Rois Suryah terus sekarang ini lagi baru dilantik dipercaya
untuk mimpin PASKAT kota Depok™.

: Bapak / Ibu sudah berapa lama bekerja di sini ?
. “saya sudah mengajar lebih dari 12 tahun”

: Apa yang anda ketahui tentang Pascasarjana Perguruan Tinggi Ilmu Qur’an

(PTIQ) Jakarta ?

. “saya mengetahui PTIQ adalah sebagai kampus yang mempelajari ilmu Alqur’an

dan lulusannya telah banyak yang mengabdi di masyarakat ™.

: Apa yang membedakan lulusan Pascasarjana Perguruan Tinggi Ilmu Qur’an

(PTIQ) Jakarta dengan Pascasarjana kampus lainnya ?

: “Saya melihat keistimewaan dari PTIQ itu adalah semua berbasis Alqur’an itu

mungkin yang membedakan perguruan tinggi PTIQ dengan perguruan tinggi lain”.

: Bagaimana kinerja dan kontribusi alumni Pascasarjana Perguruan Tinggi limu

Qur’an (PTIQ) Jakarta di instansi anda ?

. “Yang saya tau alumni PTIQ itu luar biasa, ketua umum MUI depok itu dulu lulusan

PTIQ juga walaupun sekarang beliau mengajarnya di IKI, beliau itu kalau ada
Musabakoh tingkat Jawa Barat beliau pasti akan menjadi dewan hakim untuk Jawa
Barat kalo Depok apa lagi diawalkan kalo dewan hakin untuk tafsir, kemudian beliau
juga punya pesantren beliau juga sama-sama dengan saya dikonsi patwa MUI Jawa
Barat luar biasa ya, teman-teman sekarang malah di S2 apa S3 ada yang menjadi
ketua BNN kota depok itu dari PTIQ saya kenal dengan beliau sering ngobrol dan
sebagainya bahkan saya gitu oleh kampus PTIQ. Tapi PTIQ itu kalo menurut saya
identik dengan kalo ada Musabakoh ITlawatil Qur’an PTIQ Musabakoh tafid hafalan
Qur’an PTIQ wahyu untuk kegiatan-kegiatan ritual itu imam dimana-dimana kalo
Madon kebanyakannya dari PT1Q kenapa karena berbeda dengan IKI kalo IKI karna
kebanyakan dari kalangan perempuan kalo PTIQ kan dari laki-laki saya kira itulah
salah satu kiprah mereka di masyarakat”.
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: Apa yang menjadi ciri khas Pascasarjana Perguruan Tinggi Ilmu Qur’an
(PTIQ) Jakarta yang tidak dimiliki oleh Pascasarjana lainnya ?

. “Saya melihat PTIQ itu adalah lembaga perguruan tinggi yang punya tahosus, punya
kehususan kajiannya adalah berbasis Alqur’an maka di S3 ini kan ada dua prodi,
prodi tafsir dan ulumul Qur’an kemudian pendidikan berbasis Alqur’an”.

: Apa yang menjadi kelebihan dan kekurangan Pascasarjana Perguruan Tinggi
Ilmu Qur’an (PTIQ) Jakarta ?

: “Saya kira kalo kelebihannya PTIQ itu untuk pascasarjananya pertama itu tadi
bahwa PTIQ itu kajiannya jelas kalo UIN kan misalnya studi islamic aja gitu kan,
umum kalo PTIQ ya Alqur’an kajiannya ilmu Qur’an dan tafSir atau apapun
konsentrasi dan prodi selalu di kaitkan dengan Alqur’an dari berbasis Alqur’an.
Yang kedua menurut saya kelebihannya PTIQ itu dalam kajian-kajian tafsir yang di
kaji walaupun itu panggung akademik yang relatif lebih bebas kita berpikir berbicara
terbuka masih dalam batas-batas yang sangat memelihara etika, sangat memelihara
apa yang sudah dikontruks oleh para ulama sebelumnya, akhirnya PTIQ itu menjadi
tujuan para akademisi untuk belajar Alqur’an di sana karena tidak ada kajian-kajian
yang nyeleneh itu yang menurut saya yang temen-temen ngobrol inilah kebiasaan
ptig professor-profesor PTIQ itu yang di kalangan para Kyai itu lurus-lurus aja lah,
secara umum lurus-lurus bukan berarti tidak ada sama sekali artinya bahwa
mahasiswa Pascasarjana itu kan harus ngerti bahwa dibalik yang lurus-lurus itu juga
ada perbedaan itulah yang menarik, saya tanya dengan teman-teman berbeda dengan
perguruan tinggi selama ini. Kita khusuk dalam Alqur’an, tidak ada hal-hal yang
bikin geger dari masyarakat dan tidak ada yang nyeleneh lagi itulah salah satu yang
dapat saya tangkap dan biaya yang cukup terjangkau. Kalo kekuranganya yang
pertama yang saya lihat ialah perpustakaan, dibandingkan dengan UIN, perpustakaan
sangat sederhana tidak memadai kita kalo mau cari refrensi harus keluar. Kalo untuk
ruangan kuliah cukup lah memadai Cuma saya pernah juga sangking banyaknya
penuh. Sarana ibadahnya panas dan terlalu sempit sehingga banyak dan tidak muat”.

: Apa harapan dan masukkan anda untuk kemajuan Pascasarjana Perguruan
Tinggi Ilmu Qur’an (PTIQ) Jakarta ?

. “Guru besarnya harus diperbanyak, dan kalo bisa mengambil dari luar seperti dari
mesir dan jangan guru besarnya itu - itu aja biar ada penyegaran. Saya kira kedepan
anemo masyarakat mengenai pascasarjana akan membeludak kalo membludak
sarana dan prasarananya harus memadai seperti kelas belajar, sarana peribadatan,
parkiran, perpustakaan itu mutlak bagi sebuah perguruan tinggi sehingga mahasiswa
tidak kesulitan dalam mencari refrensi dan menambah buku-bukunya dan lainnya”.
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Informan Masyarakat Ketiga (Tokoh Masyarakat)

T
J

T
J

: Assalamualaikum Pak ?
: “Waalaikumsalam Warohmatullahiwabarokatu™.

: Bapak / Ibu saat ini bekerja di bagian apa ?
. “Sehari-hari saya di kantor di Kementrian Agama, selain di Kementrian Agama saya

mengajar di Institute Agama Islam Guna Bangsa di Cirebon, di Pascasarjana, terus di
STAIMUN Jakarta yang di menteng dan yang di parung walaupun sementara ini
sedang tidak mengajar untuk di STAIMUN, kalo di masyarakat bersama-sama pak
condro”.

: Bapak / Ibu sudah berapa lama bekerja di sini ?
. saya sudah bekerja lebih dari 10 tahun

: Apa yang anda ketahui tentang Pascasarjana Perguruan Tinggi Ilmu Qur’an

(PTIQ) Jakarta ?

: “Saya mengenal pertama kali PTIQ sudah cukup lama, sejak saya kuliah di Jakarta

tahun 1998. Dulu saya mengenal sebagai perguruan tinggi yang menghafal Qur’an,
mendalami Alqur’an dan tentu saja ilmu-ilmu Agama secara umum, saya bertemu
dengan teman-teman PTIQ biasanya mereka adalah mahasiswa-mahasiswa yang
memiliki kemampuan keagamaan lebih baik keilmuannya di banding mahasiswa
pada umumnya karena dulu yang saya tau mereka adalah ustadz-ustadz atau guru
pensiunan pondok yang melanjutkan pendalaman ilmu agama di PTIQ barangkali
juga mereka memperbaiki hafalannya di PTIQ, jadi mereka masuk ke PTIQ sudah
ustadz lebih baik keilmuannya dibanding mahasiwa-mahasiswa pada umumnya
khususnya di bidang agama”.

: Apa yang membedakan lulusan Pascasarjana Perguruan Tinggi Ilmu Qur’an

(PTIQ) Jakarta dengan Pascasarjana kampus lainnya ?

: “Sejak mahasiswa karena basic keagamaannya sudah cukup dengan background

pesantren atau pendidikan menengah keagamaan sehingga sejak kuliah sudah
berkontribusi ke masyarakat jadi sambil kuliah juga sambil mengajar berkontribusi
pada pengembangan keagamaan di masyarakat, ini memberikan kontribusi
sebetulnya pada dia sebagai mahasiswa makin teruji kulifikasi akademisnya dan
pada sisi lain kontribusi di masyarakat bisa mengembangkan pendidikan senafas dan
sejak dulu memang dikembangkan oleh mahasiswa PTIQ yang sampai 20 tahun
terakhir ini sudah terlihat wujudnya”.

: Bagaimana kinerja dan kontribusi alumni Pascasarjana Perguruan Tinggi limu

Qur’an (PTIQ) Jakarta di instansi anda ?

: “Jadi kalo melihat kontribusi saya kira sebelum menjadi lulusan PTIQ mereka sudah

terlibat di dalam pengembangan pendidikan Alqur’an lebih-lebih setelah lulus, jadi
kalo setelah lulus karena dia sudah bersinergi dengan masyarakat maka lulusan PTIQ
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punya lebih banyak peluang kapasitas keilmuannya cukup kemudian kontibusi
sosialnya sudah tinggi makanya saya gak heran lulusan PTIQ selain jadi dosen, jadi
guru, jadi ustadz, bisa juga jadi pengusaha bisa juga jadi politisi, saya banyak kenal
lulusan PTIQ menjadi politisi dan pengusaha, jadi saya melihat disemua ini”.

: Apa yang menjadi ciri khas Pascasarjana Perguruan Tinggi Ilmu Qur’an
(PTIQ) Jakarta yang tidak dimiliki oleh Pascasarjana lainnya ?

: “Ciri khasnya tentu di ilmu keagamaan yang itu sebetulnya dibutuhkan oleh
masyarakat luas hanya saja berbeda dengan perguruan tinggi non PTIQ. Karena
memiliki keunggulan dalam penguasaan ilmu Alqur’an”.

: Apa yang menjadi kelebihan dan kekurangan Pascasarjana Perguruan Tinggi
Ilmu Qur’an (PTIQ) Jakarta ?

: “Bahwa disini punya kelebihan di tafis quran watahsil nur quran jadi orang
kemudian punya kepercayaan kepada PTIQ karena dia menguasai ilmu Alqur’an dia
mengusai firah guran, kalo di masyarakat awam pada umumnya bahwa dengan
penguasaan Alqur’an lebih baik tingkat kepercayaan masyarakat juga akan menjadi
lebih baik itu karena saya kira khasan ini menjadi istimewa di PTIQ walaupun PTIQ
sekarang mengembangkan juga disiplin ilmu-ilmu yang lain tetapi bahwa disiplin
ilmu yang lain dengan basis ilmu Alqur’an itu lebih diharapkan oleh masyarakat
karena yakin itu lebih baik”.

: Apa harapan dan masukkan anda untuk kemajuan Pascasarjana Perguruan
Tinggi Ilmu Qur’an (PTIQ) Jakarta ?

. “Saya sebagai warga masyarakat dan juga ingin banyak belajar tentang keagamaan
tentu saja berharap kepada PTIQ yang pertama adalah memastikan memperkokoh
besik pengembangan ilmu Alqur’an, yang kedua mengembangkan ilmu-ilmu lain
dengan basic Alqur’an, yang ketiga melakukan riset-riset dari tanda-tanda atau
indikasi ilmiah yang membutuhkan riset yang basisnya adalah Alqur’an, yang
keempat tentu saja saya berharap karena PTIQ ini posisinya di Jakarta sebagai besar
Ibu Kota tentu saja sebenarnya kalo berkembang lebih anjut bisa jadi PTIQ juga
akan bisa menjadi yunir pengembangan ilmu Alqur’an di dunia”.
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Informan Masyarakat Keempat (Tokoh Masyarakat)

: Assalamualaikum ?
: “Wa’alaikumsalam Warohmatullahiwabarokatu™.

: Apa yang anda ketahui tentang Pascasarjana Perguruan Tinggi Ilmu Qur’an
(PTIQ) Jakarta ?
. “PTIQ merupakan kampus yang mempelajari ilmu Alqur’an”.

: Apa yang membedakan lulusan Pascasarjana Perguruan Tinggi Ilmu Qur’an
(PTIQ) Jakarta dengan Pascasarjana kampus lainnya ?

. “Saya melihat keistimewaan dari PTIQ itu adalah semua berbasis Alqur’an itu
mungkin yang membedakan perguruan tinggi PT1Q dengan perguruan tinggi lain”.

: Bagaimana kinerja dan kontribusi alumni Pascasarjana Perguruan Tinggi limu
Qur’an (PTIQ) Jakarta di instansi anda ?

: “alumni PTIQ Jakarta sangat berkontribusi bagi lingkungan masyarakat, bahkan
lulusan PTIQ adalah lulusan yang mampu menjadi pemimpin”.

> Apa yang menjadi ciri khas Pascasarjana Perguruan Tinggi Ilmu Qur’an
(PTIQ) Jakarta yang tidak dimiliki oleh Pascasarjana lainnya ?
. “Kampus berbasis Alqur’an”.

: Apa yang menjadi kelebihan dan kekurangan Pascasarjana Perguruan Tinggi
Ilmu Qur’an (PTIQ) Jakarta ?

: “Kelebihan: kampus berbasis Alqur’an, biaya pendidikan Ilebih terjangkau,
dimudahkan dalampenyelesaian tugas akhir. Kelemahan: ruang kelas belum
memadai, kebersihan kurang terjaga dan kurangnya refrensi dalam perpustakaan”.

: Apa harapan dan masukkan anda untuk kemajuan Pascasarjana Perguruan
Tinggi Ilmu Qur’an (PTIQ) Jakarta ?

. “Harapan saya PTIQ mampu mencetak alumni yang kompeten dibidang ilmu
pengetahuan umum dan agama. Penambahan ruang kelas yang bersih dan nyaman”.



194

Lampiran 5: Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik

SALINAN

Indonesia

PERATURAN MENTER]I FENDIDIKAMN DAN KEBUDAY AAN

REPUBLIK INCKONESIA

MOMOR 49 TAHUN 20014

TENTANG

STANDAR MASIONAL PENDIDIKAN TINGG]

DEMGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

MENTERI FENIHDIKAN DAN KEBUDAYAAN REPUBLIK INDONESIA,

Menimbang : bahwa untuk melaksanakon ketentuan Pasal 52 oymt (3]

dam Pasal 54 ayat (I)] buruf a Undang-Undang Nomor
12 Tabonm 2012 tentang Pendidikban Tinggi, perin
menetapkan Peraturan Menteri Pendidikan dam
Kebudayanm tentang Stamdar Naszional Pendidikan
Tinggy;

l. Undang-Undang Nomor 12 2 Tahwn 2012 tentang
Indonesia Tahun 2012 Nomor 158, Tambahan
Lembaran Negarn Republik Indonesia Nomor 5336);

2. Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2012 tentang Pendidikamn
Tinggi [Lembaram MNegarm Republik Indonesin Tahun 20132

Nomor 158 Tambahan Lembaran Negora Republik [ndonesio
Nomor 5336];

3. Undang-Undang Nomor 14 2Tahun 2005 tentang
Gura dan Drosen [Lembaramn Negam Repuhblik
Indonesia Tahumn 2005 Nomaor 157, Tambaham
Lembaran Negarn Republik Indonesia Nomor 45B6];

4. Peraturan  Pemerintah Nomor 48 Tahun 23008 tentang
Pendomaan  Pendidikan  (Lembaran  Negara  Republik
Indonesia Tahumn L] Nomor 91, Tambahan
Lembaran Negarn Republik Indonesia Nomor 4664 ;

5. Peraturan Pemerintah Nomor 37 Tahun 2009 tentang Dosen
[Lembaran Negara Republik Indonesia Tabwun 2009 Nomor T,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
S007);

6. Peraturan Pemenntah Nomor 4 Tahun 2014 Penyelenggarann
Pendidilkan Tinggi dan Pengelolaan Perguruan Tingg
[Lembaran Negara Republik Indonesia Tabum 2014 Nomor 16,
Tambahan Lembaran Negarma HRepublik Indopesin Nomor

S5004;
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7. Peratwran  Presiden Momor 47 Talbun WS tentang
FPembentukan don (Orgenisasi  Kementerian  Negara,
schagaimana telah beberapa kali dinbah termkhir dengan
Peraturan Presiden Momor 13 Tabun 20014 tentang Perubahan
Erliman atas Peraturan Presiden Nomor 47 Tahun 2009
tentang Pembentukan dan Organisasi Kementerian Negara;

B. Peraturan  Presiden HNomor 24 Tabun 2000 tentang
BEedudukan, Tugos, dan Fungsi Kementerian Negora =eria
Susunan Orgpnisasi, Tugoas, dan Fungsi Esslon | Kementerian
Negomm sebagmimana telah beberapa kali dubah  terakhir
dengan Peraturan Presiden Nomor 14 Tabun 314 tentang
Perubahan Kelima atas Peraturan Presiden Nomor 24 Tahun
210 tentanmg Kedwdukan, Tugas, dan Fungsi Kementerian
Negara serta Susunan Organisasi, Tugas, dan Fungsi Eselon |
Eemienterian Megara;

9. Peraturan Presiden Momor 8 Tahun 2012 tentang Kerangks
Kualifikasi Masional Indonesza;

0. Keputusan FPresiden Republik [donesia Nomor 84FF
Tahum Dl meEngend Pembentukan Eabinet
Indonesin Bersatu [l sebagaimana telah beberapa  kabli
dinbah, terakhir dengan Keputwsanm Presiden Nomor 41/PF
Tahum 3014;

MEMUTLUSKAN:

Menetapkan : PERATURAN MENTERI FPENDIDIEAN DAN HKEBUDAYAAM
REPUBLIK INDONESIA TENTANG STANDAR NASHONAL
PENDIHEAN TINGGI.

BAB 1
EETENTUAN UMM

Pasal 1

Dalam Peraturan Menteri ini yang dimaksud dengan:

1. Standar Nasional Pendidikan Tinggi, adalab satuan standar yang meliputi
Standar MNasional Pendidikan, ditambah dengan Standar HNasional
Penelitian, dan Standar Masional Pengabdian kepada Masyorakat.

2. Standar Nasiomal Pendidikan, adalah kriterin minimal tentang
pembelajaran pada jenjang pendidikean tinggi di perguran tinggi di seharuh
wilayah hulmim Negara KEesatuan Republik Indonesia.

3. Standar Nasional Penelitian adalah kriteria minmimal tentang  =sistem
penelitian pada perguruan tinggs yang bedaku di selureh wilayah hukum
Negara Kesatuan Republik Indonesia.

4. Standar Masional Pengabdian kepada Masyarakat adalah kriteria minimal
tentang sistem pengabdian kepada masyamakat pada perguru.n:rl I:.l'l.m yang
beerlakw di sehumb wilayah hukum Negara Kesatuan Republik Indone

3. Kerangka Kualifikasi Nasional Indonesia, yang selanjutoyma -|:|.|.u.1|:|.gk.u.l II'EHI,
adalah kerangka penjemjangan  kualiffikass kompetensi yang  dapat
menyandingkan, menyetarakan, dan mengintegmsikan antara bidang
pendidikan dan bidang pelatihan kerja serta pengalaman kerja dalam
rangka pemberian pengakuan kompetensi kerja sesuai dengom strukiur
pekerjaan di berbagmi sektor.
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menengah  yang mencakup program  diploma, program  sarjana,
Program magisier, program doktor, program profesi, program spesialis yong
diselenggarakan oleh pergurman tinggi berdosarkan kebudeyaan bangsa
Indonesia.

8. Perguruan Tinggi =dalah satwan pendidiken yong menyelenggaraksm
yang memiliki kurikulum dan metode pembelajaran tertentu dalam satu
jenis pendidiken akademik, pendidikan profesi, danfatan  pendsdilkamn
vokasi.

10. Pembelajnran adalah proses interaksi mahasiswa dengan dosen dan
sumber belajar pada swatu Engkungan belajar.

11. Penelition adalah kegistan yong dilabulkan meourst kaidah dan metode
ilmiah secara mistematis untuk memperoleh  informasi, data, dam
keterangan yang berkaitan dengan pemahaman danfatan pengnjian saatn
cabang pengetahuian dan teknolbogi.

1Z. Pengabdian kepada Masyamakat adalah kegintan sivites olkademiks yomng
memanfaatian ilmu pengetabunan dan  teknologl uniuk memaukan
kezejahternan masynrnkat dan mencerdoaskon kehidupan bangsa.

13. Satuam Kredit Semester, yang selanjuinya disinglkat sks, adalah takaran
waktu kegiatan belajar yang di bebankan pards mahasiswa per minggu per
semester dalam proses pembelajaran melahai berbagni bentuk pembelajaran
aton besarmya pengalusn atas keberhasilan usahs mahasiswa dalam
mengikuti kegiatan kurikuler di suatu program stadi.

14. Dosen adalah pendidik profesional dan ilmuwan dengan togas utama
mentransformasilan, mengembangkan, don menyebarduaskan Do
pengetabuan, teknologi melahni pendidikan, penelitian, dan pengebdian
kepads masyaralkot.

15. Tenagn Kependidikan adalah anggota masyarskat yang mengabdikan din
dan dimngkat untuk menunjang penyelenggamman pendidikan tinggs antara
lain, pustakawan, tenaga administrasi, bboran dan telmisi, sertn pramata
telonik informeasa.

16. Menteri adalabh menteri yang menyelenggaraksn urisan pemerintaban
di bidamg pendidilcan.

17. Direktor Jfenderal adalah Direlkchor Jenderal Pendidilkan Tinggi Kementerian
Pendidikan dam Kebudayaan.

Pasal Z
1] Stamdar Nasional Pendidikan Tinggi terdiri atos:
a_ Standar Nasional Pendidikan;
b. Standar Masicnal Penelitian; dan
. Standar Masional Pengabdian kepada Masyaralkat.
|Z] Stamndar Nasional Pendidikan, Standar Nosional Penelitian, dan Standar
Nassional Pengabdian kepada Masyvarakat sebagmmana dirmaksud padas syt

1] merupakan satu kesatuan yvang tdak terpizsahkan dalam pelaksanasn
tridharma pergurian tngg-
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Pasal 3

Stondar Nasional Pendidikan Tinggi bertujuwan wmbulke

4. menjamin tercapainya tujuan pendidikan tinggi yang berpernan strategis
dalom mencerdaskan kehidupan bangsa, memajukan ilmu pengetahuan
dan telnologi dengan menerapkan nilai humaniorn setta pembudayaan
dan pembendayaan bangsa Indonesin yang berkelanjiton;

b. menjamin agar pembelsjaran pada program studi, penelitian, dan
pengabhdian kepada masyarakat yang diselenggarakan oleh perguruan
timggi di selumh wilayah hukm Hegara Kesatnan Republik Indomesia
mencapai mutu sesuni dengan kriteria yang ditetnpkan dalam Standar
Mosional Pendidikan Tinggs; dan

cmﬂﬂmung_l.gl:pﬂ'gurmhnmdludmuhwﬂn}mhhukum Megara
Kesatuan Republik Indonesia mencapai mutu pembelajaran, penslitian,
dan pengabdian kepads masyarakast melampani kriteria yang ditetaplioan
dalnm Standar Nassonal Pendidikan Tinggi secara berkelamjuwtan.

Stondar Nasional Pendidikean Tinggi wajib:

a dipenuhi oleh setiap perpuruan tinggl untuk mewujedkan  fuuan
pendidikan nasiomal;

b. dijadikan dasar wntuk pemberian irin pendirinn pergunean tinggi dan
izin pembulasn program stdi;

c. dijadikan dasar penyelenggaraan pembelajaran berdasarkan  kurikulum
pada program stoadi;

d. dijadikan dasar penyelengmmraan penelition dan pengabdian kepada
masyarakat;

e. dijadikan dasar pengembangan dan penyvelengraraan sistem penjaminan
mutu intermal;

f. dijadikan dasar penetapan kriterin sistem penjaminan mutu eksternal
melalui akreditasi

Stondar Mosional Pendidikan Tinggi sebagaimana dimakswd dalam Pasal 2

ayat (1§ wajib dievabeasi dan disempurmaknsn secama terencana, terarah,

dan berkelanutan, sesnai dengan tunfutan perubahan bokal | nasiomal, dan
global oleh badan yang ditugaskan nnink menyusun dan mengembangian

Stondar Nasional Pendidikan Tinggi.

BAB I
STANDAR NASMONAL PENDIDIEAN

Bagian Kesatu
Fuang Lingkup Standar Nasional Pendidilkean
Pasal 4
Standar Nasional Pendidikan terdiri atas:
a_ standar lkompetensi luhisan;
b. standar isi pembelajaran;
c. standar proses pembelajoran;
d. standar penilaian pembelajaramn;
e
L
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g standar pengelolaan pembelajaran; dan

h. standar pembinsyaan pembelajaran.

Stondar Nasional Pendidikan sebagaimana dimaksud pada ayat [1) menjadi
amean dalam menyusun, menyelenggammkan, dan mengevabsasi kurikbnhim.

Bagian Kevdun
Standar Kompetensi Lnhisan

Pazal 5

Stondar kompetensi nhisan  memapakan  kriterin | minimal  tentang
kualifikasi kemampuan lulesan yang mencakup sikap, pengetonbuan, dan
keterampilan yanmg dinyatakan dalam nuousan capaian pembelajaran
hahasan.

Stomndar kompetensi lwhizan yang dinyatakan dalam mimusan capaian
pembelajaran lubesan sebhagaimann dimaksuad poda ayat (1) -:hg;l.l:ruk.u.n
::tugmarmuhuup:ng:nﬁlngnnntuﬂarnlpcmhduprm

pengelolaan pembelajaran, dan standar pembisyaan pembelajaran.
Rumusan capaian pembelajaran hulusan sebagaimana dimaksud pada ayot
|1) wmgjibs:

a4 mengacu pada deskripsi capaian pembelajaran nlusan KKHNI; dan

b. memiliki kesetaraan dengan jeojang kuabifikasi pads KKNI.

Pazal 6
Sikep sebagaimana dimalksud dalam Pasal 5 ayat [1] merupakan perilalm
benar dan berbudoya sebagmi hasil dar internalizsasi dan aktunlizasi nilai
dan norma yang tercermin dalam kehidupan spirtual-dan sosial melahii
proses pembelajaran, pengalaman kerja mahasiswa, penelitian danfataw
pengabdian kepads masyarakat yang terikcait pembelajaran.
Pengeinhuan sebagmimona dimaksud dalam Pasal 5 ayat (1] merupakan
penguasann konsep, teori, metode, donfaten falsafah bidang ilmu tertentn
mecaTa  sistermatis yang diperolsh melalni penalaran dalam  proses
pembelajaran, pengalaman  kerja  mabhasisws,  penelitiaon danfatan
pengabdian kepads masyarakat yang terkait pembelajoran.
Keterampilan sebagaimana dimaksud dolam Pasal 5 ayat (1] merupalan
keemampuan melalukan unjuk kerja dengan menggunakan konsep, teord,
metode, bahan, dan fatan instrmen, yang diperoleh melahi pembelajamam,
pengalaman kerja mahosiswa, peneliion dan/aton pengabdian kepada
masyarakat yang terkcait pembelagaran, mencakupe
a. Keterampilan wumum sebagai kemampuan kea umum yang wajib
dimiliki oleh =setiap lulesan dalam mngka menamin kesetarman
kemampuan hulwsan sesuai tingkat program dan jenis pendidikan tnggi;
dam

b. Keterampilan khusns sebagai kemamponan kerjm dhusies yang  wajib
dimiliki oleh setisp luhesan seswal dengan bidang keeilmuan program
shudi.

Pengglaman ketja mahasiswa sehagaimaona dimaksud pada eyet [3, dan

ayat [3) berupa pengalaman dalam kegiatan di bidang tertentu pada janghka

waktu tertentu, berbentuk pelatihan kerjo, kerja praktik, praktik kerga
lapangan atou bentuk kegiatan lain yang sejenis.
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Posal 7

(1] Fumusan sikap dan keterampilan umum sebagai bagian dari capaian
pembelajaran lnhisan sebagamimana dimalesud dalam Pasal & ayat [1) dan
ayat [3] buraf a, untuk setinp tingkat progrom dan jenis pendidikan tinggi,
tercantum  dalam  Lampiran yang metupakan bagian  yang  tidak
terpizahkan dari Peraturan Menteri ini.

2] PFumusan sikmp dan keterampilan umum sebagaimana dimaksud pada
ayat |1} dopat ditmambah oleh perguruan tSnggi

¥ PRumusan pengetahuan dan ketermmpilan khusus sebagai bagian darn
capaian pembelajoran hihusan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 6 ayat
(1) dan ayat |3) bumaf b, wajib diswsun oleh:

a_ forum program studi sejenis ato nama lain yang setarm; ataw
hpcng:ln]lmmlh:dadﬂlﬂmlulhdﬂkmmmhﬁunlmm:mdl
SEjenis.

(4] Rumusan sebagaimana dimaksud pada ayat (2] dan ayat [} yang
merupakan satu kesatuan rumusan cepaian pembelajpran lnhsan
dinsulkan kepada Direktur Jenderal untuk ditetapkan menjadi copaian
pembelajaran luhisan.

|15) Pumusan capaian pembelsjaran hilusan sebagaimana dimaksud pada ayat
4] dﬂh_]ld.ﬂ:l‘l ditetaplan oleh Direkiur Jenderal sebagai mujukan program
studi sejenis.

61 Ketentuan mengenal penyusunan, pengusulan, pengkajian, penstapan
rumusan capaian pembelajaran lulusan sebagaimana dimaksud ayat 5]
diatur dalam pedoman rinc yang dikeluarkan oleh Direktor Jenderal

Standor Ixi Pembelojaran
Posal 8
{1} Stoandar isi pembelojornn merupakan kriteria minimal tingkat kedalaman
dan keluasan materi pembelajaran.
pada ayat 1] mengnou pada capaian pembelajaran luhisan.

3] HKedalaman dan kelunsan materi pembelajaran pada program  profesd,
spesinlis, magister, magister terapan, doktor, dan doktor terapan, wajib

Posal 9
(1] Tingkst kedalaman dan kelussan materi pembelajaran  sebagmimana
dimakswd dalam Posal B ayat (1) untuk setiap program pendidikam,
dirumuskan dengan mengarn pada deskripsi copaian  pembelajaran
huhuzan dari KKNIL
(2] Tingkat kedalaman dan keluasan materi pembelajaran sebagaimana
dimakswud pada ayat (1) sebagai berikurt:
a_ lulusan program diploma satu paling sedikit menguasai konsep umum,
pengetabuan, dan keterampilan operazional kengkap;
b. luhesanm program diploma dwa paling sedikit menguasai prinsip dasar
pengetabman dan keterampilan pada bidang keahlian tertento;
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. lulusan program diploma tiga paling sedikit mengunsai konsep teoritis
bidang pengetalman dan keterampilan tertenin secara umum;

d. lulwsan program diplema empat dan sarjana paling sedikit menguasad
konsep teoritis bidong pengetahuan dan keterampilan tertentn secara
umum dan konsep teoritis bagian kbusus dalam bidang pengetabuan
don keterampilan tersebut secara mendalam;

e, luluwsan program profesi paling sedikit menguasai teorn aplikasi bidang
pengetalman dan keternmpilan tertentu;

f luheson progrom magister, magister termpan, dan spesialis =atu paling
sedikit menguasai teori dan teori aplikasi bidang pengetahuan tertentu;

g lulusan program doktor, doktor terapan, dan spesialis dua paling sedilat
menguasai flosofi keilmuan bidamg pengetobuan don keterampilan
terteniu.

Tingkat kedalaman dan leluasan materi pembelajaran  sebagaimona

dimalkeswd pada ayat [2) bersifat komulatif dan fataw imbegratif.

Tingkat kedalaman dan keluasan materi pembelajaran sebagaimana

dimaksuwd pada ayat (3} dituanglan dolaom bahan kajian  yang
distrukiurkan dalam bentuk mata kualinh.

Bogian Kesmpat
Standar Proses Pembelajaran

Pasal 10
Stondar proses pembelajaoran  merupakan  kriteria  minimal tentang
pembelajaran pada program studi untuk memperoleh capaian
pembelajaran nhsan.
Standar proses sebagamana dimaksud pada ayat [1j mencakup:
a_ karakteristik proses pembelajamn;
b. perencanann proses pembelajaran;
c. pelaksanann proses pembelajaran; dan
d. beban belajor mahasiswa.

Pasal 11
Korakteristik proses pembelajoran sehagaimana dimaksud dalam Posal 10
ayat (2] huruf o tendiri atas sifat interaktif, holistik, integratf, saintifilk,
kontekstual, tematik, efektif, kolaboratif, dan berpusat pada mahasiswa.
Interaktifl sebagaimana dimaksud pada ayat (1] menyatakan bahwa capaian
pembelajaran lnhisan diraih dengan mengutamakan proses internksi dua
arah antara mahasiswa dan dosen.
Holistik sebagnimana dimaksud pada ayat |1] menyatakan bahwa proses
pembelajaran mendorong terbentuknya pola pikir yang leomprehensif dan
hmas dengan mengintemalisasi leeonggulan dan keearifan loksl menapum
masiomal.
Integratil sehagmimana dimaksud pada ayat 1) menyotaksn bahwa capaismn
pembelajaran luwhisan diraih melahii proses pembelajaran yang terintegrosi
untuk memenuhi capaian pembelajoran lulusan secora keseluruhan dalam
matu kesatuan program melahi pendekatan antardisiplin dan multsdisiplin.
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Saintifik sebagnimana dimaksud pada ayat (1) menyatakan bahwa capaian
menguinmmakan pendekatan ilmiah sehingga tercipta Englungan akademilk
yang berdasarkan =istem nilai, norma, dan kaidah il pengetabuan serta
Kontekstunl sebagnimana dimaksud pada ayat (1] memyatakan bahwa
capaian pembelajaran hulusan dirmih melahn proses pembelajaran yang
diseswnikan dengan tuntutan kemampuan menyelesaikan masalabh dalam
ranah keahlisnnya.

Tematik sebagaimana dimaloesud pada ayat (1] menyatakan bahwa capaian
pembelajaran lnhisan diraih melalii proses pembelajaoran yang disesnaikan
dengan kerakteristik keilmman program studi dan dikaitkan dengan
permasalahan oyata melalui pendekatan transdesiplin.

Efektil sebagaimana dimaksud padn ayat [1] memyatakan bahwa capaisn
pembelajaran luhisan diraih secara bethasil guna dengan mementingkan
internalizasi materi secara baik dan benar dalam kurin wakitu yang
optimum.

Kolabomatif sebagnimana dimakssed pada ayat (1] menyatakan babwa
capaian pembelajaran luhisan diraih melalu proses pembelajaran bersama
lapitalisasi sikap, pengetabuan, dan keterampilan

(10} Berpusat pada mahasiswa sebagaimana dimaksud pada ayat (1)

1

12

=

menyatakan bahwa capaian pembelajoran hhisan dirndh melahi proses
pembelajaran yang mengutamakan pengembangan kreativitas, kapasitas,

Pasal 12
Perencanasn proses pembelajaran sebagaimana dimakswd dalam Pasal 10
ayat (] huruf b disusun untuk setinp mata kulinh dan disajikan dalam
rencana pembelajaran semester [RPS) atow istilah loin.
Rencoama pembelajaran semester (RPS) atou istilah lain sebagaimona

Muhdpdnlylt{”dﬂ:tﬂphﬂdmdlkﬂmbﬂgkﬂnnldldﬂunm
mandiri atau bersama dalam kelompok keahlian swatn bidamg ilmuw

pengeinhian dan fatau teknologi dalam program shadi.

Rencama pembelajaran semester [RPS) aton istilah lnin paling  sedilit

memuat;

a nama program studi, moma dan kode mata kulinh, semester, sks, nama
dosen pengamp;

b. capaian pembelajaran hilesan yang dibebankan pada mata kliah;

c. kemampuan akhir yang direncanakam le:l.n timp tahap pembelajaran
unmtuk memenuhi capaian pembelajaran hibusamn;

d. bahan kajian yang terkait dengan kemampuan yong akan dicapad;

e. metode pembelajaran;

f. waktu yang disedinkan untuk mencapai kemampuan pada tiap tahap
pembelajaran;

g pengalaman belagjar mahasiswa yang diwujudkan dalam deskripsi tugas
yang harus dikerjakan oleh mahasiswn seloma satu semester;

201



14

11

12

13

14

11

12

(Bl

14

15]

16}

O

h. kriterin, indikator, dan bobot penilaian; dan

i. dafiar referensi yang digumakan

Rencama pembelajaran semester (RPS) ataw istilah lain wajih ditingau dan
disesuaikan secarn betkala dengan perkembangan ilmu pengetahwan dan
teknologi.

Pasal 13
Pelaksanaan proses pembelajaran sebagaimana dimaksud dalam Pasal 10
ayat (2] hurnd ¢ berlangsung dalam bentuk internksi antara dosen,
Proses pembelajaran di setinp mata kulish dilaksanakan sesuai Remscama
pembelajaran  semester [RPS) atou istillah lain dengan karakteristik
sehagaimana dimaksud dalam Pasal 11.
Proses pembelajaran yang terkait dengan penelitinon mahasiswn  wajib
mengacu pada Standar Nasional Penekitian.
Proses pembelajaran yang terkait dengan pengabdian kepadn masynrakat
oleh mahasiswa wajib mengaou pada Standar Masional Pengabdian kepada
Mosyarakat

Pasal 14
Proses pembelajaran melabe kegintan kurikuler wajib dilakoksn secara
sistematis dan terstruktur melalui berbagai mata kuliah dan dengan beban
eelajar yang teraloar.
Proses pembelajgran melahai kegiatan kurikuler wajib menggumalkan
meinde pembelajaran yang efektifl sesuai dengan karakteristik mata kuliah
untuk mencapai kemampuan tertentu yang ditetapkan dalam matakuliah
dalam rangkaian pemenuban capaian pembelajaran lwhisan.
Metode pembelajaran sebagaimana dinyatakan pada ayat (2) yang dapat
dipilih untuk pelaksanasan pembelajaran mata kulish antara lain: dislossi
kelompok, simulasi, studi knsus, pembelajaran kolabomatif, pembelajaran
kooperatif, pembelajaran berbasis proyek, pembelajaran berbasis masalah,
aten metode pembelajaran lain, yang dapat secara efektf memfasilitasi
pemenuhan capaian pembelajaran ulwsan,

Bentuk pembelajaran sebagaimana dimakswd pada ayat (4] dapat berupa:
a_ kuliah;

b. responsi dan tutorial;

. seminar; dan

d. praktilkum, praktik studio, praktik benglel, aten praktik lapangan;
R.-nl:uk ]:lu'nl:rzl.ujnrnn selaim _'pmﬂ_d.l.n:lnhmcl pada ayat (5], hqj;l.p:n:‘;ram
]Iﬂ'lll!.l.ﬂ.ikﬂ.l‘l. diploma empat, program sarana, program prodesi, program
magister, program magister terapan, program spesialis, program doktor,
dan program doktor terapan, wajib ditambah bentuk pembelajaran bemupa
penelitian.
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(6] merupakosn kegiatan mahasiswa di bawnh bimbingan dosen dalam
rangka pengembangan  pengetabuan  dan h:t!l.ﬂ'ﬂ:l'l:lpﬂ.!:l‘l:l‘l].l'l serto
Bentuk pembelajaran selain yang dimaksud pada ayat (5, hq;l.]:n'l:‘;m.l:n
pendidikan diploma empat, program sarjana, program profesi, dan program
spesialis wajib ditambah bentuk pembelajaran berupa pengabdian kepado
masyarakat.

Bentuk pembelajaran berupa pengabdian kepada masyarakat sebagmimona
bimbingan dosen dalam rangka memanfstikan ilmu pengetahuan dan
teknodogi untuk memajukan kesejahteraan masyarakat don mencerdaskan
kehidupan bangsa.

Pasal 15
Beban belajar mahasiswa sebagaimana dimalesud dalam Pasal 10 ayot [2)
huruf d, dimyatakan dalam besaran satuan kredit semester (sks).
Satu sks zetorn dengan 160 (seratus enam puluh] menit kbegiatan belajar
PEr mingEW per semester.
Setisp mata kuliah paling sedikit memiliki bobot 1 (satu) sks.
16 [rnam lelas) mingg.

Fasal 16

1 (zatu] sks pada bentuk pembelajaran kulish, responsi dan tutorial,

mencalorp:

a_ kegintan belajar dengan tatap mukn 50 {lima puluh) menit per minggu
per semesieT;

b. hgﬂmbehp:ﬂmpurugmunm 30 [lima puluh] menit per
minggu per semester; dam

c. kegintan belajor mandiri 60 [enam pulsh] menit per mingge per
semester.

1 |satu) sks pada bentuk pembselajaran seminar atau bentuk pembelajoram

lain yang sejenis, mencalup:

a_ kegintan belajar tatap muka 100 (seratus] menit per minggue per
semester; dan

b. kegintan belajor mandiri 60 [enam puluh] menit per minggu per
semesier.

1 [satu] sks pada bentuk pembelajaran praktilum, paktk studio, praktik

bengkel, praktik lapangan, penelitian, pengabdian kepada maosyarskat,
danfatan bentuk pembelajaran lain yang setarn, adalah 160 (sembns enam

puluh] menit per minggn per semester.

Fasal 17

Beban normal belajar mahasiswa adalah 8 |delapan) jom per har atau 48
+|-_|:|1]:|.ul.l:|'ul1.1l'|.|:1=|.u.pl.|:|j_'|n:|'|:| per minggn setara dengan 18 (delapan helas)

sks per semester, mp;dtumeIEmhlln,ipmp:rhunﬂluHﬂmn
pulih empat] jam per minggn setora dengan 20 (dua pulub) sks per
semester.

203
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Untuk memenubi copaian pembelajaran hmhisan program sebagmimona
dimakswd dalam Pasal 5, mahasiswa wajib menempuh beban belajar

paling sedikit:
a_ 36 sks umtuk program diploma satu;

b. 72 sks umtuk program diploma dua;
c. 106 sks untuk program diploma tigas;
d. 144 sks untuk program diploma empat dan program sarjona;

e. 36 sks untuk program profess;

f. 72 sks untuk program magisier, magister terapan, dan spesialis =zatu;
dan

g 72 sks unmtuk program doktor, doktor terapan, dan spesialis doa.

dimaksud pada ayat [2) sebagai berilout:

a_ 1 |satu) sampai 2 |dua) talmn uvnink program diploma sat;

b. 2 jdua) sampai 3 (Hga) tahnon untuk program diploma dusa;

c. d (tiga) sampai 4 (empat) tahun untuk program diploma tiga;

d.4 [empat] sampai 5 (ima) tahun untuk program diploma empat dan
prograin sarjans;

e. | [zatu] sampai 2 jdua] tabun wntuk program profesi setelab

£ 1.5 |=atu koma lima) sampai 4 jempat] tabyn untuk program magister,
program magister terapan, dan program spesialis  satn  setelah

g paling sedikit 3 [tiga] tahun untuk program doktor, program doktor
terapan, dan program spesialis duwa

Beban belnjar mahasiswa berprestosi akademuik tinggi setelah duwa

semester tahun pertama dapat ditambah hingga 64 jenam puluh empat]

jam per minggu setora dengon 24 [dua puluh empat] sks per semester.

Mohasiswa yang memiliki prestasi akodemik tinggi dan berpotensi

menghasilkan penelitian yang sangat inovatil sebagaimana ditetapkan

senat perguruan tinggi dapat mengikuti program doktor bersamoan

dengan penyelesaian program magister paling sedikit setelah menempuh

program magister 1 [satu] tahun.

Bagion Kelima
Pasal 18

Standar penilaian pembelajapran merupakan kriteria minimal tentang
penilaian proses dan hasil belajar mahasiswa dalam rangks pemenuhan
Penikaian proses dan hasil belajor mahasiswn sehagaimana dimaksud pada
ayat (1] mencakup:

a_ prinsip penilaian;

b. teknik dan instrumen penilaian;

. mekanisme dan prosedur penilaian;
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d. pelaksanann pemnilaian;
e. pelaporan penilaiam; dan
f. kehilusan mahosiswa.

Pasal 19
Prinsip penilnian sebagaimana dimakswd dalam Pasal 18 ayat [2) hurf a
mencakup prinsip edukatif, otentik, objektf, akuntabel, dan transparan
yang dilalmkan secara terintegrasi
Prinzip edukatif sebagnimana dimaksud pada ayat [1] merupakan penilaiamn
yang memotivasi mahnsiswa agor marmmpa:
a memperbaiki perenconnan dan carn belagar; dan
b. meraih capaian pembelajaran habusam.
Prinzip otentik sebagaimann dimakswd pada ayat (1] merupakan penilodian
yang berorientasi padn proses belajor yang berkesinambungan dan hasil
belajar yang mencerminkan kemampuan mahasiswa pada saat proses
Prinzip objektifl sebagaimana dimaksud pada ayat (1) merupakan penilaiamn
vang didasarkan pada standar yong discpakati antars dosen dan
dinilai.
Prinsip akuntahel sehagmimana dimakswd pads ayat (1) meropalkean
penilaian yang dilaksanakan sesuni dengan prosedur dam kriteria yang
jelas, disepakati pada awal louliah, d.undl]:l.uhl.l:rudrhm}l.mln
Prinsip transparan sebhagmimana dimaksud pada ayat (1] meropakan
penilaian yang prnl-edl.l:rd.un hasil penilaisnnyn dapat diakses oleh semua

Pasal 30
Teknik peniloian sebagnimana dimaksad dalam Pasal 18 ayat (2] humf b
terdiri atns observasi, partisipasi, unjuk kerja, tes tertulis, tes lisan, dan
anglet.
Instrumen penilainn sebagnimana dimaksud dalam Pasal 18 ayat [2) humf
b terdiri atms penilaion proses dalam bentuk rubrik dan/aten peniloian
hasil dalam bentuk portofolio atau karya desain.
Penilaian sikap dopat menggpunakan teknik penilaian observasi.
Penilaian  pengunsaan  pengetabhuan,  keterampilan wmum,  dan
keterampilan khusus d.il.nh'u.h'.n:rl dengan memilih satu aten kombinosi dari
berbagi teknik dan mstrumen penilaian sebagrimana dimaksod pada eyat
(1) dan ayat |Z).
Hoxil akhir penilaian merupaknon imtegrosi antara berbagmi teknik dan

FPasal 21

Mekanisme penilainn sebagnimana dimakswd dalam Pasal 18 ayat (2] hurod

i, terdin stns:

a memyusun, menyampaikan, menyepakati tahap, teknik, instrumen,
kriteria, indikator, dan bobot penilaian antara penilai dan yang dinilad
sesuni dengan rencona pembelxjaran;

b. melaksamakan proses penilainn seswai dengan tahap, telmik, instrumen,
kriteria, indikator, dan bobot penilsian yang memuat prinsip penilaian
sehagaimana dimakswyd dalam Pasal 19,
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. memberikan umpan balik dan kesempatan untuk mempertanyalkan hasi
penilaian kepada mahasiswa; dan
d. mendokumentasikan penilainn proses dan hasil belajar mahasiswa
secara aluntabel dan transparamn.
|2] Prossedur penilaian sebagaimana dimakswud dalam Pasal 18 ayat (%) humf c
observasi kinetja, pengembalinn hasil chservasi, dan pemberian ndlsi akhir.
|¥] Prosedur penilaian pada tohap perencanaosn sebagaimana dimaksud pada
ayat (2] dopat dilakukan melalwi penilaion bertahap daonfaten penilaian
ulang.

Pasal Z2
1] Pelakszanaan penilaian sebagnimana dimalsud dalam Pasal 18 ayat ()
huruf d dilakukan sesuni dengan rencana pembelajaran.
|2] Pelaksanasn penilaian sebagmimans dimaksod ayat (1] dapat dilalmksn
aleh:
a_ dosen pengampa atew tim dosen pengamipu;
b. dosen pengampn aten tim dosen pengampu dengan mengilmitsertakan
mahasiswa; danaten
. dosen pengampu aten tim dosen pengampu dengan mengilutsertakan
pemangku kepentingan yang relevan.
|3] Pelaksanasn penision sebagaimans dimaksud pada ayat (1) wmiuok

program spesialis dua, program doktor, dan program doktor terapan wajib
menyertakan tim penilai eksternal dari perguman tinggi yang berbedn.

Pasal 23

1] Pelaporan penilaian sebagaimaona dimaksud dalam Pasal 18 ayat (2] hurof
e berupa kualifikmsi keberhasilaom mohasiswa dalam menempub suatn
mata kulinh yang dinyatakan dalam kisarmn:

a huruf A setara dengan angka 4 jempat) berkategon sangnt bailkc;
b. huruf B setara dengan angks 3 (tiga) berkategor baik;

c. huruf C setarn dengan angks 2 jdua) berkategor oukup;

d. hurud [ setara dengan angka 1 (saba) berkategorni urang; atau
e, huruf E setara dengan angks 0 [nol] berkategori sangat kurang,

|2] Pergunuan tinggi dapat menggumakan buref antors dan angn antara
untuk nilai pada kkisarmn O (nol] sampai 4 empat].

|3] Hasil penilaian diimumlan kepadas maohasiswa setedah =atu  tahap
pembelajaran sesuai dengan rencana pembelajaman.

4] Hasil penilainn capaian pembelajaran hulusan di timp semester dinyatakan
dengan indeks prestasi semester [[PS).

|5] Haosil penilaian capaian pembelajaran hilusan pada akhir program stadi
dinyatakan dengan indeks prestasi loumulatif ([PE).

6] Indeks prestosi semester [[PS] sebagaimana dimaksud poada ayat (4]
dinyatakan dalam besaran yang dihitung dengan cora menjumbahlan
perkalian antara nilai huruf setiap mata kulinh yang ditempuh don sks
mata kuliah bemanglutan dibagi dengan jumilah sks mata kulish yang
diambil dalam satn semester.
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7] Indeks prestasi umulatidf [IPK] sebagaimana dimaksud pada ayat |5]
perkalian antara nilad huruf setiap mata kulish yang ditempuh dan sks
mata kulinh bemangkutan dibagi dengan jumlah sks mata kalish yeng
diambhil yang telah ditempuh_

|B] Maohasiswa berprestasi akmdemik tinggi sebagnimana dimaksud dalam
pasal 17 ayat |3] adalah mohosiswa yang mempunyai indeks prestasi
semester [[FS] lebih besar dari 3,50 (bga koma lima nolj dan memenuhi
etika akademilk.

Pasal 34

|1} Maohasiswa program diploma dan program sarjana dimyatakan lules apabila
tﬂn]lml:nﬂ'npuhu.ﬂm'u]‘lhl.-l:-.n belajar yang ditetapkan dan memilik
capaian pembelajaran lnhusan yang ditargetkan oleh program stodi dengan
indelks prestasi umulatid [IPK) lebih besar atau sama dengon 2,00 jdua
koma mod|.

|2] EKelulusan mahasiswa dari program diploma dan program  sarjana
dinyatalkan dengan predikat memuaskan, sangat memuaskan, atau pujian
dengan kritersa-

a mahasiswa dinyataksn hilus dengan predikat memuasksn apahbils
mencapal indels presiasi umulatif [IPE)] 2,76 (dua koma tujub enami
sampai dengan 3,00 [tiga oma nol);

b. mahasiswa dinyatakan lubes dengan predikat sangat memuaskan
apabila mencapai indeks prestasi kumulatif ([[PK) 3,01 (tiga koma nol
satu) sampai dengam 3,50 (Hga koma ma nol); ataw

. mahasiswa dinyatakan lulus dengan predikat pujian apabila mencapai
indeks prestasi kumulatif [1PK] lebih dari 3,50 jtiga koma nol).

|13] Mahasiswa program profesi, program spesialis, program magister, program
magister terapan, program dokior, dan program doktor terapan dinyatakan
lulus apahbila telah menempuh seluruh behan belajar yang ditetapkan dan
memiliki capaian pembelajaran lnhisan yang ditargetikan oleh program
studi dengan indeles prestasi bumulatif (IPE] lebih besar ataw sama dengan
3,00 [tiga koma nolj.

4] Keluhisan mahasiswa dari program profesi, progrom spesialis, program
magjister, program magister terapan, program doktor, program dokbor
terapan, dinyatakan dengan predikat memuaskan, sangat memuaskan,
dan pujian dengan koriterniac
a. maohasiswa dinyatakan s dengan predikat memuaskan apabila

mencapai indeks prestasi kumulatif ([PK) 3,00 [tign koma nol) sampai
dengan .50 [tiga koma lima nal);

b. mahasiswa dinyatakan luhes dengan predikat sangat memusskan
apabiln mencapai indeks prestosi kumulstid ([PK)] 3,51 (tign koma Lma
satu) sampai dengam 3,75 [Hga loma tujuh lima); atean

. mahasiswa dinyatakan lulus dengan predikat pujian apabila mencapai
indelks prestasi lumulatif [IPK] lebib dari 3,75 jtign koma tujuh Ema).

5] Mahasiswa yang dinyatakan hihus berhak memperoleh ijorab, gelar atan
sebutan, dan surat keterangan pendamping fjpzah sesuni  dengan
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Bagian Keenam
Standar Dosen dan Tenaga Kependidilean

Pasal 25

Standar dosen dan tenaga kependidikon memipakan kriteria minimal tentang
kuanlifikasi dan kompetensi dosen dan tenaga h:-l:pl:rhd:l:l.l.h.n untuk

menyelenggarakan pendidikan dalam rangkn pemenuhan capainn pembelajarnm
halusan.

Pasal 26

|1} Dosen wajib memiliki kualifikasi akndemik dan kompetensi pendidik, sehat
josmani dan rohand, Il:rtummhhltm.nmpu.l.n untuk menyelenggarakamn
pendidikan dalam mangka pemenuhan capaian pembelajoran hulusan
sehagaimana dinyatakan dalam Pasal 5.

|2 HKuabifiknxi akmdemik sebagmimana dimaksued pada ayat (1] meropakomn
tingkat pendidikan paling remdah yang harus dipenuhi oleh seorang dosen
dan dibuktikan dengan ijazah.

|3 HKompetensi pendidik sebagaimema dimaksud pads syat |1] dinyatskomn
dengan sertifikat pendidik, danfatau sertifikat profesi.

(4| Dosen program diploma satu dan  program  diploma dua  harus
berknakifikssi aksdemik paling rendabh lwhisan magister atan magister
termpan yang relevan dengon progmm stodi, dan dapat menggunakamn
instruktur yang beriowalifilkasi akademik paling rendah luhisan diploma
tiga yang memilikh pengalaman relevan dengan program studi dan paling
rendah setara dengan jenjang 6 (=nam) KENI).

{5|Dmmmmﬂﬂmnﬁpdmmdipﬁymnmpﬂh@nﬂ
berkuakifikasi aksdemik paling rendah lwhisan magister atau magister
terapan yang relevan dengan program studi, dan dapat menggunakam
dosen bersertifikat profesi yang relevan dengen program studi dam
berbalifilkasi paling rendah s=tara dengan jenjang B [delapan) KKNI).

6] Dosen program sarjana hams berkualifikasi akademik paling rendah
hilusan magister stou magister terapan yang relevan dengan program
studi, dan dapat menggunakan dosen bersertifilkat profesi yang relevan
dengan program studi dan beroualifikasi paling rendah setara dengan
jenjang & [delapan] KKNI)

7] Dosen program profesi harwes bercowabifikasi akademik paling rendah
hahusan magister stau magister terapan yang relevan dengan program. studi
dan berpengalaman kerja paling sedikit 2 [dwa) tabun, serta dapat
menggunakan dosen bersertifikat profesi yang relevan dengan program
studi, yang berpengalaman kerja paling sedikit 2 [dua)] toabun, dam

|B] Dosen program magister dan program magister ‘termpan  harues
berbalifilcasi akademik hibusan doktor atau doktor terapan yang relevan
dengan program siudi, dan dapat menggunakan dosen bersertifikat profess
yang relevan dengan program studi dan berkualifikasi setara dengom
Jjenjang 9 [delapan) KKRI).

9] Dosen progmm spesialis satu dan spesialis dua harus berlualifikasi
hilusan spesialis dua, lwhsan doktor atau luhisan dokior terapan yang
relevan dengan program studi dan berpengalaman kerja palmg sedikit 2
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|10) Dosen program dokior dan program doktor terapan-

a_ harus berkualifikasi akndemik lulesan doktor atau dokior terapan yang
relevan dengan program  studi, dan dapat menggunakan dosen
berzertifiknt profesi yang relevan dengan  program studi | dam
berlualifikasi setara dengan jenjang 9 |sembilan) KKNMI;

b. yang menjadi pembimbing utama, hams sudah permah memublilasikamn
paling sedikit 2 karya ilmiah pada jurnal intemasional terindeks yang
dialui oleh Direktorat Jenderal.

|11} Penyetaraan atas jenjang 6 [enam] KENI sebagaimana dimakswd pads ayat

4], jenjang B |(delapan] KKNI sebagmimona dimaksud pada ayat (5], |6], dan

[¥]. dan jenjang 9 [sembilan] KKNI sebagaimana dimakswd pado aoyat |B]

dan ayat (10} dilakukan oleh Direkiur Jenderal melahni mekanisme

rekognisi pembelajaran lampan.

Pasal 2T
|1} Penghitungan beban kerja dosen didasarkan antara lain pada-
a_ kegiatan pokok dosen mencakupc
1. perencanaan, pelaksanann, dan pengendalinn proses pembelajaramn;
2. pelaksanaan evahiasi hasil pembelajoram;
d. pembimbingan dan pelatihan;
4. penelitian; dan
5. pengabdinn kepada masyarakat;
b. kegiatan dalam bentuk pelaksanaan tugss tambahan; dan
. kegintan penunjang.
|2] Beban kerja dosen sebhagaimamna dinyatakan pada ayat (1] paling sedildt 40
jarmn per minggu.
|¥] Beban kerjm pada kegiatan pokok dosen sebagaimana dinyatakan pada
ayat 1] hurd a paling sedikit setara dengan mengelola 12 sks beban
belajar mahasiswa, bagi dosen yang tidak mendapatlan tugas tambaham
antara lain berupa menjabat struktaral.
ayat [1j hurof a disesisaikan dengan besarmya beban tugas tambahan, bagi
dosen yang mendapatkan tugas tambahan antara lain berupa menjabat
strulchural.

|2] Beban kerja dosen dalam membimbing penelitian terstuktur dalam mngks
penyusunan  skripsiftugas  akhir, tesis, disertasi, aton  lanm
desain { seni fbentuk lam yang setarn paling banyak 10 mahasiswa

6] Beban kerja dosen mengacu pada nisbah dosen don mohasiswa yang
dintur dalam pedoman rindg yang dikeluarkan oleh Direktur Jemderal

Pasal I8
|1} Dosen terdiri atas dosen tetap dan dosen tidak tetap.
|Z] Dosen tetap sebagaimana dimaksud pada ayat (1] merupakan dosen

berstatus sebagmi pendidik tetap pada 1 (satu) pergurusn tnggi dan tidak
menjodi pegawai tetap pads satuan kerja dan fatau satuan pendidikan lain.
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Jumlah dosen tetap pada perguruan tinggi paling sedikit T5% (hujuh puluh
lima persen) dar jumlah seluruh dosen.

Jumlah dosen tetap yoang ditugaskan serara penubh waktu untuk
menjalankan proses pembelnjaran pada setinp program studi paling sedikat
6 [eniam| orang

Diosen tetap untuk progmm spesialis dus, program doktor atau program
doktor trrapan paling sedikit memiliki 2 jdua) orang gura besar ataw
prodesor.

Diosen tetap sebagaimana dimalesud pada ayat [4) wajib memilikd keahlinm
d.]l:ll.ﬂl.l:l.E ilmu yang sesnai dengan disiplin il pada program stadi
Pasal 29

Tenoga kependidikan memiliki kuwalifiknsi akademik paling rendah holusam
program diploma 3 (tiga) yang dinyatakan dengan ijazah sesuar dengan
Tenaga lkependidikan sebagaimana dimalesud pada ayat 1] dikecwabilenm
bagi trnagn admimistrosi_

Tenoga administrasi sebagaimana dimaksud pada ayat (2] memiliki
kualifikasi akademik paling rendah SMA atau sederajat.

Tenoga kependidikan yang memerhukan keahlian khuwsus wajib memiliki
sertifikat kompetensi sesuai dengan bidang tugas dan keahlianmya.

Bagian Ketujuh
Standar Sarana don Prasarana Pembelajaran

Pasal 30

Stondar sarana dan prasarana pembelajaran merupakan kriterin minimal
tentang sarana dan prasarana sesuai dengan keebutuhan isi dan proses
prmbelajaran dalam mngka pemenuhan capaian pembelajaran habusan.

11

121

Pasal 31
Standar prasarana pembelajaran sebagamana dimaksud dalam Pasal 30
paling sedikit terdiri atos:
a_ lahan;
b. runng kelas;
c. perpustakaan;
d. laboratorium f studio bengleel kerja/unit produlos;
e. tempat berolahraga;
f ruang untuk berkesemian;
E- ruang unit kegiatan mahasisea;
h. ruang pimpinan perguruan tinggi;
i. ruang dosen;
j- runng tata usahs; dam
k. fasilitas vumum.
Fasilitas wmum sebagaimana dimakssd pada ayat (1] bomof k antars lain:
jolan, adr, listrik, jaringan komunikasi suara dan data

210
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Pasal 33
SE a
1] Lahan i dimaksud dalam Pasal 31 huref a hams berada dadam
lingkungam yang secama ckologis nyoman dan sehat uniuk memunjang

{I|I.hlnpld.n:u1p=rg;muuntmm.dﬂmhnnphdundlkinkh

Pasal 33

Kriteria prasarana pembelajoran sebagaimanas dimaksud dalam Pasal 31 humaf
a sampai dengan huruf k diatur kebih lanjut dalam pedoman rinc yang
dikeluarkan oleh Direktur Jenderal

FPasal 34
{1} Bangunan pergurean tinggi harus memilik standoar koalites mimimal kelas
A atou setamm.

|2] Bangunan perguruan tinggi horus memenuhbi persyamtan keselamotan,
kesehatan, kenmyamanan, dan keamanan, serta dilengkapi dengan instalasi
listrik yang berdoya memadai dan instalasi, baik limbah domestik maupun
limbah khusus, apabila diperiukamn.
ayat (1] dan ayat (2} didasarkan pada peraturan menten yang menangomn
urusan pemerintahan di bidang pekerjsan umum_
Pasal 35
paling sedilct terdiri atos:
a. perabot;
b. peralatan pendidikamn;
. medin pendidikan;
. bulkou, bulou elektronik, dan reposibori;
e. sarana teknologi informasi dan komunikass;
f. instrumentosi elosperimen;
g sammna olahraga;
h. sarana berkesenian;
i.=arana fasaltas omnm;
j-bahan habis pakai; dan
k. sarana pemeliharaan, keselamatan, dan keamanan.
{2} Jumblah, jenis, don spesifiknsi sarana sebagaimana dimaksud pada syt (1)
ditetapkan berdasarkan msio penggunaan sarana  sesum  dengan
larakteristik metode dan bentuk pembelajaran, serta hames menjamin

terselenggaranya  proses pembelajaran don  pelayanan  administrasi
akndemik.
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Pasal 36

(1) Perguruan tinggi hares menyediakan saroma dan prasarana yang dapat
diak=ses oleh mahasiswa yang berkebutnhan kbusas.

(2] Sarana dan prasarana sebagaimana dimalsud pada oyat (1) antara lain
pelabelan dengan tulisan Brollr dan informasi dalam bentnk  suara,
lerengan jrampl untuk pengguna koarsi roda, jalur pemandu (guiding block)
di jalan atau koridor di ingkungan kmmpus, peta/denah kmmpus ataw
gedung dalam bentuk peta/denah timbul, dan toilet aten komar mands
untuk pengguma kursi roda.

3] Hetentuan lebih lomjut mengenal sarana dan prasarana bagl mahasiswa
yang berkebutuhan kbusws sebagaimana dimaksud pada ayat (2) diatur
dalam pedoman rinci yang dikeluarkan oleh Direlktur Jenderal.

Standar Pengeloloan Pembelajaran

Pas=al 37

(1] Standar pengelolann pembelajpran meropakan kriterin minimal tentang
perencanaan, pelaksanson, pengendalion, pemantouan dan evahissi, serts
pelaporan kegintan pembselajaran pada tingkat program studi.

(2] Standar pengelolasn pembelajaran sebagaimana dimalsod pado syt (1)
harus mengacu pada  standar kompetensi  hubusan, standar  isi
pembelajaran, stondar proses pembelajaran, standar dosen dan tenags
kependidikan, serta standar sarama dan prosarann pembselajaran.

Pasal 38

1] Program studi wajib :

a melaluinn penyusunan kburiknhim don rencana pembelagaran dakam
setiap mata kuliah;

b. menyelenggarmkan program pembelajaran seswnd standar isi, stondar
proses, standar penilaian yang telah ditetapkan dalam rangka mencapai
capaian pembelajaran hilusamn;

c. melakuknn kegintan sistemik yang menciptakan sussana aksdemik dam
budays mutu yamng baik;

d. melaluknn leegiatan pemantawan dan evalussi secara penpdik dalasm
rangka menjaga dan meningkatkan mutu proses pembelajaran; dan

e. melaporkan hasil program pembelajaran secara periodik sebagsi sumber
dota dan informasi dalam pengoambilan keputusan perbaikan dan
pengembangan mutu pembelajaran;

2] Perguruan tinggi wagibc

a. memyusun kebijolan, rencana strategis, dan operasional terlait dengam
pembelajaran yang dapat dinkses oleh sivitas aksdemilkn dan pemangkon
kepentingan, serta dapat dijadikon pedoman bagi program studi dakam
melaksanakan program pembelajaran;

b. menyelenggarmkan pembelnjoran sesuni dengan jenis don  program
pendidikan yang selaras dengan capaian pembelajaran hilusam;
melaksanakan program pembelajaran secora  berkelanjutan  demgam
sasaran yang sesuwai dengan visi dan misi perguruan Hnggi;
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d. melakukan pemantsvan dan evalwasi terhodap kegiatan program shodi
dalom melaksanakan kegiatan pembelajaran;

e. memiliki pandunn perencanasn, pelaksampan, evaliasi, pengowasan,
penjominan mutu, dan pengembangan kegiotan pembelajoran dan
domen;

f. menyampaikan laporan kinerja program studi dalam menyelenggarakan
program pembelajaran paling sedikit melahii pangkalan date pendidilkean
m‘ ‘Ei-

Bagian Kesembilan
Standar Pembiaynan Pembelajaran

Pasal 39

(1] Standar pembiayaan pembelajaran merupakan kriteria minimal tentang
komponen dan besaran bisya investnsi dan biaya operasinnal yang disusuom
dalam mngks pemenuhan capadianm pembelajaran lubesan sebagpimana
dinyatalean dalam Pasal 5.

|Z] Binya investasi pendidikan tinggl sebagpimana dimaksud pada ayat 1)
adnlah bagian dori biaya pendidikan tinggi untuk pengadaoan sarama dan
prasarana, pengembangan dosen, dan tenaga kependidikan pendidikan

131 Binya operasional pendidikan tinggi sebagaimana dimaksud pada ayat (1]
adnlah bagian dori biayn pendidikan tinggi yang diperiukan untuk
melaksanakan kegintan pendidikan yang mencakup biaya dosen, biaya
tenaga kependidilkan, bisya bahan operasional pembelajaran, dan bisya
operasional tidak langsung.

4] Binya operasional pendidikan tinggi sebagmimona dimalkesud pada ayat (1]
ditetapkan per mahasiswa per tabun yang disebut dengan standar satuan
binya operasinnal pendidilkkan timggi.

|S] Standar satuwan biaya opernsionnl pendidikan tinggi bagi perguruan tinggi
a_ jenis program shadi;

b. tingkat akreditasi pergurean tinggl dan program studi
c. indeles kemnahalan wilaymh;

|6) Standar satwan bisya operasional pendidikon tinggi  sebagpimana
dimalkswd poda ayat (4] menjodi dasar bagi setiap perguman tingg untuk
menyusun rencana anggaran pendaopatan dan belanja (RAFB) perguraan
tinggi tabunan don menstapkan bioya yang ditanggung oleh mahasiswa

Pasal 40

Perguruan tinggi wagjibc

(1} mempunyai sistem pencatatan bioya dan melaksanakan pencatatan bisya
sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan sampai padas
satuan program studi;
pemyusunan rencana kerja dan anggaran tahunan perguruan tinggs yang
bersangkutam; dan

3] melakukan evahiasi tingkat ketercapaian standar satwan biaya pendsdilkam
tinggi pada =etiap akhir tahun anggaran.
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Pasal 41
Badan penyelenggara perguruan tinggl atow pergunean timggi  wajib
mengupayakan pendanansn pendidikan tinggi dan berbagnai sumber di hear
sumbangan pembinaan pendidikan (SPF) yang diperoleh dari mahasiswo.
Komponen pembisyaan lain di huar PP, antara lain:
a. hibah;
b. jasa layanan profesi dan faten keahlion;
c. dana lestari dari alumni dan filantropis; danfatan
d. kerja sama kelembagaan pemenntah dan semsta.
Pergurnuan tinggi wajib memyusyn kehijpkan, mekanisme, dan prosedur
dalam menggalang sumber dana lain secara akuntabel dan transpamn
dalam rangkn peninglkatan kualitas pendidileamn.

BAE I
STANDAR NASIONAL PENELITIAN

Bagian Kesatu
Ruang Linglup Standar Masional Penelitian

Pasal 42

Ruang lingkup Standar Masional Penelitinn terdini atos:

a
.

fi

o

i
2

L&l

standar hasil penelitian;
standar isi penelitian;
standor proses penelitian;
standar peniloian penelitian;
standar peneliti;
standor sarana dan prasarana penelitinn;
standor pengelolaan penelitian; dan
Bagian Kedun
Standar Hasil Penelitian
Pasal 43
Standar hasil peneliion merupaksn kriteria minimal tentang mutu hasil
penielitian.
Hasxil penelition di perguruan tinggi harus dismhkan  ontuk
mengembangkan dmu pengetabwan dan teknologi, serta meninglatkan
kesesjahteraan masyarakat dan daya saing bangsa.
Hasil penelition sebagnimana dimaksud pada ayat (1) adalah semua hiaran

yang dihasilkan melahn kegiston yang memenuhi kaidabh dan metode
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Haosil penelition mahasiswa, selain hams memememuhi ketentuan pada
ayat [2), hanes mengarah pada terpenuhinoya capaian pembelajaran nhisam
seria memenuhi ketentuan dan peraturan di perguruan tinggi-

Hosil penelitian yomng tidak bersifot mhasia, tidak mengganggn dan/atow
tidak membahayakan kepentingan wumum atau  nasiomal  wajib
disebarlumskan dengan com diseminarkan, dipublikasikan, dipatenkan,
danfatau cara lain yang dapat digunakan untuk menyampaikan hasil
penelitian kepada masyarakat.

Bagman Ketiga
Standar [si Penelitian
Pasal 44

Standar isi penelition merupakan kriteria minimal tentang kedalaman dan
keluasan materi penelition.
Kedalaman dan kelussan materi penelitinn sebagaimana dimalosud pado
ayat (1] meliputi materi pada penelitian dasar dan penelitian terapan.
Maoter: padn penelitian dasar sebagaimana dimaksud pada ayat [2) harus
berorientasi poda luaran  peoelitian yang berupa penjelasan  ateun
penemuan untuk mengantisipasi suatu gejala, fenomena, kaidoh, model,
atem postulat bam.
Hntﬂi}-dnpnﬂjﬁ.lntenplnubmﬂhnlhudpldnl}mtﬂbm
berorientasi pada haran  penelition yang berupa  inovasi | serta
pengembangan ilm pengetabuan dan teknologi yang bermanfaat bagi
masyarakat, dunia usaha, dan fatau mdustni
Maoteri pada penelitian dasar dan penelition terapan mencalop materi
laajiom khusws untuk kepentingan nassonal
prinsig-prinsip kemanfaatan, kemutahiran, dan mengantisipasi kebutuhan
masa mendatang.

Bagian Keempat
Siandar Proses Penelitsan

Pasal 45

Standar proses penelition merupakan kriteria minimal tentang legiatan
penelitian yang terdiri atas perencanaan, pelaksanasn, dan pelaporan.
Keginton penelition sebagaimana dimoksud pada ayat [1) merupakan
kegiatan yang memenuhi kxidah dan metode ilminh secarm sistematis
sesuai dengan otonomi keilmuian dan budaya aksdemike.

Kegiatan penelition harus mempertimbangkan standar mutu, keselamatamn
loerja, kesehotan, kenyamanan, serta keamanan peneliti, masyarakat, dam
lingkungam.

Kegiatan penelitian yang dilakukan oleh mahasiswn dalam mangka
melaksanakan tugas akhir, skripsi, tesis, aten diseriasi, selain hames
memememnihi ketentuan pada ayat (F] dan eyat (3], juga hams mengarah
pada fterpenuhinya capaian pembelajoran lulusan  serta memenmahi
loetentwan dan peraturan di perguman tinggi.

Kegintan penelition yang dilakukan oleh mahasiswa dimyatakan dalam
bezaran satwan kredit semester sebagaimana dimaksud dalam Pasal 16
ayat 3.
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Bagian Kelima
Standar Penilaion Penelitinn

Pasal 46
{1} Stomdar penilsian penelitian meTupakan kriteria minimal  pendlsian
terhadap proses dan hasil penelitian.
(2] Penilaian proses dan hasil penelitinan sehagaimana dimalsnd pada ayat (1)
dilalmknsn secam terintegrosi dengan prinsip penilaian paling sedilkit:
a_ edukatif, yong merupakan penilsian untuk memotivasi peneliti agar
terus meningkatkan mutu penelitianmya;
b. ohjektif, yang merupakan penilaian berdasarkan kriterin yang bebas dari
pengaruh subjektivitas;
c. aluntabel, yang merupaksn penilsian penelitiasn yang dilaksanakan
dengan kriteria dan prosedur yang jelas dan dipahami oleh peneliti; dan
d. transparan, yang merpakan penilaian yang prosedur dan  hasil
penilainnnya dapat dialses obeh semun pemangln kepentingan
(3] Penilaian proses dan hasil penelitian, selain memenuhi prinsip penilaiam
schagaimana dimaksud pads ayat [2), juga horus memperhatikan
kesesuaian dengan standar hasil, standar isi, dan standar proses
penelitinn_
instrumen yang relevan, akuntabel, dan dopat mewakili ukuran
ketercapaian kinerja proses dan pencapaian kinerja hosil penelitian.
(5] Penilaian penelitian yang dilaksanalan oleh maohasiswa dalam mangka
pemyusunan laporan tugas akhir, skripsi, tesis, atou disertasi diator
berdasarkan ketentuan dan peraturan di perguruan tinggi.

Bagian Keenam
Standar Penedits

Pasal 47

{1} ZStandar penelii merupakan kriteria minimal kemampuan penefiti untuk
melaksanalkan penelitiam.

{2] Peneliti sebagaimana dimalesud pada ayat (1] wajib memilild kemampuan
tingkat penguasaan metodologi penelitisn yang sesuai dengan bidang
lemilmman, objek penelitinn, serta tingieat kerumitan dan tingkat kedalamam
penelitian.

3] Kemampuan peneliti sebagpimana dimaksud pada ayat (1] ditenitokan
berdasarican:

a_ kuslifkasi akmdemik; dan
b. hasil penelitian_

{4} Kemampuan peneliti sebagaimana dimaksud pada ayat [2) menentulean
lkeewenangan melakosamakan penelitian

|5) Ketentuan lebih banjnt mengemai kewenangan melaksanskan penelibiam
dintur dalam pedoman rinc yang dilkeluarkan oleh Direkior Jenderml.
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Bagian Ketujuh
Standor Sarana dan Prasarana Penelitiamn

Pasal 4B
Standar sarana dan prasarana penelitian merupakan kriteria  minimal
sarama dan prasarana yang diperfukan untuk menunjong kebutuhan i
dan proses penelitian dalam rangka memenuhi hasil penelitian.
Sarana dan prosarama penelitian sebagaimana yang dimalsud pada et
(1] merupakan fasilitas perguruan tinggi yang digunakan untuk
memfasilitasi penelitian paling sedildt terkait dengan bidang flmu program
whudi.
Sarana dan prosarann penelitian sebagaimana yang dimalksud pada st
2] merupakan foasilitns pergurean tingg yang dimanfpatkan juga untuk
proses pembelajaran dan kegiatan pengabdian kepada masyarakst
Sarana dan prasarana sebagnimanas dimaksud pada syst (2] haros
memenuhi standar mutu, keselamatan ketja, kesehatan, kenyamanan, dan
lorammanan peneliti, masyaralkat, dan limgoymgam.

Bagian Kedelapan
Standar Pengelolasn Penelitinn

Pasal 49

Standar pengelolasn penelitian merupakan kriterin minimal tewtang
perencanaan, pelaksanaan, pengendalian, pemantanan dan evaluasi, serta
pelaporan kegintan penelitinn.

Pengeiolasn penelition sebagnimana dimakswd pada ayat (1] dilalsanaknm
oleh unit kerja dalam bentuk kelembagann yang bertugns untuk mengelola
penelitimn_

Kelembagaan sebagaimana dimaksud pada ayat (2] adalah lembags
penelitian, lembaga pu'b:]il:inn dan ]:Iﬂ'lElhl:'.i.l.D lkepada masyarakat, stan
bentuk lainnya yang sejenis sesunai dengan kebutuhan dan ketentuan
Perguruan Unggi.

Pasal 50
Kelembagaan sebogaimans dimaksud dolam Pasal 49 ayat [2) wajib:
a memyusun dan mengembangkan rencana program penelitinon sesus
dengan rencana strategis penelitian pergurunn Gnggi;
b. memywsun dan mengembangkan pernturan, panduan, dan  sistem
perjaminan mutu mternal penelitian;
. memiasilitosi pelalosamamn penesitian;
d. melaksamaksn pemantanan dan evaluasi pelaksanann penelitian;
. melnkukan diseminasi hasil penelitiann;
memiasilitasi penimgintan Ihrmnmpuu.n peneliti untuk melalsanakan
penelitinn, pemulisan artikel ilmiah, dan perolehan hak kekayaan
intelekiual [HKI]; dan
g memberikan penghargean kepada peneliti yang berprestosi

I |
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a memiliki rencana strategis penelition yang merepakan bagian dari
rencana sirateges pergunean tinggs;

b. memyusun  krteria dan prosedur penilaian penefitian  paling  sedilat

t nspek peningkatan jumlabh publikasi ilmiah, penemuan

baru di bidang flmu pengetabuan dan telnologi, dan jumlah dan mutoe
hnhm.jl.r

c. menjaga dan meningkatkan muatue pengelolaan lembaga atou E|.1.|:|.F|:|
penelition dalam menjalankan program penelitiaon secara berice

d. melakukan pemantsnan dan evalussi terhadsp lembage atou fungsi
penelition dalam melaksamakan program penelitian;

e. memiliki panduan tentang kriterin peneliti dengan mengacu  pada
siandar ha=il, standar isi, dan standar proses penelitian;

f. mendoyagunakan sarana dan prosarona penelition pada kembaga bain
melalui program kerjn sama penefitian;

g melakukan analisis kebutuhan yang menyangioat jumbah, jenis, dam
spesifilcasi sarama dan prasarama penelitian; dan

h. menyampaikan laporan kinerja kembaga aton fungsi penelitian dalam
menyelenggamkan program penelitian paling sedikit melalui pangkalan
data pendidikan tinggi;

Kesembilam
Standar Pendanaan dan Pembinyaan Penelitian

Pas=al 51
Pergunean tinggi wajib menyediakan dana penefitian intermal.
Selain dori anggaran penelitian mternal pergurean tinggi, pendanasm
penelitian dopat bersumber dari pemenintah, kerjo sama dengan lembags
lain baik di dalam mempun di luar neger, aton dana dan masyaraknt.
Pendomasn penelitian sebagmimana dimaksuwd pada ayat [2) digunakam
untuk membéayai:
a. perencanaan penelitian;
b. pelaksananm penelitiomn;
c. pengendalian penelitinn;
d. pemantauan dam evahiasi penelitinmn;
e. pelaporan hasil penelitinn; dan
f. diseminasi hasil penelitian.
ketentuwan di perguruan tinggs.

Pa=al 52
Perguruan tinggi wajib menyediakan dana pengeloloan penelition.
Oaona pengelolaan penelitinon  sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
digumnakan untulk membizymi-
a. manajemen penelitian yang terdiri atas seleksi proposal, pemantsuan
dan evaluasi, pelpporan penelitinn, dan diseminasi hasil penelitian;
b. peningkatan kapasitas peneliti; dan
c. insentif publikasi ilmiah atau msentif hak kekayaan intelektwal (HET).
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BAE IV
STANDAR NASIONAL PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT

Bagian Kesatu
Ruang Linglmp Standar Masional Pengabdian kepads Masyaraloat
Pasal 53

RFunng lingkup Standar Masional Pengabdinn kepads Masyaradkat terdiri atos:

a-

k.

Fm oM opoD

1

12

11

12

=

standar hasil pengabdian kepada masyaralat;

standar isi pengabdian kepada masyarakat;

standar proses pengabdian kepada masyarakat;

standar penilainn pengobdinn kepada masynrakat;

standar pelalsann pengabdian kepada masyaralat;

standar sarana dan prasarana pengabdian kepada masyaralkat;
standar pengelolaan pengabdian kepada masyarakst; dam

EBagian Kedua
Standor Hasil Pengabdian kepadns Masyarakat

Pasal 54

Standar hasil pengabdian kepada mosyarakat merupakan kriteria minimal

kessjahterpan umam dan mencerdaskan kehidupan bangsa.

Haszil pengnbdinn kepoda masyarakat sebagnimana dimaksud pada ayat (1)

adalah:

a_ penyelesaian masalah yang dihadapi masyarmkat dengan memaninatikan
keahlian sivitas almdemik yang relevan;

b. pemanfmsatan teknologi tepat guna;

c. bahan pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi; ataa

d. bahan asjar atow modul pelatihan untuk pengayaan sumber belajar.

Bagian Ketiga
Stondar Isi Pengabdinn Kepada Masyarokat

Pasal 55
Stamdar isi pengabdian kepada masyarakat merupakan kriteria minimal
tentang kedalaoman dan kelussan materi pengabdian kepada masyarakat.
sebagaimana ﬂhmhuﬂpﬂnn}mt[lbmmpuﬂlﬂlnﬂlrﬁl
Eedalaman dan kelwasan materi pengabdian kepadn maosyarakat
sebagaimana dimoksud pada ayat (1) bersumber dar hasil penefitian atan

pengembangan ilmu  pengetalhuman dan teknologi yang sesumi dengan
kebutuhan masyarnkat_
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Ho=il penelitisn atan pengembangan ilmu pengetabuan dan teknologi

sebagammana dimaksud pada ayat [3) melputi:

a_ hasil penelition yang dapat diterapkan langsung dan dibutwhkan oleh
masyarakat pengguna;

b. pengembangan dmu pengetahuan dan  teknologi dalam  rangko
memberdoyakan masyarakat;

c. tekmologi tepat guna yang dapat dimaniatken dalam rangko
meningkatkan taraf hidup dan kessjohterasn masyarakat;

d. model pemecahan masalah, rekoynsa sosial, donfatau rekomedasi
kebijokan yong dapat diternpkan langsung olth masyarakat, dunda
usaha, industri, dan fatan Pemerintah; atan

e. hak kekaynan intelektual [HEI) yang dapat diterapkan longsung oleh
masyarakat, dunis usaha, danfatan indwstri.

Bagian Keempat
Standor Proses Pengabdian kepada Masyaraknt

Pasal 56

Standar proses pengabdian kepada masyarakat merupakan  kriteria
minimal tentang kegiatan pengabdian kepadn masyarakat, yang terdiri atas
perencanaan, pelaksanasn, dan pelaporan kegiatan.
Eegiatan pengabdian kepadn mosynrakat dapat berupa-
a_ pelayanan kepada masyarakat;
b. penerapan ilmu pengetabuan dan teknologi sesuai dengan bidang

keahliammya;
c. peningkatan kapasitas masyaraknt; ataw
d. pemberdayaasn masyarakat
Kegintan pengabdian loepada masyarakat sebagaimana dimaksod pads aymt
2] wajib mempertimbangkan standar mutn, menjamin keselamatan kerja,
kezehatan, kenyomanan, serta keamanan peloksana, masyarakat, dan
lingkungnn.
Kegintan pengabdian kepada masyarakast yang dilakulan oleh maohasiswa
scbagai salah satu dor bentuk pembelajaran hamis mengarah poda
terpenubinya capaian pembelajaran hisan serta memenuhi ketentusn
dan peraturan di perguruan tnggi
Kegintan pengabdian kepada masyarakat yang dilaloskan olsh mahasiswa
dinyatakan dalam besaran satuan kredit semester sebagaimana dimalosnad
dalam Pasal 16 ayat (3
Kegintan pengabdian kepada masyarakat harus diselenggarakan secars
terarah, terulour, dan terprogram.

Bagian Kelima
Standar Penilaian Pengabdian kepads Masyarakmt
Pasal 57

Standar penilaian pengabdian kepadn masyarakat meropakan kriteria
minimal tentang penilaian terhadap proses dan hasil pengabdian kepada

maosyarakat.
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(2] Penilaian proses dan hasil pengabdian kepada masyarakat sebagnimana
dimaksud pada ayat (1] dilalukon secara terintegrasi dengan prinsip
penilaian paling sedilkat:

a_ edulatif, yang merupakan penilaian untuk memotivasi pelaksana agar
terus meningkatkan mubn pengabdian kepada masyarakat;

b. objektif, yang merupakan penilaian berdasarkan kriteria penilaian dan
bebas dari pengaruh subjelktivitas;

c. akuntabel, yang merupakan penilaian yang dilaksanakan dengamn kriteria
kepada masyarakat; dan

d. transparan, yang merupakan penilaian yang prosedur dan  hasi
penilaiannya dapat diak=ses obleh semua pemanghn kepentingan.

{3] Penilaian proses dan hasil pengabdian kepads mosyarakat selain
memenithi prinsip penilaian sebagaimana dimalesud pada syat (3], hames
memperhatikan kesesunion dengan standar hasil, standar ixi, dan standar
proses pengabdian kepads masyarakat.

(4] KEriteria minimal penilaian hasil pengopbdion  kepada  masyarakast
srbagaimana dimaksud pada ayat [1) meliputi:

a_ timglkeat kepuasan masyarakat;

b. terjadinya perubahan sikmp, pengetabuan, dan lkeetermampilan  pada
masyarakat seswai dengan sasaran program;

c. dopat dimanfastkannya ilmu pengetahuan dan teknologi di masyaroloat
secara berkelanjutan;

d. tercipimnya pengayoan sumber belajar donfaten pembelajaran serta
pengetahman dan teknologi; ataw

e. teratasinys masalah sosial dan rekomendasi kebijpksn yang dapat
dimanfaastkan oleh pemanghn kepentingan.

|5] Penilaian pengabdion kepads masyarakat dapat dilakwlan dengan
menggunakan metode dan instrumen yang relevan, alontabel, dan dapat
mewakili ukuran ketercapaian kinerja proses dan pencopaian kinerja hasil
pengabdian kepads mosyarakat.

Bagian Keenam
Standar Pelaksana Pengabdian kepada Masyarakat
Pas=al 58

(1] Standar pelaksana pengabdian kepada masyarakmt merupakan kriteria
minimal kemompuan pelaksana untuk melaksanskan pengabdian koepads
masyarakat.

(2] Pelaksana pengabdion kepads masyarakat sebagpimana dimalesod pada
ayat [1) wajib memilili pengusssan metodologi penempan keilmian yang
::lulldmh::l.mgh:ﬂhhﬂn jenis kegintan, serta tingkat kerumitan damn
kedalaman sasaran

13 Eu:n.nn:lpu.u.n pelaksana _pu'l.pbd.im kepadn masyornkat sebagaimana
dimaksud pada ayat [1) ditentukan berdasarkan:

a. Kualifikas: aleademik;

b. Hasil pengabdian kepards masyarakeat.
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KErmampuan pd.l.h'_ll.l:ln pengabdian kepada masyamkat sebagaimana
dimaksud pada (¥] mepentulkan kewenongan melaksanakan
pengabdian kepada rnﬂ].rl.rlk.nt

Eetentuan lebih lanjut mengenai kewenangan melaksanakan pengabdian
kepads masyarakast diatur dalam pedoman rinci yang dikelbsorikan oleh
Diirektur Jenderal

Ketuj
Standar Sarana dan Prasarana Pengobdian kepada Masyarakat

Pasal 59

Stondar sarana dan prasarana pengabdion kepada masyarakat merupakan
kriteria minimal tentang samana dan prosarama yang diperfukan ontuk
memenuhi hasil pengabdinn kepads masyarnkat
Sarana dan prasarana pengabdian kepada masyarakat sebagaimana
-|:|.1|:r|.l.h'.ll|.||:|.]:.u.|:'|.lu].'ntn|l| merupakan fasiites pergurean tnggi yong

untuk memfasilitasi pengabdian lepada masyarakat paling
sedikit yang terkait dengan penerapan bidang ilmu dar program studi yang
dikelola pergumuan tinggi dan area sasaran kegiotan.
Sarona don prasarana pengabdian kepads masyarokat sebagnimanas
dimaksud pada ayat (2] merupakan MEsilitas perguruean tinggi yang
dimanfaatken juga untuk proses pembelsjoran dan kegistan penelitian.
Sarona dan prasaorana sebogonimana dimaksud pada ayat (¥ haros
memenuhi standar mutu, keselamatan kerja, kesehatan, kenyamanan, dan
keamanan.

Bagian Kedelapan
Standar Pengelolann Pengabdian kepada Masyaralkat
Pasal 60
minimal tentang perencanaan, pelaksanaan, pengendaslian, pemomtanm
dan evaheasi, sertn pelaporan kegiatan pengabdian kepada masyarakat.
ayat (1} dilaksanakanm oleh unit kerja dalam bentuk kelembagaan yang
bﬂ'h.lﬂ;umh:kmmphhpﬂnphdiunh:ﬁpldﬁ.mﬁmrﬂht.
damhtdpnﬂunpll!].duluhkmhﬂppenpﬁmkcpﬂdﬂmﬂ}m
lembaga penelition dan pengabdian kepads masyamadkat, atou bentuk
lainnyn yang sejenis sesuai dengan kebutuban dan ketenbean perguraam
Hnggi-

Pasal 61
Eelembagann sebagaimana dimaksud pada ayat [2) wajib:
a. memyuesun dan mengembangkan rencana program pengebdian kepada

masyarakat sesuai dengan rencann strategis  pengabdian  kepoada
masyarakat perguruan Hnggi,

b. memmuesun dan mengembangkean peraturan, panduan, dan  sistem
penjaminan mutu internal kegiastan pengabdion kepads mosyoralkot;
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c. memiasilitosi pelalsamaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat;

d. melaksanakan pemantauan dan evaluasi pelaksanaan  pengabdiam
kepada masyarakat;

e. melakukan diseminasi hasil pengebdian kepada masyarakat;

f. memiasilitasi kegintan peninglatan kemompuan pelaksana pengabdian
kepada masyarakat;

g memberikan penghargran kepada pelaksana pengabdian  loepada
masyarakat yang berprestasi;

h. mendayagunakan sarana dan prasarana pengabdian kepada masyarakst
pada lembaga lain melalui kerja sama; dan

imelakukan analisis kebutuhan yang menyangkut jumbah, jenis, dan
spesifikasi sarama dan prasarana pengabdian kepada masyarakst.

j.mzln]."u.u.un lsporan kegiatan pengabdian pada mosyarakat yang
dikelolanya.

Pergurnuan tinggi wajibc

a memiliki rencana  stmtegis pengabdian kepada masyarakat yang
merupakan bagian dari rencana strategis perguruan tinggi;

b. mempusun  kriteria dan prosedur penilaian pengabdian  kepada
masyarakat paling sedikit menyanghut aspek hasil pengabdion kepada

t dalam menerapkan, mengapmalkan, dan membudayaksn

ilmu pengetabuan dan telmologi guna memajulan kesejahterman nmm
sertn mencendaskan kehidupan bangsa;

d. melakukan pemanteuan dan evaluasi terhadsp kembage aten fungsi
pengabdian lkepada masyarakat dolam melaksanakan program
pengabdian kepada masyarakat;

e. memiliki panduan tentang kriteria pelalsana pengabdian kepada
masyarakat dengan mengacu pada standar hasil, standar isi, dan
standar proses pengabdian kepada masyarakat;

{. mendayagunaksn sarana dan prasarana pada lembaga lain melahi kerja
sama pengabdian kepads masyarakat;

g melakukan analisis kebutubhan yong menyangiout jumlah, jenis, dam
spesifilmsi sarana dan prosarana pengabdian kepads masyarakat; dam

h. memmampaikan laporan kinetja lembaga atan l’url.g;l.l.ptn.gul:dt.u.nhpndl

Bagian Kesembilan
Standar Pendansan dan Pembiayaan Pengabdian kepoda Masyaralkat

Pasal 62

Standar pendansan dan pembisysan pengabdian lkepada I:I'Lﬂ.l_'rﬂ.l'ﬂht
merupakan kriterin minimal sumber dan mekanisme pendanaan dan

pembiayaasn pengabdian kepada masyamkat.

223
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2] Perguruan tinggl wajib menyedialan dana imtermal unituk pengabdian
3 Selain dari dana internal perguruan tinggi, pendanaan pengabdian kepada
masyarakat dapat bersumber dari pemerintah, kerja sama dengan lembaga
lain, baik di dalam maupun di luar negeri, aten dana dari masyarakat.
4] Pendamaan pengabdian lepada masyarakst bagi dosen atow instroktur
sehagaimana dimaksud pada ayat [2] digunakan untuk membisyad:
a_ perencanaan pengabdian kepada masyarakat;
b. pelaksanann pengabdian kepads masyarakat;
c. pengendalian pengabdian kepadns masyarakat;
d. pemantawan dan evahiasi pengabdian kepadas masyarakat;
e. pelaporan pengabdian kepada masyarakat; dan
. diseminasi hasil pengabdian kepadns masyarakat
dintur berdasarkan ketentuan di pergunean tingg.

Pasal 63
(1] Perguruan tinggi wajib menyediaksn dans pengelolaan pengabdian kepada
masyarakat

|Z] Dana pengelolaan pengabdian kepada masyarakat sebagaimana dimaksud
pada ayat | 1] digunakan untuk membéayai:
a2 manajemen pengabdian kepada masyarakat yang terdiri atas seleksi
proposal, pemantsuan dan evaluasi, pelaporan, dan diseminasi hasil
pengabdian kepada masyarakat; serta
b. peningkatan kapasitas pelaksamn.

BAB V
KETENTUAN PERALTHAN

Pasal &4

Dengan berlakunys Peraturan Menter imi-

a. mumusan pengetahuan dan keterampilan khusus sebagaimana dimakswd
dalam Pasal T ayat [3) yang belum dikasji dan ditetapkan oleh Direlcborat
Jenderal Pendidikan Tinggi, perguruan tinggi dapat menggunakan mumusan
pengetahuan dan keterampilan khusus yong disusun secara mandiri untuk
proses penjaminan muin  intemal di perguruan tinggi dan  proses
penjaminan muty eksternal melahii akreditasi;

b. lahan dan bangunan pergunean tinggi yang digunakan melalni perjanjian
sewa menyewa wajib menyeswaikan dengan ketentuan Pasal 32 syat [2)
paling lama 10 (sepuluh) tabun;

c. pengelolsan dan penyelenggarsan perguruan tinggi wajib menyesuailkan
dengan ketentuan peraturan menteri ini paling lambat 2 jdua) tatnn;

d. Peraturan Menteri yang terbit sebelum peraturan ini dinyataksn maosih
berlalku =elama tidak bertentangan dan belum diganti sesuai dengan
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BAB V1
KETENTUAN PENUTUP

Pasal 65
Permiuran Menten imi mulai berlaku pada tanggal diundangkan.

Agnr seting orang mengetnhwinya, memerintahkan pengnndangan Peraturan
Menteri ini dengan penempatanoya dalam Berita Megara Republik Indonesia.
Ditetaplkan di Jakorta
pada tanggal 9 .Jhand 2014

MENTERI PFENDIDIKAN AN KEEUDMYAAN
REFUBLIE INODONESIA,

TTD.
MOHAMMAD NLH
Drundangkan di Jakarta
pada tanggal 11 Juni 2014
MENTERI HUKUM DAN HAK ASASI MANUSIA,
TTL.

AMIR SYAMSUDIN
BERTA NEGARA REPUBLIK INDONESIA TAHUN 2014 NOMOR 769

Salinan sesuni dengan aslinya,
Kepaka Biro Huloum dan Organisasi
Kementerian Pendidikan dan KEebudeyson,
TTD.

Ani Nurdiani Arizah
NIF. 19581201 198603 2 001
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Lampiran 6: Persyaratan dan Prosedur Pendirian Perguruan Tinggi

PERSYARATAN DAN PROSEDUR

Pendirian, Perubahan Bentuk,
dan
Pembukaan Program Studi

Perguruan Tinggi Swasta

Kementerian Rlset, Teknologl, dan Pendidikan TINgg
Lt Findu Yorta g, Jacimg O

bmtariy Sipai
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Kata Pengantar

Sejak tangmal 10 Apustus 2012 tefah dilabukan pembaharuan dan strateg] pembangunan pendidikan
Eirimed mreedalul pemerbitan Undene-Undlang Mo 12 Tafon 2002 Tentang Pendidian Tings! {UU Dkt
Setefah dilakukan penghentian sementara (morstoriem| pendicdan Perguruan Tings Swasta (PTS)

dan Pembukszn Program Studl PTS (keoush |enis pendidikan vokas) sejak 1 S=ptember 2012 selsma
2 |dea) tahum, misks pads tanggal 18 Septerier 2004 tedsh diterbitksn Peraturan Menteri

Fendidkan Dan Eebudayaan (Permendikbud] Moo 3% Tahun 2014 Tertang Pendidan, Penshahan,
Dan Pembubsran Perguruan Tingsl Wesesl Serta Pendirian, Perubshan, dam Pencebutsn ion
Ferguruan Tensel Seaska.

Berdasarkan Surat Edaran Menrstekdikt Mo OLRSER 2013, tentang Evaluas! Persturan Menterl
Pendidian dan Kebudsysan, Permenditbud Moo 95 Tahuen 2014 tersebut termasuk salsh satu yang
harus diemlussl Pads ssat Buku bnd disusum Rancangan Persburan Menterl Riset, Teknaolasl, dan

Fendidkan Tingsl tentang Pendifan, Pershehan, den Pembubaran Perguruan Tingsl Negerl Serts
Fendirian, Perubshen, dan Pencabutan lin Perguruan Tingsl Swasts, sebagal perwgank

Permendikbud Mo. 5% Tahun 2014 telsh masuk pada taheo pembahasan akhir, dan akan ditetsplan
sebagal Permenristekdkt yang baru Tentang Pendidan, Perubehan, dan Pembubaran Permuruan
Tingx! Negerl Serta Pendiran, Perubahan, dan Pencabutan Len Pergurian TIngsl Swasta.

Proses administras! Pendiian dan Persbshan Bentuk Pergurusn Terggl Swasts, serts Pembukssn
Frogram Studl pads Permurusn Tingsl Swasts tedah dilekuksn secars digitod atsu onlne sejak bulsn
lsmuar 2009, sehingss selain dapat mengurangl wakbu, blaya, dan fenags, Jusa dibarapkan dapat
meringkatkan pelayanan yang bersh dan efisien.

Penerbitan buku ‘Persyaratan dan Prosedur Pendidan, Perubshan Benbuk, dan Pembukasn Program
Stud| Perguruan Tinssl Swasts” dimaksudian univk memeandu para plhak yang akan mensusulkan
pendifian, perubahan bentuk, dan pambuksan program stusdl pada Pergensen Tings) Swasts, yang
berbentuk Universitas, institut, Sekolah Tings, Politeknik, dan Akademi.

Terhtbung sejak Buli Inl diterbitkan, pendirian, pensbehen bentuk, dan pembuksan program sbudi
pada PTS diakukan sevusl dergan persyaratan dan prosedus yang doralkan defam Bulou ind

Atas bantusn dan kerja keres semus plhak dalam penerbitam Bufu il sayas menyampalkan
penghargaan dan terima kasih

Jakarta, 1 Dessmber 2013
Direktur Jenderal Eel=mbaraan |PTEK dan DIKT]

Patdanc SuwiEnyo
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Bab |
Fendahuluan

1, Latsr Belokang

Wulsl tanagal 10 Agusbas 3012 Undang-Undang Ma. 13 Tahwn 2012 Tentang Pendidikan Tings
10U Dkt telss menetsokan pole barw dalam perizinan pendirian dan perubahan beniuk PTS dan
oembukaan prodi pada FT5.

Sebedem UL DIkt detapkar, ba% 2in pendican den perubaban Destuk PTS msupun 2
sembukasn peodi pada PTS cierohkan terlebin cdehuu oleh Merdbkbed  (s=karsng

Wepsstekdictl] setelst memenuhl persvaratan berdssarisn peraturan perandang-urdsngan,
cerudien delam kueren wekic terertu sebagaimana ditstapken delam surst kepubusen oo
fersebud, PTS wajlbh memisda shredtssl kepada Badan Sbregitasi Meskanal Pergureer Tingsl
{BAN-FT].

Zetelsh UL Dokkl bedfaky, in pencirisn den perubahan berduk PTS zkan diterbtkan
Wepsstekdict| sosnls prooasal pendirian staw percbasan benbuk PTS telas memenahl svarat

minimen  skrediasl Instius sebagaimana dietspkan clek BAN-PT. Demidan pula, on
oembukaan pradl pacs PTS skan diterbtkan apabils propoes’ pemibuksan prodi pads PTS kelak

memerdnl sparel mirdmum akrediasi orodi, sebaxaimeana dtetapkan oleh Lembass Akreditas)
Wapded (LAM| dar Frocl yang berssngiudan, siau BAM-FT dalam &a' belumi diberduk Las dar
aradl tersebud.

Dengan demikan, sabefem Menristekdikll menestitkan bepubasan oin t=miarg perddan atau

oeruaahan bk PTS, meupun oo permibukasn prodi padls PTS, BAN FT absu LAM terkalt akan

menerbitean teretin dafiulu surat kepoivsan pemenchian sverat minimem akreditas derl PTS

yang akan didirksn atau divbah berdungs, danfatau prodi yeng 2kan dbuka pada PTS yang

DErsAnERUtER,

Periy dicatei bahwe pesmaharan i pecbehen berivk PTS harus memenuhl persyacatan dan

orasedur sepert penditian PTS ban

Adapun pengatwran pendivan PTS dapat diemukan dafam Pasel 80 avat |20 dsn svat [4) LU Dokt

ywang meretapkan s=hagal berlout:

& &yat (2] PTS dadrikan cleb Masyarsiat dengar membentuk badar peryelengrasa beroadan
hikum yang berormeio nidaba dan wajlb memperoleh izin Menter

& Apat {43 Ferguruan Tings varg glcirikar hanes memenuhi sandss minimom akreditssi.

Sedargksn pensatvsan penyelengmarssn oroadl pads FTS deost ditemukan dalam Pasal 33 ayat
13| clam ayad (%1 UU Dokl yang menetsokar sebamal berkut:

& Agat |3]: Frogram Studl diselenggarzkesn atss izin Menteri setelah memenuhi persyaratan
i e 8 boresd e

# &yat 19 Program Stuci mendepatksn shredinsi pads ssat memperoleh izin pengelens-
[T

2. Standar Nasional Pendidikan Tingsi

Zebediem UL DIkt berlaky, penerodan fzin perdican atsu perubahan berduk PTS danfatau
oembukaan prodl pada PTS ddasarksn peds siardsr yang cistur dalem Eepmendiines Na
134/U/2000 Tentany Fegaman Percirian Permsnzan Tingsl

Zetelstn UU Dokt berlsky, penerbitan izin pendicar siaw perabahan entuk PTS danfatau
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osembukasn prodl peds FTS didesaskan psds Standar Nasionsl Pendidikan Tingsi (SN Dakti)
senmmaimars distur deafam Pesal 54 mvat (1] borod a8 dan swat (2] U Dokt vare menyaiakan
senmmal berfewt:

& dyat (1] huref a: 58 ikt dit=tapksn okn Merderd atas wsul wusiv badan veame berbusas
merfusan dan mengembanakan 5N ODikis

& #ywat (Z]: SH Dokt merupaksn sstuan standss yang melioub stendar rasioral pendicikan,
ditsmbah dengan standesr pereitinn, don standss pergabcian keosds masvarakat.

Linbuk melsisaraksn Pasal fersebwt telah ditesbitkan Permenckbud 8o, 45 Tabwn 2014 Tenktans
standar Neskonal Fendidikarn Tinegl. Sesus) dergar Surat Edaran Menristekdikil Mo
Q1/RCSE ‘2017, Terntans Ewvaluasl Fersburan Merderl Fencddkan  can Esbudaysan,
Permendikoud Ho. 89 Tahun 3014 fersebut merupaksn selah saba peratursn yans S
de=valuasi. Pada sast i Peraburan Beied Fiset, Teknologl. den Pendcikean Tinesd yong Sang
tertang Starcar Nasioral Fendidizan Tingsi {5H Diktl] gefam orases akhlr penetapeanoya, sebagal
oengsardl Permencikbud Mo, 43 Tahwn 3014

2N Diktl merapakan siandsr manimuem shorediiass vnick pendirien atsg peraosnisn Denbak PTS,
denfeiaw pembukaan prosram sbadl pada FTE. Cergan demikian, cin perdrian steu peensbasan
sentuk FTS, canfatsu rin pembulaan progd pads FTS yang Rases memeandnl syarat minimuom
akreditas: barartl haras mamenahl S8 DHELL

. PFendirian dan Perubahan Bentuk PTS, sertes Fembubkssn Prodi pads PFTS

Secara gaqis bessr, pendidan FTS diusw'ksn oleh bacan penvelerggars berbasdan huloum yans
riiflaba k=pads Menrstekdiktl dengan mengajuksn propos:l perdidan FTS wvarne mesmuoat
oEmenunEn sermus  oersparaban vare divrekan di dalam buku ne. Kelenstapan persvaratan
tersebut aken mensnbukan pemenuenen svarat mirdmum skredias darl FTS vane 2kan dabrikan,
atau akreditzs progrem siedd wvene oean dibuks. Evaiuoss kecukupan terdarg pemenchan
oersyaratar minimum skrediktasi pendirian PTS temsabut skan dlakuksan oleh BAN-PT, sedargkan
akreditss) pambuksan proeram studi skar cllakakan cleh BAH-PT denfetaw LA,

Demiklan pula proposs perabsnen bentuk PTE harus dajuken oleh badan perpelenggara kensds
semristekdict| cengan memenuhl s=mua persyaratian vane sama dengen persyaraian pendirian
FTE, uniduk selzmpubrya dilskukesn evaluasi kscubupan oleh BAH-FT.

Ba's pada pencirian FTS mawvoun pada oerabashan bentuk P75, bercapat persvaratan minkmuom
akreditas) urtuk pembukssn pragram studl vearne haras dipeneks cleh badan penyel=nssars.
Evnluasl keoukwpan 1erkang pemenshan persparsian mendmum akrectssl pembukasn prognam
stedi akan ditakuken okf 34%-FT, staw cleh Lar Jea t=fahb terdaoat LAK antuk pecd terkait.

Apabida BAM-FT atzu LAM uniuk prodi berkald mesnyvatscan bashwa persvaratzs misimoem
akreditas) untuk pe=mbukszn prod. dan persyarstan mendmeam seredibss endok  pesdiveny
oerusshan  bE=mivk FTS telsh  giosnuohl, meka Merristekekb skan menerbitcar pn
oendirianyoerabshan bentuk FTS berseat.

Calam fRa! dlakukan perubshan berick PTS, maks: eswnlussl keculbupan olek BaM-PT hanya
dilzkukan terhadap prodl Bara yang 2ken diouks atza dtambabkan, sedangkan terqsdan orodi
wang ielah memilik status dan pernskat terzkreditzs) darn BAN-FT atza LA fidak akan
ditzkukan evalues kepusupan. Status dan perssmsst terakreddasi darl prodd iersebut tetao
seraku samios densesn akbor mass berl2Sunys states dan peringkat terasreditas orodi t=rsebut.
sebamaimana telef dietaokar cleh BAN-PT atau L&,

Terhadsp pembukasn atsy peramiszsesn prodl Bere osds PTES yarg tidak menyebabkan
oerudoashan bentuk FTS, sken diskuksn svslussl kecukupen oleh BAN-PT atsa Lasd unkuk prodl
terkat. Apabils BAN-PT ataw LA untuk prodl terkait meryatakan barwa persyaraian minimem
akreditas) untuk pemiouksan atru peramiosnan peodl telas dperahl, meks Mernsstekd&el akan

mienerbitian izin pembukaan prod pada PTS 1ersebut.

Bk prosecur perdirian siaw perubaban berduk PTES yang dserts cergan pemibukasn atay
oenambaban prod), mavpun oembukasn slaw perambahen orodl peds PTS pang telah eds.
dilskukan s=cars aigital stau onlng,

LU L L
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Babll
Pendirian dan Perubahan Bentuk Perguruan Tinggl Swasta

1. Pengertisn

1.1. Pendiriam PTS oleh Badan Peryebenigzars berbsdean Aukam vare berprinsip nidabs, sdalss
oemb=rivkan baru;

&, Universitas, yaiu Fersuraan Tonge vang menyelenggaraken j2nks pendidikan 2kedemik.
gan dapai mempelengretaken pencdidken vokasi, danfatsu profes delsmi berbagsi
rummigun imu Pergetstioan dan Teknalag, melalul:

& Program Sariars;

Pragram Magsiar;

Pragram Doetor:

Pragram Diploma Tigs:

Fragram Diplomie Eroet abaw Sarjans Terspsn;

Pragram Magsiar Terapan:

% Pragram Ooktor Terapan; cany2kau

% Pragram Frofesl;

vang ferdirl stas paling sedikd L0 (sepuluk] program studl pada Pregram Sasjana yanie

rewakll & (=nem| kelompak Gdene dmu pengeiabiean sfam, den 4 {emoe) kelomook

kicarg (Imu pergetataen saslal;

5. Institt, yatu Ferguruan Tinge vang menpelengresakan jens pendidikean aksdemik das
capat menvelerggaraisn pendidikear vokasl den'stau profes: dalem sejumlah rompes
lImu Penigeiahuar can Teknologl fertenby, melsiu:

& Pragtam Sarans;

Fragram Magsier;

Pragram Doktor:

Fragam Diploma Tisa:

Pragram Diploma Emiost skau Serjans Teraosn;

Program Magsier Terapan;

Fragram Doktor Terapan; danyatsu

& Pragram Frofesl;
vang terdin atas paling sedikt 8 (erem) program sied) pacls Frogram Sarjans;

. Sekolah Tingsi, yatu Ferguruan Toesl vang meryelensgeerakan menveenggarzkan ek
perdidican skademik, dan dapat menvelerggaraksn pendidiken wokas), denfatawe profes)
calam 1 [sxtu] rumipun limu Fengetshuan dan Teknalog tertemriu, melalu:

& Pragtam Sarans;

PFrogram Magsier;

Fragram Doktor:

Fragram Diploma TIgA:

Fragram Diploma Emiost stau Serjans Terapan;

PFrogram Magsier Terapan;

& Pragram Doktor Terapan; dan,'atesy

% Pragram Frofesl;

vang terdin atss pa'ing sedikd 1 isatu program studi pads Fragmam Sarands;
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d. Poltelndk, yaiu Penmuruan Tinggl vang menvelarggaraken jenls perdidian vokas dan
dapat menyebramaracan pencckan orofesi dalsm berbags rumioun llmu Pengetabuan
car Teknologl, melaw:

Pragram Diplama Sabu;

Pragram Diploma Duw;

Pragrami Diploma Tigs:

Fragram Diploma Emosi staw Program Sasjana Terapan:
Pragram Magsier Teraparn;

Pragram Doktor Terapan; caryakau

Pragram Frofes;

vang bercirl atss paling sectkit 3 (tiga) oromram studl pads Program Digloma Tigs
cary atsu Pragram Dipfoms Empst atau Sarjans Tersoan;

= fkoademi,. yuiu Permensen TIngsl yang menyelengraraksr jenis pendidikean wokes dalam 1
(sebu) aksu bebssraps cabang Pmu Pengetamusn dan Teknodos terientu, melalui:

Pragram Diploma Sabu;

Pragrami Diplomea Dus;

Pragram Diploma Tigs: dany'stau

Pragram Diploma Empat staw Sariane Tersoan;

vang terdin atwas pa'ing sediket L |satu) program studl pads Pragzam Diploms Tisa.

1.2. Perubahain besmbuk PTS cfeh badean penvelenggara Serssdan hukum vane berornsio rrleba
ada’ah penggantian benbak FTS darl suatu bentuk PTS ke benbuk FTS Lain, karers:

4. bapiuk PTS yarg dietapkan calam izl perdidian boak memeana®il las komp=zsisl jumish
dar Jenls grogram studl ek bentuk FTS derssebut sebirgga PTS berssbot baros
meengubsh bentubnva sessal dengan kompeoss Jumisk dar jenis gragram sted yang
capat diselengsarakannys;

o. keputusam pencabutan status dan peringkst terakreditas 1 |satu) ataa lebih prommam
stugh aleh BA&N-FT/LAM, yarg mengakbaikan komoosist jumlah dan jers program sted

terakreditesl vanm masih ads di PTS tersebot tidak memenubd Lagl komoosisl jumlsh dan
jeris program siudi keracrecitasi yang devaratian urkuk Senbuk FTS seommaimana

dlcamiembkan dalam izl pendriannys;

¢, penggsburgan 2 [dual wtau lebih PTS men)ed) ©(satel PTS B=niuk baru;

d. peragaburgan darl 1 (sstw] stau lebih PTS ke 1{saba) PTS fain;

=, perubakan kebljskan Fermenintah;

{. keputusan badan peryelensara PTS yang bemargkutan,

Badan penvyebsngeara berbadsn hukum vang berprinsip nirlase sebagaimans dimaksad di atess
adaah suovek hukiem berbentuk vayesan, persvadkatan, perkumoulan, staw bentak lain yans
serorns niclaba, sesual densan ketenbusn peraiuran perurdarg-uncangan.

Z. Persyaratan dan Dokumen

2.1, Persyaratan dan Dokumen Pendinan PTS

Persysratan pendirian PTS el aas:
. Memenahl syarat minimen sereditas prodl dan pergurasn bl sesesl standar naskanal
pendidican tinge;

. Frogram Diokoma varg akan & ouka di dalam Unbesrsitas, InstAud, dan Sekcfab Tings yang
akan didstkan:
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L. oa'ng barysk 10 (s=ouluh) persen dasd jumfah Frogram Sarjene: den

1. ticak menvelerggstaksn prod sebidang cdenger prodl osds Program Ciplomae di
Paldeknik canfatey Akad=ml yang b=rdomisil di dalam kota atzw ka'supat=n yang
sumg dengan Unkeersitas, Insttut, don Sekola® Tiragl varg skar @i rikan;

. Ewikulum deusun berdasarkan kompetsnsi lolosan sesweal standar naskanal pendidikan

Eimima;
. D= palrg s=d&it berjumnlah 8 (=nam| crang univk setioo program sbudi pada Programi

Diploma atzu Frogram Zarjens, kecesll diterivksn e clebh pergiwesar peruncang-
urndangan, dengen kualdikasi:

L. pa're rencah berijarsh Magister ateu Magister Terapan 2tau Spesials | uniek Program
Dipfoma, dan Magster staw Spesalls | unbak Program Sarjens, dalem bedlarg dmu
sengeiahisan dan teknologl yang sebidang dengen grosram stud) yens aksn didirkan:

1. berusis paling bnged %2 lima pulub deloear] 1ahur pada s2at gterme sabagal dosen
onda FTE vane akan ddsikas;

1. berwadia bekesis penub wakbu sebagal dosen tetap selama 40 |=mpat pulukl jam per
mingLy;

4, belum memibkl 8omor Inghuk Doser Masiona! sbaw Namer Incuk Doser Ehasus;

3. bukan gura yang ielah memilikl Nomaor Uret Perdidic dan Tenas: E=pendidiksn
dani'mtaw bukan pegawai beiap paca satuan actministrasl pangka! instansi Lain can

2. bukan Pemawel Megeri Sipllfaperatur Sl Negara;

. Tenags Keperdickan paling sedikt berjurmiah 3 itis2) orang urkuk melayenl setiag

program stugl pada Program Dioloma staw Program Sararae, den 1 {sabu| crang untuk

meayanl Perpustakasn, dengen swalifikes

L. pa'rErendah barijreh Diploms Tigs;

2. berusia palng Aingsl 38 |Ame pulub defapan] tafqun pads saat glkerime sebags) terags
sependidizar pada PTS yans 2kan didirkan; dan

3. bersadis bekar)s penivh wakby selams 40 Jempat oulub) fam per minEgL;

. Cegmnisasl dan iats kerja PTE memiiki 3 Qime) wnsar, paie

L. peEnvusur kebijlakan;

seltisana akademik:

sengEwas dan parjaminan muby;

sEnurang siaderis ataw sumber Selagr; dan

. pelksana sdmiristras atau fats wsahe,

. Lahan unduk kampas FTS yeng akan ddrikan berada daam 1 sata) bakast memilik fuss
paling sedikit:

L. 10,000 {sepauiuf mbal r|:|’ antuk Lisisersibas:

1. B.000 |delapan riou) i’ undws Inskiui:

3. 000 lima ekl m’ untuk Zakals® Timggl, Poldeknik, atyu Akademi;

cergan staius Hak BBk stau Hak Suna Bensunan atau Hek Pekal sias name Baden
Feryelenggana, sebagmmens dsukilksn dergan Seriifkst Hak Bk siaw Hak Guns
Bargunan atsy Hak Paksl Dalam hal stabus Rak aias la5en be=fem stes nema Baden

Feryelengsam, diperkerarksn membust perjanjian sews menvewsa khan cenman plhak
pemiesang hak akas lahen, denger ketenboen:

L. luas [aham sebegaimana disebutkar 0 atas:
1. peranjar sews meny=aa dibuat 41 hedspen notars;

3. memuat hak ops!, yaiu fek prioritas memb=" lahan tersebut spabils laban djus’ ak=h
sEmegans hak atas lahan;

4. jaraks wakbu sews paling lama 10 |s=ouluh) 1ahur s=i2k pergesahan Rarcansan
Peratursn Kenbed Aisek, Tekncloml, dan Pendidksn Tirggl tertang Pendirisn,

Perynanan, Dan Pembubsran Pergurusn Tiregl Megssd Secia Pendirian, Perubshen, dan
Pericabadan 12in Pergurasn Tinggl Swasta;

[ SEy TR W
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Menvediskan sarsna dan prasarana fercirl akas:

L. Ruang kutah paling s=dikit 0% {nal kama bmal m’ per I B A

2. Ruang doser tetap paling sedikt & jemgat) m° per orang;

1. Ruang sdministraw dan kanbar paling sedikt 4 {ampet) m per orens;

4. Ruang peroustakaan paling sedisit 230 {dua refues) 7’ termasuk ruanig baca vang haros
dikemibangiar seses dengan pertamibahen jumlsh mahasiswa:

3. Buku palirg sadikit 200 |cus refus] podul per program studl sesual dergar bidang
sellmuan pacs program sbudi;

2. Memikl koleksl ataw aksas paling seciki L {sabal jurnal dergen walume lergkao untuk
zeiap Program Stud; can

7. Ruang labarstoriem, kompuier, dam sarane orakbiom danfataa perelibar sesual
sebuiuhian s=tiap Program Stucl;

kecuall dderdukan len cleh perabursn perondang-wndengan.

Dokumen yang memest persyaraian pendsan PTS dibuat cengen format pdf yonig Sanes
diungsahi ke lrman: silemdermaadiktipo.id. Dokumen yang dimaksad tercirl 2kas:

.

Suregl usel pendirizn FTS yang disusun oleq Badsn Penyelnssars carl FTS yans akan
gldrikan chalamatkan kepada Comekbur Jendersl Kelembarsan Iptek dan Dk

. Akta Modarks Perdirian Bacan Penye'srgmars dar FTS yang akan didirican beserts semes

perubahan yang telsh dilsbuksn;
Suret Kepuiusen derl plhak yang berwenans tentang peng=sshian Badan Penyeb=nigzars
sebagal beden hukam darl P75 vang akan ddrkan;

. Serfif&st stetes lsnen ca'on kampus PTS obtas e Boden Penyelenggars darl PTS yang

akan ddinkan, atau perjanjen s=aa meryewa lahan;

. Sbudi kelayakan pendirian FTS beserts Larmoisan yang dsasum aleh Badan Penyeberigmars

garl PTE yang aken didirkan;

. Imstrumen skreditasl pendirian persurasn breel darl BAN-PT yang sudah disi oleh Badan

Feryelenggara;

_ Instrumen skrecitss oembugaan progd ded BAN-PT wvare sudah diisi oleh Badan

Feryelengsasa [saku Instramen Fembukasn Prod wrivk setiap predil;

. Laparan geusngan Badan Penyelerggars;

. Surs baskti kepemifikan dans Baden Penvelenggars

. Rekomendasl Lembags: Lavanen Pencc kan Tingsl (L2 Dikil] di wilsysh P75 yang akan

clairikar; dan
Suret permyatasn telan berkaordinesi dergan omgarisasl prodesl darl crganisasi profesi
terialt {bils gsyaratkan akeh peratursn perundarg-undangan).

Foemiet dakumnen pendiran FTS sebamaimara dmaksed pada boered 5 sampal denigar horuf )
dmoai cilihat da’am Lampiran.

Persyaretan dan Dokwmen Perubshan Bamtuk PTS

Persyargtan perubskar bentuk PTS ade’ab sema cesmar persvarstan pendirisn PTS
sebagamans dwralkar pads angks 2.1, ol sbas.

Dolosmen yang memus sersyaratan perusstian baptuk PTS dibuat dengan farmat pdf veng
sarus diungsah ke lrman: silemkermadikbigo.id. Dokamen yeng dmaised terdinl ates:

&

Suret wsul perubahan bentuk dar FTS lsma ke FT5 barg vang akan disentak, yeng disusun
cleh Baglean Panyelenggama darl PTE baru vare skar dbeniuk;

. Akta Notasis Pencirian Badan Peryelengsers dar PTS Gere vane skan clberiok, beserta

semiua perubahan yang telab dillsk ko

. Dokumen  Kepuiusan  darl pihak  yang  berwenang  bemiang pensesanan  Badan

Feryelengsesa sebags bacan bukwm ded PTS banw vansg 2ken dibentuk;

. Serlifkst stwives lshan kampus FTS bare vang sear dibertuk ates nama Badan
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Pervpelenggara dar FTS bara yang skan dibenduk, siau perjan)ian s=wa menyews akan;

& Shudi kelavakan perubaban FTS beserts Lamipiran yang disuswn oeh Badan Penyeleninsars
darl FTS baru varg akan o oenbuk:

1. Irstrumen skrecitas pendirian perguraan boged darl BAN-FT yang sudah disi oleh Badan
Feryelengsara;

E. Irstrumen abreditasl pembukaan peod bara dar BAM-PT pads PTS baru yarg aksn
glb=rduk varg susdsh diisi oleh Baden Penvelenggars (21w Instrumen Pembukesn Prod)
urivk setiap predil;

f. Laparan Keusngan Badan Penyelenggans carl TS baru varg skan o bk,

. Sured bkt kepamrifikan danes Beden Penvelerggars darl FTS baru varg akar dbe=nbulk;

|. Rekomendas Lermbema Lavaras Pendidikar Tings (L2 Diktl] &l witaysh PTE baru vane akan
glb=niuk;

5. Akta Mokass tentang:

& kesepakatar ardars @ojdual Badan Penvelerggars atsu kbin, varg masing-masing
mengelols PTS, untuk merggaburgkesn FTS ol baweh pengsiclsanrya meniad 1 (st
PTs berduk baru, bak vane dkebols o= s2fak satu Badan Feryelensgera fersebut atau
dizelcla pleh Badan Penyelengrara yang baru dibenbuk; stau

# kesepakstam andara I (dua) Badsn Penvelenggars atsu BDE, vare mesicg-masing
mengelols FTS, untuk mengrabengzan PTS o bawsh penigelclzannys ke 1 {sabal PTS
aentuk barw yang o kelols ofe® salah sabtu Badan Penyel=rwmars tersebut;

. SEemus Surat Keputusam it Fercidan FTS lama dan Surat Eepaiussn 1zin Pemboksan
Frod paca PTS lams;

. 5urei permvakssn telst berkoordingsi cengan ormanisasl prodesl darl coganisasl profes
terkait |bils csyaraiken ab5 oeraturan peruncarg-undangan).

Foommist dokumen vnduk P75 barg yang akan o b=vick sebagrmans dimaksud pads Baraf &
sampal dengan huruf | dapat d%kat dalsn Lampiran.

3. PFrosedur
3.1. Prosedur Pendirian PTS
a. Bacar penyebrigmars vaoe skan mendirfgar P75 memants rehomendssi LT Dikt di
wilayah FT5 akan didirikar. Dalem hal LT Dikil belum terpenbak di wilava®s @ mara PTS
akan ddirikan, meka tuges don fungsings mesin dijalanksn ales Eoperts wilagah bersebot

L Cikb atau Eoperiis setempat memibes rekomendasi benbana

& rekam je)sk Bacar Peryelengsasa varg akan mendinkan PTS:

& fingkat ke=jemuhan berbags prod yang aksn disebngrsraker daslam perditan FTS
tersebet di wilavah L2 Dokt

& tingkat keberdarstan PTS f2rsebet |ika diberl @wn cleh Pemerniak;

3. Baden Penyelerggars yarg aksn mendsikan PTS merylsokar den meryusun dokumen
sesual persypratan sebagamans dimaksud dalam sngka 2.1, hwened 5 sempal dengan huruf
k, dengan susunar sebagal berkut:

HNo Dolkuman Comikoh d Barriak
Lampisan
a Surat unul Eendirian FT: (115§}
Lermgiran L
b | Skim Notarh Pendiriss Badan Perwsisnpgesa Uikt
dan amua pEnobshereys Luregiran 2
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t | Dokesran pangeEushen Baden Peevpslan gy Eikuri amus dobumes
nabagal Badss Hullum Lumprand | & puhust salam Yie say

L ,
d | SewtHikst sescun Isfan csion kampu PTS s Lk " Hpinsalproan

Esdan Fenyslrgrars, risa pa]anjian S s Laregrand | ® Dikirim sscars digrod

e Jirektwr lenders
e s | ERan &l amginl s kst U 2 Hireklur lencdar

Eslmmiza = IPTEK
Ishesi yang disran e Ea
dan Dukii derger

a | Sbedi Kelryaksn Pandirian FTS Lk sarmat
Larmpiran 3 silarmizerma. dikii. ga. i

r Unul Pendiran Farguruan Tinggl ey Earhi (11,7 4]

rvineereen Aloredhiasl pendirisn perguruan Larmgiran d

1inggl dari BAM-FT yang susah Shial =iah

Bedan Fenyslsgrara
§ | Usul Pambukaan Progren Studl yeeg Eerind Likunt

rvineereen Aloredhasl Femissisan Prodl darl Larmgiran 7

BAN-PT yurg nasdah dilsl oled Baden
Fanyslenggars (i Insirumess PeenEaiisan
Frodl encuk e ss prodil

h | Laporsn Ksasngan Bedan Panyslenggars Lk
Leregiran

| Lurak bukil keperil lkan dana Baden Wkmi
Fanyalenggars Larmgiran @

| FEsomersas] Lambags Leyanass PendiEiksn Lkt
Tinggl (L2 Chliridl Lampirsn 10

R Surac pereywasn ek berhoordinend desgan | Tidah dikeri
corganissd profeal dari orpanhaal peofesl eaach
imrisix (bl Saysrwikan olah parsiuran
Eerursdang-ursdangan

Parhatisn

Bacian Pempelergpats gung soan rmandirican FTS berbn pparg swsh s5ae keberarsn dabs dan miomas yang
dirruiat dabem aemras Doloumsen b ibea. Apatals Sadan Perspssl pngpers mamicerbsn Sats den ircmmau yang
biziak barar Bazan Penpelergears sag el Skenaken sanici poars berdacerean Pacsl 242 ppre CLf juneis aves
15 Eish Undarg-Jndang Hulum Pl

. Direstur Jendersl Eel=mbagaan IPTEE dan Dikll menugeskan 7Tim Ewvaluatar wuntuk
mefakukan =umlumsl dar verdikasl dokumen setsgaimara dimaksud delsm sneika 11
busnd & s=mpal denigam barad k s=cars cigital.

. Tim Ewvaluatar dapat memioerikan r=komendasi uniuk presentesi wsul perdirian FTS aeh
pergusul pads wakby yang obertstuksn secara oniime olen Direkiceat Jenders
Kelemiammaan IPTEE dan Dkt

Presenmtss usul perdeisn PTS dilskuksn cleh Ketus Pengurus Badsn Penyelenggeras

iticak capat chwakilkan| didampirg o=5 pars angsota Pengurus lnerya 3 hadapan Tim

Evaluator, dengan susunan acass sebags bevikul:

= Pembukasn oleh Tom Evaluatar:

= Prazasbes) ringkosam Stuc) E=faysian ol® Ketus Pengurus Badam Penyelenggors
disapkan dalrm sentuk shde presentas);

= Dishus) gar tanva jawak cengar Tim Evalizator,

Setefab presenkssi, Tim Evalisior dapat memberian rekomendes) untuk dfakukan
wisitasi. Pembesitafiuan jadwal visitssl kepada Pengusy’ dilakukar scars omline
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wutasl ditakuksn ke lokas |shan kamous PTE clek Tim Eva’ustor didasmpiral oleh waki

cari L2 Dikil set=mpat. dan diterima clek Ketus Pengurus Bedan Fenyelengear [tidak

capat diwakilkan] serts para angeots Penguraes lvrova, dengar susuran acera sebagal

berilut

= P=mbukasn oleh KEebas Fermunes Bedan Penvel=ragara;

= Pemyoccksn cata dan Infocemas vang dicantumksn defam dokurmern sebagsmans
dimaksud da'armi angks 2.1. Suruf a s=mpal cesmar horof | dengan fskis d lsosnssn,
amiars fain calon dosen dan calon ferags keperdidican, calor sarsns d2n prasarans,
dan oenerimasn Crgkungan masysrskat sekempat.

{. setelah wisitas), Tim Ewnlugicr dapat memberizar rekamerdas ienkang kin perdrian PTS
kepads Corekbar Jendersl E=lemissgaar IPTEK dan Dikkl.

. Setefab merssima dan mempsrtimbangkan rekomerdas) temtang ion perditan PTS darl
Tim Ewa'wakor, Direkbor Enders’ menssiukan used b=siulls pererbitan @in pendisan PTS

gilamperl kepubusan BAMN-PT sbaw LAY ientang skrecitssl minimam progoss pendirian
perguruan bragl ke pada Menter.

1. Menter menetagkan izin perdisian FTS yarg berbertuk unbvessitss, instiuk, sekals®y
tiner, podteknik, staw akadem, yang skeam cibaritabuker kepada sengusul secars onfine.

. Sebefah peretapan Mentes sebagaimans dimaksad pads fioruf b FTS barg tersebut dapat
meervelerggsraken pendidikan inggL

Perbaiken Dokumen Pendirisn PTS

Pensusul yarg belum berhesil memerutil persysratan s=ndiran FTS, oo kessmpatan
uantuk memperbalk dokwemen varg telsk g kinmiar, dergan langkah sebagal berkut:

2. Badar Penyelenmmars PTS varg 2kan cidirikan mesmperbaiki dolemen s=sus permintsan
Tim Eva'wator vang skan dio=ritsnukan secarz oalne, dan mengiremkan kembsll secars
orline ke slamet: slemkenma.dikti. go.id.

a. Direktur kndersl Eef=mbagaear IPFTEE dan Oikil menusssian Timo Ewaluatar untok
meakukan evaluasi dan verfieasi perbalkzr dokumen s=hsgaimans cimaksed dalam
anghks bural B s=cars cigital

c. Jsa diparcang peslu, Tim Ewvalustor memberisan rekomerndas) wnbus  presontss
parbaiken dekumen pand fan FTS alef pergusy’, psds waktu vang dibaritzbuakan secars

orlne ol=f Girekiceat lenceral Kel=mbagsan IPTEE can Oikil

PFresentas perogken dosurmen pendrian PTS dfakukan ol=% Badan Feryelenssara PTS
vang ket didirkan pada wakty garg diberfizshukan secasa omime clek Direktorat Jendaral
Eelemioagaan IPTEE dan Dekti.

PFresentas perosksn dokurmen pendirian PTE dlakukan clelh Eetus Pengunes Badasn
Penyelengeara (1icak dapat dhiwakilkan) PTS warg akan didiriean, dcamoingl aleh pars

angsats Penguras lirora di badzpean Tim Ewaluator. desissn susuman acara sebagal
barikut:

= Pembikasn oleh Tom Evaluator:

= Presentas) ringkasan perbaikan cdokbomen perdirian PTS al=h Ketua Pensmanss Badasn
Penyelenggers dsajikan dafam b=k sige prasasasi;

= Diskus) dar benye jawab dengan Tim Evaluator,

d. Vsa dipandang perly, sei=fak presentasi Tim Evmlugicr capat memb=sikan rekomendas
urivk gllskukar wisitas. Peambertahesn adtsal vistssl k=pads Pengusul dllskbacan secars
crline.
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Wisitesi dilakulkan ke lokasl fabar kamous P75 yang akan cidirikan oleh Tim Bvaluatar

dlgamiaing oleb wakil ded L2 DIkl sstemost, dan dit=sma cleh Kehes Pengmarus Badsn
Penyelengara (bidak dapat diwakian) dari PTS vang skam didirkan, s=ris para arggots

Fenmonss fainnys, d=ngan susunan acars s=begal berft:

& Pembusasn oleh Eebus Fengunes Badsn Penyvelerggars FTS vang skan odirikan;

& Penyoccksn dsia dsn nfcemas yase dicaniembkan dalsm perbaikan dokumen
wehagaimars dimaksud dafam sngka 1. heof a samos dengan barad | dengan Fakts
spangan, arkera fain calon dosen dar ca’on tenaga kependidikan, calon prasarane dan
sarara, dan pererimaan lingiwngan masyarskat sefemosi.

= Setefah wisitas), Tim Evalusicr dapat memberican rekomerdss fenkang el pencrian PTS
kepada Direkbur Jenderal Kelemioagsar IPTEE dan Dikki.

{. set=fah merssima dan mempsrtimbangkan rekomencas) tendang ion pendician PTS darl
Tim Evaluakor, Direkbor Jenders! mengaukan use! tericlis pererbitan o pendidan PTS
gilampir] kepauriusan akreditas: mindmuam darl BAP-PT staw LAM kepads Menker.

. Menter menetapkan izin perdidian PTS yarg berberkuk unbvessibns, instiut, sekalsh
tinme, politekrk, staw akademi, yang skan diberitabuksn kepada pengusul secars oniine.

4. Setefab penetaoan pendirian FTS oleh Merterl sebagamans dimaksad pads furuf &, PTS
baru terwebut dapst meryelenggaraken pendidikan tings.

Pengusul yeng tidak memanfsstian  kesempatan  perbaikan dokumen, disngrsp
mengundwrkan diri dani proses pengusulan. Jiks di kemuodian bani penmesul mengajulan
uswl baru, maka wsul Eersebut akan diperighbuksn sama denpan wul baru dsni pengusul
Ladn.

3.2, Pros=dur Perubahan Benfuk PTS
A Badan penyve'erggars darl PTS e yang skan diberivk memings rekomendssi L2 Dikti dI

willayah PTS baru yang 2kan disentuk. Dalam 5a' L2 Diktl @elum terberdok di wilvgsh di
mara PTS barg yang skar dibentuk, maks bugess dan furgsioys masth dijslarkan ales

KEooerils wilaya® tersebd.

LZ Cikb atau Eoperiis setempat meamises rekomendas] tentang

& rekam jejsk Badam Feryelengsara dar FTS baru yang skan dibertok;

& 1ingkat kejerufien berbagsl prod vare skan diselensgarakan dalam FTS baru yang
akan dibertuk di wileyah L2 Dkl

& 1ingkat keberdanjutan P75 bene yang skan diberkuk, (ke diberi 11e perubahar bentuk
P73 clek Femesintsh.

o. Bagan Penyelenggars darl PTS bans yang skan dbsrivk mengapkan den menyusen
dokmen sesur pErsyargian sesagsimens dimabksud delam sngka 2.2, huraf 2 sampal
cergar huned m, dergan suswnen s=begal beriue:

Ko Dokumen Conkoh di Bentuk
Lammpiran
a LZurat unul erubshan Eeriak dari PTS lama Lkt
e FTS baeru yang shan dibssnuk, yang Lempiren 11

dinunun ofiah Bsdan Fenyslegrars deel FTT
Eara yung akan difssnbak

Samus dobumes

= [busi=alam Yie zaf
=  [Capircai {freanj

t | Dokssran pengeshes Baden Pespsangg e Lk = [alirim sscars digko!
nabagel Badsn Hulum Lampiran 1 im Dirskkwr lendersl

b Alim Nocarts Pendiciss Badan Perysianpgesms Lk
dan Tamuns perats hereys Lurmgiran 2
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d SertHikai neacun lafaan ampes PTS heru yorg Wik Eremzagas IPTEE
akan dissnpu@ sn. Assdan PanysEenrgssn iy Lampiran 4 dan Cokdi demgan
parjan]iss pesa manyswa lshan FEFE ¥ 15

dlsmkerma.dikd. ga.d

- Shadl kelwyshan peratahen beenuk PTS Lkt

Larepiran 3

[ Unaul Pandirian Farguruan Tinggl ey Earhd Wik
Iravresran Alrsdhasl pendiriss perguruan Lermgiran 4
1inggl dari BAN-FT yang susah Sinl =fah
Exdan Fenyslssgrara

'] Uaul Pambukaan Progreen S1udl yeeeg B rind Wik
evineeran & kredhasl Femississn Prod] darl Lempiran 7
BAN-PT yurg vadah Silsl oleli Bad s
Fanyelenggars iaiba Insirumesn Peenbeai san
Frod| encuk setdsy pre=siy

h Laporen Keaangan Bedan Fanyslanggars dor Wik
FTS bara yang shan & bamuk Lurmgiran @

1 Surac bukil kmprerillcan dana Baden Lk
Fanyslenggars desi FTS baras yang akan Lurepiran @
dibaniuk

I Eraomersdas| Lambaga Lryanas Pendicksn Wik
Tinggl (LT Culkis) di wilay sl PTS Baru yveeg Lempirsn 10

akan d Esn ool

[ ] Akim Motari: berial hesepakcrian F [dam| wims Ticiah dibwer|

labih Baden Penyelesgrars carach

1 Seeveas 5M lein Pendisiss PTS dan Loie Ticiah diber]
Fambukaan Prodi psds PTE lams warnch

m Surac pareryw asn telsk berhoordinend deesgan Ticiah diberi
ceganismd profesl dari organicasl geofesl warnch
imrsix {bils Siaywrwikan oleh parsuran
erursEang-ursdangan

Parhatisn

Bacan Ferpslengrars dan 775 zang yangp akan Sitsnbuk bertangpurgewsh star keberaran diea dan
niformas pang dirresal Sadam e Cotomeen S a5ae Apabels Beslian Penpelengeare Sar FTS Barw gang
shan sitnbuk memberdken Seg s oevlorrmas vang licisk berar, Bsdan Perpeienppars breebul cipsd
dikrmabksn winks pders erceasrican Poesl 241 wpsl L jurcko spsk (3] Eish Urdsng-Urdeng Hueum
Pl

. Direktur endersl Eee=mbagssn IPTEE dan Dikil menussskan Tim Ewaluatar untuk

melakuksn evalaesl dan verdikbs dokuren sebagaimara dimaksud dalam angka 27
bz s sampal dengan barad m secasa digial.

. Tim Ewvaluatar capat memnberikzn rekomendasi anbuk presemntssi usy’ perubahar bentuk
FTS oleb penigusul pada waktu yang diberitafukan secars aniime olen Direkborai Jendersl
Eelemasmaan IFTEE dan Dikt|

Presentasi wsy perubahar bentuk FTS cdilakbukar oleh Ketus Pengurus Badsn
Pervpelengrara (ficak dapat diwaskilkan] darl PTS barg yang skan dbenbak, ddampingi
cleh pera arEgcts Pergures lenya © Aedeaosn Tim Eyvalusics, densen suswnsn acars
sebagal erikut:

Pembukasn oleh Tomn Evaluator;

= Presentas ringkasen Siud Eelsvakesn perubshan bentuk FTE oleh Ketua Penguones

Badan Pemyelsngrara disa)icar dalam beriok sbde presentasi;
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= [Diskus) cam tenva jawab cergan Tim Evaluator,

= Setefab presectssl, Tim Eva'usice dapat memberikan rekomencas) untuk dfakukan
wisitnsi. Pembesitatiuan jJadwal visitssl kepacda Pengusy’ cllakukan secars omline.

Weodasl dilakukan ke bakasl lshan kamous FTS barg vare akan dibentuk al=% Tom Evaluatar
dldamioing olek wakil dad L2 DIkl s=temost, dan ditesme cleb Ketss Pengarus Badsn

Penyebengmara (boak dapet diwaki&an) darl PTS baru yang aksn diberiuk, s=cts pars
anggata Permenes ainnys, dengan susunam acars bl berfswt:

= Pembyu%asn cofeh Kebtus Pengurus Baden Fernyelengsasa carl PTS baru yang akan
dizentuk;

= pPenyoccksn cata cen informas vare dicantumkan dafam dokumen sebagsmans
dimaksud calam 2npks 2.2, hurof 2 sempal censgan hurof | dergan fekts lspangesn,

ariars [ain calor dosen dan calan tenags keperddican, calon sarsns dan prasarsna,
aEnerimasn Crgkungan masyvarakat sekempat. dan

{. Setefab wisitas, Tim Evalusbor deosi memberikan rebomendas) tevdang (2in pensbehan
berduwk PTS kepada Dorekbur Jenderal ¥2'=mbagsan IFTEE car Dikil.

E. Setefab mererima dsn miempertimbangkan rebomencasl ientang 12n perubabar bentuk
PTS garl Timi Evaluator, Cirektur Jenderal Kelembagaan IPTEE gan Dokt mergajuken vl
teriuis perubaban berivk PTS dfamoied kepubasen BAM-PT ataw LAM, keosds Menderi.

5. Menter menetapkan on pesbshan bevick PTS yang besbendu® untvesstas, mstitut,
sekolah brwel, politeirck, staw akademi, varg akan disertahuken kspads pengusul secars
orine.

. Sete‘ah petietapan lon perubaban benbuk FTE oleh Benbesd sebagaimana dimaksud pads
kst b, PTS barw tersebut depst menyelengrasakas pendidikan tings.

Perbaiksn Dokumen Perubshen Bentuk FTS
Pensusul yenig belum bedhasil memenvhl persyasaten perubahar bB=vivk FTS, diberi

sosampatar unbuk memperbaik dokumen yang tefab @ kirmkar, dengan Largksh sebagsl
oeEnkut:

A, Baglan Penvelenggars dasd PTS baru vang akas dibentuk memperbaiki dokumen s=sual
permiiaan Tim Evalugicer wang skan dibestshuksn secira ombime, don merairimkan
kembali secars saline ke alamat: sbemkerma. dilkdi. go.id

3. Oirektur Jendery Eef=mbagaar IPTEE dan Dikll menugssian Tim Evaluator untuk
mefakukan eyalums dasn verifikss pecbaikan dokumen sebagaimans dmelsud dalam
angks burdl & s=cars digital.

c. Jea dpandeng pery, Tim Evalusior cdapet memberikean rekomendasl uniuk pressnts
perbaikan dokumen perubsfhan bentuk FTS oleh pergusdl. pada wakiv  yang

dlb=ritamukar secnrs omlie clek Direkdorat Jenderal Eelembagaan IFTEE dar DHkdl.

Fresentss  perbaikarn dokumen  perubaban bentuk FTS  cllakugan olef Badan
Feryelengrama PTS barw yang aken disentuk pads waktu yang dbesitatokan secura oaline
cleh Direktorat Jenders| Kefembagzan IFTEE dan Diktl.

PFresentas perbalkan dokumen perubshen benivk FTS dilakukar oleh Kehes Penguros
Bsdan Penyelenppars (bdzk dapat coweklkan| dar FTS barug yang zken dibentuk.
didamping oleh para arggobs Fergones lanoya di hadapar Tim Evaluvador, dengan
nEyAnan Boara sebamal benkut:

= Pembvkasn oleh Tm Evaluatar:
= Pregentas ingkasam oeroakan dakemen perubehan bentuk PTS oleh Kehes Pengures
Badan Pempelengeara disajican dalam beriuk sbde prasartasi;



Ciskus) danm tanva jawak cenman Tim Evaluator,

d. Vea dipandarg perly, setefab presentasi Tim Ewelusice dapat membesdkan rekomendasi

urivk cllakbusan visitasi. Fembertahesrn jadwal vstas) kepads Penigusul cllabaian secars

orling

Visitmsi dilskukan ke lokasl rencana ksmious FTS barg varg akas disentuk cfefh Timi

Evalizator didampingd oleh wakil dar LT Cikt setempat, dan diterima ole® Ketus PEngures

Bsdan Pemvyelensgars (bdek dapat diwak'kesn| carl PTS barw yang akan doentuk, serts

pars anEEcda Penguras lerova, dergan suswnen scana sebagsl bkt

& Pembukasn cleb Ketus Pengurus Baden Feryelengsara darl FTS baru yang akan
disenbuk;

& Pemyorckan deta dan infocermas yane dlcaniomban dalem perbaikan dokumen
wenngaimans dimaksud daam sngka 2. hwof a samoal dengan Buraf | dengan Fakts
apangan, antars lain calon dosen dam ca'on tenega k=pendidikan, cakon prasarans dan
chlan sarara, dan perarimaan lingkonisan masvarakat setempat

Setefab wisitas), Tim Evalustor deoet memberikar rekomendasi temane l2in perubaben
beniuk PTS kepada Desekbur Jenderal E2lambagaan IFTEE dam Dkl

. Setefab mererima den menpertimbangkan relomendas! terdang 12n perubaban bentuk

FTS dasdi Tom Evalusics, Direkbur Jenders’ mermajuken usul derbuls perschbdan on
perubaban bamiuk PTS diamoin keoutusan B&H-FT ateu Las, kepads Merderi.

Menter menedapkan on perubshan beriuk PTS yang beckenivk unbverskas, mstitut
sekolah trwmm, politeirck, staw akadem, varg akan disertahuksn kepads pengusul secars
orine

. Set=fak peretspsn perubshan bentuk FTS olf Merkerl sebagaimana dimaksud pada

kst g FTS bary 1ersebet dapat menyelenggaraian perddcan b

Pengusul yong tidak memanfostian kesempatan  perbaikan dokumen, disngsp
mengundurkan diri dan proses pengusulan. Jike di kemodian ke pengusul mengajulan
usul baru, maka wsul tersebut akan diperisbuksn sama dengan weul bare dsri pengusul

Lsin.
4. ladwal
W asa pengasulan perdsian PTS stsu perubahan bertuk P75 dengan Jedwa’ sebagal Desdkut:
No Wakha Kegigtan
1 | Desamber - Febouar Penerimazn dokumen pendiran perubehian bentuk FTS
I | Jwnuarl - Febosari Evaluasl dan werifikasi dokumen secana digdal
3 | Maret Pengurmiuman hasil valuss) dan werifikas dokemen - untuk
usy! yame b=l memeanuni persyarsian
4 | Maret Presentes| pengasul yang kokos evaluasi dan verdfkes) dokbamer
% | April Pengurmiuman hasil presentas - untuk usul yang belum
memenuhl persyamatan
& | april visitesl ke lokas) lshan ksmpus pergusyl yang lolics presenias)
T | Mel Pengurruman hasil wisitas — urduk usul vare belum memens
persyaraten.
E | Mel - Juni Penerbitan i pendiran persbahen benbuk FTS
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wiasa perbaikan sl pendiran FTS 21au perubahar berduk PTS cengan jadwa sebagal beskut:

N Wakiu Kemiatnn

1 | rdel - Juni Fer=simaar dokumen perbaikean psendiran PTE atau perabstisn
b=k PTS

| Juli- Okicber Evalizay cam verfikasi dokumen perbaikan

3 | Amustus - Sept=mber Fresartas! pengusul yang lolos ava’vas dan verifikas cokumien
pesrbonilean

4 | Amustus - Cktobear Wistas ke ickasl lanen kamous perausal yang lolos presentasi

(ks dinerukan)

5 | Movemioer Fermemumian  hasil  eve'uzs  perbeasbam  use'  pendriand
p=ruba®iar banbuk PTS vang belum lolos

& | Movermiaer - Desembear | Pererkitan tein pendirian/oerababhan bentuk P73

[T LT T
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Lampiran 7: Panduan Pendiriab Perguran Tinggi Agama Islam

PANDUAN PENDIRIAN PTAI

DI LINGKUNGAN DEPARTEMEN
AGAMA

DEPARTEMEN AGAMIRI
DIREKTORAT JENDERAL PENDIDIKAN ISLAM

|In. Lapangan Baateny Barat Nu. 5 - 4
Telpon: (021) 3812344, 3612642, 3811654 Fax 3811436 JAKARTA
Website : aow.diiperiaisne!  Emall : fofol@diperizis.nel



KATA PENGANTAR

Pemerataan dan perluasan akses terhadap pendidikan dnggi adalah salah
satu program prionts dalam pembanpunan pendidikan tingm di Indonesia.
Program ini dimaksudkan untuk memngkatkan kapasias seluruh masyarakar
Indonesia agar dapat belajar sepanjang havar dalam rangka peningkatan mutu
dan dava saing bangsa di era global. Melalui program ini, daya tampung satuan
pendidikan diperiuas dengan memberkan kesempatan yang sama bagi semua
peserta didik dar berbagai polongan masvarakar vang berbeda baik secara sosial
ekonomi, pender, Iokasi tempat tingpal dan fingkat kemampuan intelekiual serta
kandisi fisik.

Untuk menjewab meningkatnys minat masyarakat untuk berpartisipasi
dalam perluasan akses masuk perguruan tingg agama Islam, Dircktora
Pendidikan Tinggi Islam perlu menerbitkan panduan berkaitan denpan
pendinan PTAI di lingkungan Departemen Apama. Melalw panduan im,
diharapkan PTAI vangy didinkan itu akan menjadi perpuruan nnget vang
modern, mandin, mampu memberikan lavanan pendidikan, penelitian, dan
pengabdian kepada masyarakat yang bermutu sehinppa dapat menghasilkan
lulzsan yang juga bermutu serta bermanfaat bagt masyarakat.

Buku Panduan ini bersi berbagai ketentuan umum dan khvsis dalam
pendirian PTAL di haghkungan Departemen Agama. Panduan im terdin atas dpa
bagtan penting, vatu (1) panduan dalam penyusunan proposal dan studi
kelayakan pendirian PTAL (2) panduan penilaian meja (fesk erafuation), dan (3)
panduan visitasi dalam ranpgka konfirmasi terhadap informas: yang tercantum
dalam proposal. Panduan i dilengkapi dengan format-formar penilaian vang
diperlukan.

Penyusunan Buku Panduan mi telah melalur beberapa rahap kegiann
dengan melibatkan berbagai pihak serta telah divalidasi melalin uji coba di
beberapa tempat di seloruh Indonesia. Kami mengucapkan terima kasth kepada
tm teknis yang telsh mempersiapkan naskah panduan ini dan kepada semua
pihak yang telah membantu penyusunan panduan ini. Semoga huku panduan ini
bermanfaat bapi mercka vanp memerukannya.

Jakarta, Marer 2008

Direkrorat Jenderal Pendidikan Tingm Islam

ttd

Muhammad Al
Direktur
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BAGIAN I
PANDUAN UMUM

A. Latar Belakang

Sebagaimana tercantum dalam Rencana Strategis Dirckiorat Jenderal
Pendidikan Islam Tahun 2004-2009 pembangunan pendidikan oaggi apama
Islaim didasarkan pada tiga pilar utama, vaim pemerataan dan peruasan akses
pendidikan, peninpkaman mury, relevansi dan daya sainp, dan peningkatan tata
kelola, akuntabiliras, dan pencitraan publik. Schubunpan dengon pemerataan
dan perluasan nkses pendidikan, kebijakan Direktorat Jenderal Pendidikan Islam
itu ditjukan untuk memberdayakan dan meningkatkan parnsipasi masyarakar
dalam penyelenggaraan pendidikan scrta meningkatkan akses masyarakar
terhadap pelayanan pendidikan. Kebijakan ini sangat relevan teckait denpan
lembapra-lembaga pendidikan tinggt Isam vang dikelola oleh masyarakat.

Berdasarkan data Biro Perencanaan Departemen Agama RI 2006, dewasa
ini terdapat 324 PTA] dengan jumlah mahasiswa secars keseluruhan sebanyak
493.698 orang. Dara ini menunjukkan bahwa kapasitas PTAI vang ada masth
perlu dioprimalkan. Untuk mengakomodast minat masyarakar dalam mendirikan
perpuruan tingpl baru dan unrok memudahkan pengadministrasiannys maka
diperlukan panduzn pendirian PTAI yang lebih relevan denpan kebutuhan
masyarakat.

Sesual dengan kebijakan Departemen Apama, pendinian PTAL hanya
dapat diproses apabila memenuohi persvaratan berkut ink.

1. MMemenuhi kateria pendinan PTAI vang telah ditetapkan.

b. Memiliki rencana yang matang khususnya ketersediaan sumberdava manusia
vang diperlukan.

c. Meclakokan analisis prospek pekerjaan vang nyvata bagi lulusan PTAI tersebut
schingga tidak memmbulkan penganggur baru (didukung dengan data
SULVEY ).

d. Memiliki sumber pendansan dan sumberdava manusia melebibi standar
minimal yvang ditentukan untuk  opcrasionalisasi  dan  pengembangan
perpuruan tinggl vang bermur.

c. Memperhatikan keadaan lingkungan vammn keberadaan perpuroan tingpm
agama Islam lain di sckitamva ataw di wilavahnva untok menghindar
terjadinya persaingan vang tdak sehar,

B. Landasan Hukum
I. Undang-undang nomor 20 tahun 2003 tenrang Sistem Pendidikan Nasional,



2. Peraruran Pemerintah nomor 19 tahun 2004 tentang Standar Nasional

Pendidikan

3. Peraturan Presiden Nomor 7 Tahun 2005 tentang Rencana Pembanpunan
Jangka Menengah (RPJM) Tahun 2004-2009.

4. Peraturan Pemerninmah nomor 60 rahun 1999 tentang Pendidikan nngm
Kepumsan Menten Apama No: 3%4 /2003 tentang Pendinan PTAL

6, Keputusan Menteri Pendidikan Nasional No, 234/1 /2000 tentang Pedoman
Pendirian Perpurnan Tingg

(=]

. Tujuan

Panduan ini disuzun untuk:

. memudahkan penpajuan pendinan PTAI di lingkungan Departemen Apama
2. memudahkan proses penilaian proposal pendiran PTAL

3. meningkatkan ketertiban administrasi pemrosesan perijinan dalam pendiran
PTAL

4. meninghatkan akontabilitas penvelenggaraan dan penataan kelembapaan
pendidikan ningm Islam.

. Sasaran

Panduan ini disusun untuk sasaran berikut im.
|. Badan penvelengpara pendidikan onpgn swasta
2. Badan hukum penvelengpara pendidikan lainnya

. Mekanisme

a. Pengajuan minat pendirian PTAI

Pengusul menyvampaikan pernyatazn minat untuk mendirikan perguruan ongm
agama Islam minimal satn tahun scbelum masa pembukaan pendaftaran
mahasiswa baru, Usulan tersebut dilengkapi denpan formulic yang terisi secara
lengkap vang disediakan oleh Direktorat Jenderal Pendidikan Islam vang dapat
dizkses dalam website wowwditpertais.net.

b. Jawaban terhadap minat pendirian PTAL

Dircktorat Jenderal Pendidikan Islim membed konfirmasi kepada penpuosul
untuk melanjutkan atou odak melanjutkan pada tahap penpajian usul pendirian.
konfirmasi Direktorar Jenderal didasarkan pada dua pertimbangan pokek:

1) Peta pendidikan pada wilayah yang akan menjadi lokasi perguruan tingg.

?) Peta program studi/disiplin ilmu yang akan diselenpgacakan oleh perguruan
c. Pengajuan proposal pendirian untuk dipertimbangkan
Pengusul menyampaikan proposal pendirian Perpurvan Tingpi Apama Islam
kepada Mentenn Apama melalui Direktorat Jenderal Pendidikan Islam denpan
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melampirkan persyaratan sesum dengan Pasal 4 dan Pasal 5 Keputusan Menten
Apama No. 394 Tahun 2003,

Pengajuan proposal pendinan PTAT harus dilampiri:

1) Studi kelayakan.

2} Referensi bank dan bukdd lain berkenaan denpan dana penyclengparaan
pergurasn tinger agama Islam.

3) Akte Notars Pendirian BP-PTAI (Badan Penvelengpara -PTAT)

4) Anggaran Dasar dan Anggaran Rumah Tangga BP-PTAI

5) Surat kheterangan tndak teribat pelanggaran hukum bam pengurus BP-PTAL

6i) Sertifikar tanzh dan prasarana fsik lannya.

d. Pemberian pertimbangan

Direktorat Jenderal Pendidikan Islam memberikan peruombanpan kepada
pengusul  tentang  kemungkinan persetujuan dan penolakan  pendiran
perpuruan fingei baru, Pertimbangan dimaksud didasarkan pada hasil
penclaghan akademik, pemenksaan dokumen, dan kunjungan lapanpan, vang
melipun:

I} pemenuban persvaratan pendinan perguruan tingm, dengan perhatian
khusus pada ketersedinan tenaga, dana, dan lahan di amas standar
minimal;

2} pengembangan dan keseimbangun kelompok disiplin tlmug

3) pengembangan peta pendidikan di suatu wilayah yang menggambarkan
jumizh dan benmk perpuraan tingpi vang sudah ada, jenis dan program
studi yang diselenggarakan, dan daya dukung wilzveh vang bersangkutan;

4} peogembanman bidang dmu vang stratepis dengan tidek membuka
program studi vang telah dianggap mencukupi kebutuhan,

¢, Pemberian izin prinsip dan operasional pendinan PTA]

Dircktorat Jenderal Pendidikun Islam memberikan izin prinsip pendirian
PTA] setelah mempernmbangkan kelengkapan persyararan dan lamipiran-
lampiran pendukungnva. Serclsh mendapatkan wan prnsip, Badan
Penyelengparas. FTAL (BP-PTAL) dapar menyusun Statura PTATD sebagrai
pedoman dan  acuan  penyelenpraraan  pendidikan, penelitian, dan
pengabidian kepoda masvarakat dan melaporkannya kepada Dirckrorat
Jenderal  Pendidikan  Islam  unmk  mendapatkan  Izmin Operasional.

Berdasarkan penetapan pendinian dan Direkrorat Jenderal dan Statuta vang
disusun oleh BP-PTAI, PTAI dapar mulai beroperasi.



Mekanisme terscbut dapat digambarkan sebagal benkur:

FENGLEIL MEMGAJUKAN MINAT
FEMDIRSAN PTAIME DITJEN FENDIS

I JAVEABAN DITEEN

LINTLE ENLANJUTHAN
DENGAN LISLIL PENTCERWN
DILENGEAP] DEMGAN LAMFIRAN
SEBUAI HETENTUAN

A

JAVHREAN DITEN

WVIEITAS] UNTLE RENDMRENDUAS
FPERSETUJUAN PENDIRGAN

l

FPEMETAPAN PENDRRIAN UNTUH
MENDAPATEAN [TIN PRIMEEP

l

PENYLIEUMAN STATUTAADART

1

BERHENTI
TIDAK g A
] h CISERNFURMARAN
L
TIDAK

TIOAK LENGHAR
DIFERBALICAN LINTLK

I JAVOABAN DNTEEN

PENAMDATANGANAY

KOMITMEN DAN PENYERAHAN
K IZIN OPERASIONAL

DISENFURNARAN
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F. Persyaratan Minimal

Persyaratan minimal aspek vang dinilai tentang jumlsh dan kualifikas
dosen tetap untuk seriap program stadi, jumlbah dan jenis program studi, jumish
dan kualifikasi tenaga administrasi dan penunjang skademik, serts sarana dan
prasarana merujuk pada Lampiran Kepurusan Menteri Apama No. 3942003
dan Keputusan Menten Pendidikan Nasional No. 234U /2000,

\spek-aspek vanp dinilu sebagal persvaratan minimal mu dapat dilihac

dalam tabel benkut ini,

Pendirian PTAL

Baru

ASPEK YANG DINILAI

. | Unsur pelaksana akademik

o Jumlsh minimal Program studi pada skademi | Prodi

. Jumlah minimal Program studs pada Sekolah tonge 3 Prodi

c. Jumlah minimal Propram studi pads insttot i Prodi

2, | Kirnkulum Propram studi memenuby baky mimmal vang Ya/ Tdk
ditetapkan Ditjen Pendis o
3. | Tenaga Pendidik dan Kependidikan untuk setiap Program
=lmii_:::.inim.1:-
1 Dosen teiap
1) Jumlah 1]
2 kualifikasi pendidikan -3
b. Nishah dosen terhadap mahasiswa
[} Bidonp IPA |
Y Bidang IP5 J
3 Ilmu Apama |
€ Tenapa kependidikan/administrasi
11 Jumlah 2
2} Kualifikasi pendidikan
- &-1 |
-3
d. Tenana pemunjany akademik
[} Jumlah |
2 Kualifikas: pendidikan D-3
Calon Mahasiswa dap prodi 3l
Prowveksi Pembiavaan
2. Janpka Wakto 5 th
b. Dana vang Disiapkan (Rp) per prodi EILIRE
6. | Sarana dan prasarana Sesual ketentuan

.

]




G. Jadwal Pemrosesan

Dalam rangka mempermudsh pemrosesan, maka diberdakukan jadwal

sebapal benkur

No. | Waktu Kegiatan

I. | Februar s, 31 Marer Pengajuan proposal pembukaan program studi

2 | Apol-Mei Pemeriksaan dan Penilaian proposal

3. | Jum Perbaikan proposal Pembokaan Program Studi

4 | 30 Jum Baras akhir penverahan perbatkan proposal

3. | Juli-Seprember Penilarin Proposal dan Visitas

6. | Oktober Pembahasan

T November Penetapan 5K Pembukaan Prosram Studi

8. | Descmber Penandatanganan homimen pengusul denpan
Dircktorat |enderal dan penverahan Surat
Keputusan izin penvelengizaraan
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BAGIAN II

PANDUAN PENYUSUNAN PROPOSAL DAN
STUDI KELAYAKAN

A. Pengantar

Panduan ini disusun dengan mjuan untuk mcnjadi pedoman bagi
masyarakat vang ingin mendirikan perguruan tinggi baru di lingkungan
Dcpmcmcn Agama. Di samping itu, panduan ini juga bertujuan untuk memberi
dcuan dalam membuat studi kelayakan vang harus dilampirkan dalam proposal
yang akan diajukan ke Departemen Agama, khususava ke Dircktorat Pendidikan
Tingg Islam.

Proposal vang diajukan terscbut didasarkan atas hasil rekomendasi studi

kelayakan yang telah dibuar oleh pengusul yang meliputi kelayakan akademik
dan administratif dengan mempertimbangkan hal-hal di bawah ini.

a. Adanya prospek pekerjaan yang nyata bagi lulusan PTAI tersebut schingga
tidak menimbulkan pengangguran baro. Dalam hal ini perlu dilakukan
survey vang mendalam schingga akurasi data yvang disampatkan dapar
dipertanggungjawabkan.

b. Kepastian keberlanjutan pembiayaan yang ditunjukkan dalam proyeksi arus
kas sesual dengan ketentuan.

c. Pera lingkungan perguruan tinggi Islam dan program studi sejenis datam
satu wilayah untuk menghindari persaingan yang tidak schat.

d. Ketersediaan sumber daya pendidikan tingm Islam vang ‘ada untuk
meningkatkan layanan penvelenggaraan pendidikan nnggi yang bermutu.

B. Tujuan
Panduan ini disusun untuk:

. Memudahkan penyusunan proposal pendirian PTAI di lingkungan
Departemen Agama.

ra

Meningkatkan kesamaan pemahaman  dalam  penyusunan  proposal

pendisian PTAL
3. Memudahkan penyusunan studi kelayakan pendirian PTAL

C. Sistematika Proposal
Penyusunan proposal harus mengikuti sistematika berikue ini.
l. Pendahuluan

2. Manajemen akademik
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Pendanaan

Sumber dava

Kurkulum program studi  yang divsulkan
Kesimpulan

SE e

Lampiran-lampiran.
Berikut in1 penjelasan unruk masing-masing baplan dari proposal.

1. Pendahuluan
Pada baman pendaheluan ini dipaparkan mengapa perpuruan ongei bar

ini didinkan berdasarkan rekomendasi hasil studi kelavakan. Visi yang jelas dan
penvelengpara pendidikan harus dipaparkan secara lupas dan sistematis sehingpa
alur pikirnya memberikan gambaran vang mudah dipahami oleh om penilar dan
Departemen Apama. Visi dan misi darg vayasan yvang menaungi pendinan
perguruan tinggi ini harus searah dengan visi perpuruan tinggi vang akan
didirikan schingga terjadi sinerm vang uruh dan mempercepat tercapainya tujuan
dan perguruan tinggi maupun program studi. Lebih baik lagi jika visi misi
terscbut dapat berkontribusi aknf dalum pembangunan masyarakat Indonesia
secara meayeluruh dengan dibuktikan oleh adanya survey atau kajan vang
komprehensif, Hal ini akan membernikan nilai positif dalam penentuan ketetapan
perizinan.

D1 samping itu dalam pendaholuan jupa dipaparkan kualifikasi lulusan
vang dibutuhkan  oleh masvarakar dengan  disertal data yamg  dapat
dipertangpungjawabkan dan bukan hanyva berupa narasi vang bersifar kualitanf,
Gambaran jumlah kebutuhan juga harus dipaparkan secara jelas dan  dengan
demikian setiap lulusan vang dihasilkan oleh program studi vang diasuh dapat
discrap oleh masyarakat atau lanpsung berpartisipasi akif dalam pembangunan
masyarakat. Denpan demikian visi misi yang dicananpgkan olch penvelengpara
pendidikan dapat dicapai

2. Manajemen Akademik

Baran im benst pambaran mengenal bagaimana perguruan onppn bam
itu akan dikelola berdasarkan rencana pengembangan program, baik untuk
jangka pendek (1 tahun), jangks menengah (3-5 tahun) maupun jangka panjang
(10 tahun). Termasuk di dalam bagian ini paparan tenrang rencana pengelolaan
dan pengembangan sumber daya dan rencana penjaminan muetu akademik.
Dukunpan kerja sama vang ada akan sangat membantu penpgembangan
perguruan ungpl bare. Bapian ini harus berisi paling odak hal-hal benkut int.

i. Rencana pengembangan strategis institusi
b. Manajemen sumber dava

c. Manajemen mutuakadenuk



d. Dukongan kerja sama

J. Pendanaan

Bapian i1 bemst proyekst kebutuhan dana awal, dana operasional dan
pemeliharaan serta kebutuhan dana lainnya disertal dengan proveks: mengenai
sumber-sumber untuk memenubn kebumhan, antam lain dalam bentok benlut
ini.

1. Kebutuhan dana investas:
b. Kebutuhan dana opemsional dan pemeliharaan

Penerimaan internal

2,

d. Penenmaan eksternal

e, Sistem pengelofaan kevanpan

4. Sumber daya

Bagian ini memaparkan kondisi sumber daya yang terscdia ontuk
ményelengrarkan perguroan tinggl baro vang meliputi aspek-aspek tenaga
pendidik/dosen  (jumlah tenaga pendidik per program  stodi,  koslifikasi
akademik, bidang llmo vang linjer), sarana dan prasamana (gedunp, saranma
perkuliahan, perpustakaan, ruany administrasi, ruang dosen, laboratorum, dan
sarana lun vang menunjang), tenaga kependidikan dan penunjang akademik
yang bertindak sebapai tenapa administrasi, petugas perpustakaan, laboran, dan
tenaga penunjang lnnya.

5. Kurikulum

Bagian ini bersi pambaran mengenai kurikulum untuk melaksanakan

program studi yang divsulkan vang meliputi aspek-aspek benkur inL
1. Rumusan kompetenst lulusan yang jelas
b. Beban studi berupa jumlah satuan kredit semester
. [Distribusi mata kuliab arau peta kurikulum

d. Silabus mata kuliah (disajikan dalam bentuk lampiran)

Kompetensi lolusan haros dapat diakruahisasikan melahn kunkulum yang
dapat membentuk karakter mahasiswa, batk dad sisi band skill maupun roff skill
vang sesual dengan pengguna lulusan, Saff réalf vang dimaksud antara lain adalah
sikap, keterampilan berpikir logis dan analins, kemampuan untuk bekerja secara
mandiri dan atau bekerja dalam sebuah tm, serta kemampuan menulis dan
berkomunikasi.

6. Kesimpulan

Bapian ini memberikan ringkasan tentang aspek-aspek vang mendukung
didirikannya perguruan tngm vang bersanghutan.
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7. Lampiran-lampiran
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Proposal ini harus dilampin dokumen-dokumen yang dijilid secara
terpisah dari proposal vang terdin atas:

1) Studi Kelayakan
2) Daftar kurikulum dan silabus

3) Daftar dosen beserta mata kuliah vang dibina

4) Forokopi ijazah dan ijin bagi dosen dari PT lain atau instansi lain.

5) Daftar riwayat hidup tenaga pendidik/dosen

6) Surat kesediaan mengajar /membina mata kuliah

7) Dattar tenaga kcpcndidikan/ administrasi dan penunjang zkademik

8) Daftar sarana dan prasarana:

8.1
8.2
8.3
54
8.5
8.6
8.7
8.8
8.9

Ruang kalizh

Ruang Dosen

Ruang seminar

Laboratorium

Perpustakaan

Fasilitas komputasi

Fasilitas teknologi informasi
Perlengkapan pendukung perkuliahan

Peralatan Laboratorium

8.10  Buku perpustakaan

9) Daftar fasilitas pendukung

9.1
9.2
9.3
9.4
9.5

Ruang administrasi

Ruang rapat /pertemuan

Ruang fasilitas pendukung lainnya
Peralatan pendukung administrasi

Kendaraan

10) Dokumen-dokumen pendukung lainnya seperti perjanjian sewa tempat
atau sewa bangunan bagi yang belum memiliki gedung dan sarana lainnya

1) Rencana Induk pengembangan/Renstra

12) Staruta.

D. Sistematika Penyusunan Studi Kelayakan

Penyusunan studi kelayakan harus mengikuti sistematika berikur ini.
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I. Pendahuluan yang bensi deskripsi tentang pambaran umum dan
permasalshan  pendidikan tinggi di Indonesia, khususnya di
wilavah pengusul atau penvelenggara pendidikan.

2, Kondisi objektif lembaga pengusul yang berist analisis kekuatan,
kelemahan, peluang, dan ancaman (SWOT) scrta  motivasi
pendirian PTAL

3, Analisis pendirian PTAI baru yang berisi deskripsi tentang:

a. Dasar Pemikiran

=

Landasan hukum
Analisis sumber daya dan fasilicas pendukung

B

Analisis pembiayaan pendidikan
Analisis daya rampung dan prospek minar mahasiswa

Analisis kompetensi lulusan

wom oo

Analisis prospek pekerjaan
h. Analisis keburuhan masyarakat

4. Kesimpulan



257

BAGIAN III

PEDOMAN PENILAIAN MEJA
(DESK EVALUATION)

A. Pengantar

Desk Eralpation merupakan proses evaluasi dengan cara mengkaji naskah
psulan beserra dokumen pendukunpgnys bak yang bersifar  administrarif,
kuanttatif, mavpun kuahtant. Hasil dan Dest Ergloater dapat digunakan oleh
pengusul untuk melakukan perbatkan naskah proposal dan unk digunakan
schagui proses pemahaman lebih mendalam bag pengusul terkair dengan

rencana pendirian perpuroan tingg ersebut.

Atas dasar kepenungan terscbur, Direktorar Pendidikan Tingm Izlam
perly menyusun pedoman deré aafwactor untuk dijadikan pedoman bapi nm
penilai dan menjadi bahan bagi nm visitor kettka melakukan kunjungan ke
lapangan.

B. Tuiuan

Panduan imi bertujuan untuk  dipunakan sebagar acvan dalam  penilaian
kelengkapan admunistrasi proposal, schagal pedoman penilian pemenuhan
persyaratan secara kuanttatif, sebagal pedoman penilaian kualitas proposal vang
meliputi  substansi, rasionalitas, dan urgensi; séra untok dijadikan media

pembinaan bagi lembapa teckait,

C. Mekanisme Penilaian

I. Desk evaluation dilakukan oleh om penilsi sebanyak 2 (dua) orang
vang memahamu kntena administrasi dan kualitas proposal pendirian

perzuruan tngen baru.

2. Masing-masing anggota ttm melakukan penilaan secarn mandin
kemudian dilakukan pembahasan bersama atas hasil penifaian tersebur.

3. Penilaian vang dilakukan meliputt aspek-aspek berkur ini.

1. Keleopkapan administrasi

=

Rasionalitas dan urgensi proprosal

Kelenghapan sarana dan prasarana

= e

Clurput yang dihasilkan
€. Pengelolaan dan kecukupan tenaga pendidik dan kependidikan

f. Dana Investas:



4. Hasil Penilaian dituangkan dalam format-format terlampic untuk

dinndaklanjuti dalam bentuk rekomendasi perbaikan atau dilanjutkan
ke rahap visitasi.

D. Tahap-tahap Penilaian

[

Tahap pertama dilakukan penilaian  kelenpkapan adminiserast yang
meliputi surat pengajuan, proposal pendinan, dama pendukung (tenapa
pengajar, tenaga  admimistrasi, kunkulum, sarama, potensi. input,
keuangan, dukungan eksternal/kemitraan). Hasil evaloasi ini dituangkan
dalam Format-3.

Tahap kedua dilakukan penilaian meja atan desk ealusiron secara
menycluruh unmuk melihar gambaran umum. Pada tohap i penilaan
dilakukan secara kualitatif dengan menggunakan acuan krteria umum,
vang hasilava dirumuskan dalam Format-4.

Tahap ketiga dilakukan penilaian secara kuantitatif dengan menggunghan
kriteria khusus dan dikonversikan ke skor -5, vang dituangkan dalam

Format-5.

Tahap keempat diberikan komentar/ rekomendasi untuk masing-masing
komponen usulan, yang dituangkan dalam Format-6.

E. Kriteria Penilaian

l. Knieria Umum

Informasi dan dara vang disapkan dalam proposal merupakan gambaran

secara  komprehensf tenng:

~p R op

Manajemen akademik

Pendanaan

Tenaga pendidik

Tenaga kependidikan /administrast penunjang
Kunkulum program studi

Sarana dan prasarana

Informasi dan data terscbut perlu dinilat dengan menganalisis berdasarkan
kriteria yang fleksibel dan kualitanf mengpunakan expert judgesrent (penilatan
pakar). Yang perlu dipertimbangkan adalah semangar pihak penpusul unruk
menjadikan lembaga pendidikan tinggi apama Islam membiki eksistensi dan
keberlangsungan sesuai dengan karakterisoik vanp ads di masing-masing
dacrah. Dalam beberapa kasus, ada PTAl yang didorong untuk lebih
berperan sebagai pusar pengembangan ilmu di sara =isi, dan ada PTAI yang
lebth ditekankan sebagai pusat pengembangan dakwah di sisi lan.

258



2. Kriterta Khusus

Scnap komponen vang ada dalam kriteria umuem itu dijabarkan ke dalam
beberapa unsur untuk dintdal secara kuantitanf sesusl dengan ketentuan vang

berlaku. Nilai kuantitatif dinyarakan dalam angka sebagai berikut:

Nilai 5 (Sangat Baik), jika melebihi persvaratan minimal dan memiliki
berbagal kamktenstik khusus yang sanpar menomjol,

Nilai 4 (Baik), pka memenuhi persyaratan dan memiliki karaktensok
tidak menomol

Nilai 3 (Memuaskan), memenuhi persyaratan minimal.
Nilai 2 (Kurang), persvaratan minimal masth kurang,

Nilai 1 (Sangat Kurang), persyaratan minimal sanpat kurang,
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BAGIAN IV
PANDUAN VISITASI PENDIRIAN PTAI

A. Pengantar

Visitasi adalah proses kunjungan lapangan vang bertujuan untuk
mengkonfirmasi informasi vang tercantum dalam proposal pembukaan program
studi, Proses ini didasarkan pada hasil penilaian meja yang mencakup aspek
institusional, administratif, dan akademik.

Untuk keperluan visitas: ini diperlukan panduan yang berisi rambu-
rambu penilaian melalul pengamatan, wawancara, analisis dokumen, serta
verifikast data yang dilakukan olch anggota Tim Penilai. Tim Pentlai dibentuk
Dircktorat Pendidikan Tinggi Islam Departemen Agama yvang beranggotakan
dua orang. Tim Penilai terdiri atas scorang tenaga ahli akademist dan scorang
tenaga administrasi dari Dircktorat Peadidikan Tinggi Islam.

B. Tujuan

Panduan ini bertujuan untuk dijadikan rojukan dalam pelaksansan visitasi
untuk melakukan penilaian langsung tentang kesiapan pembukaan program
studi. Visitasi juga dapat dijadikan sarana bagi pembinaan dan pemetaan
PTAL

C. Tugas Tim Penilai
Tim penilai mempunyai tugas pokok berikut ini.

1. Menilai kesiapan dan kelavakan pendirian PTAL schingga Tim Penilai
dapat menyimpulkan karakteristik spesifik Program studi yvang akan
dibuka. '

2. Memverifikasi data terutama dilakukan melalui analisis dokumen dan
pengamatan langsung,

3. Mewawancarai pimpinan badan penyelenggara dan calon pengelola
institusi, termasuk calon dosen dan calon pengguna lulusan.

4, Mclaporkan hasil pengamatan dan basil diskusi sesuai dengan waktu
yang telah ditetapkan.

5, Mcmberikan rckomendasi pendirian PTAI yang diusulkan untuk
mendapatkan persetujuan atau penctapan kebijakan lebih lanjut.



D. Mekanisme Visitasi

Visitasi dilaksanakan melaln mekanisme sebagan benkut

Visitasi dilaksanakan oleh Tim Penilai yang diunjuk oleh Direktur
Pendidikan Tinggi Islam.

Scbelum melakukan visitasi, angpota Tim Penilal menyamakan persepsi:

mengenat substansi ketentuan  pendifan PTAL berdasarkan  hasil

peniliion meja.

Tim Penilar membap tugas unmk melakukan pengamatan langsung,
wawancars, diskusi, dan anafisis dokumen sesuar dengan rambu-rambu
berikur:

8} Pengamatan/wawancara/analisis dokumen dilakukan sesea denpan
ketentuan yang telah diretapkan.

by Dalam melakukan wawancara, Tim Penilai perlu mengingar untuk
tidak hanya mewawancarai angpgota pimpinan PTAL namun jupa
dengan berbapni pithak di institusi vang bersanpkutan dan calon
pengguna lulusan vang dihasilkan,

£} Tim penilm melakukan perbandingan anrara hasil visitasi dengan
uraian dalam proposal. Jika dianggap tidak sesuai, maka harus
dilakukan konfirmasi dan pengecckan ulang

Visitasi barus dihadin oleh pimpinan badan penvelengpara, calon

pengelola PTAL calon pengelola Propram studi, calon Dosen Tetap,

karvawan, pejabat dacrah setempat, dan calon pengpuna lulusan.

Tim Penilat memberkan milai untuk setiap aspek utama vang dinila

pada Format-5 denpan kisaran nilai -5, denpan acuan benkut ine

I = Tidak Ada, dokumen pendukung vang disvaratkan tdak ada
2 = Kumang, belum memenuhi batas yang disyaratkan
3 = Memenuhi persvaratan minimal dan buku fisik kurang lengkap

4= Memenubhi persvaratan minimal dan didukung dengan bukt fistk
vang lenghap

5= Melebihi persyaratan minimal dan didukung bukd fisik vang lengkap

Setelah visitasi, Tim Pendm menyusun laporan kesimpulan kualitatif

hasil visitasi denpan mengisi Format-6.

Laporan kesimpulan didiskusikan denpan pengelola insttosi untuk

disepakan dan ditandatangan bersama oleh Tim Penila dan pimpinan

institusi dengan mengpunakan Formar-7. Laporan tersebut difotokopi
dan fotokopinya diberikan kepada pimpinan institusi.
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Lapomn hasil visitast dan rekomendasi dijadikan bahan bam Direktorar
Pendidikan Tinggr Islam untuk menentukan kebijakan pendinan PTAI

yang diajukan.

E. Rambu-rambu dalam Pelaksanaan Visitasi

Dalam melaksanakan tupasaya Tim Penilal haros mengikuti rambu-

ramhu berkur ini,

Angpota Tim Penilar tidak boleh memiliki komitmen, antara lain berupa
janji atau kesediaan untuk melakukan sesuatu yang tidak pada temparnya,
atay memberikan informasi vang konfidensial ontuk  kepentingan
institusi yang dikunjungi.

Angpota Tim Penilai harus objektif dalam membenkan penilaian.

Angpota Tim Peniln menjaga kembasizan  semua  dokumen don
informasi vang disampaikan oleh insttus.

Angpora Tim Penilai harus bebas dar pertentanpan kepentngan fromffice
of imierest).
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LAMPIRAN-LAMPIRAN:

FORMAT-1

Format Sampul Depan

PROPOSAL
PENDIRIAN PTAI

LOGO
LEMBAGA PENGUSUL

<NAMA PTAI >
<NAMA LEMBAGA PENGUSUL>

<NAMA LEMBAGA PENGUSUL>
TAHUN



FORMAT-2:
LEMBAR PENGESAHAN

..l:-.

Nama Lembaga Penpusul ;
Nama PTAI vang Divsulkan :

Peopram Stud: yanp Dinsulkan

Penanggung Jawszb
Nema:

Jabatan :

Alamat :

Telepon :

Fax:

-

< Tempat, tnppal,. ..o =
Disampaikan olch
< Prmpinan Hadaw Proyelengpara>
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FORMAT 3
DAFTAR KELENGKAPAN  ADMINISTRAST  PROPOSAL

PENDIRIAN PTAI

TAYASAN (BADAN

PENYELENGGARA

PERGURUAN TINGGI

FAKULTAS/JURUSAN /PROGRAM
STUDI

TANGGAL DESK EVALUATION

TANGGAL VISITASI

Mo,

Check

Desk

Visitasi

TA | L

TL

TA

Jenis Dokumen

Suirat pengajuan usul

Proposal Pendirian FTAI

tkte Notaris Pendirian Lembags Yayasan/Badan
Penvelenppara-FTAL

Angparan Dasar dan Angyraran Rumah Tanggr
PTAl Seatuta

i Surat Keteranpan tidak terlibar pelanggaran hkum
bapt pengurus BP-PTAI

b, Sertifikat atau perjanjian/sews kontrak tanah dan
prasacana fistk lainmya

T Studh keeloyakan

, Rencana Induk Penpembanean/ Rencana Strategis

hurkulum

1.

Diaftar dosen beserta mata kufiah vane dibina

Fotokopi fjazah 51 dan vang lebib nngy

Surat Ijin perbantuan bam dosen dari PT lain atau

msianst lain

Dhaftar riwayar hidup dosen

Surar kesedizan menpajar/ membing mata kuliah
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Check

Mo, Diesk Visitasi

L |TL|TA L |TL

TA

Jenis Dokumen

§| Dhaftar tenaez Administrasi & Penenjang Akademk
12 Analisis Potensi Calon Mahasiswa
13, Panduan Penveleneearazn Tr Dharma PT

Referenst Bank dan buko inn berkenasn denran
dana penyvelengraran PTAI

Diafiar Sarsna & Prasarann

Ruany Kuolizh

|1.E.I|1-_' ]_-II'.‘LI'l

Ruang Seminar

Lahoratorum

Perpustakaan

Faslitas Komputas:

Fasilits reknolog informasi

Datrar buko-buky/dokumen vang mendukong

Dhaftar fasilitas fistk pendukong

Perjanjian kerasama/MOL

Rekomendasi Koperais

Penila,

Nama dan Gelar Abodemik)

Tidak Lengkap TA = Tidak Ad
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FORMAT 4
DESKRIPSI UMUM TENTANG PROFIL PENGUSUL DAN
PROGRAM STUDI YANG DIUSULKAN

YAYASAN /BADAN
PENYELENGGARA

PERGURUAN TINGGI

PROGRAM STUDI YANG
DIUSULKAN

Tangpal pengusulan

Deskripsikan dan lakukan analisis profil penpesul dan propram studi vang
divsulkan aras dasir perimbangan prospek hiuszn, keberlanjutan, jaminan keuangan,
dan potensi masalah yang ditimbolkan. (Kurang lebih 400 Kata)

Pemla

Mama dan Gelar Aknpdemilk



FORMAT-5

HASIL PENILAIAN KUANTITATIF UNSUR-UNSUR YANG
DIPERSYARATKAN

NO, | KOMPOMEN

UNEUR ROMPOMNEN

MILAL

DESK

VISITASI

NILAI
AKHIR

5 Mansjemen

Rencuna pengembangan

Lk el

Manzjemen sumber daya

Bbaot 159

Manajemen muta akadem

Dukunpan Eecjasama

Jumlah

B, Pendnnnan

Rebutuhan dang inyesias)

Bobot 137

kebuiuhan danu operasional

Penerimaan internal

Pencrimaan eksternal

Jumlah

L, Fénaga PI.I'II.|.I||.

Kompeiensi Dosen

Babot 25

Kecukupan dosen

Jumlah

(] Fénaga

Kompeiensi tenapa

kependidikan

Kecukupan enaga

Bobaor 107

Jumlah

E Furikulum

iR, St

Kualifikasi kmpeiensi lulusin

vang diharuplan

Bobor 13%

Peia Kurikuium

Rujulkan PR TEIT Fang

dyjrunakan

Jumlah

| Sarana dan

Rusng Kuliah

Prasarans

Ruang Doeen

Boboe 200

Ruang Semimar

laboratorium

Perpustakaun

Fasilitis Kompuizs

D Frar bulu-buku/ dokumien

vang miendokong

Diaftar facilitas fsik peadikiin

Jumluh

JUMLAH SELURUH KOMPODMNEN

-
Penilai

MNnama dan Gelar Akndemik
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FORMAT-6
KOMENTAR DAN REKOMENDASI

NO. | KOMPONEN KEOMENTAR /REKOMENDASI

i MansjEmer lem
K Penidinaan

I lenapa pendidik

b} Tenaga E"l.-\.'l".l-ll.l.lll.- 1T

sTdlu FIRFTR L]

Fourikolum progaam stusdi

Sarann dan prasarana

Penilai

{&ama dan Gelar Akademik
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FORMAT-7
BERITA ACARA PENILAIAN

BERITA ACARA

Bismillnlirrolmmaneirrofiing

Pada hari i, oomiinan tanggal ... BT =il iy tabuany ol
telah dilakukan penilaian proposal/penilaian  meja/visitasi® atas pengusulan
pembukaan Program' Stodi . s pada lembaga
Penilaian proposal/penilalan meja/visitasi* telah dilakukan dengan menggunakan
panduan vang ditetapkan oleh Direktorat Pendidikan Tinggi Islam dengan
mempertimbangkan aspek-aspek:

1. Kurikulum program studi

2. Tenaga pendidik

3. Tenaga adminisirasi

4. Sarana dan prasarana

5. Pendanaan

. Manajemen akademik

Demikian, Berita Acara ini dibuat untuk dipergunakan sesuai keperluannya.

Ketua Anggota Pimpinan Lembaga

*) Coret yamyg Hdak perli
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Selain itu aktif di kegiatan masjid sebagai Ketua DKM Masjid Puri Bali
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